
LAMPIRAN I 
PERATURAN GUBERNUR KALIMANTAN BARAT 
NOMOR: TAHUN 2019 
TENTANG KODEFIKASI AKUN PADA BAGAN AKUN STANDAR PEMERINTAH PROVINS 
KALIMANTAN BARAT 

KODE AKUN NERACA (ABET, KEWAJIBAN, EKUITAS) 

KODE AKUN URALAN AKUN 

1 1 ASET 

1 1 ASET LANCAR 

1 1 1 KAS DAN SETARA KAS 

1 1 1 01 KAS DI KAS DAERAH 
1 I 1 01 01 Kas di Kas Dacrah 
1 I I 0I 01 01 Kas di Kas Daerah 
1 1 1 01 01 02 Potongan Pajak dan Lainnya 
1 1 1 01 01 03 Kas Transitoris 
I J J OJ 0I 04 Dst... 

1 1 1 02 KAS DI BENDAHARA PENERIMAAN 
I J J 02 OJ Kas di Bendahara Penerimaan 
J J 1 02 01 01 Pendapatan Yang Belum Disctor 
J J J 02 01 02 Uang Ttipan 

l l 1 03 KAS DI BENDAHARA PENGELUARAN 
J J J 03 OJ Kas di Bendahara Pengeluaran 
I 1 1 03 01 01 Sisa Kas UP/GU/TU 
1 J J 03 01 02 Pajak di SKPD yang Belum Disetor 
I J J 03 OJ 03 Uang Titpan 
1 1 1 03 01 04 Jasa Giro 
1 1 I 03 OJ 05 Kas Lainnya 

1 1 1 04 KAS DI BLUD 
J J J 04 OJ Kas di BLUD 
J J J 04 0l OJ Kas Tunai BLUD 
J J J 04 01 02 Kas di Bank BLUD 
J J J 04 OJ 03 Pajak yang Delum Disetor BLUD 
J J J 04 OJ 04 Uang Muka Pasien RSUD/BLUD 
J J J 04 0l 05 Uang Titpan BLUD 

l 1 1 05 KAS LAINNYA 
l 1 1 05 01 Kas Lainnya 
J J J OS 01 OJ Kas Lainnya 

l 1 l 06 BETARA KA8 
1 J J 06 01 Setara Kas 
J J J 06 01 01 Setara Kas Deposito 
J J J 06 OJ 02 Setara Kas Surat Utang Negara/Obligasi 

1 1 2 INVESTASI JANGKA PENDEK 

1 1 2 01 INVESTASI DALAM SAHAM 

J J 2 OJ OJ Investasi dalam Saham 
J J 2 01 02 Dst... 

1 1 2 02 INVESTASI DALAM DEPOSITO 
J J 2 02 01 Deposito Jangka Pendek 

l 1 2 03 INVESTASI DALAM SUN 
J 1 2 03 OJ Investasi dalam SUN 

1 l 2 04 INVESTABI DALAM 8BI 
J J 2 04 01 Investasi dalam SBl 

l 1 2 OS INVESTASI DALAM SPN 
1 I 2 OS OJ Investasi dalam SPN 

1 1 2 06 INVESTASI JANGKA PENDEK BLUD 
1 1 2 06 OJ Investasi Janka Pendek BLUD 
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LL. 

k 



1 1 
l l 

l 1 
l l 
l l 
l l 
l l 
l l 
l l 

I 1 
l l 
I l 
l l 
I I 
I I 
I l 
I I 
I l 
l I 
I I 
I I 
I l 
l l 
l l 
l l 
l I 
l l 
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l I 
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KODE AKUN 

2 07 
2 07 01 

3 01 
3 01 01 
3 01 02 
3 01 03 
3 01 04 
3 01 OS 
3 01 06 

3 02 
3 02 01 
3 02 02 
3 02 03 
3 02 04 
3 02 05 
3 02 06 
3 02 07 
3 02 08 
J 02 09 
3 02 10 
3 02 11 
3 02 12 
3 02 13 
3 02 14 
3 02 15 
3 02 16 
3 02 17 
3 02 18 

3 03 
3 03 01 

3 03 02 

3 03 03 

3 03 04 

3 04 
3 04 0l 
3 04 02 
3 04 03 
3 04 04 
3 04 05 
3 04 06 
3 04 07 
3 04 08 

04 09 
3 04 10 
3 04 11 
3 04 12 
3 04 13 
3 04 14 

3 05 
3 05 01 
3 05 01 01 

3 05 01 02 
3 OS 01 03 
3 OS 01 04 

3 05 01 05 
3 05 01 06 

3 05 02 
3 05 02 01 

URAIAN AKUN 

INVEBTASI JANGKA PENDEK LAINNYA 
Investasi Jangka Pendck Lainnya 

PIUTANG PENDAPATAN 

PIUTANG PAJAK DAERAH 
Piutang Pajak Kendarann Bermotor 
Piutang Dea Balk Nama Kendaraan Dermotor 
Putang Pajak Bahan Dakar Kendarnan Dermotor 
Piutang Pajak Air Permuknan 
Piutang Pajak Rokok 
Dst... 

PIUTANG RETRIBUBI 
Piutang Retribusi Pelayanan Keschatan 
Putang Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum 
Putang Retribusi Pengujian Kendaraan Dermotor 
Piutang Retribusi Pengolahan Limbah Cair 
Piutang Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulan 
Piutang Retribusi Pelayanan Pendidikan 
Piutang Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah 
Piutang Retribusi Pasar Grosir dan/atau Pertokoan 
Piutang Retribusi Tempat Pelelangan 
Piutang Retribusi Terminal 
Putang Retribusi Tempat Khusus Parkir 
Putang Retribusi Tempat Penginapan/ Pesanggrahan/ Villa 
Piutang Retribusi Pelayanan Kepelabuhan 
Putang Retribusi Penyebrangan Air 
Putang Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah 
Piutang Retribusi lzin Trayek 
Putang Retribusi lzin Perikanan 
Dst... 

PIUTANG HABIL PENGELOLAAN KEKAYAAN DAERAH YANG DIPISAHKAN 
Piutang Bagian Laba atas penyertaan modal pada Perusahaan Milik 
Dacrah/ BUMD 
Putang Bagian Laba atas penyertaan modal pada Perusahaan Milik 
Pemerintah/ BUMN 
Putang Bagian Laba atas penyertaan modal pada Perusahaan Milik 
Swasta 
Dst... 

PIUTANG LAIN-LAIN PAD YANG BAH 
Putang Jasa Giro 
Putang Bunga deposito 
Putang Tuntutan Ganti Kerugian Daerah 
Piutang Denda atas Keterlambatan Pelaksanaan Pekerjaan 
Pu tang Denda Pajak 
Piutang Denda Retribusi 
Piutang dari Pengembalian 
Piutang dari Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan 
Piutang dari Angsuran/Cicilan Penjualan 
Piutang Hasil dari Pemanfaatan Kckayaan Daerah 
Piutang BLUD 
Piutang Hasil Penjualan Aset Daerah Yang Tidak Dipisahkan 
Piutang Hasil dari pengelolaan dana bergulir 
Dst... 

PIUTANG TRANSFER PEMERINTAH PUBAT-DANA PERIMBANGAN 
PIUTANG BAGI HABIL PAJAK 
Piutang Bagi Hasil dari Pajak Bumi dan Bangunan scktor 
Pertambangan 
Piutang Bagi Hasil dari Pajak Bumi dan Bangunan scktor Perkebunan 
Piutang Bagi Hasil dari Pajak Bumi dan Bangunan sektor Perhutanan 
Piutang Bagi Hasil dari Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 25 dan Pasal 29 
Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Negeri dan PP Pasal 21 
Piutang Bagi hasil Cukai Hasil Tembakau 
Dst... 

PIUTANG BAGI HASIL BUKAN PAJAK/UMBER DAYA ALAM 
Piutang Bagi Hasil dari luran Hak Pengusahaan Hutan 
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KODE AKUN UAIAN AKUN 
I I 3 05 02 02 Piutang Bagi Hasil dari Provisi Samber Daya Hutun 
I I 3 05 02 03 Piutang Bagi Hasil dari Dana Reboinai 
I I 3 05 02 04 Piutung Bagi Hasil dari turn Tetnp (LandRent) 
I I 3 05 02 05 Piutang Bagi Hasil dari luran Ekplorat dun luran Ekploiti (Royaltij 
I I 3 05 02 06 Piutang Bagi Hasil dari Pungutan Pengunhann Periknnun 
I I 3 05 02 07 Piutang Bagi Hansil dari Pungutan Hail Periknnan 
I I 3 05 02 08 Piutang Lagi Hasil dari Pertnmbungan Minyauk Iumi 
I I 3 05 02 09 Putang Dagi Hasil dari Pertnmbnngan Gun [Hurni 
I I 3 05 02 10 Piutang Bagi Hasil dnri Pertambnngun Panas Iumi 
I I 3 05 02 II Dst... 

1 1 3 05 03 PIUTANG DANA ALOKASI UMUM (DAU] 
I I 3 05 03 01 Piutang Dann Aloknsi Umum 

1 1 3 05 04 PIUTANG DANA ALOKABI KHUU8 (DAK] 
I I 3 05 04 01 Piutang DAK Bidang Infrastruktur Jalan 
I I 3 05 04 02 Piutang DAK Bidang Infrastruktur Irigai 
I I 3 05 04 03 Piutang DAK Bidang Kehutanan 
I I 3 05 04 04 Piutang DAK Bidang Keschatnn 
I I 3 05 04 05 Piutang DAK Bidang Kelautnn dun Periknnnn 
I I 3 05 04 06 Putang DAK Bidang Perdagangan 
I I 3 05 04 07 Piutang DAK Didang Sarana dan Prasarana Daernh Tertinygul (9PDT) 
I I 3 05 04 08 Putang DAK Bidang Pertanian 
I I 3 05 04 09 Piutang DAK Bilang Sarana dan Prasarana Kuwasn Perbatnson 
I I 3 05 04 10 Piutang DAK Bidang Pendihikan 
I I 3 05 04 II Piutang DAK Didang Perhubungan dan Telekomuniknsi 

1 1 3 06 PIUTANG TRANSFER PEMERINTAH LAINNYA 
I I 3 06 01 Putang Transfer Dana BOS Kurang Salur 
I I 3 06 02 Dst... 

1 1 3 07 PIUTANG TRANSFER PEMERINTAH DAERAH LAINNYA 
I I 3 07 01 Piutang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah 
I I 3 07 0l 01 Piutang Transfer Bagi Hasil Pajak Dacrah Kota Pontianak 
I I 3 07 01 02 Piutang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Mempawah 
I I a3 07 01 03 Putang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kotu Singkawang 
I I 3 07 01 04 Piutang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Sangsa 
I I 3 07 01 OS Piutang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Sintang 
I I 3 07 01 06 Piutang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Kapuas Hulu 
I I 3 07 01 07 Piutang Transfer Bagi Hasil Pajak Darah Kabupaten Keta pang 
I I 3 07 01 08 Prutang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Landak 
I I 3 07 01 09 Piutang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Dengkayan 
I I 3 07 01 10 Pirutang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Sambas 
I I 3 07 01 II Piutang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Sekadau 
I I 3 07 01 12 Piutang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Melawi 
I I 3 07 01 13 Piutang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Kayongy Utura 
I I 3 07 01 4 Piutang Transfer Bagi Hasil Pajak Dacrah Kabupaten Kubu Raya 
I I 3 07 01 15 Dst... 

I I 3 07 02 Piutang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya 
I I 3 07 02 01 Piutang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kota Pontianak 
I I 3 07 02 02 Putang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kubu paten 

Mempawah 
I I 3 07 02 03 Piutang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kota Singkuwang 
I I 3 07 02 04 Piutang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Laainnya Kabupaten Sanggau 
I I 3 07 02 05 Piutang Transfer Bagi Hasl Pendapatan Lainnya Kubupaten Sintung 

I I 3 07 02 06 Putang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Kapuus 
Hulu 

I I 3 07 02 07 Piutang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Ketapang 

I I 3 07 02 08 Piutang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Landa.k 
I I 3 07 02 09 Piutang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Luinnya Kabupaten 

Bengkayang 
I I 3 07 02 10 Piutang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Sambas 
I I 3 07 02 II Piutang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnyu Kubupaten Sckadat 
I I 3 07 02 12 Piutang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Melawi 

I I 3 07 02 13 Piutang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kuabupaten Kayon 
Utara 

I I 3 07 02 14 Piutang Transfer Bagi Hasil Pendopatan Lainnya Kabupaten Kubu Raya 

I I 3 07 02 15 Dst... 

I I 3 07 03 Piutang Transfer Dst... 
I I 3 07 03 01 Piutan Transfer Lain-Jain 

l 



KODE AKUN 

I I 3 08 
I I 3 08 01 

I 3 08 02 

I I 4 
I I 4 01 
I I 4 01 01 
I J 4 01 02 

1 1 4 02 

4 02 01 
4 02 02 
4 02 03 
4 02 04 
4 02 05 

1 1 4 03 
I I 4 03 01 

4 03 01 01 

4 03 OJ 02 

4 03 01 03 

4 03 01 04 

4 03 01 05 

4 03 02 

4 03 02 01 

4 03 02 02 

4 03 03 

4 03 OJ 01 

4 03 03 02 

4 03 04 
4 03 04 01 

1 1 4 04 
I I 4 04 01 
I I 4 04 02 

1 1 4 05 
I I 4 05 01 
I I 4 05 02 

1 1 5 

1 1 5 01 
I I 5 01 01 
I I 5 01 02 
I I 5 01 03 

I I 5 01 04 
I I 5 01 05 
I J 5 01 06 
I I 5 01 07 
I I 5 01 08 

URAIAN AKUN 

PIUTANG PENDAPATAN LAINNYA 
Piutang Pendapatan Lainnya 
Dst... 

PIUTANG LAINNYA 
BAGIAN LANCAR TAGIHAN JANGKA PANJANG 
Bagian Lancar Tagihan Jangka Panjang 
Dst... 

BAGIAN LANCAR TAGIHAN PINJAMAN JANGKA PANJAN KEPADA ENTITAS 
LAINNYA 
Bagan Lancar Tagihan Pinjaman kepada Badan Usaha Mihik Negara 
Bagian Lancar Tagihan Pinjaman kepada Badan Uaha Milik Daerah 
Bagian Lancar Tagihan Pinjaman kepada Pemerintah 
Bagian Lancar Tagihan Pinjaman kepada Pemerintah Dacrah Lainnya 
Dst... 

BAGIAN LANCAR TAGIHAN PENJUALAN ANGBURAN 
Bagan Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Penjualan Rumah Dinas 
Daerah Golongan III 
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Penjualan Rumah Dinas 
Daerah Golongan III Tahap I 
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Penjualan Rumah Dinas 
Daerah Golongan III Tahap II 
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Penjualan Rumah Dinas 
Daerah Golongan III Tahap Ill 
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Penjualan Rumah Dinas 
Daerah Golongan 1It Tahap IV 
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Penjualan Rumah Dinas 
Daerah Golongan III Tahap V 

Baginn Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Penjualan Kendaraan 
Perorangan Dinas 
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Penjualan Kendaraan 
Perorangan Dinas Roda Dua (2) 
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Penjualan Kendaraan 
Perorangan Dinas Roda Empat () 

Bagan Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Penjualan Kendaraan 
Dinas Operasional 
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Penjualan Kendaraan 
Dinas Operasional Roda Dua (2J 
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Penjualan Kendaraan 
Dinas Operasional Roda Empat (4) 

Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Dst.... 
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Dst... 

BAGIAN LANCAR TUNTUTAN GANTI KERUGIAN DAERAH 
Bagian lancar Tuntutan Ganti Kerugian Daerah Terhadap Bendahara 
Bagian lancar Tuntutan Ganti Kerugian Darah Terhadap Pegawai 
Negeri Bukan Bendahara 

UANG MUKA 
Uang Muka Pengadaan Darang/Jasa 
Dst... 

PENYIBIHAN PIUTANG 

PENYIBIHAN PIUTANG PENDAPATAN 
Penyisihan Piutang Pajak Daerah 
Penyisihan Piutang Retribusi 
Penyisihan Piutang Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang 
Dipisahkan 
Penyisihan Piutang Lain-lain PAD yang Sah 
Penyisihan Piutang Transfer Pemerintah Pusat - Dana Perimbangan 
Penyisihan Piutangy Transfer Pemerintah Dacrah Lainnya 
Penyisihnn Piutang Pendapatan Lainnya 
Dst.. 

AMTEL 4 



KODE AKUN URAIAN AKUN 

l l • 02 PENYISIHAN PIUTANG LAINNYA 
1 1 5 02 01 Penyisihan Bagian Lancar Tagihan Jangka Panjang 
1 1 s 02 02 Penyisihan Bagian Lancar Tagihan Pinjaman Jangka Panjang kepada 

Entitas Lainnya 
1 1 s 02 03 Penyisihan Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran 
1 1 5 02 04 Penyisihan Bagian lancar Tuntutan Ganti Keruginn 
1 1 s 02 OS Penyisihan Uang Muka 
1 1 5 02 06 Dst... 

l l 6 BEBAN DIBAYAR DIMUKA 

l l 6 01 BEBAN PEGAWAI DIBAYAR DIMUKA 
1 1 6 01 01 Beban Gaji dan Tunjangan Dibayar Dimuka 
1 1 6 01 02 Beban Tambahan Penghasilan PNS Dibayar Dimuka 
1 1 6 01 03 Dst... 

l l 6 02 BEBAN BARANG DIBAYAR DIMUKA 
1 1 6 02 01 Beban Barang Dibayar Dimuka 
1 I 6 02 02 Dst... 

l l 6 03 BEBAN JASA DIBAYAR DIMUKA 
1 1 6 03 01 Beban Jasa Dibayar Dimuka 
1 1 6 03 02 Beban Sewa Dibayar Dimuka 
1 1 6 03 03 Dst... 

l l 6 04 BEBAN PEMELIHARAAN DIBAYAR DIMUKA 
1 I G 04 01 Beban Pemeliharaan Dibayar Dimuka 
I 1 6 04 02 Dst... 

l 1 6 05 BEBAN LAINNYA 
I I 6 OS 01 Beban Lainnya 
I I 6 05 02 Dst.. 

1 1 7 PERSEDIAAN 

1 1 7 01 PERSEDIAAN BAHAN PAKAI HABIS 
1 I 7 01 01 Perscdiaan Alat Tulis Kantor 
I I 7 01 02 Persediaan Dokumen/Administrasi Tender 
1 I 7 01 03 Persediaan Alat Listrik Dan Elektronik ( Lampu Pijar, Battery Kering 
I I 7 01 04 Persediaan Perangko, Materai Dan Benda Pos Lainnya 
I 1 7 01 OS Persediaan Peralatan Kebersihan Dan Bahan Pembersih 
I 1 7 01 06 Persediaan Bahan Bakar Minyak/Gas 
I 1 7 01 07 Persediaan [si Tabung Pemadam Kebakaran 
1 I 7 01 08 Persediaan lsi Tabung Gas 
1 I 7 01 09 Perscdiaan Bahan Pakai Habis lainnya 

1 1 7 02 PERSEDIAAN BAHAN/MATERIAL 
I 1 7 02 01 Persediaan Bahan baku bangunan 
I 1 7 02 02 Persediaan Bahan/Bibit Tanaman 
I I 7 02 03 Persediaan Bibit Ternak 
1 I 7 02 04 Persediaan Bahan Obat-Obatan 
1 I 7 02 05 Persediaan Bahan Kimia 
I I 7 02 06 Persediaan Bahan Makanan Pokok 
I 1 7 02 07 Perscdiaan Budidaya Perikanan 
1 1 7 02 08 Budidaya Peternakan 
I 1 7 02 09 Persediaan Komputer 
1 I 7 02 10 Persediaan Alat Rumah Tangga 
I I 7 02 II Persediaan Suku Cadang 
I I 7 02 12 Persediaan Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga 
I I 7 02 13 Persediaan Bahan/Material Lainnya 

l 1 7 03 PERSEDLAAN BARANG LAINNYA 
1 I 7 03 01 Persediaan Barang yang akan di benikan kepada Pihak Ketiga 
1 I 7 OJ 02 Persediaan Lain-Lain 

1 1 8 ABET UNTUK DIKONSOLIDASIKAN 

1 1 • 01 RK SKPD 
I I 8 01 01 RK SKPD 
I I 8 01 02 Dst... 

5 



KODE AKUN URALAN AKUN 

1 2 INVESTASI JANGKA PANJANG 

1 2 1 INVESTASI JANGKA PANJANG NON PERMANEN 

1 2 1 01 INVESTASI JANGKA PANJANG KEPADA ENTITAS LAINNYA 
1 2 1 01 01 Investasi kepada Dadan Usaha Mihik Negara 
1 2 1 01 01 01 lnvestasi kepada Badan Usaha Mihik Negara 
1 2 l 01 01 02 Dst... 

1 2 1 01 02 Invetaf kepadn Badan Usaha Milli Daerah 
1 2 1 01 02 01 Investasi Perusahaan Dacrah Air Minum Provinsi 
1 2 1 01 02 02 Investasj pr, Bank Kalimantan Barat 
1 2 1 01 02 03 Investasi Perusahaan Dacrah Ancka usaha 
1 2 1 01 02 04 Dst... 

1 2 l 01 03 Investasl Kepada Badan Uaha MIllk Swat 
1 2 1 01 03 01 Investasi PT Asuransi Bangunan ASKRIDA 
1 2 1 01 03 02 Dst... 

l 2 l 02 INVESTASI DALAM OBLIGASI 
1 2 1 02 01 Investasi dalam Obligasi 
1 2 1 02 02 Dst... 

l 2 1 03 INVESTASI DALAM PROYEK PEMBANGUNAN 
1 2 1 03 01 Investasi dalam Proyek Pembangunan 
1 2 1 03 02 Dst... 

1 2 1 04 DANA BERGULIR 
1 2 l 04 0 Dana Bergulir 
1 2 1 04 02 Dst... 

1 2 l 05 DEPOSITO JANOKA PANJANG 
l 2 1 05 0 Deposito Jangka Panjang 
1 2 1 05 02 Dst... 

l 2 I 06 INVESTASI NON PERMANEN LAINNYA 
1 2 1 06 01 Investasi Non Permanen Lainnya 
1 2 1 06 02 Dst... 

I 2 2 INVESTASI JANGKA PANJANG PERMANEN 

1 2 2 01 PENYERTAAN MODAL PEMERINTAH DAERAH 
1 2 2 01 01 Penyertaan Modal Kepada BUMN 
1 2 2 01 02 Penyertaan Modal Kepada BUMD 
1 2 2 0 03 Penyertaan Modal Kepada Badan Usaha Milik Swasta 
1 2 2 0 04 Dst... 

I 2 2 02 INVEBTASI PERMANEN LAINNYA 
1 2 2 02 01 Investasi Permanen Lainnya 
1 2 2 02 02 Dst... 

1 3 ABET TETAP 

1 3 1 TANAH 
1 3 1 01 TANAH 

1 3 2 PERALATAN DAN MESIN 
1 3 2 01 Peralatan dan Mesin 

1 3 3 GEDUNG DAN BANGUNAN 
1 3 3 01 Gedung Dan Bangunan 

l 3 4 JALAN, IRIGASI, DAN JARINGAN 
1 3 4 01 Jalan dan Jembatan 
1 3 4 02 Irigasi 
1 3 4 03 Jaringan 

1 3 5 ASET TETAP LAINNYA 
1 3 5 01 Aset Tetap Lainnya 
1 3 5 02 Aset TetAp Renovasi 

KAAN/KADIS/ 
ARO 
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1 3 
1 3 

4 
I 4 
l 4 
I 4 

4 
1 4 
1 4 

1 5 
1 s 
I 5 

1 5 
1 5 
I 5 
I 5 
I 5 

1 5 
I 5 
I 5 

KODE AKUN 

6 
6 0I 

1 01 
I 01 01 
1 01 02 

01 03 
1 0I 04 
I 01 05 
I 01 06 

1 01 
1 01 01 
I 01 01 01 

1 02 
1 02 01 
1 02 01 01 
l 02 01 02 
1 02 01 03 

1 02 03 
I 02 03 01 
1 02 03 02 

URAIAN AKUN 

KONBTRUKBI DALAM PENGERJAAN 
Konstruksi Dalnm encrjann 

AKUMULABI PEN YUBUTAN 
Akumulasi Penyuutan eralatnn Dan Mesin 
Akumulasi Penyuutan Geduny Dan Danyunan 
Akumulasi Penyunutan Jalan, Irigani, Dan Jarinan 

DANA CADANOAN 
DANA CADANGAN 

DANA CADANGAN 
Dana Cadangan embangunun Jembatan 
Dana Cadangan Pembanyunan Gcdun 
Dana Cadangan Pembanunan Waduk 
Dana Cadangan Penyelenygaraan Pilkada 
Dana Cadangan Penyclenygaraan Pekan Olahroya Nasional (PON] 
Dst.. 

ABET LAINNYA 

TAGIHAN JANGKA PANJANG 

TAIHAN PENJUALAN ANGSURAN 
Taglhan Anguran Penfualan Rumah Dina Da¢rah Golongan II 
Tagihan Angsuran Penjualan Rumah Dinas Dacrah Golongan III Tahap 
I 
Tagihan Angsuran Penjualan Rumah Dinas Daerah Golonyan Ill Tahap 
II 
Tagihan Angsuran Penjualan Rumah Dinas Daerah Golongan Ill Tahap 
Ill 
Tagihan Angsuran Penjualan Rumah Dinas Daerah Golongan III Tahap 
Iv 
Tagihan Anysuran Penjualan Rumah Dinas Daerah Golongan Ill Tahap 
V 
Dst.. 

Taglhan Anguran Pen/ualan Kendaraan Perorangan Dina 
Tagihan Angsuran Penjualan Kendaraan Perorangan Dina Roda Dua 
(2) 
Tagihan Angsuran Penjualan Kendaraan Perorangyan Dinas Roda Empat 
(4] 
Dst... 

Taglhan Angsuran Penfualan Kendaraan Dina Operaslonal 
Tagihan Angsuran Penjualan Kendaraan Dinas Operasional Roda Dua 
(2 
Tagihan Angysurun Penjualan Kendaraan Dinas Operasional Roda 
Empat (4) 
Dst. 

TUNTUTAN GANTT KERUGIAN DAERAH 
Tuntutan Gantl Keruglan Daerah Terhadap Benda hara 
Tuntutan Ganti Kergian Daerah Terhadap Dendahara Penerimaan 
Tuntutan Oanti Kerian Daerah Terhadap Bendahara Pengeluaran 
Dst... 

Tuntutan Oantl Kerglan Daerah Terhadap Pegawat Negeri Bulan 
Benda hara 
Tuntutun Gant Keruyian Darah Terhadap Pegawai Negeri Bukan 
Bendahara 
Dt.. 

Tungakan Uang Yang Harus DlpertanggungJawabkan (UYHD) 
Tungyakan Lang Yang Harun Dipertangyungjawabkan (UYHD] 
Dt... 

1 3 7 
1 3 7 01 
1 3 7 02 
I 3 7 03 

1 4 
I 4 I 

1 5 

1 5 1 

1 5 1 01 01 02 

I 5 l 01 01 03 

I 5 1 01 OJ 04 

I 5 I OJ 01 05 

I 5 J 01 01 06 

1 6 1 01 02 
1 5 1 0I 02 0l 

I 5 I 01 02 02 

I 5 I 01 02 03 

1 5 1 01 03 
I 5 I 01 03 01 

I 5 I 01 03 02 

I S I 01 03 03 

1 6 1 02 02 

I S 1 02 02 01 

1 5 1 02 02 02 

1 



KODE AKUN URAIAN AKUN 

1 s 4 KEMITRAAN DENGAN PIHAK KETIGA 

1 s 2 01 EWA 
I 5 2 01 01 Sewa Tanah 
I 5 2 01 02 Sewa Peralatan dan Mesin 
I 5 2 01 03 Sewa Gedung dan Bangunan 
I 5 2 01 04 Dst... 

1 5 2 02 KERJASAMA PEMANFAATAN 
I 5 2 02 01 Kerjasama Pemanfaatan Tanah 
I 5 2 02 02 Kerjasama Pemanfaatan Peralatan dan Mesin 
I 5 2 02 03 Kerjasama Pemanfaatan Gedung dan Bangunan 
I 5 2 02 04 Dst... 

1 s 2 03 BANGUN GUNA SERAH 
I 5 2 03 01 Bangun guna serah Tanah 
I 5 2 03 02 Bangun guna serah Gedung dan Bangunan 
I 5 2 03 03 Dst.. 

1 5 2 04 BANGUN SERAH GUNA 
I 5 2 04 01 Bangun serah guna Tanah 
I 5 2 04 02 Bangun serah guna Gedung dan Bangunan 
I 5 2 04 03 Dst... 

1 5 3 ASET TIDAK BERWUJUD 
I 5 3 0l Goodwill 
I 5 3 02 Lisensi Dan Frenchise 
I 5 3 03 Hak Cipta 
I 5 3 04 Paten 
I 5 3 05 Aset Tidak Berwujud Lainnya 

5 3 06 Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Berwujud 

1 5 d ASET LAIN-LAIN 
I 5 4 01 Aset Lain-Lain 

2 KEWAJIBAN 

2 1 KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 

2 1 1 UTANG PERHITUNGAN PIHAK KETIGA (PFK) 

2 1 I 01 UTANG TASPEN 
2 I 1 01 01 Utang Taspen 

2 I 1 02 UTANG IURAN JAMINAN KESEHATAN 
2 I 02 01 Utang luran Jaminan Keschatan 

2 I 1 03 UTANG PPH PUSAT 
2 1 I 03 01 Utang PPh 21 
2 I 03 02 Utang PPh 22 
2 I 03 03 Utang PPh 23 
2 I 03 04 Utang PPh 25 
2 I 03 05 Dst... 

2 I I 04 UTANG PPN PUSAT 
2 I I 04 01 Utang PPN Pusat 

2 I I 05 UTANG TAPERUM 
2 I 1 05 01 Utang Taperum 

2 I 1 06 UTANG IURAN WAJIB PEGAWAI 
2 I I 06 01 Utang luran Wajib Pegawai 

2 1 I 07 UTANG PERHITUNGAN PIHAK KETIGA LAINNYA 
2 I 1 07 01 Utang Perhitungan Pihak Ketiga Lainnya 
2 I I 07 02 Dst... 

2 I I 08 UTANG JAMIN AN 
2 1 1 08 01 Utang Jaminan 
2 I 1 08 02 Dst... 

ARO AEISTEN 8EKDA 8 



KODE AKUN URALAN AKUN 

2 I 2 UTANG BUNGA 

2 I 2 01 UTANG BUNGA KEPADA PEMERINTAH 
2 1 2 01 01 Utang Bunga kepada Pemerintah 

2 I 2 02 UTANG BUNGA KEPADA PEMERINTAH DAERAH LAINNYA 
2 1 2 02 01 Utang Dunga kepada Pemerintah Daerah Lainnya 
2 I 2 02 02 Dst... 

2 I 2 03 UTANG BUNGA KEPADA BUMN/BUMD 
2 I 2 03 01 Utang Bunga Kepada BUMN 
2 1 2 03 02 Utang Dunga Kepada BUMD 

2 I 2 04 UTANG BUNGA KEPADA BANK/LEMBAGA KEUANGAN BUKAN BANK 
2 1 2 04 01 Utang Bunga kepada Bank 
2 I 2 04 02 Utang Bunga kepada Lembaga Keuangan Bukan Bank 

2 I 2 05 UTANG BUNGA DALAM NEGERI LAINNYA 
2 1 2 05 01 Utang Bunga Dalam Negeri Lainnya 
2 1 2 05 02 Dst... 

2 I 2 06 UTANG BUNGA LUAR NEGERI 
2 1 2 06 0l Utang Bunga Luar Negeri 
2 1 2 06 02 Dst... 

2 I 3 BAGIAN LANCAR UTANG JANGKA PANJANG 

2 I 3 01 BAGIAN LANCAR UTANG DALAM NEGERI BEKTOR PERBANKAN 
2 1 3 01 01 Bagan Lancar Utang Dalam Negeri Sektor Perbankan 
2 1 3 01 02 Dst... 

2 I 3 02 BAGIAN LANCAR UTANG DARI LEMBAGA KEUANGAN BUKAN BANK 
2 1 3 02 0I Bagian Lancar Utang dari Lembaga Keuangan Bukan Bank 
2 1 3 02 02 Dst... 

2 I 3 03 BAGIAN LANCAR UTANG PEMERINTAH PUSAT 
2 I 3 03 01 Bagian Lancar Utang Pemerintah Pusat 
2 I 3 03 02 Dst... 

2 I 3 04 BAGIAN LANCAR UTANG PEMERINTAH PROVINSI LAINNYA 
2 1 3 04 01 Bagian Lancar Utang Pemerintah Provinsi Lainnya 
2 1 3 04 02 Dst... 

2 I 3 05 BAGIAN LANCAR UTANG PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA 
2 1 3 05 01 Bagian Lancar Utang Pemerintah Kabupaten/Kota 
2 I 3 05 02 Dst... 

2 I 4 PENDAPATAN DITERIMA DIMUKA 

2 I 4 01 SETORAN KELEBIHAN PEMBAYARAN DARI PIHAK III 
2 I d 01 01 Setoran Kelebihan Pembayaran Dari Pihak Ill 
2 1 4 01 02 Dst... 

2 I 4 02 UANG MUKA PENJUALAN PRODUK PEMDA DARI PIHAK III 
2 I 4 02 01 Uang Muka Penjualan Produk Pemda Dari Pihak III 
2 I 4 02 02 Dst... 

2 I 4 03 UANG MUKA LELANG PENJUALAN ASET DAERAH 
2 1 d 03 01 Uang Muka Lelang Penjualan Aset Daerah 
2 I 4 03 02 Dst... 

2 I 4 04 PENDAPATAN DITERIMA DIMUKA LAINNYA 
2 I 4 04 01 Pendapatan Diterima Dimuka lainnya 
2 I 4 04 02 Dst... 

2 I 5 UTANG BELANJA 

2 I 5 01 UTANG BELANJA PEGAWAI 
2 1 5 01 01 Utang Belnja Oajl dan Tunjangan 
2 1 5 01 01 0L Utang Belanja Gaji 
2 I 5 0I 0l 02 Utans Belania Tuniangan 
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c.......~.I_meas. 7 ;« o ot o u m tag ehanpa Ionorarm Non leguwnt 
! 01 0I 04 U'tang Ielanja Honorarium PNS 
! S 0l 0 05 Utang Ielanja Honorarium Non PNS 
1 5 0l 0I 06 Dst.. 

2 
2; 
2 ; 
2; 

2 
2; 

2 1 

2, 
2 1 

2, 
2 1 

2 
2 1 

2 1 2, 
2 1 
2 
2 
2 1 
2 
2 
2 
2; 
2 2, 
2 
2 
2 

2 1 
2, 
2; 
2 
2, 
2 
2 

2 1 2, 
2; 2, 
2, 

2 % 
2 
2 
2 I 
2 
2; 
2, 
2 
2, 
2 1 
2 1 
2; 2, 
2 1 
2 1 
2 1 
2; 

G 01 02 
01 02 01 

5 01 02 02 
s 01 0 0 

5 01 02 04 
5 01 02 05 

5 01 03 

5 01 03 0 
5 01 03 02 

5 0I 04 
5 01 04 0 

5 01 05 
S 01 05 01 

5 01 06 
5 01 06 01 

5 02 
5 02 01 
5 02 02 
5 02 03 
5 02 04 
5 02 05 
5 02 06 
5 02 07 
5 02 08 
5 02 09 
5 02 10 
5 02 11 
$ 02 12 

5 03 
S OJ 01 
5 03 02 
5 OJ 03 
5 03 04 
5 03 05 
5 03 06 

5 04 
5 04 0I 
5 04 02 
5 04 03 
5 04 04 

5 05 
5 05 01 
5 05 01 01 
5 05 01 02 
5 05 01 03 
5 05 01 04 
5 05 01 05 
5 05 01 06 
5 05 01 07 
5 OS 01 08 
5 05 01 09 
5 OS 01 10 
5 05 01 I I 
5 05 01 12 
5 05 01 13 
5 05 01 14 
5 05 01 15 

Utang Belanfa Tambahan Penghallan PNS 
Utang Helanja Tambahan Penghasilan berdnsarkan bcban kerja 
Utang Delanja Tambahan Penghasilan berdasarkan tempat tugas 
Utang Delanja Tambahan Penghasilan berdasarknn pertimbangan 
olektif lainya 
Utang Delanja Tambahan Penghasilan bagi Guru PNSD 
Dst... 

Utang Belanja Penerlmaan Lalnnya Pimpinan Dan Angzota Dprd 
Serta Kdh/Wdh 
Utang Delanja Penunjang komunikasi Insentif Pimpinan DRD 
Utang Delanja Penunjang Operasional KDH/ WKDH 

Utng Belanja Blay Pemungutan Pendapatan Daerah 
Utang Belanja Biaya Pemungutan Pajak Bumi dan Bangyunan 

Utang Belanja Insentif Pemungutan Pajak Daerah 
Utang Belanja Insentif Pemungutan Pajak Daerah 

Utang Belanja Insentlf Pemungutan Retribusl Daerab 
Utang Delanja Insentif Pemungutan Retribusi Daerah 

UTANG BELANJA BARANG DAN JASA 
Utang Delanja Jasa 
Utang Belanja Pemchiharaan 
Utang Belanja Perjalanan Dinas 
Utang Belanja Bensiswa Pendidikan PNS 
Utang Belanja kursus, pelatihan, sosialisasi dan bimbingan teknis NS 
Utang Belanja Bahan Pakai Habis 
Utang Belanja Dahan/ Material 
Utang Belanja Makanan dan Minuman 
Utang Belanja Pakainan 
Utang Belanja untuk diserahkan 
Utang Delanja untuk dijual 
Dst.. 

UTANG BELANJA MODAL 
Utang Delanja Modal Tanah 
Utang Delanja Modal Peralatan dan Mesin 
Utang Belanja Modal Gedung dan Bangunan 
Utang Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan 
Utang Delanja Modal Aset Tetap Lainnya 
Utang Belanja Modal Aset Lainnya 

UTANG BELANJA SUBSIDE 
Utang Belanja Subsidi kepada BUMN 
Utang Delanja Subsidi kepada BUMD 
Utang Delanja Subsidi kepada Phak Ketiga Lainnya 
Dst... 

UTANG TRANSFER PEMERINTAH DAERAH LAINNYA 
Utang Transfer Bagi Hasll Pajak Daerah 
Utang Transfer Dag Hasil Pajak Dacrah Kota Pontianak 
Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Mempawah 
Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kota Singkawang 
Utang Transfer Dagi Hasil Pajak Darah Kabupaten Sanggau 
Utang Transfer Bagi Hasl Pajak Darah Kabupaten Sintang 
Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Kapuas Hulu 
Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Ketapang 
Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Landak 
Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Bengkayang 
Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Sambas 
Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Sekadau 
Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Melawi 
Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Kayong Utara 
Utang Transfer Dagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Kubu Raya 
Dst... 
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2 1 
2 
21 
2 
2% 
2 
2 

2 
2 
2% 
2 1 
2 1 
2 
21 

2 
2; 

2 1 
2% 
2 
2 
2 
2 
2; 
2 1 
2 2, 2, 
2 
2 
2; 
2 
2 1 

2 1 
2 2, 
2 1 
2 1 
2 

KODE AKUN 

5 05 02 
5 05 02 01 
5 05 02 02 
5 05 02 03 
5 05 02 04 
5 05 02 05 
5 05 02 06 

5 05 02 07 
5 05 02 08 
5 05 02 09 
5 05 02 10 
5 05 02 11 
5 05 02 12 
5 05 02 13 

5 05 02 14 
5 05 02 15 

5 05 03 
5 05 03 01 
5 05 03 02 
5050303 
5 05 03 04 
5 05 03 05 
5 05 03 06 
5 05 03 07 
5 05 03 08 
5 05 03 09 
S 05 03 10 
5 05 03 11 
5 05 03 12 
5 05 03 13 
5 05 03 14 
5 05 03 15 

5 05 04 
5 05 04 01 
5 05 04 02 

5 06 
5 06 01 
5 06 02 

URAIAN AKUN 

Utang Transfer Bagi Hal Pendapatan Lalnnya 
Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnyn Kot Pontianak 
Utang Transfer Bagi Hail Pendapatnn Lainnya kabupnten Mempawah 
Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Laainnya Kota Singknwany 
Utang Transfer Bagi Hasil Pendapntan Lainnya Kabupaten Sangyou 
Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatnn Lainnya Kabupaten Sintang 
Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Kaput 
Hulu 
Utang Transfer Bagi Hasil Pendopatan Laainnya Kabupaten Keta pan 
Utang Transfer Dagi Hasi Pendapatan Lainnya Kabupaten Landak 
tang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Dengkayang 
Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Sambas 
Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Sekadau 
Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Melawi 
Utang Transfer Dagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Kayon 
Utara 
Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Kubu Raya 
Dst... 

Utang Transfer Bantuan Keuangan ke Kabupaten/Kot 
Utang Transfer Bantunn Keuangan Kota Pontianak 
Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Mempawah 
Utang Transfer Bantuan Keuangan Kota Singkawang 
Utang Transfer Bantunn Keunngan Kabupaten Sangga 
Utang Transfer Dantuan Keuangan Kabupaten Sintang 
Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Kapuas Hulu 
Utang Transfer Dantuan Keuangan Kabupaten Ketapang 
Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Landak 
Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Bengkayang 
Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Sambas 
Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Sckadau 
Utang Transfer Dantuan Keuangan Kabupaten Melawi 
Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Kayong Utara 
Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Kubu Raya 
Dst.. 

Utang Transfer Bantuan Keuangan Lainnya 
Utang Transfer Bantuan Keuangan Partai Politik 
Dst... 

UTANG BELANJA DST... 
Uang Delanja Dst... 
Dst... 

2 1 6 

2 1 
2 
2 
2; 

2 

2 1 
2 

21 
2 
2; 

2 1 
2 
2 l 

2 1 
2 1 
2 
2 
2 
2; 

6 01 
6 01 0l 
6 01 02 
6 01 03 

6 01 04 

6 02 
6 02 01 

6 02 02 
6 02 03 
6 02 04 

6 03 
6 03 0l 
6 03 02 

6 04 
6 04 01 
6 04 0I 0I 
6 04 01 02 
6 04 01 03 
6 04 01 04 

Utang Keleblhan Pembayaran PAD 
Utang Kelebihan Pembayaran Pajak 
Utang Kelebihan Pembayaran Retribusi 
Utang Kelebihan Pembayaran Hasil Pengelolaan Kckayaan daerah yang 
dipisahkan 
Utang Kelebihan Pembayaran Lain-lain PAD yang sah 

Utang Keleblhan Pembayaran Transfer 
Utang Kelebihan Pembayaran Transfer Pemerintah Pusat - Dana 
Perimbangan 
Utang Kelebihan Pembayaran Transfer Pemerintah Pusat Lainnya 
Utang Kelebihan Pembayaran Transfer Pemerintah Daerah Lainnya 
Utang Kelebihan Pembayaran Transfer Bantuan Keuangan dari Provinsi 
dan Pemerintah Daerah Lainnya 

Utang Keleblhan Pembayaran Lain-Lain Pendapatan yang Sah 
Utang Kelebihan Pembayaran Hibah 
Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan Lainnya 

Utang Transfer 
Utang Transfer Bagi Hasll Pajak 
Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kota Pontianak 
Utang Transfer Bagi Hasl Pajak Daerah Kabupaten Mempawah 
Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kota Singkawang 
Utans Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Sangeau 

AIATENT 8EKDM 
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KODE AKUN URALAN AKUN 
2 I 6 04 01 05 Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Darrah Kabupaten Sintang 
2 I 6 04 01 06 Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Kapuas Hulu 
2 I 6 04 01 07 Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Ketapang 
2 I 6 04 01 08 Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Landak 
2 I 6 04 01 09 Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Dacrah Kabupaten Bengkayang 
2 I 6 04 01 10 Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Sambas 
2 I 6 04 01 II Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Sekadau 
2 I 6 04 01 12 Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Dacrah Kabupaten Melawi 
2 I 6 04 01 13 Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Kayong Utara 
2 I 6 04 0l 14 Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Kubu Raya 
2 I 6 04 01 15 Dst... 

2 1 6 04 02 Utan Transfer Bagi Hail Pendapatan Lainnya 
2 I 6 04 02 0l Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kota Pontianak 
2 I 6 04 02 02 Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Mempawah 
2 I 6 04 02 03 Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kota Singkawans 
2 I 6 04 02 04 Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Sanggau 
2 I 6 04 02 05 Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Sintang 
2 I 6 04 02 06 Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Kapuas 

Hulu 
2 I 6 04 02 07 Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Kctapang 
2 I 6 04 02 08 Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Landak 
2 I 6 04 02 09 Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Bengkayang 
2 I 6 04 02 10 Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Sambas 
2 I 6 04 02 II Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Sekadau 
2 1 6 04 02 12 Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Melawi 
2 I 6 04 02 13 Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Kayong 

Utara 
2 I 6 04 02 14 Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Kubu Raya 
2 1 6 04 02 15 Dst... 

2 I • 04 03 Utang Transfer Bantuan Keuangan ke Pemerintah Daerah Lainnya 
2 I 6 04 03 01 Utang Transfer Bantuan Keuangan Kota Pontianak 
2 I 6 04 03 02 Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Mempawah 
2 I 6 04 OJ OJ Utang Transfer Bantuan Keuangan Kota Singkawang 
2 1 6 04 03 04 Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Sanggau 
2 I 6 04 OJ OS Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Sintang 
2 I 6 04 03 06 Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Kapuas Huh 
2 I 6 04 03 07 Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Ketapang 
2 1 6 04 03 08 Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Landak 
2 I 6 04 03 09 Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Bengkayang 
2 I 6 04 03 10 Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Sambas 
2 I 6 04 03 II Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Sekadau 
2 I 6 04 03 12 Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Mclawi 
2 I 6 04 03 13 Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Kayong Utara 
2 I 6 04 03 14 Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Kubu Raya 
2 I 6 04 03 15 Dst.. 

2 1 6 04 04 Utang Transfer Bantuan Keuangan ke Desa 
2 I 6 04 04 01 Utang Transfer Bantuan Keuangan ke Desa 

2 1 6 04 OS Utang Transfer Bantuan Kepda Partal Politlk 
2 I 6 04 05 01 Utang Transfer Bantuan Kepada Partai Politik 

2 1 6 04 06 Utang Transfer Lain-lain 
2 I 6 04 06 0 Utang Transfer Lain-lain 

2 1 6 OS UTANG JANGKA PENDEK LAINNYA 
2 1 6 05 01 Utang Jangka Pendek Lainnya 
2 I 6 05 02 Dst... 

2 2 KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 

2 2 1 UTANG DALAM NEGERI 

2 2 1 01 UTANG DALAM NEGERI SEKTOR PERBANKAN 
2 2 I 01 01 Utang Dalam Negeri Sektor Perbankan 

2 2 1 02 UTANG DARI LEMBAGA KEUANGAN BUKAN BANK 
2 2 I 02 01 Utang Dari Lembaga Keuangan Bukan Bank 
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KODE AKUN URALAN AKUN 
2 I 6 04 01 05 Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Sintang 
2 I 6 04 0 06 Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Kapuas Hulu 
2 I 6 04 01 07 Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Ketapang 
2 I 6 04 0I 08 Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Dacrah Kabupaten Landak 
2 I 6 04 01 09 Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Bengkayang 
2 I 6 04 01 10 Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Dacrah Kabupaten Sambas 
2 I 6 04 01 II Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Sekadau 
2 I 6 04 01 12 Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Melawi 
2 I 6 04 01 13 Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Kayong Utara 
2 I 6 04 0l 14 Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten Kubu Raya 
2 I 6 04 01 15 Dst... 

2 1 6 04 02 Utang Transfer Bag! Halt Pendapatan Lainnya 
2 I 6 04 02 OJ Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kota Pontianak 
2 I 6 04 02 02 Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Mempawah 
2 I 6 04 02 03 Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kota Singkawang 
2 I 6 04 02 04 Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Sangga 
2 I 6 04 02 05 Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Sintang 
2 I 6 04 02 06 tang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Linnya Kabupaten Kapuas 

Hulu 
2 I 6 04 02 07 Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Ketapang 
2 I 6 04 02 08 Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Landak 
2 I 6 04 02 09 Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Bengkayang 
2 I h 04 02 10 Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Sambas 
2 I 6 04 02 II Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Sekadau 
2 I 6 04 02 12 Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Melawi 
2 I 6 04 02 13 Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Kayong 

Utara 
2 I 6 04 02 14 Utang Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kabupaten Kubu Raya 
2 I 6 04 02 15 Dst... 

2 I 6 04 03 Utang Transfer Bantuan Keuangan ke Pemerintah Daerah Lainnya 
2 I 6 04 03 01 Utang Transfer Bantuan Kuangan Kota Pontianak 
2 I 6 04 03 02 Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Mempawah 
2 I 6 04 03 03 Utang Transfer Bantuan Keuangan Kota Singkawang 
2 I 6 04 03 04 Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Sanggau 
2 I 6 04 03 05 tang Transfer Bantuan Keuangan Kabpaten Sintang 
2 I 6 04 03 06 Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Kapuas Hulu 
2 I 6 04 03 07 Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Ketapang 
2 I 6 04 03 08 Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Landak 
2 I 6 04 03 09 Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Bengkayang 
2 I 6 04 03 10 Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Sambas 
2 I 6 04 03 II Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Sekadau 
2 I 6 04 03 12 Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Melawi 
2 I 6 04 03 13 Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Kayong Utara 
2 I 6 04 03 14 Utang Transfer Bantuan Keuangan Kabupaten Kubu Raya 
2 I 6 04 03 15 Dst... 

2 1 • 04 04 Utang Transfer Bantuan Keuangan ke Dess 
2 I 6 04 04 01 Utang Transfer Bantuan Keuangan ke Desa 

2 I 6 04 05 Utang Transfer Bantuan Kepad Partal Politik 
2 I 6 04 05 01 Utang Transfer Bantuan Kepada Partai Politik 

2 1 6 04 06 Utang Transfer Lain-lain 
2 I 6 04 06 01 Utang Transfer Lain-lain 

2 1 6 05 UTANO JANGKA PENDEK LAINNYA 
2 I 6 05 01 Utang Jangka Pendek Lainnya 
2 I 6 05 02 Dst... 

2 2 KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 

2 2 1 UTANG DALAM NEGERI 

2 2 1 01 UTANG DALAM NEGERI SEKTOR PERBANKAN 
2 2 I 01 01 Utang Dalam Negeri Sektor Perbankan 

2 2 1 02 UTANG DARI LEMBAGA KEUANGAN BUKAN BANK 
2 2 I 02 01 Utang Dari Lembaga Keuangan Bukan Bank 

ASISTE I 

I 
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KODE AKUN URAIAN AKUN 
2 2 l 03 UTANG DALAM NEGERI-OBLIGASI 
2 2 l 03 01 Utang Dalam Negeri-Obligasi 

2 2 l 04 UTANG PEMERINTAH PUSAT 
2 2 l 04 01 Utang Pemerintah Pusat 

2 2 l 05 UTANG PEMERINTAH DAERAH LAINNYA 
2 2 l 05 01 Utng Pemerintah Daerah Lainnya 

2 2 1 06 UTANG DALAM NEGERI LAINNYA 
2 2 I 06 01 Utang Dalam Negeri Lainnya 

2 2 2 UTANG JANGKA PANJANG LAINNYA 

2 2 2 01 UTANG JANGKA PANJANG LAINNYA 
2 2 2 01 01 Utang Jangka Panjang Lainnya 

3 EKUITA 

3 l EKUITAS 

3 l l EKUITAS 
3 l l OJ EKUITAS 
3 l I 01 01 Ekuitas 

3 l l 02 SURPLUS/DEFISIT.LO 
3 I l 02 01 Surplus/Defisit - LO 

3 l 2 EKUITAS SAL 

3 l 2 01 ESTIMASI PENDAPATAN 
3 I 2 01 01 Estimasi Pendapatan 

3 l 2 02 ESTIMASI PENERIMAAN PEMBLAYAAN 
3 I 2 02 01 Estimasi Penerimaan Pembiayaan 

3 l 2 03 APROPRIASI BELANJA 
3 l 2 03 01 Apropriasi Belanja 

3 l 2 04 APROPRIASI PENGELUARAN PEMBIAYAAN 
3 l 2 04 0I Apropriasi Pengeluaran Pembiayaan 

3 l 2 05 ESTIMASI PERUBAHAN SAL 
3 I 2 05 01 Estimasi Perubahan SAL 

3 l 2 06 SURPLUS/DEFISIT - LRA 
3 l 2 06 01 Surplus/Defisit - LRA 

3 l 3 EKUITAS UNTUK DIKONSOLIDASIKAN 

3 l 3 01 RK PPKD 
3 l 3 01 01 RK PPKD 

) BERNUR KALIMANTAN BART/ 

{ sUTARMIDJI 
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KODE AKU 

1 

1 1 

PENJELASAN URALAN KODE AKUN NERACA 

PENJELASAN 

ASET 
Digunakan untuk mencatat sumber daya ekonomi yang diuasar 
dan/atau dirihki oleh pemerintah sbegai akibat dari peristiwa masa 
lalu dan dani mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan 
diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah maupun masyaraat, 
serta dapat diukur dalam saruan uang. termasuk surber daya non 
keuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyaraat 
umum dan sumber-sumber daya yang dipehhara karena alasan sejareh 
dan budava. 
ASET LANCAR 

1 1 

1 1 
I I 

1 1 
I I 

1 1 
1 I 

1 1 
1 I 

1 1 
I 1 

1 

1 01 
I 01 01 

1 02 
1 02 0 

1 03 
I 03 01 

1 04 
1 04 0l 

1 05 
I OS 01 

Digunakan untuk mencatat aset yang diharapkan segera dapat 
direalisasikan, dipakai atau dirilii untuk dijual dalam waktu 12 (dua 
belas! buLan siak tarest +elaporan, atau berua kas dan stara as 
Kas dan Setara KA 

I 
Digunaka.'1 unn:k mencatat le.as da..-,. �tara ;,.as beni;ia uu1g 1unai dan 
saldo sirpanan di bank yang setiap saat dapat digunakan untuk 
merbiava keeiatan emerintahan. 

l Kai di Kai Daerah 
I Kas di Kas Daerah 

Dgunakan untuk mencatat Kas di Reen:ng Pemerintah Daerah Provins 
Kalimantan Barat di Bark Urur Milk Darrah Kalimantan Barat yang 
digunakan untuk renampung seluruh peneriaan daerah Provinsi 
Kalimantan Barat dan membayar seluruuh pengeluaran daerah Provinsi 
Kalmantan Barat dalar Rupiah 
Kas di Bendahara Penerimaan 
Kas di Bendahara Penernaan 
Digunakan untuk mencatat Kas di Bendahaa Penenimaan mencakup 
seluruh kas, baik itu saldo rekening di bank maupun saldo uang tunai, 
yang berada di bawah tanggung jawab bendahama penerimaan yang 
sumbemnya berasal dari pelaksaraan tugas pererintahan dari 
bendahara penerimaan yang bersangkutan. Akun Kas di Bendahara 
Peerimaan yang disajkan dalam neraca rencerminkan kas yang benar- 
benar ada pada tanggal reraca. Meskipun dala ketentuannya para 
bendahara peneriraan wajjb renyetor seluruh penerimaan dalam wakru 
24 (dua puluh empat) jam, nemun tidak terturup kemunginan terdapat 
saldo penerirnaan yang beluz disetorkan dalam reiening bendahara 
penerimaan. Ha! tersebut dapat disebabkan oleh kondisi geografs, 

l Bertirnbanan antara biava dan ranfaat, dan wakt lavar.an 
Ks di Bendahana Perreluaaran 
KasdiBendahara Perzelarar 
Digunakan untuk mencatat Kas di Bendahara Pengeluaran merupakan 
kas yang menjadi tanggung jawab/dikelola o!eh Bendahara Pengeluaran 
yang berasal dari sisa Lang Vang Harus Diperangungawabkan 
(UYHD)/Sisa Pengisian Kas UP/GU/TU yang belm 
dipertanggungawabkan/belum disetor ke as daerah hingga tanggal 
neraca awal. Kas di Bendahara Pengeluaran mencakup seluruh saldo 
rekening Bendahara Pengeluaran, uang loam, uang keras, dan lain-lain 
kas yang termask di dalamnya adalah kas yang berasal dari pajak yang 
dipungut tetapi belum disetorkan. Aun Kas di Bendahara Pengeluaran 
yang disajikan dalam neraca rencerminkan kas yang benar-benar ada 
pada tanggal neraca. Dalarn sa'do kas di bendahara pengeluaran juga 
termasuk peerimaan yang hars disetorian kepada pihak ketiga berupa 
Utang Perhitungan Pihak Ketiga yang merpakan pungutan/potongan 
pajak yang belum disetor oleh bendahara pengeluaran ke KPPN melalui 
bank persepsi/bank yang dirtunjuk sampai pada akhir periode pelaporan. 
Saldo kas ini berasal dari utang PPh pusat dan Pp; pusat 
Ka di BLUD 
Kas di BLUD 
Diguunakan unruk mencatat Kas di Badan Layanan Urur Daerah/BLUD 
merupakan kas yang menjadi tanging jawab/dikelola oleh Rumah 
Sakit, yang berasal dari Kas Tunai BLLD, Kas di Bank BLUD, Pajak 
yang Belum Disetor BLUD, Lang Muka Pasien RSUD/BLUD, Lang 
Ti±ban BLUD 
Ka Lainnya 
Kas Lainnva 
Dgunakan untuk mencatat Kas Lamnya dan Setara Kas, yang 
mencakup as Lainnya di Bendahara Pengeluaran berpa kas yang 
berada di bawah tangung jawab bendahara pengeluaran yang bukan 
berasal dari UP/GU/TU, baik itu saldo rekening di bank maupun saldo 
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KODE AKUN PENJELASAN 

uan tunai. 
1 1 1 06 Setara Kas 
I I I 06 01 Setara Kas 

Dir naknn untuk mencatat setara kas surat berharga 
1 l 2 Investasi Jangka Pendek 

Digunnkan untuk mencatat investasi yang dapat segera dicairkan dan 
dimaksudkan untuk dimiliki 3 (tiga) bulan sampai dengan 12 (dua belas] 
bulan. 

1 1 2 01 Investasi dalam Saham 
I I 2 01 01 Investasi dalam Saham 

Di nakan untuk mencatat investasi dalam saham 
I I 2 01 02 Dst... 

Di nakan untuk mencatat invcstasi dalam saham lainn 
1 1 2 02 Investasl dalam Deposito 
I I 2 02 01 De sito Jangka Pendek 

Digunakan untuk mencatat Investasi dalam Deposito berjangka waktu 3 
tueal samraj 12 (dua belas) bulan 

1 1 2 03 Invetas! dalam SUN 
I I 2 03 0I Investasi dalam SUN 

Digunakan untuk mencatat investasi yang dilakukan oleh Pemerintah 
Daerah yang membeli obligasi/SUN pemerintah pusat/Daerah. 
Obligasi/SPN dimaksud adalah surat utang negara kepada pihak ketiga 
vans beriangka waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan 

l l 2 04 Investasl dalam 8BL 
1 1 2 04 01 Investasi dalam SB 

Digunakan untuk mencatat investasi dalam Sertifkat Bank Indonesia 
(sBI 

l l 2 05 Investasl dalam SPN 
l I 2 05 0l Investasi dalam SPN 

Digunakan untuk mnencatat investasi dalam Surat Perbendaharaan 
Neara (SPN 

l 1 2 06 Invetas! Janka Pendek BLUD 
1 1 2 06 01 Investasi Jangka Pendekx BLUD 

Digunakan untuk mencatat investasi yang dapat segera dicairkan dan 
dimaksudkan untuk dimiliki 3 (tiga) bulan sampai dengan 12 (dua belas] 
bulan dari Kas dan Bank BLUD 

l 1 2 07 Investasl Jangka Pendek Laalnnya 
1 1 2 07 01 Investasi Jangka Pendek Lainnya 

Digunakan untuk mencatat Investasi yang dilakukan oleh pemerintah 
dalam bentuk selain dari deposito dan obligasi yang berjangka waktu 
kurans dari 12 (dua belas) bulan. 

l l 3 Piutans Pendanatan 
1 l 3 01 Putang Pajak Daerah 

Digunakan untuk mencatat piutang yang timbul atas pendapatan pajak 
scbagaimana diatur dalam undang-undang perpajakan yang berlaku 
untuk pajak daerah, yang belum dilunasi sampai dengan akhir periode 
lanoran keuangan. 

1 1 3 01 01 Piutang Paiak Kendaraan Bermotor 
Di nakan untuk mencatat piutang Pajak Kendaraan Bermotor 

1 l 3 01 02 Prutan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 
Digunakan untuk mencatat Piutang Bea Balk Nara Kendaraan 
Bermotor 

I 1 3 01 03 Putang Paiak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor 
Digunakan untuk ncncatat Putang Pajak Bahar Bakar Kendaraan 
Bermotor 

1 1 3 01 04 Putans Paiak Air Permukaan 
Di akan untuk mencatat Piutans Pajak Air Permukaan 

1 1 3 01 05 Putang Paik Rokok 
Dunakan untuk mencatat Piutang Paik Rokok 

1 l 3 01 06 Dst... 
Di nakan untuk mcncatat Piutanp Pajak Dacrah Lainnva 

l l 3 02 Plutang Retribusf 
Digunakun untuk mencatat piutang retribusi timbul jika hingga tanggal 
laporan keuangan ada tugihan retribusi sebagaimana tercantum dalam 
Surat Ketetapan Retribusi Daerah [(SKRD] yang belum dilunasi oleh wajib 
bayar retribusi. Piutang Retribusi diakui apabila satuan kerja telah 
mnemberikan pelavanan sesuai denon tusas dan funssinva. 

1 I 3 02 01 utans Retribusi Pelavanan Keschatan 
Diunakan untuk mencatat Piutang Retribusi Pelavanan Kesehatan. 

KAO KAAN/AD1f AMITE1 8tMD 
KUM AO 

J J. 2 ;. 
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KODE AKUN PENJELASAN 

I I 3 02 02 Piutang Retribusi Pelavanan Parkir di Tepi Jalan Umum 
Digunakan untuk mencatat Piutang Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi 
Jalan Umum. 

I I 3 02 03 Putang Retribusi Penguiian Kendaraun Bermotor 
Digunakan untuk mencatat Prutang Retribus Pengujian Kendarnan 
Bermotor. 

I I 3 02 04 Piutang Retribusi Penolahan Lmbah Cair 
Digunakan untuk mencntat Piutanp Retribusi Pengolahan Limbah Cair. 

I I 3 02 05 Putang Retrbusi Pelavanan Tera/Tera Ulang 
Digunakan untuk mencatat Putang Retribusi Pelaynnan Tera/Tera 
Ulan 

I I 3 02 06 iutang Retribusi Pelavanan Pendidikan 
Di nakan untuk mencatat Piutang Retribusi Pelayanan Pendidikan 

I I 3 02 07 Puutang Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah 
Digunakan untuk mencatat Piutang Retribusi Permakaian Kekayaan 
Daerah. 

I I 3 02 08 Putans Retribusi Pasar Grosir dan/atau Pertokoan 
Digunakan untuk mencatat Putang Retribusi Pasar Grosir dan/atau 
Pertokoan. 

I I 3 02 09 Putang Retribusi Tempat Pelelangan 
o, nakan untuk mencatat Piutang Retribusi Tempat Pelelangan, 

I I 3 02 10 utang Retribusi Terminal 
Dunakan untuk mencatat Putang Retribusi Terminal. 

1 1 3 02 11 Putan Retribusi Tem t Khusus Parkir 
Di nakan untuk mencatat Putang Retribusi Tempat Khusus Parkir. 

1 1 3 02 12 Piutang Retribusi Tempat Penginapan/ Pesnr rahan/ Villa 
Digunakan untuk mencatat Prutang Retribusi Tempat Penginapan/ 
Pesangnrahan/ Villa. 

1 I 3 02 13 Pimutang Retribusi Pelavanan Kepelabuhan 
Dirunakan untuk mencatat Putang Retribusi Pelayanan Kepelabuhan. 

1 1 3 02 14 Putang Retribusi Penvebrangan Air 
Di nakan untuk mencatat Putan Retribusi Penvebrangan Air. 

1 1 3 02 15 Putan Retribusi Peniualan Produksi Usaha Dacrah 
Digunakan untuk mencatat Putang Retribusi Penjualan Produksi Usaha 
Daerah. 

1 1 3 02 16 Pmutang Retribusi lzn Travek 
Di nakan untuk mencatat Putang Retribusi lzin Travck. 

1 1 3 02 17 Piutang Retribusi lzin Penikanan 
D nakan untuk mencatat Putang Retribusi lzin Perikanan. 

1 1 3 02 18 Dst... 
Disunakan untuk mencatat Putang Retribusi Lainnya 

I I 3 03 Plutans Hall Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
Digunakan untuk mencatat Piutang Hasil Pengelolaan Kckayaan Dacrah 
yang Dipisahkan merupakan piutang dari transaksi yang terkait dengan 
investasi pada BUMD/Perusda.Piutang Hasil Pengelolaan Kekayaan 
Daerah yang Dipisahkan diakui jika sampai pada akhir periode 
pelaporan hasil laba usaha (cash dividen) belum diterima oleh 

] emerintah. 
I 1 3 03 01 Putang Bagian Laba atas penyertaan modal pada Perusahaan Milk 

Daerah/BUMD 
Digunakan untuk mencatat Piutang Bagian Laba atas penyertaan modal 

l oada Perusahaan Mihik Daerah/BUMD. 
1 I 3 03 02 Putang Bagian Laba atas penyertaan modal pada Perusahaan Milk 

Pemerintah/BUMN 
Digunakan untuk mencatat Piutang Bagian Laba atas penyertaan modal 
oada Perusahaan Mi[ik Pemerintah /BUMN, 

I 1 3 03 03 Piutang Bagian Laba atas penyertaan modal pada Perusahaan Milik 
Swasta 
Digunakan untuk mencatat Piutang Bagian Laba atas penyertaan modal 
oada Perusahaan Milik Swasta. 

1 I 3 03 04 Dst... 
Digunakan untuk mencatat Putang Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah 
van Dioisahkan Lainnva 

I I 3 04 Piutang Lain-lain PAD yang Bah 
Digunakan untuk mencatat Piutang Lain-lain PAD yang Sah merupakan 
piutang dari transaksi yang terkait Pendapatan lain-lain PAD yang sah 
diakui jika sampai pada akhir periode pelaporan belum diterima oleh 
pemerintah. 
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I I 3 04 01 Putans Jasa Giro 
Diunakan untuk mencatat Piutang Jasa Giro. 

I I 3 04 02 Putang Bunsa de sito 
Di nakan untuk mencatat Putung Bunga de sito. 

I I 3 04 03 Putang Tuntutan Ganti Kerusian Daerah 
Dgunakan untuk mencatat Piutang Ganti Rugi atas Kekayaan Daerah 
scbesar nilai nominal yaitu sejumlah Tuntutan 
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi Kekayaan Daerah (TP/TR} yang 
harus diterima dalam waktu satu tahun. Untuk mendapatkan saldo 
Piutang Ganti Rugi atas Kekayaan Daerah, pada saat penyusunan 
neraca perlu dihitung berapa bagian dart TP/TGR yang akan jatuh tempo 
dalam tahun denan. 

I I 3 04 04 Putans Denda atas Keterlambatan Pelaksanaan Pekeriaan 
Digunakan untuk mnencatat Putang Denda atas Keterlambatan 
Pelaksanaan Pekeriaan. 

I I 3 04 05 Piutans Denda Paiak 
Derunakan untuk mencatat Piutang Denda Pajak. 

I I 3 04 06 Putans Denda Retribusi 
Disunakan untuk mencatat Piutang Denda Retribusi, 

I I 3 04 07 Putans darn Pensembahian 
Diunakan untuk mencatat Putang dani Pen mbalian. 

I l 3 04 08 Putans dari Penveler araan Pendidikan dan Pelathan 
Dgunakan untuk mencatat Piutang dari Penyelenggaraan Pendidikan 
dan Pelatihan. 

I l 3 04 09 Putans dan Ansuran/Cicilan Penjualan 
Digunakan untuk mencatat Piutang dani Angsuran/Cicilan Penjualan 
yang merupakan penjualan aset tetap yang dimiliki, misalnya lelang 
kendaraan roda empat atau penjualan angsuran rumah dinas. Penjualan 
da pat dilakukan secara mengangsur. Tagihan Penjualan Angsuran 
yang akan jatuh tempo dalam jangka waktu 12 bulan sejak tang8al 
pelaporan akan dircklasifikasi dan disajikan tersendiri dalam aset 
lancar. 

I l 3 04 10 Putans Hasil dari Pemanfaatan Kekayaan Dacrah 
Digunakan untuk mencatat Piutang Hasil dari Pemanfaatan Kekayaan 
Darah. 

l l 3 04 II Putan BLUD 
Dieunakan untuk mencatat Piutang BLUD. 

l l 3 04 12 Piutang Hasif Penjualan Aset Daerah Yang Tidak Drpsahkan 
Digunakan untuk mencatat Piutang Hasil Penjualan Aset Daerah Yang 
Tidak Dipisahkan vang meruakan nenjualan aset tetap vang dimiliki. 

l l 3 04 13 Piutang Hasil dart pengelolaan dana ber hr 
Digunakan untuk men€atat Piutang Hasil dari pengelolaan dana 
berolir. 

l I 3 04 14 Dst... 
Di nakan untuk mencatat Piutang Lain-lain PAD yang Sah Lainnya 

l l 3 05 Piutan Transfer Pemerintah Puat-Dana Perimbangan 
Digunakan untuk mencatat Piutang Transfer Pemerintah Pusat-Dana 
Perimbangan yang mnerupa an piutang yang bersumber dari dana 
transfer pemerintah pusat diakui saat diterbitkannya Surat Keputusan 
Menteri Keuangan tentang alokasi kurang bayar dana bagi hasil kepada 
nemerintah daerah 

I l 3 05 01 Piutang Bagi Hasil Pajak 
Digunakan untuk mencatat Piutang dana bagi hasil dari pemerintah 
pusat dihitung berdasarkan hasil realisasi pajak yang menjadi bagian 
daerah yang belum ditransfer. Piutang dana bagi hasil ini diakui saat 
diterbitkannya Surat Keputusan Menteri Keuangan tentang alokasi 
kurang bayar dana bagi hasil kepada pemerintah daerah. Pemerintah 
Daerah mengakui sebagai piutang bersangkutan, apabila Pemerintah 
Pusat mengakuinya serta menerbitkan suatu dokumen yang sah untuk 
itu. 

l l 3 05 02 Putans [ami Hasl Bukan Pajak,' Sumber Daya Alam 
Digunakan untuk mencatat Piutang dana bagi hasil dari pemerintah 
pusat dihitung berdasarkan realisasi hasil sumber daya alam yang 
menjadi bagian daerah yang belum ditransfer. Piutang dana bagi hasil ini 
diakui saat diterbitkannya Surat Keputusan Menteri Keuangan tentang 
alokasi kurang bayar dana bagi hasil kepada pemerintah daerah. 
Pemerintah Daerah mengakui sebagai piutang bersangkutan, apabila 
Pemerintah Pusat mengakuinya serta menerbitkan suatu dokumen yang 
sah untuk itu. 
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I I 3 05 03 Putan Dana Alokasi Umum (DAU 
Digunakan untuk mencatat Putang Dana Alokasi Umum (DAU) diakui 
apabila akhir tahun anggaran masih ada jumlah yang belum ditransfer, 
yaitu merupakan perbedaaan antara total alokasi DAU menurut 
Peraturan Presiden dengan realisasi pembayamannya dalam satu tahun 
anggaran. Perbcdaan tersebut dapat dicatat sebagai hak tagih a tau 
piutang oleh Pemerintah Daerah yang bersangkutan, apabila Pemerintah 
Pusat mengakuinya serta menerbitkan suatu dokumen yang sah untuk 
itu. 

I I 3 05 04 Piutans Dana Alokasi Khusus (DAK] 
Digunakan untuk mencatat Putang Dana Alokasi Khusus (DAK] yan8 
merupakan klaim pembayaran yang telah diverifikasi oleh Pemerintah 
Pusat dan telah ditetapkan jumlah definitifnya, tetapi Pemerintah Pusat 
belumn melakukan pembayaran, maka pada saat itu dapat diakui telah 
timbul piutang oleh pemda adalah sebesar jumlah klaim yang belum 
ditransfer oleh pemerintah pusat. Pemerintah Daerah mengakui scbagai 
piutang bersangkutan, apabila Pemerintah Pusat mengakuinya serta 
menerbitkan suatu dokumen yang sah untuk itu 

1 1 3 06 Piutang Transfer Pemerintah Lainnya 
I I 3 06 01 Piutang Transfer Dana BOS Kurang Salur 

Dr nakan untuk mencatat Putang Transfer Dana BOS Kurang Salur 
I I 3 06 02 Dst... 

Dgunakan untuk mencatat Putang Transfer Pemerintah Lainnya 

1 1 3 07 Piutans Transfer Pemerintah Daerah Lainnya 
I I 3 07 01 Putans Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah 

Digunakan untuk mencatat Pu tang dana bag hasil pajak dan 
pemerintah provinsi ke pemerintah kabupaten/kota dihitung 
berdasarkan selisih le bih dari rencana penetapan bag hasil pajak 
terhadap realisasi bagi hasil pajak masing-masing kabupaten/kota. 
Apabila alokasi definitif telah ditetapkan dengan Surat Keputusan 
Gubernur, teta pi masih ada lebih salur atau kewajiban kabupaten/kota 
yang belum dibayar sampai dengan akhir tahun anggaran, maka jumlah 
vans belum dibavar tersebut dicatat sebagai piutang 

I I 3 07 02 Putans Transfer Bazi Hasil Penda tan Lannva 
Dgunakan untuk mencatat Putang Transfer Bagi Hasil Pendapatan 
Lainnva dari ·merintah nrovinsi ke pemerintah kabupaten/kota 

I I 3 07 03 Putans Transfer Dst... 
Digunakan untuk mencatat Piutang Transfer Pemerintah Daerah 
Lainnva 

1 1 3 08 Plutans Pendaoatan Lainnva 
I I 3 08 01 utans Penda tan Lainnva 

Dr nakan untuk mencatat Putang Penda tan Lainnva. 
1 1 4 Piutang Lainnya 
1 1 4 01 Blan Laancar Tagihan Jangka Panjang 
I I d 01 01 Baian Lanear Tagihan Janka Paniang 

Denakan untuk mencatat Bagian Lancar Tagihan Janka Panians. 
1 1 4 02 Bagian Lancar Taglhan Pinjaman Jangka Panjang kepada Entitas 

Lainnva 
I I 4 02 01 Basian Lancar Taihan Piniaman kepada Badan Usaha Mihk Negara 

Digunakan untuk mencatat Bagian Lancar Tagihan Pinjaman kepada 
Badan Usaha Miik Negara. 

I I 4 02 02 Bagian Lancar Tagihan Pnjaman kepada Badan Usaha Mihk Daerah 
Dgunakan untuk mencatat Bagan Lancar Tagthan Pnjaman kepada 
Badan Usaha Milik Daerah. 

I I 4 02 03 Bagian Lancar Taqihan piniaman keada Pemenntah 
Digunakan untuk mencatat Bagian Lancar Tagihan Pinjaran kepada 
Pemerintah. 

I I 4 02 04 Bagan Lancar Tagihan Piniaman kepada Pemcrintah Daerah Lannva 
Digunakan untuk mencatat Bagian Lancar Tagihan Pinjaman epada 
Pemerintah Daerah Lainnva. 

I I 4 02 05 Dst... 
Dgunakan untuk mencatat Bagan Lancar Tagihan Pinjaman Jangka 
Paniane kenada Entitas Lainnva 

1 1 4 03 Baglan Lancar Taglhan Peniualan An@suran 
Digunakan untuk mencatat Bagan Lancar Tagihan Penjualan Angsuran 
yang merupakan penjualan aset tetap yang dimihki, misalnya lelang 
kendaraan roda empat atau penjualan angsuran rumah dinas. Tagihan 
atas penjualan aset tetap secara cicilan/angsuran yang jatuh tempo 

da satu nriode akuntansi berikutnva. 
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I I 4 03 01 Dagan Lancar Than enpuolan Anywram enualn urah Lr 
Daerah Golonan III 
Dunakan untuk menctat [Hagian Lancar Than enjuulan Anuran 
Penjualan Rurah Dinan Darrah Golonypn Ill yang dibyar wera 
cicilan/anysuran yany jatuh tempo pada satu perr kuntans 
berikutnva. 

I I 4 03 02 Dayan Lacar Tyjhan Penyualan Any»uran enunlan Yenoran 
Peroranrn Dina 
Digunakan untuk menctat Bayian Lancr Tagjhan enjualan Anyurun 
Penjualan Kendaraan Peroranan Dina yan, dibayar cat 
cicilan/angsuran yang jatuh tempo pada aft periode untani 
berikutnva 

I I 4 03 03 agian Lancar Taihan Penjualan Anyuran enjualan Kernduran Dina 
Operasional 
Dgunakan untuk mencatat Bayyan Lancar Taihsn enjualan Anuran 
Penjualan Kendaraan Dinas Operanional yan dibyar 4Cafe 

cicilan/angsuran yang jatuh tempo pada ta tu period okuntani 
berikutnva. 

I I 4 03 04 bawan Loncar Tayihan Penyualan Any»uran Dt_._ 
Dgunakan untuk mencatat Bayyan Lancar Taihan Penjualan Anaron 
Lainnya yang dibayar secara cicilan/ansuron yang jatuh tempo pada 
satu eriode akuntansi beriutna, 

1 1 4 04 Balan lancar Tuntutan GantI Keruzlan Daerah 
Digunakan untuk mencatat Putang Ganti Rugi atas Kekyaan Darrah 
scbesar nilai nominal yaitu sejumlah Tuntutan 
Perbendaharaan/Tuntutan Gant Rugi Kekayaan Daerah (IP/TGRy yan 
harus diterima dalam waktu satu ta hun. Togihan Tuntutan Gant 
Kerugian Daerah yang dibayar secara cicilan/angsuran yang jatuh tempo 

] pada satu oeriode akuntansi berikutnya. 
I I 4 04 01 Hagan lancar Tuntutan Ganti Keruan Darrah Terhadap Bendahara 

Digunakan untuk mencatat BHagian lancer Tuntutan Gant Kerugan 
Dacrah Terhadap Bendahara yang dibayar secara cicilan/angyuran yan 
iatuh temr ada satu ·riode akuntansi berieutnya 

I I 4 04 02 Bagan lancar Tuntutan Ganti Kerugan Daerah Terhadap Pegawai Sieger 
Bukan Dendahara 
Dgunakan untuk mencatat Bagian lancar Tuntutan Gant Kerugian 
Daerah Terhadap Pegawai Negeni Bukan Bendahara yang dibayar secara 
cicilan/angsuran yang jatuh tempo pada sa tu periode akuntansi 
berikutnva. 

1 1 4 05 Uang Mula 
Dr nakan untuk mencatat Lang Mua. 

I I 4 05 01 Uans Muka Pengadaan Baran Jasa 
Dr nakan untuk mencatat Uan Muka Pensadaan Baran daa. 

I I 4 05 02 Dst... 
Dunakan ntuk mencatat Uang Muka Lamnnya. 

1 1 5 Penvlslhan Piutang 
Digunakan untuk mencatat Penyisihan piutang tak tertagh yang 
merupakan taksiran nilai piutang yang kemungkinan tidak dapat 
diterima pembayarannya dimasa akan datang dar ses&orang 
dan/atau kor rasi dan/atau entitas lain 

1 1 5 01 Penvisihan Piutans Pendanatan 
I I 5 01 01 Penvisihan Putan Pajak Daerah 

Di nakan untuk mencatat Penvisihan Piutang Pajak Daerah. 
I I 5 01 02 Penvisihan Piutans Retribusi 

D nakan untuk mencatat Penvisihan Putang Retribusi. 
I I 5 01 03 Penvisihan Pitang Hasi! Penselolaan Kekavaan Dacrah van Disahkan 

Digunakan untuk mencatat Penyisihan Putang Hail Pengelolaan 
Kekavaan Daerah van Dipisahkan. 

I I 5 01 04 Penvisihan Putans Lain-lain PAD vang Sah 
Di nakan untuk mencatnt Pensihan Putang Lain-lain PAD vans Sah. 

I I 5 01 05 Penvisihan Piutany Transfer Pemerintah Pusat - Dana Perimban n 
Digunakan untuk mencatat Penyisihan Putang Transfer Pemerintah 
Pusat - Dana Perimbanoan. 

I I 5 01 06 Penvisihan iutan Transfer Pemenntah Daerah Lainnva 
Digunakan untuk mencatat Penyisthan Putang Transfer Pemerintah 
Daerah Lann 

I I 5 01 07 Penvisihan Putang Pendapatan Lannva 
Disunakan untuk mencatat Penvis;han Putang Pendapatan Lainnya. 

I I 5 01 08 Dst... 
Disunakan untuk mencatat Penvisihan Putang Penda tan Lainnva. 
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l 1 5 02 Penyiihan Piutans Lainnv 
I I 5 02 01 Penvisihan Baian Lancar Tagihan Janka Paniana 

Dgunakan untuk mencatat Penyisihan Bagian Lancar Tagihan Jana 
Panians 

I 1 5 02 02 Penyisihan Bagan Lancar Tagihan Pinjaman Janka Panjang kepada 
Entitas Lainnva 
Dgunakan untuk mencatat Penyisihan Bagan Lancar Taghan Pinjaman 
Janka Paniang kepada Entitas Lainnva. 

I I 5 02 03 Penvisihan Bagan Lancar Tagihan Peniualan Ang»uran 
Digunakan untuk mencatat Penyisihan Bagan Lancar Tagihan 
Peniualan Angsuran. 

I I 5 02 04 Penvisihan Basian lancar Tuntutan Gant Kerugan 
Digunakan untuk mencatat Penysihan Bagan lancar Tuntutan Gant 
Keruian. 

1 I 5 02 05 Penvisihan Uang Muka 
Dr nakan untuk mencatat Penyisihan Uang Mua. 

I 1 5 02 06 Dst... 
Dr nakan untuk mencatat Penvisthan Putang Lainnya. 

1 1 • Beban Dibavar Dlmula 
Digunakan untuk mencatat Beban yang dibayar dimuka untuk 
keperluan tertentu, yang manfaatnya dapat diterima dalarn periode 
akuntansi vans bersan tan. 

1 1 • 01 Beban Peawal Dibayar Dlmuk 
Di nakan untuk mencatat Beban Pegawai Dibavar Dimuka. 

I I • 01 01 Beban Gan dan Tunian n Dibavar Dmuka 
Dr nakan untuk mencatat Beban Gan dan Tunjangan Dibayar Dia 

I I 6 01 02 Beban Tambahan Pen astan PNS Dbavar Dimuka 
Digunakan untuk mencatat Beban Tambahan Penghasilan PNS Dibayar 
Dimuka. 

I I 6 01 03 Dst... 
Drunakan untuk mencatat Beban Pegawai Dibayar Dimuka Lainnya 

1 1 • 02 Beban Barang Dibayar Diruka 
Drunakan untuk mencatat Beban Barang Dibavar Duka. 

I I 6 02 01 BHeban Baran Dbavar Diruka 
Digunakan untuk mencatat Beban Barang Dbayar Duka 

I I 6 02 02 Dst... 
Dr nakan untuk mencatat Beban Baran Dbavar Dimuka Lainnva 

1 1 • 03 Beban Jana Dlb»var DIruk 
l I 6 03 01 Beban Jasa Dbavar Diruka 

Di nakan untuk mencatat Beban Jasa Diba r Dimuka. 
I I 6 03 02 Beban Sewa Dibavar Dimuka 

Dunakan untuk mencatat Beban Sewa Dibavar Dimuka. 
I I 6 03 03 Dst... 

Dr nakan untuk mencatat Beban Jasa Dbavar Dimuka Lainnva 
1 l • 04 Beban Pemeliharaan Dlbavar Dimuka 
1 I • 04 OJ Beban Pemehharaan Diba r Dimuka 

Dr nakan untuk mencatat Beban Pemeliharaan Dibavar Dirukee. 
I I • 04 02 Dst... 

Dignakan untuk mencatat Beban Pemehiharaan Dibayar Dimuka 
Lainnva 

l 1 • 05 Beban Lainnya 
I I 6 05 01 Beban Lainnva 

Digunakan untuk mencatat Beban Lannva. 
1 1 7 Persedlaan 

Dgunakan untuk mencatat Persediaan yang merupakan aset lancar 
dalam bentuk barang atau perlengkapan yang dimaksudkan untuk 
mendukung kegiatan operasional pemerintah daerah, dan barang-barang 
yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau disrahkan dalam rang}a 
pclayanan kepada masyarakat, termasuk barang yang nilainya dibawah 
minimum kapitalisasi. 

l 1 7 01 Peredlaan Bahan Pall HAbis 
Digunakan untuk mencatat Persediaan Bahan Paa Habis yang 
digunakan sehari-hari perkantoran yang secara langsung menunjang 
kegiatan operasional oemerintah daerah, 

1 I 7 01 01 Persediaan Alt Tulis Kantor 
Di nakan untuk mencatat Persediaan Alat Tulis Kantor. 

1 I 7 01 02 Persediaan Dokumen/Administrasi Tender 
Dgunakan untuk mencatat Persediaan Dokumen/Administrasi Tender. 

I I 7 01 03 Perscdiaan Alat Listrik dan elektronik ( lampu pijar. batte kering) 
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Digunakan untuk mencatat Persediaan Alat Listrik dan clektronik ( 
lampu piiar, batterv keringl. 

I I 7 01 04 Persediaan Peraneko, materai dan benda s lainnva 
Digunakan untuk mencatat Persediaan Perangko, materai dan benda pos 
lainnva. 

I I 7 01 05 Persedinan Peralatan kcbcrsihan dan bahan mbersih 
Digunakan untuk mencatat Persediaan Peralatan kebersihan dan bahan 
pembersih. 

I I 7 01 06 Persediaan Bahan Bakar Mvak/Gas 
Di nakan untuk mencatat Persediaan Bahan Bakar Minyak/Gas. 

I I 7 01 07 Persedaan lsi tabuns madam kebakaran 
Di nakan untuk mencatat Persediaan Isi tabunp madam kebakaran. 

I I 7 01 OB Persediaan Is tabung gas 
Di nakan untuk mencatat Persediaan lsi tabung gas. 

I I 7 01 09 Perscdiaan Bahan Pakai Habis lainnya 
D nakan untuk mencatat Persediaan Bahan aka Habis lainnya 

1 1 7 02 Persediaan Bahn/Material 
Digunakan untuk mencatat Perscdiaan Bahan/Material berupa bahan 
baku 

I I 7 02 01 Persediaan Bahan baku ban nan 
Di nakan untuk mencatat Persediaan BHahan baku ban nan. 

I I 7 02 02 Persediaan Bahan/bibit tanaman 
Di nakan untuk mencatat Persedinan Dahan/bbit tanaman. 

I I 7 02 03 Persediaan Bibit ternak 
Di nakan untuk mencatat Persediaan Bibit ternak. 

I I 7 02 04 Persediaan Bahan obat-obatan 
Di nakan untuk mencatat Persediaan Bahan obat-obatan. 

I I 7 02 05 Persediaan Bahan kiria 
Dr nakan untuk mencatat Persediaan Bahan kimin, 

I I 7 02 06 Persediaan Bahan Makanan okok 
Di nakan untuk mencatat Persediaan Bahan Makanan Pokok. 

I I 7 02 07 Persediaan Budidaya Penikanan 
Di nakan untuk mencatat Persediaan Budidaya Perikanan, 

I I 7 02 08 Budidava Peternakan 
Di nakan untuk mencatat Budidava Peternakan. 

I I 7 02 09 Persediaan Komputer 
Dr nakan untuk mencatat Persediaan Komputer. 

I I 7 02 JO Persediaan Alat Rumah Tan 
Di nakan untuk mencatat Persediaan Alat Rumah Tan a. 

I I 7 02 II Persediaan Suku Cadane 
Di nakan untuk mencatat Persediaan Suku Cadang. 

I I 7 02 12 Persediaan Barang Dercorak Kesenian/Kebuda an/Ola hrasa 
Digunakan untuk mencatat Persediaan Barang Bercorak 
Kesenian/Kebudavaan/Olahraga 

I I 7 02 13 Perscdiaan Bahan/Material Lainnya 
Dr nakan untuk mencatat Perscdiaan Bahan /Material Lainnva. 

1 1 7 03 Persediaan Baran Lainnya 
Dgunakan untuk mencatat Persediaan Barang lainnya merupakan 
barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan 
dalam rangka pelayanan kepada masyarakat, termasuk barang yang 
nilainva dibawah minimum kapitalisasi, 

I I 7 03 01 Persediaan Barang Yang Akan di Benikan Kepada Pihak Ketiga 
Dgunakan untuk mencatat Perscdiaan Barang Yang Akan di Berikan 
Kenada Pihak Ketis 

I I 7 03 02 Persediaan Lain-Lain 
Digunakan untuk mencatat Persediaan Lain-Lain merupakan barang 
vans nilainv dibawah minimum kapitalisasi. 

1 l 8 Aset Untuk Dlkonsolidalkan 
Digunakan untuk mencatat Aset Untuk Dikonsolidasikan, La poran 
keuangan konsolidasian Pemerintah Daerah merpakan gabungan 
keseluruhan laporan keuangan entitas pelaporan atau entitas akuntansi 
termasuk Badan Layanan Umum Daerah, sehingsa tersaji sebagai 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Konsolidasi dilaksanakan 
dengan cara menggabungkan (menjumlahkon) akun yang 
diselenggarakan oleh entitas pclaporan dan/atau entitas akuntansi serta 
densan mengehiminasi akun timbal balik. 

1 1 8 01 RK SKPD 
I I 8 01 01 RK SKPD 

Di nakan untuk mencatat RK SKPD akni iurnal pada SKPKD 
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digunakan untuk mengkonsolidasikan laporan keuangan SKPD 
dengan PPKD untuk dijadikan sebagai laporan keuangan 
konsolidasian. 

1 2 INVESTASI JANGKA PANJANG 
Digunakan untuk mencatat Investasi jangka panjang yang merupakan 
investasi untuk dimiliki lebih dani 12 (dua belas) bulan 

1 2 I Investasl Jansl Panfang Non Permanen 
Digunakan untuk mencatat Investasi jangka panjang non permanen 
yang merupakan investasi jangka panjang yang dimiliki secara tidak 
berkelanjutan. Investasi jenis ini diharapkan akan berakhir dalam 
jangka waktu tertentu, seperti investasi dalam bentuk dana bergulir, 
obligasi atau surat utang, penyertaan modal dalam proyek 
pembanr nan. 

1 2 
1 2 

I 01 
I 01 01 

Invetasi Janka Panfang kepada Entitas Lainnya 
lnvestasi kenada Badan Usaha Mik Negara 
Di nakan untuk mencatat Investasi key da Badan_Usaha Mihk Negara, 

1 2 

2 

1 01 02 

I 01 03 

Investasi kepada Badan Usaha Miik Daerah 
Di inakan untuk mencatat Investasi ke; da Badan Usaha Mihk Daerah, 
Investasi kepada Badan Usaha Mihk Swast 
Dieunakan untuk mencatat Investasi key da Badan_Usaha Mihik Swasta 

Digunakan untuk mencatat Investasi Jangka Panjang kepada Entitas 
Lainnva 

Dst... 0I 04 1 2 

1 2 
1 2 

1 02 
02 0l 

Investasi dalam Obligasi 
Investasi dalam Obligasi 
Di nakan untuk mencatat Investasi dalam Obligasi 

1 2 

1 2 
1 2 

1 2 

1 2 
2 

1 2 

1 02 02 

1 03 
I 03 01 

1 03 02 

1 04 
1 04 0 

04 02 

Dst... 
D nakan untuk mencatat Investasi dalam ObligasiLainnya 
Invest«sl dalam Proyeke Pembang nan 
[nvestasi dalam Proyeke Pembany nan 
Dunakan untuk mencatat Investasi dalam Proyek Pembang nan. 
Dst.. 
Dgunakan untuk mencatat Investasi dalam Proyek Pembangunan 
Lainnva. 
Dana Ber Hr 
Dana Berglr 
Dnakan untuk mencatat Dana De lir 
Dst... 
Diunakan untuk mencatat Dana Bet lir Lainnya 

1 2 
2 

1 2 

I 05 
1 05 01 

1 05 02 

Deposito Jmsl Panjan 
De sito Jangka Paniang 
D nakan untuk mencatat De sito Jangka Panyang 
Dst... 
Disunakan untuk mencatat Dey sito Jangka Panjang Lainnva 

1 2 
2 

1 06 
I 06 01 

Investasi Non Permanen Lainnya 
Investasi Non Permanen Lainnva 
Dwinakan untuk mencatat Dey rsito Jan Paniang Lainnva 

1 2 2 Invetasi Janzla Panjang Permanen 
Digunakan untuk mencatat Investasi jangka panjang permanen yang 
merupakan investasi jangka panjang yang dimiliki sccara berkelanjutan. 
Investasi permanen tidak dimaksudkan untuk diperjualbelikan, 
tetapi untuk mendapatkan dividen dan/atau pengaruh yang 
signifikan dalam jangka panjang dan/atau menjaga hubungan 
kelembagaan. 

1 2 
1 2 

2 01 
2 01 01 

Penvertan Modal Pemerintah Daerah 
Penvertaan Modal Kepad« BUMN 
Diunakan untuk mencatat Penvertaan Modal Ke da BUMN, 

2 

1 2 

2 01 02 

2 01 03 

Penvertaan Modal Kepada BUMD 
Diunakan untuk mencatat Penvertaan Modal Ke da BUMD. 
Penvertaan Modal Ke da Badan Usaha Mibik Swasta 
Digunakan untuk mencatat Penyecrtaan Modal Kepada Badan Usaha 
Mihik Swasta. 

1 2 2 01 04 Ost ... 
Digunakan untuk mencatat Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 
Lainnva 

1 2 2 02 Investasf Permanen Lainnva 
1 2 2 02 01 Investasi Permanen Lainnva 

Digunakan untuk mencatat Investasi Permanen Lainnya. 
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l 3 ASET TETAP 
Digunakan untuk mencatat Aset Tetap merupakan aset berwujud yang 
mempunyai masa manfaat lebih dari 12 bulan untuk digunakan, atau 
dimaksudkan untuk digunakan, dalam kegiatan pemerintah daerah 
atau dimanfaatkan oleh masvarakat umum. 

l 3 l Tanah 
I 3 I 01 Tanah 

Digunakan untuk mencatat Aset Tetap Tanah merupakan tanah yang 
diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional 
pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai. 

1 3 2 Peralatan dan Mesin 
I 3 2 01 Peralatan dan Mesin 

Dgunakan untuk mencatat Aset Tetap Peralatan dan Mesin merupakan 
Peralatan dan mesin mencakup mesin-mesin dan kendaraan bermotor, 
alat elektonik, inventaris kantor, dan peralatan lainnya yang 
nilainya signifikan dan masa manfaatnya lebih dari 12 bulan dan dalam 
kondisi siab nnkai 

1 3 3 Geduns dan Ban nan 
I 3 3 01 Geduns dan Ban nan 

Digunakan untuk mencatat Aset Tetap Gedung dan Bangunan 
merupakan gedung dan bangunan mencakup seluruh gedung dan 
bangunan yang diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam 
kegiatan operasional pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai 

1 3 4 Jalan, Irigasi, dan Jarlngan 
Digunakan untuk mencatat aset tetap Jalan, Irigasi dan Bangunan yang 
mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang dibangun oleh 
pemerintah daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh pemerintah 
daerah dan dalam kondisi siap dipakai 

I 3 4 01 JALAN DAN JEMBATAN 
Di nakan untuk mencatat Jalan dan Jembatan 

I 3 4 02 IRIGASI 
Disrunakan untuk mencatat lrgast 

I 3 4 03 JARINGAN 
Di@unakan untuk mencatat iaringan 

l 3 5 Aset Tetap Lainnya 
I 3 5 01 Aset Tetap Lainnva 

Dgunakan untuk mencatat seluruh Aset Tetap Lainnya yang mencakup 
aset yang tidak dapat dikategorikan sebagai Tanah, Peralatan dan Mesin, 
G&dung dan Bangunan, Jalan, rigasi dan Jaringan yang diperoleh 
dengan maksud untuk dipakai dan dimanfaatkan untuk kegiatan 
operasional pemerintah daerah dan dalam kondisi siap diunakan. 

I 3 5 02 Aset Tetnp Renovasi 
Dgunakan untuk mencatat perbaikan aset tetap bukan mihik suatu 
satuan kerja K/L 0tau SKPD, di dalam maupun di luar entitas 
pelanoran yang memenuhj svarat kapitalisasi. 

l 3 • Konstruks! Dalam Pengeri«an 
I 3 6 0l Konstruksi Dalam Pengeraan 

Digunakan untuk mencatat perbaikan aset tetap bukan milik suatu 
satuan kerja K/L a tau SKPD, di dalam maupun di luar entitas 
els Doran yang memenuhi syarat kapitalisasi 

l 3 7 Akumulal Penvusutan 
Digunakan untuk mencatat kumpulan alokasi yang sistematis atas nilai 
suatu aset tetap yang dapat disusutkan selama masa manfaat aset yang 
bersangkutan 

I 3 7 01 Akumulasi Pen sutan Peralatan dan Mesin 
Dgunakan untuk mencatat kumpulan alokasi yang sistematis atas milai 
Peralatan dan Mesin yang dapat disusutkan selama masa manfaat aset 
vang bersangkutar 

I 3 7 02 Akumulasi Pen utan Geduns den Ban nan 
Digunakan untuk mencatat kumpulan alokasi yang sistematis atas rilai 
gedung dan bangunan yang dapat disusutkan selama masa manfaat aset 
yang bersangkutan 

I 3 7 03 Akumulasi Pen sutan Jalan, Irigasi, dan iaringan 
Digunakan untuk mencatat kumpulan alokasi yang sistematis atas nilai 
jalan, irigasi dan jaringan yang dapat disusutkan selama masa manfaat 
aset vane bersangkutan 

1 4 DANA CADANGAN 
l 4 l Dana Cada nan 
I 4 I 01 Dana Cadansan 

Die nakan untuk mecncatat dana cadangan vans disisihkan untuk 
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1 5 1 

1 5 1 01 

l 5 I 01 01 

1 5 1 01 02 

1 5 1 01 03 

1 5 1 02 

I 5 1 02 01 

1 5 1 02 02 

5 1 02 03 

1 5 2 

1 s 2 01 
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menampung kebutuhan yang memerlukan dana relatif besar yang tidak 
dapat dipenuhi dalam satu tahun angsaran. 
ASET LAINNYA 
Digunakan untuk mencatat aset lainnya yang merupakan aset 
pemerintah daerah yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai aset lancar, 
investasi jangkn aniang, aset tetap dan dana cadangan. 
Talhan Janka Panian 
Dgunakan untuk mencatat jangka panjang yakni tagihan penjualan 
angsuran dan tuntutan anti kerugian daerah 
Taglhan Penlualan Anguran 
Digunakan untuk mencatat tagihan penjualan angsuran yan8 
menggambarkan jumlah yang dapat diterima dari penjualan asct 
pemerintah daerah secara angsuran/cicilan kepada pegawai/kepala 
daerah nemerintah daerah 
Tgihan Angsuran Penjualan Rumah Dias Daerah Golongan Ill 
Digunakan untuk mencatat Tagihan Angsuran Penjualan Rumah Dinas 
Dacrah Golongan Ill yang menggambarkan jumlah yang dapat 
diterima dari penjualan Rumah Dinas Daerah Golongan III secara 
anssuran/cicilan kenada negawai/kepala daerah_pemerintah daeral 
Taihan Angsuran Peniualan Kendaraan Perorangan Das 
Dgunakan untuk mencatat Tagihan Angsuran Penjualan Kendaraan 
Perorangan Dinas yang menggambarkan jumlah yang dapat diterima 
dari penjualan Kendaraan Perorangan Dinas secara angsuran/cicilan 
kenada pesawai/kepala daerah nemerintah daerah 
Tahan Angsuran Penjualan Kendaraan Dinas Operas1onal 
Digunakan untuk mencatat Tagihan Angsuran Penjualan Kendaraan 
Dinas Operasional yang menggambarkan jumlah yang dapat diterima 
dari penjualan Kendaraan Dinas Operasional secara angsuran/cicilan 
epada pegawai/kepala dacrah merintah daerah 
Tuntutan Ganti Kerugian Daerah 
Digunakan untuk mencatat Tuntutan Ganti Kerugian Daerah berupa 
sjumlah uang atau barang yang dapat dinilai dengan uang yang harus 
dikembalikan kepada negara/daerah olch seseorang atau badan yang 
telah melakukan perbuatan melawan hukum baik sengaja maupun 
lalai. Tuntutan Ganti Rugi ini diakui ketika putusan tentang kasus TGR 
terbit yaitu berupa Surat Keputusan Pembebanan enggantian 
Keruian (SKP2KI 
Tuntutan Ganti Kerugian Daerah Terhadan Bendahara 
Digunakan untuk mencatat Tuntutan Ganti Kerugian Dacrah Terhadap 
Bendahara berupa sejumlah uang atau barang yang dapat dinilai dengan 
uang yang harus dikembalikan kepada negara/dacrah oleh 
bendahara yang karena perbuatannya melanggar hukum atau 
melalaikan kewajiban yang dibebankan kepadanya yang secara langsung 
merugikan keuangan atau kekayaan daerah schingga bendahara wajib 
mengeanti kerugian terscbut. 
Tuntutan Ganti Kerugian Daerah Terhadap Pegawai Negeri Bukan 
Bendahara 
Digunakan untuk mencatat Tuntutan Oanti Kerugian Daerah Terhadap 
Pegawai Negeri Bukan Bendahara berupa sejumlah uang atau barang 
yang dapat dinilai dengan ang yang harus dikembalikan kepada 
negara/daerah oleh pegawai negeri bukan bendahara yang karena 
perbuatannya melanggar hukum atau melalaikan kewajiban yang 
dibebankan kepadanya yang secara langsung merugikan keuangan atau 
kekayaan daerah schingga bendahara wajib mengganti kerugian 
tersebut. 
Tunsoakan Lang Yang Harus Dip rtany mngiawabkan [UYHD) 
Digunakan untuk mencatat tunggakan uang yang harus 
dipertangsungjawabkan [UYHD] yang belum disetor ke kas dacrah 
hinrea tangaal neraca awal 
Kemitraan denzan Pihak Ketiga 
Digunakan untuk mencatat Aset Lainnya berupa Kemitraan Dengan 
Pihak Ketiga berupa perjanjian antara dua pihak atau lebih yang 
mempunyai komitmen untuk melaksanakan kegiatan yang dikendalikan 
bersama dengan menggunakan aset dan/atau hak usaha yang dimiliki. 
Bentuk kemitraan terscbut antara lain berupa Sewa, Kerjasama 
Pemanfaatan, Bangun na scrah dan Bansn sna serah. 
Bewa 
Digunakan untuk mencatat Sewa berupa pemanfaatan barang milik 
daerah oleh pihak lain dalam jangka waktu tertentu dengan 
menerima imbalan uang tunai, Sewa diakui pada saat terjadi 
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perjanjian kerjuasama/kemitraan, yaitu dengan perubahan klasifikasi 
aset daninset tetap menjadi aset lainnya kerjasama/kemitraan-sewa. 
Ker[aam« Pemanfaatan 
Dgunakan untuk mencatat Kerjasama Peranfaatan berupa 
pendayagunaan Barang Mihike Daerah oleh pihank lain dalam jangka 
waktu tertentu dalam rangka peningkatan penenimaan daerah dan 
sumber pembiayaan lainnya. Kerjasama pemanfaatan (KSP diakui 
pada saat terjadi perjanjian kerjasama/kemitraan, yaitu dengan 
perubahan klasifkasi aset dari aset tetap menjadi aset lainnya 
kerjasama-pemanfaatan [KSP] 
Ban, n na serah 
Dgunakan untuk mencatat Bangun Guna Serah - BGS (Build, Operate, 
Transfer - BOT} yakni suatu bentuk kerjasama berupa pemanfaatan 
aset pemerintah daerah oleh pihak ketiga/investor, dengan cara 
pihak ketiga/investortersebut mendinkan bangunan dan/atau sarana 
lain berikut fasilitasnya serta mendayagunakannya dalam jangka 
waktu tertentu, kemudian menyerahkan kembali bangunan dan 
atau sarana lain berikut fasilitasnya kepada pemerintah daerah 
setelah berakhirnya jangka waktu yang disepakati (masa 
konsesi). Dalam perjanjian ini pencatatannya dilakukan terpisah 
oleh masing- masing pihak. BOS dicatat scbcsar nilai aset yang 
diserahkan oleh pemerintah daerah kepada pihak ketiga/investor 
untuk membangun aset BGS tersebut. Aset yang berada dalam BGS 
ini disaitkan terpisah dari Aset Tetao. 
Ban nserah ns 
Digunakan untuk mencatat Bangun Serah Guna- BSG (Build, Transfer, 
Operate BTOJ yakni suatu bentuk kerjasama berupa pemanfaatan 
aset pemerintah daerah olch pihak ketiga/investor, dengan cara 
pihak ketiga/investortersebut mendinikan bangunan dan/atau sarana 
lain berikut fasilitasnya serta mendayagunakannya dalam jangka 
waktu tertentu, kemudian menyerahkan kembali bangunan dan 
atau sarana lain berikut fasihtasnya kepada pemerintah daerah 
setelah berakhirnya jangka waktu yang disepakati (masa 
konsesi]. Dalam perjanjian ini pencatatannya dilakukan terpisah 
oleh masing-masing pihak. BSG diakui pada saat 
pengadaan/pembangunan gedung dan/atau sarana benikut 
fasilitasnya selesai dan siap digunakan untuk 
digunakan/dioperasikan. Penyerahan aset oleh pihak ketiga/investor 
kepada pemerintah daemah disertai dengan kewajban pemerintal 
daerah untuk melakukan pembayaran kepada pihak ketiga/investor. 
Pembayaran oleh pemerintah daerah ini dapat juga dilakukan 
secara basi hasil. 
Aset Tidal Berwufud 
Dgunakan untuk mencatat aset Tidak Berwujud yakmi aset non- 
moneter yang tidak mempunyai wujud fisik, dan merupakan salah 
satu jenis aset yang dimiliki oleh pemerintah daerah. Aset ini sering 
dihubungkan dengan hasil kegiatan entitas dalam menjalankan tugas 
dan fungsi penelitian dan pengembangan serta sebagian diperoleh dari 
proses ·ngadaan dari luar entitas. 
Goodwnll 
Dgunakan untuk mencatat kelcbihaan nilai yang diakui oleh 
permerintah daerah akibat adany pembelian kepentingan/saham 
di atas nilai buku. Goodwill dihitung berdasarkan selisih antara 
nilai entitas berdasarkan pengakuan dani suatu transaksi 
peralihan/penjualan kepentingan/saham dengan nilai buku kekayaan 
bersih owrusahaan. 
Liens! dan frenchle 
Dgunakan untuk mencatat Lisensi dan frenchise yakmi izin yang 
diberikan pemilik hak paten atau hak cipta yang diberikan kepada 
pihak lain berdasarkan perjanjian pemberian hak untuk menikmati 
manfaat ekonomi dari suatu Hak Kekayaan Intelektual yang diberi 
perlindungan dalam iangka waktu dan svarat tertentu. 
Ha CIpta 
Digunakan untuk mencatat Aset Tak Berwujud Hak Cipta berupa hak 
eksklusif bagi pencipta atau penerima hak untuk mengumumkan atau 
memperbanyak ciptannnya atau membenikan izin untuk itu dengan tidak 
menguarangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan perundang- 
undansan vans berlaku. 
Paten 
Digunakan untuk mencatat Aset Tak Berwujud Paten berupa hak 
eksklusif vans diberikan oleh negara kepada inventor (penemul atas hasil 
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invensi (temuan] di bidang tcknologi, yang untuk sclama waktu tertentu 
melaksanakan sendiri invensinya tersebut atau membenikan 

] persetujuannva kepada bihak lain untuk melaksanakannva. 
I 5 3 05 Aset TIdak Berwulud Lainnva 

Dgunakan untuk mencatat jenis aset tak berwujud yang tidak dapat 
dikelomrokkan ke dalam ienis aset tak berwuiud vans ada. 

I 5 3 06 Akumulasi Amortlsasl Aset Tidak Berwufud 
Digunakan untuk mencatat Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Berwujud 
yakni jumlah total akumulasi penyusutan terhadap aset tidak berwujud 
yang dialokasikan secara sistematis dan rasional selama masa 
manfaatnya. Amortisasi terbagi menjadi dua yaitu untuk asct tidak 
berwujud dengan masa manfaat terbatas dan aset tidak berwujud 
denean masa manfaat tak terbatas 

1 • 4 Aset Lain-lain 
I 5 4 OJ Aset Lann-lain 

Digunakan untuk mencatat aset lainnya yang tidak dapat 
dikelompokkan dalam aset tak berwujud, togihan penjualan 
angsuran, tuntutan perbendaharaan, tuntutan ganti rugi, dan kemitraan 
densan pihak ketiga. 

2 KEWAJIBAN 
Dgunakan untuk mencatat utang yang tmbul dari peristiwa masa lalu 
yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber dayackonomi 
oemerintah daerah. 

2 I KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 
Dgunakan untuk mencatat kewajiban yang diharapkan dibayar dalam 
waktu paling lama 12 bulan setelah tan al laoran. 

2 I I Utans Perhitungan Pih Ketiga (PFKJ 
Digunakan untuk mencatat utang pemerintah kepada pihak lain yang 
discbabkan kedudukan suatu instansi pemerintah sebagai pemotong 
pajak atau pungutan lainnya seperti Pajak Penghasilan (PPh), Pajak 
Pertambahan Nila (PPN), Juran BPJS Kesehatan, Taspen dan 
Bapetarum. Utang PFK dicatat sebesar saldo pungutan/potongan yang 
belum disetorkan kerada oihak lain di akhir periode. 

2 I I 01 Utans TAspen 
2 I I OJ OJ Utang Tas n 

Digunakan untuk mencatat Utang Taspen sebesar saldo 
bun+tan /otongan vans belum disetorkan di akhir oriode. 

2 I I 02 Utan Iuran Jaminan Kesehatan 
2 I I 02 OJ Utans luran Jaminan Kesehatan 

Digunakan untuk mencatat Utang luran Jaminan Kesehatan sebesar 
saldo numy tan tongan vang belum disetorkan di akhir periode. 

2 I 1 03 Utan PPh Pusat 
Digunakan untuk mencatat Utang pp Pusat sebesar saldo 
punrtan!motongan vang belum disctorkan di akhir periode. 

2 I I OJ OJ Utan PP 2l 
Digunakan untuk mencatat Utang PPh 21 yang berasal dari 
potongan/pungutan pajak oleh bendahara pengeluaran sebagai wajib 
punet, namun belum disctorkan ke Kas Daerah. 

2 I I 03 02 Utans PP 22 
Digunakan untuk mencatat Utang PPh 22 yang berasal dani 
potongan/pungutan pajak oleh bendahara pengeluaran sebagai wajib 
bum t, namun belum disetorkan ke Kas Daerah. 

2 I I 03 03 Utan Ph 23 
Digunakan untuk mencatat Utang PPh 23 yang berasal dari 
potongan/ pungutan pajak oleh bendahara pengeluaran scbagai wajib 
punrt, namun belum disctorkan ke Kas Daerah. 

2 I I 03 04 Utan PPh 25 
Digunakan untuk mencatat Utang PPh 25 yang berasal dari 
potongan/pungutan pajak oleh bendahara pengeluaran scbagai wajib 
punt. namun belum disetorkan ke Kas Daerah. 

2 I I 03 05 Dst.. 
Di nakan untuk mencatat Utang PPh Lninn 

2 I 1 04 Utans PPN Pusat 
2 1 1 04 01 Utan PPN Puat 

Digunakan untuk mencatat Utang PPN Pusat sebesar saldo 
pun/tan /ptongan sang belum disetorkan di akhir neriode. 

2 I 1 05 Utans TA rum 
2 I I 05 OJ Utans Ta rum 

Digunakan untuk mencatat Utang Taperum sebesar saldo 
punrtan/otongan vng belum disetorkan di akhir periode. 
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Utans Bunsa kepada Pemerintah 
Utans Bunsa ke da Pemenntah 

Utan Bun 
Digunakan untuk mencatat nilai bunga yang telah terjadi dan belum 
dibayar dan diakeui pada setiap akhir periode pelaporan scbagai bagian 
dari kewaiiban vans berkaitan. 

Utans luran Wafib Peawl 
Utang luran Waiib p ·awai 
Digunakan untuk mencatat Utang luran Wajib Pegawai sebesar saldo 
pungutan/oatongan vang belum disetorkan di akhir periode. 
Utan Perhltungan PIhak Ketlga Lanny% 
Utang Perhituns n Phak Ketiga Lainnva 
Digunakan untuk mencatat Utang Perhitungan Pihak Ketiga Lainnya 
sebesar saldo pungutan/potongan yang belum disetorkan di akhir 

niode. 
Utans Jaminan 

saldo Digunakan untuk mencatat Utang Jaminan sebesar 
pungutan/potonsan vans bclum disetorkan di akhir neriode 

Utans Jaminan 

I 07 
I 07 01 

1 06 
1 06 01 

1 08 
I 08 01 

2 

2 01 
2 01 01 

2 1 

2 1 
2 1 

2 1 
2 1 

2 1 
2 1 

2 1 
2 1 

Dgunakan untuk mencatat Utang Bunga kepada Pemerintah scbesar 
saldo punsutan/notongan yang belum disetorkan di akhir periode. 

2 1 
2 1 

2 02 
2 02 01 

Utans Bunga kepada Pemerintah Duerah Lainnya 
Utang Bunsa ke la Pemerintah Daerah Lainnya 
Dgunakan untuk mencatat Utang Bunga kepada Pemerintah Daerah 
Lainnya sebesar saldo pungutan/potongan yang belum disetorkan di 
akhir periode. 

2 1 2 03 Utans Bunes Kepada BUMN/BUMD 

2 1 2 03 01 

Digunakan untuk mencatat Utang Bunga Kepada BUMN/BUMD sebesar 
saldo pungutan/potongan vans belum disetorkan di akhir ·riode 
Utans Bursa Ke da BUMN 

2 1 2 03 02 

2 1 2 04 

Di nakan untuk mencatat Utans Bunga Ke Ida BUMN 
Utang Bursa Kepada BUMD 
Die nakan untuk mencatat Utans Bunga Ket da BU\MD 
Utans Bungs kepada Bank/Lembaa Keuangan Bulan Banke 

2 l 2 04 01 

2 I 2 04 02 

2 I 2 0s 
2 l 2 05 01 

2 l 2 05 02 

2 l 2 06 
2 l 2 06 01 

2 l 2 06 01 

2 l 3 

Digunakan untuk mencatat Utang Bunga kepada Bank/Lembaga 
Keuangan Bukan Bank sebesar saldo pungutan/potongan yang belum 
disetorkan di akhir seriode. 
Utan Burga ke da Bank 
Di nakan untuk mencatat Utang Bunga ke da Bank 
Utans Bun&a ke da Lembasa Keuansan Bukan Bunk 
Digunakan untuk mencatat Utang Bunga kepada Lembaga Keuangan 
Bukan Bank. 
Utans Bun Dalam Neer! Lainnva 
Utans Bunga Dalam Negen Lainnva 
Dgunakan untuk mencatat Utang Bunga Dalam Negeni Lainnya sebesar 
saldo pungutan/ potongan yang belum disetorkan di akhir periode. 
Dst... 
Digunakan untuk mencatat Utang Bunga Dalam Negeni Lainnva. 
Utans Bunts Luar Neer 
Utans Bunsa Luar Negeri 
Dgunakan untuk mencatat Utang Bunga Luar Negeri sebesar saldo 
pungutan/potongan vang belum disctorkan di akhir eriode. 
Dst... 
Digunakan untuk mencatat Utang Bunga Luar Neeni Lainnva. 
Baian Lancar Utans Janka Pan lans 

2 1 
2 l 

3 01 
3 01 01 

Digunakan untuk mencatat bagian utang jangka panjang baik pinjaman 
dari dalam negeni maupun luar negeni yang akan jatuh tempo dan 
diharapkan akan dibayar dalam waktu 12 (dua belas] bulan setelah 
tangal neraca. 
Baglan Lancar Utang Dalam Negeri Sektor Perbankan 
Bagian Lancar Utang Dalamn Negeni Sektor Perbankan 

2 1 3 01 02 

Digunakan untuk mencatat Bagian Lancar Utang Dalam Negeri Sektor 
Perbankan. 
Dst... 

2 1 3 02 
2 1 3 02 01 

Digunakan untuk mencatat bagian lancar utang dalam negeri sektor 
nerbankan lainnva 
Bagian Lancar Utang dari Lembaga Keuanan Bulan Bank 
Bagian Lancar U'tang dari Lembaga Keuangan Bukan Bank 
Dig inakan untuk mencatat Bagian Lancar Utang dari Lemba 
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Keuan n Bukan Bank. 
2 1 3 02 02 Dst... 

Dgunakan untuk mencatat bagian Lancar Utang dani Lembaga 
Keuangan Buknn Bank Lainnva. 

2 l 3 03 Bagian Lancar Utan Pemerintah Pusat 
2 1 3 03 0 Bagan Lancar Utang Pemerintah Pusat 

D nakan untuk mencatat Basian Lancar Utan Pemerintah Pusat. 
2 1 3 03 02 Dst... 

Dgunakan untuk mencatat Bagian Lancar Utang Pemerintah Pusat 
Lainnva. 

2 1 3 04 Baian Lancar Utang Pemerintah Provins! Laalnnya 
2 1 3 04 01 Bagan Lancar Utan Pemerintah Provins Lainnva 

Digunakan untuk mencatat Bagian Lancar Utang Pemenntah Provinsi 
Lainnva. 

2 l 3 04 02 Dst... 
Digunakan untuk mencatat Bagian Lancar Utang Pemerintah Provinsi 
Lainnva. 

2 1 3 0s Basian Lancar Utans Pererintah Kabupaten/Kota 
2 1 3 05 01 Baman Lancar Utans Pemenntah Kabupaten/Kata 

Dgunakan untuk mencatat Dagan Lancar Utang Pemenintah 
Kabuoaten/Kota. 

2 1 3 05 02 Dst... 
Dgunakan untuk mencatat Bagian Lancar Utang Pemerintah 
Kabupaten/Kota Lainnva 

2 1 • Pendpatan Diterma Dimuka 
Dgunakan untuk mencatat sebesar bagan barang/jasa yang belum 
diserahkan ole h pcmerintah kepada pihak ketiga, tetapi kas telah 
drtenima samnai dengan taneon] neraca, 

2 1 • 01 Setoran Keleblhan Pembavaran Dart PIhak [I 
2 1 4 01 01 Setoran Kelebihan Perm ba ran Dani Phak III 

Digunakan untuk mencatat Setoran Kelebihan Pembayaran Dani Pihok 
III 

2 1 4 01 02 Dst... 
Dgunakan untuk mencatat Uang Muka Penjualan Produk Pemda Dari 
Phak II! Lainnva. 

2 1 • 02 Uang Mula Penfualan Produk Pemd Dari PIhake III 
2 1 4 02 01 Uans Muka Peniualan Produk Pemda Dari Pihak II 

Diganakan untuk mecncatat Uang Muka Penjualan Produk Pemda Dari 
Phak III 

2 1 4 02 02 Dst... 
Digunakan untuk mencatat Uang Muka Penjualan Produk Pemda Dari 
phak Ill Lainnva. 

2 1 • 03 Uang Mula Lelan Penlualan Aset Daerah 
2 1 4 03 01 Uang Muka Lelans Peniualan Aset Daerah 

o, nakan untuk mencatat Lang Muka Llang Periualan Aset Daerah. 
2 1 4 03 02 Dst... 

Digunakan untuk mencatat Uang Muka Lelang Penjualan Aset Daerah 
Lainnva, 

2 l • 04 Pendapatan piterlma Diruka lainnya 
2 1 4 04 01 Penda tan Diterima Dimuka lainnva 

Dr nakan untuk mencatat Pendapatan Diterima Dimuka lainnva. 
2 1 4 04 02 Dst... 

D nakan untuk mencatat Penda tan Diterima Dmuka lainnva. 
2 l • Utan Belanla 

Digunakan untuk mencatat kewajban pemerintah yang timbul dari 
kontrak pengadaan barang/jasa atau adanya dana pihak ketiga yang 
berasal dari SPM-LS yang sampai dengan tangal pelaporan belum 
dibavarkan. 

2 l 5 01 Utang Belanfa Pezawal 
Diunakan untuk mencatat Utans elania Peawai 

2 l 5 01 01 Utang Belanja Gaii dan Tuniangan 
Dgunakan untuk mencatat Utang Belania Gaii dan Tunian n. 

2 1 5 01 02 Utang Belanja Tambahan Penshasilan PNS 
Di nakan untuk mencatat Utang Belania Tambahan Penshasilan PNS. 

2 1 s 01 03 Utang Belanja Penerimaan Lainnya Pimpinan dan anggot DPRD serta 
KDH/WKDH 
Digunakan untuk mencatat Utang Belanja Penenimaan Lainnya 
Pimpinan dan angsotu DPRD serta KDH/WKDH. 

2 1 5 01 04 Utang Belania Biava Perun tan Pendapatan Daerah 
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Digunakan untuk mencatat Utang Belanja Bia ya Pemungutan 
Pendapatan Daerah. 

2 I 5 01 OS Utang Belania Insentif Perun tan Paiak Daerah 
Digunakan untuk mencatat Utang Belanja Insentif Pemungutan Pajak 
Daerah. 

2 I 5 01 06 Utang Belania Insentuf Pemun tan Retribusi Daerah 
Digunakan untuk mencatat Utang Belanja Insentif Pemungutan 
Retribusi Daerah. 

2 l 5 02 Utang Belanfa Barans dan Jass 
Digunakan untuk mencatat Utang Belanja Barang dan Jasa. 

2 I 5 02 0I Utang Belania Jasa 
Di nakan untuk mencatat Utang Belania Jasa. 

2 I 5 02 02 Utang Belania Pemehiharaan 
Dr nakan untuk mencatat Utang Belanja Pemehiharaan. 

2 I 5 02 03 Utans Belania Perialanan Dinas 
Dr nakan untuk mencatat Utang Belanja Perjalanan Dinas 

2 I 5 02 04 Utans Belania Beasiswa Pendidikan PNS 
o, nakan untuk mencatat Utang Belanja Beasiswa Pendidikan PNS. 

2 I 5 02 05 Utang Belania kursus latihan, sosialisasi dan bimbingan teknis PNS 
Digunakan untuk mencatat Utang Belanja kursus, pelatihan, sosiahrsasi 
dan bimbinsan teknis PNS. 

2 I 5 02 06 Utans Belania Bahun Pakai Habis 
o, nakan untuk mencatat Utang Belanja Bahan Pakai Habis. 

2 I 5 02 07 Utans Belania Bahan/ Material 
o, nakan untuk mencatat Utang Belanja Bahan/ Material 

2 I 5 02 08 Utang Belama Makanan dan Minuman 
Di nakan untuk mencatat Utang Belania Makanan dan Minuman. 

2 I 5 02 09 Utang Belana Pakaman 
Di nakan untuk mencatat Utang Belania Pakaian. 

2 I 5 02 10 Utang Belania untuk diseruahkan 
Di nakan untuk mencatat Utang Belania untuk diserahkan. 

2 I 5 02 II Utans Belama untuk dmual 
Diwunakan untuk mencatat Utang Belania untuk dijual. 

2 I 5 02 12 Dst... 
Dr nakan untuk mencatat Utans Belania Lainnva. 

2 l 5 03 Utans Belanja Modal 
Di nakan untuk mencatat Utang Belania Modal. 

2 I 5 03 01 Utans Belania Modal Tanah 
o, nakan untuk mencatat Utans Belanja Modal Tanah. 

2 I 5 03 02 Utang Belania Modal Peralatan dan Mesin 
Di nakan untuk mencatat Utang Belania Modal Peralatan dan Mesin. 

2 I 5 03 03 Utan Belania Modal Gedung dan Ban nan 
Dgunakan untuk mencatat Utang Belanja Modal Gedung dan 
Bansunan. 

2 I 5 03 04 Utans Belania Modal Jalan rigasi dan Jaringan 
Dgunakan untuk mencatat Utang Belanja Modal Jalan, rigasi dan 
Jaringan. 

2 I 5 03 05 Utang Belania Modal Aset Tetap Lannva 
Dr nakan untuk mencatat Utang Belanja Modal Aset Tetap Lainnva. 

2 I 5 03 06 Utan Belania Modal Aset Lainnva 
Di nakan untuk mencatat Utang Belanja Modal Aset Lannva. 

2 l 5 04 Utans Belanla Subsidl 
Di nakan untuk mencatat Utang Belania Subsidi 

2 I 5 04 01 Utans Belania Subsidi kepada BUMN 
Dunakan untuk mencatat Utang Belania Subsidi ke da BUMN. 

2 I 5 04 02 Utang Belania Subsidi ke da BUMD 
Digunakan untuk mencatat Utang Belania Subsidi ke da BUMD. 

2 I 5 04 03 Utang Belania Subsidi ke da Pihak Keta Lainnva 
Digunakan untuk mencatat Utang Belanja Subsidi kepada Pihak Ketga 
Lainnva, 

2 I 5 04 04 Dst... 
Digunakan untuk mencatat Utang Belania Modal Lainnva. 

2 1 5 05 Utan Transfer Pemerlntah Daerah Lainnva 
Dgunakan untuk mencatat Utang Transfer Pemerintah Daerah Lainnva. 

2 I 5 05 01 Utang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah 
Digunakan untuk mencatat Utang Transfer Bagi Hasil Paiak Daerah. 

2 I 5 OS 02 Utans Transfer Bagi Hasil Penda tan Lainnva 
Disunakan untuk mencatat Utans Transfer Bai Hasil Penda tan 
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Lunnva 
2 1 s OS 03 Utane Transfer Bantuan Keuangan ke Kabu ten/Kota 

Dgunakan untuk mencatat Utang Transfer Bantunan Keuangan e 
Kabuntn/Kota 

2 1 5 05 04 Utune Tens[er Bantunn Keuangan Lannva 
Dgrunakan untuk mencatat Utang Transfer Bantuan Keuangan Lannnya. 

2 I • 06 Utang Belanja Dst.., 
2 1 5 06 01 Utans Belania Dst.. 

D nakan untuk mencatat Utan Delana Lainnya 
2 I s 06 02 Dst... 
2 I 6 Utans Janka Pendek Lalnnya 

Dgunakan untuk mencatat utang jangka pendek lainnya yang tidak 
dapat diklasifikasikan scbagai utangy jangka pendek, Termasuk di 
dalam Utang Jangka Pendek Lainnya adalah penerimaan pembayaran 
di muka atas penyerahan barang/jasa olch pemerintah kepada pihak 
lain, utang biaya yang timbul terkait penerimaan jasa yang bclum 
dibayar sampai dengan tanggal penyusunan la poran keuangan, dan 
Dana yang berasal dari SPM LS kepada Bendahara Pengeluaran 
yang belum seluruhnya diserahkan kepada yang berhak pertanggal 
neraca. 

2 I 6 01 Utang Keteblhan Pembayran PAD 
Dwnakan untuk mencatat Utang Kelebihan Pembayaran AD 

2 I 6 01 0I Utans Kelebihan Pembayaran Pajak 
Dieinakan untuk mencatat Utang Kelebihan Pembayarun Pajak 

2 I 6 01 02 Utans Kelebihan embavaran Retnbusi 
Dirunakan untuk mencatat Utang Kelebihan Pembayaran Retribusn 

2 I 6 01 03 Utang Kelebihan Pembayaran Hasil Pengelolaan Kekayaan daerah yang 
dioisahkan 
Digunakan untuk mencatat Utang Kele bihan Pembayaran Hasil 
Penelolaan Kckavaan daerah yang dipisahkan. 

2 I 6 01 04 Utans Kelebihan Pembavaran Lain-lain PAD yang sah 
Dgunakan untuk mencatat Utang Kelebihan Pembayaran Laun-lain PAD 
vans sah. 

2 I 6 02 Utang Kelebihan Pembayaran Transfer 
Drunakan untuk mencatat Utang Kelebihan Pembayaran Transfer. 

2 I 6 02 0I Utang Kelebhan Pembayaran Transfer Pemenintah Pusat - Dana 
Perimbansun 
Dgunakan untuk mencatat Utang Kele bihan Pembayaran Transfer 
Pemenintah Pusat - Dana Perimbangan. 

2 I 6 02 02 Utans Kelebihan Pembavaran Transfer Pemenntah Pusat Lainnya 
Dgunakan untuk mencatat Utang Kelebihan Pembayaran Transfer 
Pemerintah Pusat Lainnva. 

2 I 6 02 03 Utan Kelebihan Pembayaran Transfer Pemerntah Daerah Lainnya 
Dgunakan untuk mencatat Utang Kele than Pembayaran Transfer 
Pemerintah Dacrah Lainnya. 

2 I 6 02 04 Utang Kelebihan Pembayaran Transfer Bantuan Keuangan dani Provinsi 
dan Pemerintah Daerah Lainnya 
Digunakan untuk mencatat Utang Kelebihan Pembayaran Transfer 
Bantuan Keuangan dari Provinsi dan Pemerintah Daerah Lainnya. 

2 1 6 03 Utans Kelebihan Pembayaran Lain-Lain Pendapatan yang Sah 
Digunakan untuk mencatat Utang Kelebhan Pembayaran Lain-Lain 
Pendar tan vans Sah 

2 I 6 03 01 Utans Kelebihan Pembavaran Hibah 
Di@unakan untuk mencatat Utang Kelebihan Pembavaran Hibah. 

2 I 6 03 02 Utans Kelebihan Pembavaran Penda tan Lainnva 
Digunakan untuk mencatat Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan 
Lainnva. 

2 1 6 04 Utans Transfer 
Dgunakan untuk mencatat Utang Transfer timbul pada enttas 
pemerintah pemberi transfer, a pabila terdapat hak entitas penerima 
belum disalurkan sesuni dengan ketentuan 

2 I 6 04 01 Utan Transfer Bai Hasil Paik 
Disunakan untuk mencatat Utang Transfer Bagi Hasil Pajak. 

2 I 6 04 02 Utan Transfer Bag! Hall Pendapatan Lainnya 
Digunakan untuk mencatat Utang Transfer Bag Hasil Pendapatan 
Lainnv. 

2 1 6 04 03 Utan Transfer Bantunn_Keuangn ke Pemeninth Daeruh Lannya 
Digunakan untuk mnencatat Utang Transfer Bantuan Keuangan ke 
Pemerintah Daerah Lainnva. 
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KODE AKUN PENJELASAN 

2 I 6 04 04 Utans Transfer Bantuan Keuanan ke Deso 
Di nakan untuk mencatat Utanp Transfer Bantuan Keuangan ke Desa. 

2 I 6 04 05 Utang Transfer Bantuan Keoada Partai Politk 
Digunakan untuk mencatat Utang Transfer Banfuan Kepada Partai 
Politik. 

2 I 6 04 06 Utans Transfer Lain-lain 
Di nakan untuk mencatat Utans Transfer Lain-lain. 

2 l 6 05 Utang Jangka Pendek Lalnnya 
2 I 6 05 01 Utans Janka Pendek Lainnva 

Dr nakan untuk mencatat Utang Jangka Pendek Lainnya. 
2 I 6 05 02 Dst... 

Di nakan untuk mencatat Utang Jangka Pendek Lainnya. 
2 2 KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 

Dgunakan untuk mencatat kewajiban jangka panjang yang diharapkan 
dibavar dalam waktu lebih dari 12 bulan setelah tanppat relaporan. 

2 2 l Utans Dalam Neerl 
Digunakan untuk mencatat kewajiban yang diharapkan akan dibayar 
kembali atau jatuh tempo dalam waktu lebih dani 12 {duabelas] bulan 
setelah tansal neraca berasal dari Utang Dalam Negeri 

2 2 l 01 Utans Dalam Negerl Sektor Perbanln 
2 2 I 01 01 Utans Dalam Negeni Sektor Perbankan 

Digunakan untuk mencatat kewapban yang diharapkan akan dibayar 
kembali atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari 12 (duabelas} bulan 
setelah tanggal neraca berasal dari Utang Dalam Negeri Sektor 
Per bankan 

2 2 l 02 Utans Dari Lembaga Keuanean Bulan Bank 
2 2 I 02 01 Utans Dari Lembaga Keuangan Bukan Bank 

Digunakan untuk mencatat kewajban yang diharapkan akan dibayar 
kembali atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari 12 (duabelas) bulan 
setelah tang«al neraca bcrasal dari Lembaga Keuangan_ Bukan Bank 

2 2 l 03 Utang Dalam Negeri-Obligasl 
2 2 I 03 01 Utang Dalam Negen.Obligasi 

Digunakan untuk mencatat kewajiban yang diharapkan akan dibayar 
kembali atau jatuh tempo dalam waktu lcbih dani 12 (duabelas) bulan 
setelah tanggal neraca berasal dari utang SBN Dalam Negeri berupa 
Obtiasi Negara dalam Runiah. 

2 2 l 04 Utang Pemerintah Puat 
2 2 I 04 01 Utans Pemerntah Pusat 

Dgunakan untuk mencatat kewajiban yang diharapkan akan dibayar 
kembali atau jatuh tempo dalar waktu lebih dari 12 (duabelas] bulan 
setelah tanreal neraca berasal dari Pemerintah Pusat 

2 2 l 05 Utan¢ Pererintah Daerah Lainnya 
2 2 I 05 01 Utang Pemerintah Daerah Lann ya 

Digunakan untuk mencatat kewajiban yang diharapkan akan dibayar 
kembali atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari 12 {duabelas) bulan 
setelah tangeal neraca berasal dari Pemerintah Daerah Lainnya 

2 2 1 06 Utans Dalam Negerl Lainnya 
2 2 I 06 0l Utans Dalam Negeri Lainnva 

Digunakan untuk mencatat kewajiban yang diharapkan akan dibayar 
kembali atau jatuh tempo dalam waktu lebih dani 2 (duabelas] bulan 
setelah tanpeal neraca berasal dani Dalam Negeni Lainnya 

2 2 2 Utany Jangka Panjang Lainnya 
2 2 2 01 Utans Jal Fune Lalnnva 
2 2 2 01 01 Utans Jangka Paniang Lainnya 

Digunakan untuk mencatat Utang Jangka Panjang Lainnya diluar 
katesori Utans Perbankan dan Non Perbankan. 

3 EKUITA 
3 l EKUITAS 
3 l l Ekultas 
3 l l 01 Ekufta 
3 I I 01 01 Ekutas 

Dgunakan untuk mencatat kekayaar bersih pemerintah yang 
merupakan selisih antara aset dan kewajban pemcrintah pada 
tang] ta ran. 

3 l l 02 Surplus/Deflsit - LO 
3 I I 02 01 Surolus/Defisit - LO 

Dgunakan untuk mencatat selisih lebih/kurang antara pendapatan 
dan be ban selama sa tu periode pelaporan. 
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3 l 2 Ekultas BAL 
Digunakan untuk mencatat akun perantara dalam rangka penyusunan 
Laporan Realisasi Anggaran dan Laporan Perubahan SAL mencakup 
antara lain Estimasi Pendapatan, Estimasi Penerimaan 
Pembiayaan, Apropriasi Belanja, Apropriasi Pengeluaran 
Pembiavaan. dan Estimasi Perubahan SAL, Surplus/ Defisit - LRA. 

3 l 2 01 Estimasl Pendapatan 
3 I 2 0I 01 Estimasi Pendapatan 

Diunakan untuk mencatat Estimasi Penda tan. 
3 l 2 02 Etlmail Penerimaan Pemblavaan 
3 I 2 02 0I Estimasi enerimaan Pembiavaan 

Dunakan untuk mencatat Estimasi Penerimaan Pembiayaan. 
3 l 2 03 AP9roplas! Belanja 
3 I 2 03 01 Aoronriasi Belania 

Dr nokan untuk mencatat Apropriasi Belanjya. 
3 l 2 04 Aproprland Peneluaran Pemblayaan 
3 I 2 04 01 Apropriasi Penseluaran Pembia an 

Di nakan untuk mencatat Apropriasi Pengcluaran Pembayaan 
3 l 2 05 Eatimal Perubahan SAL 
3 I 2 05 01 Estimasi Perubahan SAL 

Diunakan untuk mencatat Estimasi Perubahan SAL. 
3 l 2 06 Surplus/Deflait. LRA 
3 1 2 06 01 Surplus/Defisit - LRA 

Digunakan untuk mencatat reciprocal account untuk kepentngan 
konsolidasi, yang mencakup antara lain Rekening Koran ppKD 

3 l 3 Eultas untuk Dlkonsolidaslkan 
Digunakan untuk mencatat Aset Untuk Dikonsolidasikan. Laporan 
keuangan konsolidasian Pemerintah Daerah merupakan gabungan 
keseluruhan laporan keuangan entitas pelaporan atau entitas akuntansi 
termasuk Badan Layanan Umum Dacrah, sehingga tersaji sebaga 
Laporan Keuangan Pemerintah Darah. Konsolidasi dilaksanakan 
dengan cara menggabungkan (menjumlahkan] akun yang 
diselenggarakan oleh entitas pelaporan dan/atau entitas akuntansi serta 
dengan mensehiminasi akun timbal balik. 

3 l 3 01 RK PPKD 
3 1 3 01 01 RK PPKD 

Digunakan untuk mencatat RK pPKD yakni jurnal pada SKPKD 
digunakan untuk mengkon solidasikan laporan keuangan SKPD 
dengan PPKD untuk dijadikan sebagai la poran keuangan 
konsolidasian. 
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LAMPIRAN I 
PERATURAN GUBERNUR KALIMANTAN BARAT 
NOMOR: TAHUN 2019 
TENTANG KODEFIKASI AKUN PADA BAGAN AKUN STANDAR PEMERINTAH PROVINSI 
KALIMANTAN BARAT 

KODE AKUN LAPORAN REALIBABI ANOGARAN (PENDAPATAN-LRA, BELANJA, TRANSFER, 
PEMBIAYAANJ 

KODE AKUN URAIAN AKUN 

4 PENDAPATAN . LRA 

4 I PENDAPATAN ABLI DAERAH (PAD] - LRA 

4 I I Pendapatan Pajak Daerah • LRA 

d 1 1 01 Pajak Kendaraan Bermotor (PKDJ- LRA 
4 1 1 01 01 PKB - Mobil Penumpang - Sedan . LRA 
4 1 1 01 02 PKB - Mobil Penumpang - Jeep LRA 
4 1 1 01 03 PKB - Mobil Penumpang - Minibus - LRA 
4 1 1 01 04 PKB - Mobil Bus - Microbun - LRA 
4 1 1 01 05 PKB - Mobil Bus • Bus - LRA 
4 1 1 01 06 PKB • Mobil Barang/ Bcban • Pick Up - LRA 
4 1 1 01 07 PKB - Mobil Darang/ Beban - Light Truck - LRA 
4 1 1 01 08 PKB - Mobil Barang/ Beban • Truck • LRA 
4 1 1 0I 09 PKB - Sepeda Motor - Sepeda Motor Roda 2- LRA 
4 1 1 01 10 PKB - Sepeda Motor - Sepeda Motor Roda 3 - LRA 
d 1 1 01 11 PKB . Kendaraan Dermotor yang Dioperasikan di Air - LRA 
d 1 1 01 12 Tungeakan Pajak Kendaraan Bermotor (PKBJ - LRA 
4 1 1 01 13 Dst...o» 

d 1 1 02 Bea Ballk Nama Kendar«an Bermotor [BBNKB] - LRA 
d 1 1 02 01 BBNKB -Mobil Penumpang - Sedan - LRA 
4 1 I 02 02 BBNKB -Mobil Penumpang • Jeep - LRA 
4 1 1 02 03 BBNKB -Mobil Penumpang - Minibus - LRA 
4d 1 1 02 04 BBNKB -Mobil Bus - Microbus- LRA 
4 1 1 02 05 BBNKB .Mobil Bus - Bus - LRA 
4 1 1 02 06 BBNKB .Mobil Barang/ Beban - Pick Up- LRA 
4 1 1 02 07 BBNKB -Mobil Barang/ Beban - Light Truck - LRA 
d 1 1 02 08 BBNKB -Mobil Barang/ Beban • Truck - LRA 
d 1 1 02 09 BBNKB -Sepeda Motor - Sepeda Motor Roda 2. LRA 
4 1 1 02 10 BBNKB -Sepeda Motor - Sepeda Motor Roda 3- LRA 
4 1 1 02 11 BBNKB -Kendaraan Dermotor yang Dioperasikan di Air - LRA 
4 1 1 02 12 Dst....o 

d 1 1 03 Pajak Bahn Balar Kendaraan ermotor - LRA 
4 1 1 OJ 01 Pajak Dahan Dakar Premium - LRA 
4 1 1 03 02 Pajak Dahan Dakar Pertamax - LRA 
4 1 1 03 03 Pajak Bahan Dakar Pertamax Plus LRA 
4 1 1 03 04 Pajak Bahan Bakr Solar - LRA 
4 1 1 OJ 05 Pajak Bahan Bakar Gas - LRA 
4 1 1 03 06 Dst ..ors 

4 1 1 04 Pajak Air Permukaan . LRA 
4 1 1 04 0I Pajak Air Permukaan - LRA 

4 1 1 05 Pajak Rokok - LRA 
4 1 1 05 01 Pajak Rokok - LRA 

4 1 2 Pendapatan etrlbusi Daerah - LRA 

4 1 2 01 etrlbusl Pelayanan Keehatan - LRA 
4 1 2 01 01 Rumah Sakit Umum Daerah - LRA 
4 1 2 01 02 Tempat pelayanan keschatan lainnya yang sejenis yang dimihiki 

dan/atau dikelola olch pemda - LRA 

4 1 2 02 Retrlbus! Pengflan Kendaraan Bermotor - LRA 
4 1 2 02 01 Retribusi PKB . Mobil Penumpang - Sedan - LRA 
4 1 2 02 02 Retribusi PKB . Mobil Penumpang - Jeep • LRA 
4 I 2 02 03 Retribusi PKB - Mobil Penumpang - Minibus - LRA 
4 1 2 02 04 Retribusi PKB - Mobil Bus - Microbus- LRA 
4 1 2 02 05 Retribusi PKB - Mobil Bus - Bus - LRA 
4 1 2 02 06 Retribusi PKB - Mobil Barang/ Beban - Pick Up - LRA 
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KODE AKUN URAIAN AKUN 
4 I 2 02 07 Retribusi PKB - Mobil Barang/ Beban - Light Truck - LRA 
4 I 2 02 08 Retribusi PKB - Mobil Barang/ Beban - Truck - LRA 
4 I 2 02 09 Retribusi PKB - Sepeda Motor - Sepeda Motor Roda 2- LRA 
4 I 2 02 10 Retribusi PKB - Sepeda Motor · Sepeda Motor Roda 3 - LRA 
4 I 2 02 II Retribusi PKB - Kendaraan Bermotor yang Dioperasikan di Air - LRA 
4 I 2 02 12 Dst ........ 

4 1 2 03 Retribusi Peng&ant/an Biaya Cetak Peta - LRA 
4 I 2 03 01 Penyediaan Peta Dasar (Garis) - LRA 
4 I 2 03 02 Penyediaan Peta F0to- LRA 
4 I 2 03 03 Penyediaan Peta Digit! - LRA 
4 I 2 03 04 Penyediaan Peta Tematik - LRA 
4 I 2 03 05 Penyediaan Peta Teknis (Struktur)- LRA 

4 1 2 04 Retribusi Pengolahan Lmbah Cair - LRA 
4 I 2 04 01 Rumah Tangga - LRA 
4d I 2 04 02 Perkantoran - LRA 
4 I 2 04 03 Industri- LRA 

4 1 2 05 Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang - LRA 
4d I 2 OS 01 Pengujian Alat-alat ukur, takar, timbang. dan perlengkapannya - LRA 
4 I 2 05 02 Pengujian dalam kcadaan terbungkus - LRA 

4 1 2 06 Retribusi Pelayanan Pendidllean - LRA 
4 I 2 06 01 Pelayanan Penyelenggaraan Pendidikan . LRA 
4 I 2 06 02 Pelatihan Teknis - LRA 

4 1 4 07 Retribusi Pemakalan Kekayaan Daerah + LRA 
4 I 2 07 01 Penyewaan Tanah dan Bangunan - LRA 
4 I 2 07 02 Laboratorium • LRA 
4 I 2 07 03 Ruangan ·LRA 
4 I 2 07 04 Kendaraan Bermotor - LRA 

d 1 2 08 Retribusl Pasar Grosir dan/ atau Pertokoan - LRA 
4 I 2 08 0I Penyediaan Fasilitas Pasar Grosir berbagai Jenis Barang - LRA 
4 I 2 08 02 Fasilitas Pasar/Pertokoan yang Dikontrakkan LRA 
d I 2 08 03 Fasilitas Pasar atau Pertokoan yang discdiakan/diselenggarakan oleh 

Pemerintah Dacrah - LRA 

4 1 2 09 Retribul Tempt Pelelangan - LRA 
4 I 2 09 01 Pelelangan Ikan LRA 
4 I 2 09 02 Pelelangan Ternak - LRA 
4 I 2 09 03 Pelelangan Hasil Bumi- LRA 
4 I 2 09 04 Pelelangan Hasil Hutan - LRA 
d I 2 09 OS Jasa Pelelangan serta Fasilits Lainnya yang discediakan di Tempat 

Pelelangan - LRA 

4 1 2 10 Retrlbual Terminal- LRA 
4 I 2 10 01 Pelayanan Penyediaan Terpat Parkir untuk Kendaraan Penumpang 

dan Bis Umum - LRA 
4 I 2 10 02 Tempat Kegiatan Usaha - LRA 
4 I 2 10 03 Fasilitas Lainnya di Lingkungan Terminal - LRA 

4 I 2 11 Retribusi Tempat Penginapan/ Pesanggraban/ Villa • LRA 
4 I 2 II 01 Pelayanan Tempat Penginapan/Pesanggrahan/Vila - LRA 

4 I 2 12 Retribusi Pelayanan Kepelabuhan - LRA 
4 I 2 12 01 Pelayanan Jasa ke Pelabuhan - LRA 

4 I 2 13 Retrlbusl Tempat Relrel dan Olah raga- LRA 
4 I 2 13 01 Pelayanan Tempat Rekreasi - LRA 
4 I 2 13 02 Pelayanan Tempat Pariwisata - LRA 
4 I 2 13 03 Peloyanan Tempat Olahraga - LRA 

4 I 2 14 Retribusl Penyeberangan Air • LRA 
4 I 2 14 01 Pelayanan Penycbcrangan Orang LRA 
4 I 2 I4 02 Pelayanan Penyeberangan Barang - LRA 

4 1 2 15 Retribusi Penfualan Produkl Uaha Daerah + LRA 
4 I 2 IS 01 Penjualan Hasil Produksi Usaha Daerah - LRA 
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4 1 2 18 

4 1 2 18 01 

KODE AKUN 
4 1 2 16 
4 1 2 16 01 
4 1 2 16 02 

4 1 4 06 04 

4 I 4 07 

4 1 4 07 0l 

4 1 3 

4 1 3 01 

4 1 3 01 0 

4 1 3 01 02 

4 1 3 02 

4 1 3 02 01 

4 1 3 02 02 

4 1 3 03 

4 1 3 03 01 

4 1 3 03 02 

4 I 4 

Tuntutan Gant! Keruglan Daerah • LRA 
Tuntutan Oanti Kerugian Daerah Terhadap Bendahara • LRA 
Tuntutan Ganti Kerugin Daerah Terhadap Pegawai Negeri Bukun 
Bendahara - LRA 

Komini, Potongan dan Belllh Nllal Tukar Rupiah - LRA 
Penerimaan Komisi dari Penempatan Kas Dacrah - LRA 
Penerimaan Potongan dari.....co++. - LRA 
Penerimaan Keuntungan Selisih Nilai Tukar Rupiah dari 
LRA 
Dst ooooooooo 

URAIAN AKUN 
Retribusl I±in Trayek - LRA 
Pemberian Izin Tray¢k kepada Orang Pribadi - LRA 
Pemberian Izin Trayek kepada Badan - LRA 

Retrlbuf Iln Perllanan • LRA 
Pemberian lzin usaha Perikanan kepada Orang Pribadi- LRA 
Pemberian lzin usaha Perikanan kepada Badan - LRA 

Retrlbuni Perpanjangan In Mempekerjakan Tenaga Ker]a Asing 
(IMTA] - LRA 
Pemberian Perpanjangan IMTA kpada Pemberi Kerja Tenaga Kerja 
Asing - LRA 

Pendpatan Hasfl Pengelolaan Kelsyaan Daerah yang Diplahkan - 
LRA 
Baglan Laba yang dlbaglkan kepada Pemda (devidenj ata 
penyertaan modal pada Perusahaan Milk Da&rah/BUMD LRA 
Bagian Laba yang dibagikan kepada Pemda (deviden) atas penyertaan 
modal pada Perusahaan Daerah/BUMD ........ - LRA 
Ost . 

Bagian Laba yang dlbaglkan kepada Pemda (deviden) atas 
penyertan modal pada Perusahan MIIi Negara/BUMN • LRA 
Bagian Laba yang dibagikan kepada Pemda (deviden) atas penyertaan 
modal pada BUMN......... - LRA 
Osl . 

Baglan Laba yang dlbagllan kepada Perda (deviden] atas 
penyertaan modal psda Perusahaan Mllik Swast - LRA 
Bagan Laba yang dibagikan kepada Pemda (deviden) atas pcnyertaan 
modal pada Perusahaan Mihik Swasta .......• - LRA 
Ost .•............ 

Laaln-lain PAD Yang Sah - LRA 

Hasl Penfualan Aset Daerah Yang Tidak DIplsahkan - LRA 
Hasil Penjualan Tanah - LRA 
Hasil Penjualan Peralatan dan Mesin - LRA 
Hasil Penjualan Gedung dan Bangunan - LRA 
Hasil Penjaalan Jalan, Irigasi dan Jaringan - LRA 
Hasil Penjualan Aset Tetap Lainnya- LRA 

Hall Penfualan Aset Laalnnya • LRA 
Hasil Penjualan Aset Lainnya LRA 

Penerimaan Jaa Giro - LRA 
Jasa Giro Kas Daerah - LRA 
Jasa Giro Bendahara - LRA 
Jasa Giro Dana Cadangan - LRA 
Dst ...oo»so 

Pendapatan Bung • LRA 
Pendapatan Bunga Deposito...... - LRA 
Pendapatan Bunga Dana Bergulir ....coos.., - LRA 
Dst .ooooooo 

Pendapatan Denda atas Keterlambatan Pelaksanaan Pekerjaan - 
LRA 
Pendapatan Denda atas Keterlambatan Pelaksanann Pekerjaan ......... 
LRA 

17 
17 01 
17 02 

06 
06 01 
06 02 
06 03 

• 01 
4 0 01 
4 01 02 
4 01 03 
4 01 04 
4 01 05 

4 02 
4 02 01 

4 03 
4 03 01 
4 03 02 
4 03 03 
4 03 04 

4 04 
4 04 0l 
4 04 02 
4 04 03 

4 05 
4 05 0I 
4 05 02 

4 • • d 

1 
I 
I 
I 

4 1 2 
4 1 2 
4 1 2 

4 1 
4 p , 
4 4, 
4 p 

• 1 4, 
• 1 4, 
4 ; 
4 ; 
4 

4 
4 4, 4, 
4 1 
4 «, 
4 
4 
4 

• 

KAO KAAN/KADI/ AStSTEN I rt4 
ttUM KARO 

R ;.. ;, I- 
35 



KODE AKUN 
4 1 4 07 02 

URAIAN AKUN 
Ost, . 

4 1 4 
4 1 4 
4 I 4 
4 I 4 
4 1 4 
4 ] 4 

4 1 4 
4 ] 4 
4 I 4 
4 I 4 
4 4 
4 I A4 
4 I 4 
4 ] 4 
4 ] 4 
4 I 4 
4 ] 4 
4 I 4 

4 ] 4 
4 I 4 
4 I 4 
4 j 4 
4 I 4 
4 I 4 
4 I 4 

4 1 4 
4 ] 4 
4 I 4 
4 I 4 
4 ] 4 

4 1 4 
4 I 4 
4 I 4 

4 1 4 
4 I 4 
4 1 4 
4 4 

4 1 4 
4 1 4 

4 1 4 
4 I 4 
4 I 4 
4 ] 4 

4 l 4 
4 1 4 
4 ] 4 
4 ] 4 

4 f 4 
4 I 4 
4 I d 

08 
08 OJ 
08 02 
08 03 
08 04 
08 05 

09 
09 01 
09 02 
09 03 
09 04 
09 05 
09 06 
09 07 
09 08 
09 09 
09 10 
09 11 

09 12 
09 13 
09 14 
09 15 
09 16 
09 17 
09 18 

10 
10 01 
10 02 
10 03 
10 04 

11 
11 01 
11 02 

12 
12 01 
12 02 
12 03 

13 
13 01 

14 
4 0 
14 02 
14 03 

15 
IS 01 
15 02 
15 OJ 

16 
16 01 
16 02 

Pendapatan Denda Pajak - LRA 
Pendapatan Denda Pajak Kendaraan Bermotor - LRA 
Pendapatan Denda Bea Baik Nama Kendaraan Bermotor - LRA 
Pendapatan Denda Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor - LRA 
Pendapatan Denda Pajak Air Permukaan - LRA 
Pendapatan Denda Pajak Rokok LRA 

Pendapatan Dend« Retribul - LRA 
Pendapatan Denda Retribusi Pelayanan Keschatan • LRA 
Pendapatan Denda Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor - LRA 
Pendapatan Denda Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta - LRA 
Pendapatan Denda Retribusi Pengolahan Limbah Cair < LRA 
Pendapatan Denda Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang - LRA 
Pendapatan Denda Retribusi Pelayanan Pendidikan - LRA 
Pendapatan Denda Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah - LRA 
Pendapatan Denda Retribusi Pasar Grosir dan/ atau Pertokoan - LRA 
Pendapatan Denda Retribusi Tempat Pelelangan - LRA 
Pendapatan Denda Retribusi Terminal - LRA 
Pendapatan Denda Retnbusi Tempat Penginapan/ Pesanggrahan/ Villa 
- LRA 
Pendapatan Denda Retribusi Pelayanan Kepelabuhan • LRA 
Pendapatan Denda Retribusi Tempat Rekreasi dan Olah raga- LRA 
Pendapatan Denda Retribusi Penyeberangan Air - LRA 
Pendapatan Denda Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah - LRA 
Pendapatan Denda Retribusi lzin Trayek - LRA 
Pendapatan Denda Retribusi lzin Periknan - LRA 
Pendapatan Denda Retribusi Perpanjangan Izin Mempekerjakan Tenaga 
Kerja Asing (IMTA) - LRA 

Pendapatan Denda Pemanfaatan Aset Daerah - LRA 
Pendapatan Denda Sewa Aset Dacrah • LRA 
Pendapatan Denda Kerjasama Pemanfaatan Aset Daerah - LRA 
Pendapatan Denda Bangun Ouna Serah - LRA 
Pendapatan Denda Bangun Serah Guna - LRA 

Pendapatan Denda Ats Pelanggaran Perda . LRA 
Pendapatan Denda Atas Pelangsaran Perda.....o.... - LRA 
Ost . 

Pendapatan Hall Eksekusi atas Jaminan - LRA 
Hasil Eksekusi Atas Jaminan atas Pengadaan Barang/Jasa - LRA 
Hasil Eksekusi Atas Jaminan atas Pembongkaran Reklame - LRA 
Ost ...........•.. 

Pendapatan dari Pengemballan 
Pendapatan dari Pengembalian Kelcbihan Pajak Penghasilan Pasal 2l - 
LRA 
Pendapatan Dani Pengembalian Kelebihan Pembayaran Asuransi 
Keschatan . LRA 
Pendapatan Dari Pengembalian Kelebihan Pembayaran Gaji dan 
Tunjangan - LRA 
Pendapatan Dari Pengembalian Kelebihan Pembayaran Perjalanan 
Dinas - LRA 
Ost . 

Pendapatan Penyelenggaran Sekolah dan Dlllat • LRA 
Pendapatan Penyelenggaraan Sckolah - LRA 
Pendapatan Penyelenggaraan Diklat - LRA 
Ost . 

Pendapatan darl Angsuran/Cicllan Penfualan - LRA 
Angsuran/Cicilan Penjualan Rumah Dinas Daerah Golongan III - LRA 
Angsuran/Cicilan Penjualan Kendaraan Perorangan Dinas - LRA 
Ost . 

Hall dari Pemanfaatan Kekayaan Daerah + LRA 
Hasil dari Pemanfaatan Kekayaan Daerah Sewa - LRA 
Hasil dani Pemanfaatan Kekayaan Daerah Kerjasama Pemanfaatan- 
LRA 
Hasil dani Pemanfaatan Kekavaan Daerah Bann Cuna Serah - LRA 4 1 4 16 03 

4 1 4 13 02 

4 1 4 13 03 

4 1 4 13 04 

4 1 4 13 05 
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4 I 4 16 04 Hasil dari Pemanfaatan Kekayaan Daerah Bangun Serah Cuna - LRA 

4 l 4 17 Pendapatan Zakat- LRA 
4 I 4 17 01 Pendapatan Zakat' •........• - LRA 

4 l 4 18 Pendapatan BLUD - LRA 
4 I 4 18 01 Pendapatan Jasa Layanan Umum BLUD - LRA 
4 I 4 18 02 Pendapatan Hibah BLUD - LRA 
4 I 4 18 03 Pendapatan Hasil Kerjasama BLUD - LRA 
4 I 4 18 04 Lain-lain Pendapatan BLUD yang sah 

4 l 4 19 Lain-lain PAD yang Bah Lalnnya· LRA 
4 I 4 19 01 Lain-lain PAD yang Sah Lainnya - LRA 

4 2 PENDAPATAN TRANSFER • LRA 

4 2 I Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat-Dana Perimbangan - LRA 

4 2 l 01 Bagi Hast Pajak - LRA 
4 2 I 01 01 Bagi Hasil dari Pajak Bumi dan Bangunan sektor Pertambangan - LA 
4 2 I 01 02 Bagi Hasil dari Pajak Bumi dan Bangunan sektor Perkebunan - LRA 
4 2 I 01 03 Bagi Hasil dari Pajak Bumi dan Bangunan sektor Perhutanan - LR 
4 2 I 01 04 Bagi Hasil dari Pajak Penghasilan {PPh) Pasal 25 dan Pasal 29 Wajib 

Pajak Orang Pribadi Dalam Negeri dan PPh Pasal 21 - LRA 
4 2 I 01 05 Bagi hasi Cukai Hasil Tembakau - LRA 

4 2 l 02 Bagi Hall Bukan Pajak/Surber Daya Alam • LRA 
4 2 I 02 0I Bagi Hasil dari luran Hak Pengusahaan Hutan - LRA 
d 2 I 02 02 Bagi Hasil dari Provisi Sumber Daya Hutan - LRA 
4 2 I 02 03 Bagi Hasil dari Dana Reboisasi - LRA 
4 2 I 02 04 Bagi Hasil dari luran Tetap (Land-Rent) - LRA 
4 2 I 02 05 Bagi Hasil dari luran Eksplorasi dan luran Eksploitasi (Royalti] - LRA 
4 2 I 02 06 Bagi Hasil dari Pungutan Pengusahaan Perikanan - LRA 
4 2 I 02 07 Bagi Hasil dari Pungutan Hasil Perikanan - LRA 
4 2 I 02 08 Bagi Hasil dari Pertambangan Minyak Bumi- LRA 
4 2 I 02 09 Bagi Hasil dari Pertambangan Gas Bumi - LRA 
4 2 I 02 10 Bagi Hasil dani Pertambangan Panas Bumi - LRA 

4 2 l 03 Dana Aloka! Umum (DAU] - LRA 
4 2 l 03 01 Dana Alokasi Umum - LRA 

4 2 I 04 Dana Alo la Khusu (DAK] • LRA 
4 2 I 04 01 DAK Bidang Infrastruktur Jalan - LRA 
4 2 l 04 02 DAK Bidang Infrastruktur Irigasi - LRA 
4 2 l 04 03 DAK Bidang Infrastruktur Air Minum - LRA 
4 2 l 04 04 DAK Bidang Infrastruktur Sanitasi- LRA 
4 2 l 04 05 DAK Bidang Keluarga Berencana - LR 
4 2 I 04 06 DAK Bidang Khutanan - LRA 
4 2 I 04 07 DAK Bidang Perumahan dan Kawasan Pemukiman - LRA 
4 2 I 04 08 DAK Bidang Kesehatan - LRA 
4 2 I 04 09 DAK Bidang Kelautan dan Perikanan - LRA 
4 2 l 04 10 DAK Bidang Prasarana Pemerintahan - LRA 
4 2 l 04 II DAK Bidang Transportasi Perdesaan - LRA 
4 2 l 04 12 DAK Bidang Perdagangan - LRA 
4 2 I 04 13 DAK Bidang Lingkungan Hidup - LRA 
4 2 I 04 14 DAK Bidang Sarana dan Prasarana Dacrah Tertingga! (SPDT]. LRA 
4 2 l 04 15 DAK Bidang Pertanian - LRA 
4 2 I 04 16 DAK Bidang Energi Pedesaan - LRA 
4 2 I 04 17 DAK Bidang Sarana dan Prasarana Kawasan Perbatasan - LRA 
4 2 I 04 18 DAK Bidang Pendidikan - LRA 
4d 2 I 04 19 DAK Bidang Keselamatan Transportasi Darat - LRA 
4 2 I 04 20 Ost ................ 

4 2 2 Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya - LRA 

4 2 2 01 Dana Otonom! Khuu. LRA 
4 2 2 01 01 Dana Otonomi Khusus - LRA 
4 2 2 01 02 Dana Tambahan Infrastruktur- LRA 

4 2 2 02 Dana Kelstimewaan - LRA 
4 2 2 02 01 Dana Keistimewaan - LRA 
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4 2 
4 2 
4 2 
4 2 
4 2 
4 2 
4 2 

4 2 

KODE AKUN 
2 03 
2 03 01 
2 03 02 
2 03 03 
2 03 04 
2 O3 05 
2 O3 06 

3 

01 
01 01 
01 02 

URAIAN AKUN 
Dana Penyesualan . LRA 
Tunjangan Profesi Guru PNSD - LRA 
Dana Tambahan Penghasilan Guru PNSD - LRA 
Dana Insentif Dacrah - LRA 
Dana Proyek Pemerintah Daerah dan Desentralisasi Provinsi - LRA 
Bantuan Operasional Sekolah LRA 
Ost . 

Pendapatan Tran«fer Pemerintah Daerah Lainnya - LRA 

Pendapatan Bagi Hall Pajak - LRA 
Pendapatan Bagi Hasil Pajak .......•. - LRA 
Dst .or+sos++ 

4 2 3 
4 2 3 
4 2 3 

4 2 3 
4 2 3 
4 2 3 

4 2 3 
4 2 3 

4 2 4 
4 2 4 
4 2 4 
4 2 4 

4 2 4 
4 2 4 
4 2 4 

4 2 4 
4 2 4 
4 2 4 

4 3 

4 3 l 

4 3 
4 3 
4 3 

4 3 2 

4 3 2 
4 3 2 
4 3 2 

4 3 3 

4 3 3 
4 3 3 
4 3 3 

5 

s 1 

5 1 1 

02 
O2 O1 
02 02 

03 
03 Ol 

01 
OJ 01 
01 02 

02 
02 01 
02 02 

03 
03 01 
03 02 

01 
01 01 
01 02 

01 
OJ 01 
01 02 

Pendapatan Bagi hasll Lainnya - LRA 
Pendapatan Bagi hasil Lainnya.......... - LRA 
Ost . 

Pendapatan Dana Otonomi Khuu. LRA 
Pendapatan Dana Otonomi Khusus - LRA 

Bantuan Keuangan • LRA 
Bantuan Keuangan darl Pemerintah Daerah Provinsi Lainnya - LRA 
Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah Provinsi •.... - LRA 
Dst ,,, •. , . 

Bantuan Keuangan dart Pemerintah Daerah Kabupaten - LRA 
Bantuan Keuangan darni Pemerintah Daerah Kabupaten .......•...• LRA 
Ost . 

Bantuan Keuangan darl Pemerintah Daerah Kotu LRA 
Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah Kota ..........,- LRA 
Ost . 

LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG BAH - LRA 

Pendapatan Hlbah . LRA 

Pendapatan Hbah darl Pemerintah • LRA 
Pendapatan Hibah dari Pemerintah - LRA 

Pendapatan Hlbah dart Pemerlntah Daerah Laainnya • LRA 
Pendapatan Hibah dari Pemerintah Daerah Lainnya - LRA 

Pendapatan Hlbah dart Badan/Lembaga/Organlsasi Swasta dalam 
Negerl. LRA 
Pendapatan Hibah dari Badan/Lembaga/Organisasi Swasta dalam 
Negeri - LRA 
Ost . 

Pendapatan Hlbah darl lelompok masyaralat/perorangan • LRA 
Pendapatan Hibah dari kelompok masyarakat • LRA 
Pendapatan Hibah dari perorangan - LRA 

Dana Darurat • LRA 

Dana Darurat - LRA 
Korban/Kerusakan Akibat Bencana Alam - LRA 
Ost . 

Pendapatan Lainny • LRA 

Pendapatan Lainnya • LRA 
Pendapatan Sumbangan Pihak Ketiga - LRA 
Ost . 

BELANJA 

BELANJA OPERAS1 

Belanla Pesawal 

4 3 l 01 
4 3 1 0I 0 

4 3 1 02 
4 3 1 02 01 

4 3 1 03 

4 3 I OJ OJ 

4 3 1 03 02 

04 
I 04 Ol 
1 04 02 

KAO CABAN/KADIS/ ASIS TEN L EKDA 
tuKUM KAO 
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Belanja Gajl dan Tunjangan 
Gaji Pokok PNS/ Uang Representasi 
Tunjangan Keluarga 
Tunjangan Jabatan 
Tunjangan Fungsional 
Tunjangan Umum 
Tunjangan Beras 
Tunjangan PPh / Tunjangan Khusus 
Pembulatan Gaji 
luran Jaminan Kesehatan 
Uang Paket 
Tunjangan Badan Musyawarah 
Tunjangan Komisi 
Tunjangan Badan Anggaran 
Tunjangan Dadan Kchormatan 
Tunjangan Alat Kelengkapan Lainnya 
Tunjangan Perumahan 
Uang Duka Wafat/Tewas 
Uang Jasa Pengabdian 
Belanja Penunjang Operasional Pimpinan DPRD 
Tunjangan Keschatan DPRD 
Ost . 

Belanja Tambahan Penghasltan PNS 
Tambahan Penghasilan berdasarkan beban kerja 
Tambahan Penghasilan berdasarkan tempat bertugas 
Tambahan Penghasilan berdasarkan kondisi kerja 
Tambahan Penghasilan berdasarkan kelangkaan profesi 
Dst . 

Belanja Penerlmaan lainnya Pimpinan dan anggota DPRD erta 
KDH/WKDH 
Tunjangan Komunikasi Intensif Pimpinan dan Anggota DPRD 
Belanja Penunjang Operasional KDH/WKDH 
Ost . 

Blaya Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan 
Biaya Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Pertambangan 
Biaya Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Perkebunan 
Biaya Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Perhutanan 

Insentif Permungutan Pajak Daerah 
Insentif Pemungutan Pajak Daerah - Pajak Kendaraan Bermotor < LRA 
Insentif Pemungutan Pajak Daerah - Bea Balik Nama Kendaraan 
Bermotor - LRA 
Insentif Pemungutan Pajak Daerah - Pajak Bahan Bakar Kendaraan 
Bermotor - LRA 
Insentif Pemungutan Pajak Dacrah - Pajak Air Permukaan - LRA 
Insentif Pemungutan Pajak Daerah - Pajak Rokok - LRA 

Insentif Pemungutan Retribusl Daerah 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Pelayanan Kesehatan - LRA 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Pengujian Kendaraan 
Bermotor - LRA 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Penggantian Biaya Cetak Peta 
- LRA 
Insentif Permungutan Retribusi Daerah - Pengolahan Limbah Cair - LRA 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Pelayanan Tera/Tera Ulang - 
LRA 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Pelayanan Pendidikan - LRA 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Pemakaian Kekayaan Daerah - 
LRA 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah • Pasar Grosir dan/ atau 
Pertokoan - LRA 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Tempat Pelelangan - LRA 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Terminal - LRA 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Tempat Penginapan/ 
Pesanggrahan/ Villa - LRA 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Pelayanan Kcpelabuhan - LRA 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Tempat Rekreasi dan Olah 
raga- LRA 

1 01 
1 01 0I 
1 01 02 
1 01 03 
I 0I 04 
I 01 05 
l 01 06 
I 01 07 
1 01 08 

01 09 
l 01 10 
1 01 1 
1 01 12 
1 01 13 
1 01 14 
1 01 15 
l 01 16 
1 01 17 
I 01 18 
J OJ 19 
1 01 20 
1 01 21 

1 02 
1 02 01 
1 02 02 
1 02 03 
1 02 04 
1 02 05 

1 03 

I 03 OJ 
1 03 02 
1 03 03 

1 04 
04 0l 

1 04 02 
1 04 03 

1 05 
l 05 01 
1 05 02 

1 05 03 

1 05 04 
I 05 05 

1 06 
1 06 0 
1 06 02 

1 06 03 

1 06 04 
1 06 05 

l 06 06 
1 06 07 

I 06 08 

l 06 09 
1 06 10 
1 06 11 

1 06 12 
1 06 13 

5 
5 
5 
5 
5 
5 I 
5 I 
5 I 
5 I 
5 I 
5 I 

5 1 
s 
5 1 
5 I 
5 I 
5 1 

• 1 
5 1 
5 I 
5 1 

5 1 
5 I 
5 I 
5 I 

5 1 
5 I 
5 1 

5 I 

5 I 
5 I 

• 1 
5 I 
5 1 

5 I 

5 I 
5 1 

5 I 
5 I 

5 1 

5 I 
5 I 
5 I 

5 1 
5 1 

S 1 
5 I 
5 I 
5 1 
5 1 
5 I 
s 
5 I 
5 1 
5 I 
5 I 

I 
I 
I 
I 
I 
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5 1 
5 I 
5 1 

5 1 
5 I 
5 I 
5 I 

5 l 
5 I 
5 I 
S I 
5 1 

1 07 
I 07 01 
1 07 02 

1 08 
1 08 01 
l 08 02 

08 03 

1 09 
I 09 OJ 
1 09 02 
1 09 03 
1 09 04 

Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Penyeberangan Air - LRA 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Penjualan Produksi Usaha 
Daerah - LRA 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - lzin Trayek - LRA 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Izin Perikanan - LRA 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Perpanjangan lzin 
Mempekerjakan Tenaga Kerja Asing [IMTA] - LRA 

Uang Lembur 
Uang Lembur PNS 
Uang Lembur Non PNS 

Belanja Honorarium Non Pegawal 
Honorarium Tenaga Ahli/Narasumber/Instruktur 
Moderator 
Ost . 

Honorarium PNS 
Honorarium Panitia Pelaksana Kegiatan 
Honorarium Tim Pengadaan Barang dan Jasa 
Honorarium Tenaga Ahli/Instruktur/Narasumber 
Ost . 

5 1 1 06 14 
5 1 I 06 IS 

5 1 1 06 16 
S I 1 06 17 
5 1 1 06 18 

S l 
5 I 
5 I 
5 I 

5 1 2 

5 1 2 
5 I 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 

5 1 2 
5 1 2 
5 2 
5 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 

5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 
5 1 2 

01 
01 01 
01 02 
01 03 
01 04 
01 05 
OJ 06 
OJ 07 
01 08 
01 09 
01 10 

02 
02 01 
02 02 
02 03 
02 04 
02 05 
02 06 
02 07 
02 08 
02 09 
02 10 
02 II 
02 12 
02 13 
02 14 

03 
03 01 
03 02 
03 03 
03 04 
03 05 
03 06 
03 07 
03 08 
03 09 
03 10 
03 11 

Honorarium Non PNS 
Honorarium Tenaga Ahli/Instruktur/Narasumber 
Honorarium Pegawai Honorer/Tidak Tetap 
Ost . 

Belanja Barang dan Jasa 

Belanja Bahan Paka! Habls 
Belanja alat tulis kantor 
Belanja dokumen/administrasi tender 
Belanja alat listrik dan elektronik ( lampu pijar, battery kering) 
Belanja perangko, materai dan benda pos lainnya 
Belanja peralatan kebersihan dan bahan pembersih 
Belanja Bahan Bakar Minyak/Gas 
Belanja pengisian tabung pemadam kebakaran 
Belanja pengisian tabung gas 
Belanja Bahan Pakai Habis Lainnya 
Ost . 

Belanfa Bahan/Material 
Belanja bahan baku bangunan 
Belanja bahan/bibit tanaman 
Belanja bibit ternak 
Belanja bahan obat-obatan 
Belanja bahan kimia 
Belanja Persediaan Makanan Pokok 
Persediaan Budidaya Perikanan 
Budidaya Peternakan 
Persediaan Komputer 
Persediaan Alat Rumah Tangga 
Persediaan Suku Cadang 
Persediaan Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga 
Belanja Bahan/Material Lainnya 
Dst . 

Belanja Jass Kantor 
Belanja telepon 
Belanja air 
Belanja listrik 
Belanja Jasa pengumuman lelang/ pemenang lelang 
Belanja surat kabar/majalah 
Belanja kawat/faksimili/internet 
Belanja paket/penginman 
Belanja Sertifikasi 
Belanja Jasa Transaksi Keuangan 
Belanja jasa administrasi pungutan Pajak Penerangan Jalan Umum 
Belanja jasa administrasi pungutan Pajak Bahan Bakar Kendaraan 
Bermotor 

1 10 
1 10 0I 
I 10 02 
1 10 03 
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5 1 2 0 12 elonjo ha Kantor Lalnnyu 
5 I 2 0 1 U11t,,,,,,,,, •• , •• , ..... , .................. 

• 1 2 04 elanja Preml Auranl 
5 I 2 0M 0l elnja l'rem Aurnni Kenchutan 
s 1 2 04 02 Helunj Prem! Anurant [arang Mihike Dae rah 
s I 2 (4 0. 1>111, .................... , •• , ............. , 

• 1 2 05 Delanja Porawntnn Kndaraan Dermotor 
5 I 2 05 0l Helanjn lnn Service 
5 I 2 05 02 elanja Penantlnn Suk Cadang 
5 I 2 05 0.3 Ielanj Hahn [Hakar Minyak/On dnn pelumas 
s I 2 05 04 Delanja Jun KI 
5 I 2 05 05 Helanja Pajak Kendarann IHermotor 
5 I 2 05 06 Delanju [en [Halik Numa Kendnrnan BHermotor 

• 1 2 06 Delanja Cetak dan Penggandaan 
5 I 2 06 01 [elanjn cetak 
5 1 2 06 02 Delanja Pengandaan 

• 1 2 07 Delanja Bew Rumah/Gedung/Gudang/Parklr 
s I 2 07 01 elanja sewn rumah jabatan/rumah dina 
5 I 2 07 02 Delanja sewn edung/ kantor/temput 
5 l 2 07 03 Delanja sewn ruang rapat/ pertemunn 
5 I 2 07 04 Delanja sewn tempat parkir/uang tumbat/hanggar surana mobihitas 
5 I 2 07 OS Belanja Sewn Rumah/edung/Gudang/Parkir Lainnya 
s I 2 07 06 DM ... , .. ,,,,,,,,,,,., ... , .. ,.,, .......... 

5 1 2 08 Belanja Sewa Barna Mobllta 
5 I 2 0 01 Delanja sewn Sarana Mobilitas Darat 
5 I 2 08 02 Belanja sew Sarna Mobilits Air 
s I 2 08 03 Belanjn sewn Saran Mobilitus Udara 
s I 2 08 04 Dst... 

5 I 2 09 elanja Sewa Alat Berat 
5 I 2 09 0 Belanja sewn Eknvator 
5 I 2 09 02 Belanjn sewa Buldoser 
s I 2 09 03 Belanja Sewn Alat Bernt Lainnya 
5 I 2 09 04 Dst .• 

5 I 2 10 Delanja Bewa Perlengkapan dan Peralatan Kantor 
s I 2 10 0l Delanja sewa mcja kursi 
s I 2 10 02 Belanja sewa komputer dan printer 
5 I 2 10 03 Delanja sewa proyektor 
s I 2 10 04 Delanja sewa generator 
5 I 2 10 OS Belanja sewa tenda 
s I 2 10 06 Belanja sewn pakaian udat/tradisional 
5 I 2 10 07 Belanja Sew Perlengkapan dan Peralatan Kantor Lainnya 
5 I 2 10 08 D111. ................. , .................... 

5 1 2 11 Belanja Makanan dan Minuman 
5 I 2 11 01 Belanja makanan dan minuman harian pegawni 
5 I 2 1I 02 Delanja maknnan dan minuman rapat 
s 1 2 1 03 Delanja makanan dan minuman tamu 
5 I 2 I 04 Belanja makanan dan minuman pelatihan 
5 1 2 II OS [elanja Makanan dan Minuman Lainnya 
s I 2 1I 06 Oat. ...................................... 

5 1 2 12 Belanja Pallan Dina dan Atrlbutnya 
5 I 2 12 01 Belanja pakaian Dina KDH dan WKDH 
s I 2 12 02 Belanjn Paknian Sipil Harian (PSHJ 
5 I 2 12 03 Delanja Paknian Sipil Lengkap (PSL) 
s I 2 12 04 Belanja Pakaian Dinns Hnrinn (PDHJ 
s I 2 12 OS Belanju Pakaian Dinas Upacar (PDU) 
5 I 2 12 06 0Kl,,,,,,,,,,.,,,,,,,,,,.,, .. ,, ........... 

5 1 2 13 Belanja Pakaan Ker]a 
5 I 2 13 0I Delanja pakaian kerja lapangan 
5 I 2 13 02 D11t.., .................................... 

5 1 2 14 Belanja Pallan khuus dan harl-harl tertontu 
s I 2 14 01 Belania pakaian KORPRI 
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5 I .2 4 0.2 Belanja pakaian adat daemh 
s I 2 ,, 03 Belanja pakaian batik tradisional 
s ! 2 I+ 04 Belanja pakaian olahraga 
5 I .2 }4 05 0�1 .......................... 

s l 2 15 Belanja Perjalsnan Dinas 
5 I 2 15 01 Belanja perjalanan dinas dalam daerah 
s I 2 15 0.2 Belanja perjalanan dinas luar daerah 
s I 2 15 03 Belanja perjalanan dinas luar negeri 

5 1 2 16 Belanja Perjalanan Pindah Tug 
5 I 2 16 01 Belanja perjalanan pindah tugas dalam daerah 
5 I 2 16 0.2 Belanja perjalanan pindah tugas luar daerah 

5 1 2 17 Belanja Pemulangan Pegawal 
5 I 2 17 01 Belanja pemulangan pegawai yang pensiun dalam daerah 
s I 2 1T7 0.2 Belanja pemulangan pegawai yang pensiun luar daerah 

5 1 2 16 Belanja Pemeliharaan 
5 I 2 1s 01 Belanja Pemehiharan Tanah 
5 I 2 18 0.2 Belanja Pemehiharan Peralatan dan Mesin 
5 I 2 1$ 03 Belanja Pemehiharan Gedung dan Bangunan 
5 I 2 1s 0 Belanja Pemeliharan Jalan, Irigasi, dan Jaringan 
5 I 2 18 05 Belanja Pemeliharan Aset Tetap Lainnya 
5 I 2 18 06 Belanja Pemehiharan Aset Lainnya 
5 I 2 1$ 07 Ost ....................................... 

5 1 2 19 Belanja Jass Konsultansl 
5 I 2 19 01 Belanja Jasa Konsultansi Penelitian 
5 I 2 19 0.2 Belanja Jasa Nonsulansi Perencanaan 
5 I 2 19 03 Belanj Jasa Konsultansi Pengawasan 
5 I 2 19 0- Belanja Jasa Konsultansi Lainnya 
5 I 2 19 05 Ost ....................................... 

s 1 2 20 Belnja Barang Untuk Diserahkan kepad Mayaraluat /Pihak Ketiga 
5 I 2 20 01 Belanja Barang Yang Akan Diserahkan Kepada Masyarakat 
5 I 2 20 0.2 Belanja Barang Yang Akan Disemahkan Kepada Pihak Ketga 

5 1 2 21 Belanja Barang Untuk Dljual kepada Masyarakat/Pihak Ketiga 
5 l 2 21 01 Belanja Barang yang akan diual kepada Masyarakat 
5 I 2 21 0.2 Belanja Barang yang akan dijual kepada Pihak Ketiga 

5 1 2 22 Belanja Beaslwa Pendidllan PNS 
5 l 2 22 01 Belanja beasiswa tugas belajar D3 
5 I 2 22 02 Belanja beasiswa tugas bclajar SL 
5 I 2 22 03 Belanja beasiswa tugas belajar S2 
5 I 2 22 04 Belanja bcasiswa tugas belajar S3 
s I 2 22 05 Belanja Bantuan ljin Belajar PNS 
5 I 2 22 06 Belanja Beasiswa Pendidikan Non PNS 
5 I 2 22 07 Ost ..............•............. 

5 1 2 23 Belanja kursus, pelatlhan, sosialisasi dan bimbingan tekni PNS 
5 I 2 23 01 Belanja kursus-kursus singkat/ pelatihan 
5 I 2 23 02 Belanja sosiahisasi 
5 I 2 23 03 Belanja bimbingan teknis 
5 I 2 23 04 Ost ....................................... 

5 1 2 24 Uang untuk diberlkan kepada PIhak Ketiga/Masyaralt 
5 I 2 24 01 Uang untuk dibenkan kepada Pihak Ketiga 
5 I 2 ,. 02 Uang untuk diberikan kepada Masyarakat ., 
5 I 2 24 03 Ost. .......•.............................. 

5 l 2 25 Belanja Jasa PNSD dan Non PNSD 
5 I 2 25 01 Belanja Jasa PNSD dan Non PNSD 
5 I 2 25 02 Ost .............•...................•....• 

5 1 3 Belanja Bungs 

5 1 3 01 Bunga Utang Pinfaman 
5 I 3 01 01 Bunga Utang Pinjaman kepada Pemerintah 
5 I 3 01 02 Bunga Utang Pinjaman kepada Pemerintah Daerah lainnya 
5 I 3 01 03 Bunga Utang Pinjaman kenada Lembaga Keuansan Bank 

ARO KAAN/KADIS/ AISTENL EKDA UKUM KARO 
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KODE AKUN URAIAN AKUN 
5 1 3 0I 04 
5 1 3 0I 05 

5 1 5 

5 1 5 01 
5 1 5 01 0I 

5 1 5 06 
5 l 5 06 01 

5 1 5 06 02 

5 1 6 

5 2 1 
5 2 1 01 

s 2 2 
5 2 2 01 

5 2 3 
5 2 3 01 

5 2 4 
5 2 4 01 
5 2 4 02 
5 2 4 03 

5 2 5 
5 2 5 01 

5 2 6 
5 2 6 01 

Dungu tung Pnjuman kepadn Lembaga Keunngan [ukon Dank 
Dungya Utang Pinjaman Lanny 

Bunga Utang Obliganl 
Dunga Utang Obligai 

Delanja Bubidl 

Belanja 8ubfdl 
Belanja Subsidi kepada BUMN 
Belanja Subsidi kcpada BUMD 
Belanja Subsidi kcpada Pihak Ketiga Lainnya 

Belanja Hlba h 

Belanja Hlbah kepada Pemerintah 
Belanja Hibah kepada Pemerintah 

Belanfa Hlbah kepada Pemerintah Daerah lainny 
Hibah kepada Pemerintah Provinsi 
Hibah kepada Pemerintah Kabupaten 
Hibah kepada Pemerintah Kota 

Belanja Hlbah kepada Perusahaan Dara h/BUMD 
Belanja Hibah kepada Perusahaan Daerah/BUMD .....• 
Ost . 

Belanja Hlbah kepada Kelompok Masyarakat 
Belanja Hibah kepada Kclompok Masyarakat ........, 
Dst ... 

Belanja HIbah kepada Organisasl Kemasyurakatan 
Belanja Hibah kepada Organisasi Kemasyarakatan ......., 
Dst... 

Belanja Hbah Dana BOS untuk Satuan Pendidkan Dasar 
Belanja Hibah Dana BOS ke Satuan Pendidikan Dasar di 
Kabupaten/Kota 
Ost . 

Belanja Bantun Bolal 

Belanja Bantuan Boaial kepada Organisasi Sosal Kemasyarakatan 
Belanja Bantuan Sosial kepada Organisasi Sosial Kemasyarakatan .... 
Dst.. 

Belanja Bantuan Bosial kepada Masyarakat 
Belanja Bantuan Sosial kepada ......+.688880+...... 
Ost. . 

BELANJA MODAL 

Belanja Modal Tanah 
Belanja modal Pengadaan Tanah 

Belanja Modal Peralatan dan Mesln 
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

Belanja Modal Gedung dan Bangunan 
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 

Belanja Modal Jalan, Irlgasl dan Jaringan 
Belanja Modal Jalan 
Belanja Modal Irigasi 
Belanja Modal Jaringan 

Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 
Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 

Belanja Modal Aset Lainnya 
Belanja Modal Ase Lainnya 

01 
01 01 
01 02 

02 
02 01 

5 02 
5 02 01 
S 02 02 
5 02 03 

5 03 
5 03 01 
5 03 02 

5 04 
5 04 01 
5 04 02 

5 05 
5 05 01 
5 05 02 

4 01 
4 01 01 
4 01 02 
4 01 03 

6 02 
6 02 0l 
6 02 02 

s ; 
5 I 
5 l 
5 l 

5 1 
5 I 
5 l 

s 1 
5 l 
5 l 

s 
5 I 
5 I 

s 1 
5 I 
5 I 

5 2 

5 1 6 
5 l 6 
5 l 6 

5 1 
5 I 
5 l 
5 I 

• 1 3 
5 I 3 

5 1 4 

KAO KAMAN/KADIA/ AMITE I BEK DA 
MUuM KARO 
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KODE AKUN URAIAN AKUN 
5 3 BELANJA TAK TERDUGA 

5 3 1 Belanja Tak Terduga 

• 3 1 01 Belanja Tak Terdua 
5 3 I 01 01 Belanja Tak Terduga 

• TRANSFER 

6 l TRANSFER BAGI HASIL PENDAPATAN 

6 l l Transfer Bagi Hasll Pajak Daerah 

6 l l 01 Tran±fer Bagi Hall Pajak Daerah Kepada Pemerintahan 
Kabupaten/Kota Pemerintahan 6 l l 01 01 Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kepado 
Kabupaten/Kota 

6 I I 01 02 Dst.... 

6 l 2 Transfer Bagi Hasll Pendapatan Lainnya 

6 l 2 01 Transfer Bagi Hall Pendapatan Lainnya Kepada Pemerintahan 
Kabupaten/Kot Pemerintahan 6 l 2 01 0 Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kepada 
Kabupaten/Kot 

6 l 2 01 02 Ost.,,, ................................... 

6 2 TRANSFER BANTUAN KEUANGAN 

6 2 l Transfer Bantun Keuangan ke Pemerintah Daerah Lainnya 

6 2 l 01 Bantuan Keuangan ke Proplnsl 
6 2 l 01 01 Bantuan Keuangan ke Propinsi .....+. 
6 2 l 01 02 Dst ...sos+ 

6 2 l 02 Bantuan Keuangan ke Kabupaten/Kota 
6 2 l 02 01 Bantuan Keuangan ke Kabupaten/K0ta •......• 
6 2 l 02 02 Dst ..coos 

6 2 2 Transfer Bantuan Keuangan ke Dess 

6 2 2 01 Transfer Bantuan Keuangan ke Dess 
6 2 2 01 01 Transfer Bantuan Keuangan ke Desa ....sos»» 

6 2 2 0l 02 Dst ..• 

6 2 3 Transfer Bantuan Keuangan Lainnya 

6 2 3 01 Bantuan Keuangan kepada Partal Politlk 
6 2 3 0l 01 Bantuan Kuangan kepada Partai Politik .....so 
6 2 3 01 02 Ost .......... 

6 2 4 Transfer Dana Otonorm! Khuu 

6 2 4 01 Transfer Dana Otsus Kabupaten/Kota 
6 2 4 01 01 Transfer Dana Otsus Kabupaten/Kota ..coos» 
6 2 4 01 02 Dst oo 

7 PEMBIAYAAN 

7 l PENERIMAAN PEMBIAYAAN 

7 l I Penggunaan SILPA 

7 l I 01 Penggunaan SiLPA tahun sebelumnya 
7 l l 01 01 Penggunaan SiLPA tahun sebelumnya 

7 l 2 Pencalran Dana Cadangan 

7 l 2 01 Pencairan Dana Cadangan 
7 l 2 0 01 Pencairan Dana Cadangan ...cs.... 
7 l 2 01 02 Ost ........... 

ASITENL 6EKDA 44 



KODE AKUN URAIAN AKUN 

7 I 3 

7 1 3 01 
7 1 3 0I 01 

7 3 01 02 

7 3 OJ 03 

Hasfl Penfualan Kekayaan Daerah yang Dip/sahkan 

Has Penjualan Kekayaan Daerah yang Diplsahkan 
Hasil penjualan kekaynan daerah yang dipisahkan pada perusahan 
mihik Pemcrintah/ BUMN 
Hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan pada perusahaan 
milk dacrah/ DUMD 
Hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan pada perusahaan 
milik swasta 

7 I 4 

7 1 8 

7 1 5 

7 1 5 01 
7 I S 01 01 

7 1 5 02 
7 I S 02 OJ 

1 S 03 
7 l S 03 01 

7 1 5 04 
7 l 5 04 0 

7 1 5 05 
7 S 05 01 

7 1 6 

7 1 6 
7 I 6 

7 I 6 
7 1 6 

7 1 6 
7 I 6 

7 1 6 
7 I 6 

7 1 7 

Pinjaman Dalam Negerl 

Pinjaman Dalam Negerl darl Bank 
Pinjaman Dalam Negeri dan Bank 
Dst . 

Pinjaman Dalam Negerl darl Lembaga Keuangan Bukan Bank 
Pinjaman Dalam Negeri dari Lembaga Keuangan Bukan Bank 

Penerimaan Hail Penerbitan Obligasi Daerah 
Peneriraan Hasil Penerbitan Obligasi Daerah 

Pinjaman Dalam Neger! dari Pemerlntah Pusat 
Pinjaman Dalam Negeri dari Pemerintah Pusat 

Pinfaman Dalam Negeri darl Pemerintah Provinsi Lainnya 
Pinjaman Dalam Negeri dari Pemerintah Provinsi Lainnya 

Pinjaman Dalam Negerl dart Pemerintah Kabupaten/Kota 
Pinjaman Dalam Negeri dari Pemerintah Kabupaten/Kota 

Penerlman Kemball Plutang 

Penerlmaan Kembali Piutang kepada Perusahaan Negara 
Penerimaan Kembali Piutang kepada Perusahaan Negara 

Peneriman Kemball Plutang kepada Perusshan Daera h 
Penerimaan Kembali Piutang kepada Perusahaan Daerah 

Penerlman Kemball Plutang kepada Pemerintah Pusat 
Penerimaan Kembali Piutang kepada Pemerintah Pusat 

Penerlmaan Kemball Piutang epada Pemerintah Daerah Lainny 
Penerimaan Kembali Piutang kepada Pemerintah Daerah Lainnya 

Penerimaan Kemball Plutang Lainnya 
Penerimaan Kembali Piutang Lainnya 

Penerlmtan Kemball Investal Non Permanen Lainnya 

Penerlmaan Kembali Investasl dalam Froyek Pembangunan 
Penerimaan Kembali Investasi dalam Proyek Pembangunan 

Penarilan Dans Bergullr 
Penarikan Dana Bergulir 

Pencalran Deposito Jangkn Panjang 
Pencairan Deposito Jangka Panjang 

Penerimaan Kemball Inventasl Non Permanen Lainnya 
Penerimaan Kembali Investasi Non Permanen Lainnya 

Pinjaman Luar Negeri 

Pinjaman Luar Negerl 
Pinjaman Luar Negeri 

Penerlman Utang Jangla Panjang Lainnya 

Penerimaan Utang Jangka Panjang Laainnya 
Penerimaan Utans Jangka Panians Lainnva 

01 
01 01 

02 
02 01 

03 
03 01 

04 
04 01 

4 01 
4 01 01 
4 01 02 

4 02 
4 02 01 

4 03 
4 03 01 

4 04 
4 04 0l 

4 05 
4 05 01 

4 06 
4 06 01 

7 01 
7 01 01 

£ 01 
8 01 0 

7 I 
7 I 
7 I 

7 I 
7 I 

7 1 
7 I 

7 I 
7 I 

7 I 
7 1 

7 I 
7 I 

7 I 
7 I 

7 1 
7 I 

AS!TE L 
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KODE AKUN URAIAN AKUN 

7 2 PENGELUARAN PEMBIAYAAN 

7 2 1 Pembentukan Dana Cadangan 

7 2 1 01 Pembentukan Dana Cadangan 
7 2 I 01 01 Pembentukan Dana Cadangan 

7 2 2 Penyertaan Modal/Invests! Pemerlntah Daerah 

7 2 2 01 Penyertaan Modal pad« BUMN 
7 2 2 01 01 Penyertaan Modal pada BUMN 

7 2 2 02 Penyertan Modal pada BUMD 
7 2 2 02 01 Penyertaan Modal pada BUMD 

7 2 2 03 Penyertaan Modal pada Perusahaan Swasta 
7 2 2 03 01 Penyertaan Modal pada Perusahaan Swasta 

7 2 3 Pembayran Pokok Pinfaman Dalam Negerl 

7 2 3 01 Pembayaran Pokok Pinjaman kepada Bank 
7 2 3 01 01 Pembayaran Pokok Pinjaman kepada Bank 

7 2 3 02 Pembayaran Pokok Pinjaman kepads Lembag Keuangan Bulan 
Bank 

7 2 3 02 01 Pembayran Pokok Pinjaman kepada Lembaga Keuangan Bukan Bank 

7 2 3 03 Pelunasan Obligasi Daerah 
7 2 3 03 01 Pelunasan Obligasi Daerah 

7 2 3 04 Pembayaran Pokok Pinfaman kepada Pemerintah Pusat 
7 2 3 04 01 Pembayaran Pokok Pinjaman kepada Pemerintah Pusat 

7 2 3 05 Pembayaran Pokok Pinjaman kepads Pemerintah Provinsi Laainnya 
7 2 3 05 01 Pembayaran Pokok Pinjaman kepada Pemerintah Provinsi Lainnya 

7 2 3 06 Pembayaran Pokol Pinjamnn kepada Pemerintuh Kabupaten/Kota 
7 2 3 06 01 Pembayaran Pokok Pinjaman kepada Pemerintah Kabupaten/Kota 

7 2 4 Pemberlan Pinjamn Daerah 

7 2 4 01 Pemberlan Pinjaman Daerah kepada Perusahaan Negara 
7 2 4 01 01 Pemberian Pinjaman Dacrah kepada Perusahaan Negara 

7 2 4 02 Pemberian Pinjaman Daerah kepada Perusahaan Daerah 
7 2 4 02 01 Pemberian Pinjaman Daerah kepada Perusahaan Daerah 

7 2 4 03 Pemberlan Pinjaman Daerah kepada Pemerfntah Pusat 
7 2 4 03 01 Pemberian Pinjaman Dacrah kepada Pemerintah Pusat 

7 2 4 04 Pemberlan Pinjaman Daerah kepada Pemerintah Daerah Lainnya 
7 2 4 04 01 Pemberian Pinjaman Daerah kepada Pemerintah Daerah Lainnya 

7 2 5 Pengeluaran Invests! Non Permanen Lainnya 

7 2 5 01 Pembentukan Investal dalam Proyel Pembangunan 
7 2 5 01 01 Pembentukan Investasi dalam Proyek Pembangunan 

7 2 5 02 Pembentukan Dana Bergulir 
7 2 5 02 01 Pembentukan Dana Bergulir 

7 2 5 03 Pembentulean Depolto Jangka Panjang 
7 2 5 03 01 Pembentukan Deposito Jangka Panjang 

7 2 5 04 Pembentukan Investasi Non Permanen Lalnnya 
7 2 5 04 01 Pembentukan Investasi Non Permanen Lainnya 

7 2 6 Pembayarn Pokolx Pinjaman Luar Negerl 

7 2 6 01 Pembayaran Pokok Pinjaman Luar Negerl 
7 2 6 01 01 Pembavaran Pokok Pinjaman Luar Negeri 
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KODE AKUN URALAN AKUN 

7 2 7 Pembayaran Utang Jangl Panjang Lalnnya 

7 2 7 01 Pembayaran Utang Jangka Panjang Lalnnya 
7 2 7 OJ OJ Pembayaran Utang Jangka Panjang Lainnya 

),BERNUR KALIMANTAN BARAT, 

{ SUTARMIDJI 
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PENJELASAN URAIAN KODE AKUN LAPORAN REALISASI ANGGARAN (LRAJ 

Kode Penjelean 

4 PENDAPATAN - LRA 
Dgunakan untuk mencatat scmua pencrimaan pada Rekening Kas Umum 
Daerah yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun 
angsaran yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah dacrah dan 
tidak perlu dibavar kembali oleh Pemerintah Dacrah. 

d 1 PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD] - LRA 
Dgunakan untuk mencatat pendapatan yang diperoleh daerah yang 
dipungut berdasarkan Peraturan Daerah sesuai dengan Peraturan 
Perundang-Undangan 

4 1 1 Pendapatan Paluk Daerah - LRA 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Pajak Dacrah. LRA. 

4 1 1 01 Pajak Kendaraan Bermotor (PKB] • LRA 
Diqunakan untuk mencatat Pajak Kendaraan Dermotor (PKB] - LRA. 

4 I I 01 01 PKB - Mobil Peum ng - Sedan - LRA 
Du nakan untuk mencatat PB Mob Penum ng- Sedan - LRA. 

4 I I 01 02 PKB - Mobil Penum ng- Jeep · LRA 
Digunakan untuk mencatat PKB - Mobil Penum ng - Jeep- LRA. 

4 I I 01 03 PKB - Mobil Penumpang - Minibus - LRA 
Digunakan untuk mencatat PKB - Mobil Penum ng - Minibus - LRA. 

4 I I 01 04 PB . Mobil Bus - Microbus - LRA 
Diunakan untuk mencatat PK8 - Mobil Bu - Microbus - LA. 

d I I 01 05 PB • Mobil Bus - Bus - LRA 
DI nakan untuk mencatat PKB - Mobil Bus - Bus- LRA. 

4 I I 01 06 PKB • Mobil Barang/ Beban - Pick Up - LRA 
Di nakan untuk mencatat PKB - Mobl Baran Beban - Pick Up- LRA 

4 I I 01 07 PKB - Mobil Darang/ Beban - Light Truck - LRA 
Digunakan untuk mencatat PKB - Mobil Barang/ Beban - Light Truck - 
LRA 

d I I 01 08 PKB • Mobil Barang/ Bcban - Truck - LRA 
Dgunakan untuk mencatat PKB - Mobil Barang/ Beban - Truck - LRA 

4 I I 01 09 PKB- Se da Motor - Sepeda Motor Roda 2- LRA 
Digunakan untuk mencatat PKB - Sepeda Motor - Sepeda Motor Roda 2- 
LRA 

4 I I 01 10 PKB. Se da Motor • Se a Motor Roda 3 - LRA 
Dgunakan untuk mencatat PKB - Sepeda Motor - Sepeda Motor Roda 3 - 
LRA 

4 I I 01 II PKB - Kendaraan Bermotor vang Dioprrasikan di Air - LRA 
Digunakan untuk mcncatat PK . Kendaraan Bermotor yang 
Dioperasikan di Air - LRA 

4 I I 0 12 Tun akan Pajak Kendaraan BermOtor (PKBJ - LRA 
Digunakan untuk mencatat Tunggakan Pajak Kendaraan Bermotor (PKBy - 
LRA 

4 I I 01 13 Dst..... 
Dgunakan untuk mencatat Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) Lainnya- 
LRA 

4 I 1 02 Bea Ballk Nam Kendran Bermotor [BBNKB] • LRA 
Digunakan untuk mencatat Dea Balk Nama Kendaran Ber motor 
(BBNKB] - LRA 

4 I I 02 0 BBNKB -Mobil Penumoans - Sedan - LRA 
Digunakan untuk mencatat BBNKB .Mobil Penum ng- Sedan - LRA 

4 I I 02 02 BBNKB -Mobil Penumpang - Jeep - LRA 
Dignaknn untuk mencatat BBNKB -Mobil Penumpang - Jeep - LRA 

4 I I 02 03 BBNKB .Mobil Penumpang - Minibus - LRA 
Digunakan untuk mencatat BBNKB .Mobil Penumpang Minibus - LRA 

4d I I 02 04 BBNKB -Mobil Bus - Microbus - LRA 
Digunakan untuk mencatat BBNKB -Mobil Bus - Microbus • LRA 

4 I I 02 05 BBNKB -Mobil Bus • Bus • LRA 
Dgunakan untuk mencatat BBNKB ·Mobil Bus Bus - LRA 

4 I I 02 06 BBNKB .Mobil Barang/ Beban - Piek Up - LRA 
Digunakan untuk mencatat BBNKB -Mobil Barang/ Beban - Pick Up - 
LRA 
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Kode Penfelasan 

4 I I 02 07 BBNKB -Mobil Barang/ Deban - Light Truck - LRA 
Dgunakan untuk mencatat BBHNKL -Motil Darang/ Icban - Light Truck - 
LRA 

l I I 0.2 OS BBNKB -Mobil Barang/ Deban - Truck - LRA 
Dgunakan untuk mencntt BBNKB -Mobil Barang/ Deban - Truck - LRA 

4 I I 0.2 09 BBNKB -Sepeda Motor - Seneda Motor Roda 2- LRA 
Dgunakan untuk mencntat BINKD ·Sepeda Motor - Sepeda Motor Roda 2 
- LRA 

4 I I 02 10 BBNKB -Se da Motor - Sepeda Motor Rodn 33· LRA 
Dgunakan untuk mencatt DBNKB -Sepeda Motor - Sepeda Motor Roda 3 
- LRA 

4 I I 02 II BBNKB -Kendaraan Bermotor vans Dioperasikan di Air - LRA 
Digunakan untuk mencatnt BBNKI .Kendaruan Dermotor yang 
Dioperasikan di Air - LRA 

4 I I 02 12 Ost ....... 
Dgunakan untuk mencatat Be Balk Narn Kendarann Dermotor 
(BBNKB] Lainnya - LRA 

4 1 1 03 Palak Bahn Bakar Kendaran Bermotor - LRA 
Dgunakan untuk mencatat Pajak Dahan Bakar Kendaraan Dermotor - 
LRA 

4 I I 03 01 Paiak Bahan Bakar Premium • LRA 
Deunakan untuk mencatat Pajak Bahan Bakar Premium - LR 

4 I I 03 0.2 Paiak Bahan Bakar Pertamax - LRA 
Dr nakan untuk mencatat Pajak Dahan Bakar Pertamnx - LRA 

4 I I OJ 03 Paak Bahan Dakar Pertamax Plus - LRA 
Digunakan untuk mencatat Pajak Bahan Bakar Pertamax Plus - LRA 

4 I I 03 04 Panak Bahan Bakar Solar - LRA 
D nakan untuk mencatat Pajak Bahan Bakar Solar + LRA 

4 I I OJ 05 Patak Bahan Bakar Gas - LRA 
D nakan untuk mencatat Pajak Dahan Dakar Gas - LRA 

4 I I 03 06 Ost .............. 
Dgunakan untuk mencatnt Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor 
Lainnva. LRA 

4 1 1 04 Pajak Air Permulan « LRA 
D nakan untuk mencatat Pauk Air Permukaan + LRA 

4 I I 04 0l Pajak Air Permukaan - LRA 
Dr nakan untuk mencatat Pajak Air Permukaan LRA 

4 I I 05 Patak Rokok LRA 
Dunakan untuk mencatat Pajak Rokok - LRA 

4 I I 05 01 Paiak Rokok . LRA 
Dgunakan untuk mencatat Pajak Rokok LRA 

4 1 2 Peadapatan Retribusi Daerah · LRA 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Retnibusi Daerah - LRA 

4 1 2 01 Retribusl Pelavanan Kesehatan - LRA 
Digunakan untuk mencatat imbalan yang dipungut Pemerintah Daerah 
dari masyarakat schubungan dengan pelavanan Keschntan, 

4 I 2 01 01 Rumah Sakit Umum Daerah - LRA 
Dr nakan untuk mencatat Retribusi Rumah Sakit Umum Daerah - LRA 

4 I 2 01 02 Tempat pelayanan kesehatan lainnya yang sejenis yang dimihiki dan/tau 
dikelola olch pemda - LRA 
Digunakan untuk mencatat Tempat pelayanan keschatan lainnya yang 
sejenis yang dimihiki dan/utu dikelola oleh pemda. LRA. 

4 1 2 02 Retribusi Penguflan Kendaraan Bermotor · LRA 
Digunakan untuk mencatnt Retribusi Pengujtan Kendnrnan Bermotor - 
LRA 

4 I 2 02 01 Retnbusi PKB - Mobil Pemumpang - Sedan - LRA 
Dr nakan untuk mencatat Retribusi PKB · Mobil Penumpang • Sedan. 

4 I 2 02 02 Retribusi PKB • Mobil Penumpang - Jeep - LRA 
Dgunakan untuk mencatat Retribusi PKB • Mobil Penum ng- Jeep. 

4 I 2 0.2 OJ Retnbusi PKB • Mob! Penumpang - Minibus - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi PKB • Mobil Penumpang - Minibus. 

4 I 2 02 04 Retribusi PKB - Motil Bus • Microbus LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi PKB - Mobil Bus - Microbus. 

KAAN/KADIS! A#STY L 
ARO 
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Kode Penfelasan 

4 1 2 02 OS Retribusi PKB - Mobil Bus - Bus - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi PKB - Mobil Bus - Bus. 

4 1 2 02 06 Retribusi PKB - Mobil Barang/ Beban - Pck Up - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi PKB - Mobil Barang/ Beban - Pick 
Un. 

4 1 2 02 07 Retnbus PKB - Mobil Barang/ Beban - Light Truck - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi PKB - Mobil Barang/ Bban - Light 
Truck. 

4 1 2 02 08 Retbusi PKB - Mobil Barang/ Beban • Truck . LRA 
Dgunakan untuk mencatat Retribusi PKB . Mobil Barang/ Beban - Truck 
- LRA. 

4 1 2 02 09 Retnbus PKB - Se da Motor - Sepeda Motor Roda 2 - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi PKB - Sepeda Motor - Sepeda Motor 
Roda 2- LRA. 

4 1 2 02 10 Retnbusi PKB - Sepeda Motor - Sepeda Motor Roda 3- LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi PKB - Sepeda Motor - Sepeda Motor 
Roda 3- LRA. 

4 1 2 02 11 Retribusi PKB - Kendaraan Bermotor yang Do rasikan di Air - LRA 
Dgunakan untuk mencatat Retribusi PKB - Kendaraan Bermotor yang 
Diorerasikan di Air - LRA. 

4 1 2 02 12 Dst.»o 
Dgunakan untuk mencatat Retnibusi Pengujian Kendaraan Bermotor - 
LRA lainnya. 

4 1 2 03 Retribusl Pen antian Biaya Cetak Peta • LRA 
Dr nakan untuk mencatat Retnbusi Pen antian Biava Cetak Peta - LRA 

4 1 2 03 01 Penvediaan Peta Dasar [Ganis] - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Penggantian Biaya Penyediaan Peta 
Dasar (Garis) - LRA. 

4 1 2 03 02 Penvediaan Peta Foto - LRA 
Dgunakan untuk mencatat Retribusi Penggantian Biaya Penyediaan Peta 
Foto - LRA. 

4 1 2 03 03 Penvediaan Peta Digital - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Penggantian Biaya Penyediaan Peta 
Digital - LRA. 

4 1 2 03 04 Penvedian Peta Tematik • LRA 
Dgunakan untuk mencatat Retribusi Penggantian Biaya Penyediaan Peta 
Teratik - LRA. 

4 1 2 03 05 Penvediaan Peta Teknis (Struktur) - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Penggantian Biaya Penyediaan Peta 
Teknis (Struktun) - LRA. 

4 1 2 04 Retribui Pengolahan Limbah Cair • LRA 
Dr nakan untuk mencatat Retribusi Pengolahan Limbah Cair - LRA. 

4 1 2 04 01 Rumah Tan9ga - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Pengolahan Limbah Car Rumah 
Tanen • LRA. 

4 1 2 04 02 Perkantoran - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Pengolahan Lim bah Cair 
Perkantoran - LRA. 

4d I 2 04 03 Industni - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Pengolahan Limbah Cair Industri - 
LRA. 

4 1 2 05 Retribuni Pelavanan Tera/Tera Ulang - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang- LRA 

4d I 2 OS 01 Pengujian Alat-alat ukur, takar, tum bang, dan perlengkapannya - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Pengujian Alat-alat ukur, takar, 
tim bang. dan perlengkapannya - LRA 

4 1 2 OS 02 Pengujian dalam kcadaan terbungkus - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Pengujian dalam kcadaan 
terbungkus. LRA 

4d 1 2 06 Retribust Pelavanan Pendidikan - LRA 
Di nakan untuk mencatat Retribusi Pelayanan Pendidikan - LRA 

4 1 2 06 01 Pelavanan Penveler araan Pendidikan - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Pelayanan Penyelenggaraan 
Pendidikan - LRA 

UADA/KATIS/ 
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Kode Penfelaan 

4 I 2 06 02 Pelathan Teknis - LRA 
o, nakan untuk mencatat Retribu Pelatihun Tekni + LRA 

4 l 2 07 Retrlbu! Pemakalan Kekavaan Daerah + LRA 
Diunakan untuk mencatat Retribusi Perukuan Kekayaan Darrah - L&A 

4 I 2 07 01 Penyewaan Tanah dan Bangunan - LA 
Dgunaknn untuk mencatat Retribusi Penycwnun Tunah dan Hanyunon- 
LRA 

4 I 2 07 02 Laboratorium - LRA 
Dgunakan untuk mencatat Retribusi Pemakinn Laboratorum- LRA 

4 I 2 07 03 Ruansan -LRA 
Di nakan untuk mencatnt Retribusi Pemukuian Ruanyan + LIRA 

d I 2 07 04 Kendarnan Bermotor - LRA 
Dgunakan untuk mencatat Retribusi Pemakaian Kendaruan ermotor + 

LRA 
4 l 2 OB Retrlbus! Pasar Grosir dan/ atau Pertokoan - LRA 

Dgunakan untuk mencatat Retribusi Pasar Grosir dan/ utau Pertokonr 
LRA 

4 I 2 08 01 Penvdiaan Fasiltas asar Grosir berbagai Jemis [Harang - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Penyediaan Fasilitas Pasar Grosir 
berbagai Jenis Darang - LRA 

4 I 2 08 02 Fasihitas Pasar/Pertokoan yang Dikontrakkan - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Fasilitas Pasar/Pertokoan yang 
Dikontrakkan - LRA 

4 I 2 08 03 Fashtas pasar atau Pertokoan yang disediakan/diselenggarakan oleh 
Pemerintah Daerah - LRA 
Dgunakan untuk mencntat Retribusi Fasilitas Pasar atau Pertokoan yang 
disediakan/disclengqarakan oleh Pemerintah Dacrah - LRA 

4 l 2 09 Retribusl Tempat Pelelangan • LRA 
Dr nakan untuk mencatat Retribusi Tempat Pelelanan - LRA 

4 I 2 09 01 Pelelangan lkan - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Tempat Pelelangan Ikan LRA 

4 I 2 09 02 Pelelangan Ternak - LRA 
Dr nakan untuk mencatat Retribusi Tempat Pelelaran Ternak LRA 

4 I 2 09 03 Pelelangan Has! Bumi - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Tem t Pelelangan Hasnl Bumi- LRA 

4 1 2 09 04 Pelelangan Hasil Hutan - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Tempat Pelelangan Hasil Hutan- 
LRA 

4 I 2 09 05 Jaso Pelelangan serta Fassilitas Lainn ya yang disediakan di Tempat 
Petelangan - LRA 
Digunakan untuk mnencatat Retribusi Jaso Pelelangan sertu Fastlitas 
Lainnya yang disediakan di Tempat Pelelangan - LRA 

4 l 2 10 Retribusl Terminal LRA 
Dieunakan untuk mencatat Retribusj Terminal. LRA 

4 I 2 10 01 Pelayanan Penyediaan Tempat Parkir untuk Kendaraan Penumpang dun 
Bis Umum - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Pela yanon Penyediaan Tempat 
Parkir untuk Kendaranan Penumpang dan Bis Umum - LRA 

4 I 2 10 02 Temoat Kegiatan Usaha - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Tempat Kegiatan Usaha LRA 

4 I 2 10 03 Fasilitas Lainnya di Lingkungan Terminal - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Fasilitus Lainnya di Lingkungan 
Terminal - LRA 

4 l 2 11 Retribunl Tempat Penginapan/ Pesanggrahan/ Villa - LRA 
Digunakan untuk mnencatnt Retribusi Tempat Penginapan/ 
Pesanggrahan/ Villa - LRA 

4 I 2 II 01 Pela yanan Tempat Pengnnpan/Pesangrahan/Vila · LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Pelayanan Tempat 
Penginapan/Pesanggrahun/Vila - LRA 

4 l 2 12 Retrlbuf Pelayanan Kepelabuhan • LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Pelayannun Kcpclabuhun - LRA 

4 I 2 12 01 Pelayanan Jasa ke Pelabuhan - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Pelayanan Jasa ke Pelahun LRA 
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4 1 2 13 Retrlbusl Tempat Rekreasi dan Olah raga- LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Tempat Rekreasi dan Olah raga- 
LRA. 

4 I 2 13 01 Pelavanan Tempat Rekreasi - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Tempat Rekreasi - LRA. 

4 I 2 13 02 Pelavanan Tempat Pariwisatn - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Pelayanan Tempat Pariwisata LRA 

4 I 2 13 03 Pelavanan Tempat Olahroga - LRA 
Dig@unnkan untuk mencatat Retribusi Pelayanan Tem t Olahraga • LRA 

4 I 2 14 Retribusi Penyeberangan Air • LRA 
Di nakan untuk mencatat Retribusi Penyeberangan Air - LRA. 

4 I 2 14 01 Pelayanan Penyebernngan Orang - LRA 
Disrunakan untuk mencatat Retribusi Penycberangan Orang LRA. 

4 I 2 14 02 Pelavanan Penveberangan Barang - LRA 
Dgunakan untuk mencatat Retribusi Penyeberangan Darang - LRA. 

4 1 2 15 Retribusi Penfualan Produksl Usaha Daerah - LRA 
4 I 2 15 01 Peniualan Hasil Produksi Usaha Daerah - LRA 

Digunakan untuk mencatat Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah - 
LRA 

4 1 2 16 Retribusl lzin Trayek LRA 
Dgunakan untuk mencatat retribusi izin untuk mengangkut orang 
dengan kendaraan umum pada jaringan trayek dan merupakan satu 
kesatuan dokumen yang terdiri dari surat kcputusan izin trayek, sural 
keputusan pelaksanaan izin trayek, lampiran surat keputusan berupa 
daftar kendaraan, kartu pengawasan kendaraan dan surat pernyataan 
kesanggupan untuk mentaati kewajiban sebagai pemegang izin trayek, 
yang ditandatangani pemohon serta diketahui pejabat pemberi izin; 
Dikelola oleh Kabupaten/Kota 

4 I 2 16 01 Pemberian lzin Travck ke da Orans Pribadi- LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Pember1an lzin Trayek kepada 
Orang Pribadi - LRA 

4 I 2 16 02 Pemberian lain Trayek kepada Badan - LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Pemberian zin Trayek kepada 
Badan LRA 

d 1 2 17 Retribul in Perlanan - LRA 
Diunakan untuk mencatat Retnibusi lzin Penikanan - LRA. 

4 I 2 17 01 Pemberian lzin usaha Pernikanan kepada Orang Pnibadi- LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Pemberian lzin usaha Perikanan 
kepada Orang Pribadi- LRA 

4 I 2 17 02 Pemberan lzin usaha Penikanan kepada Badan - LRA 
Dgunakan untuk mencatat Retribusi Pemberian lzin usaha Perikanan 
kepada Badan - LRA 

4 1 2 18 Retribul Perpanjangan Irin Mempekerjalan Tenaga Ker]a Aslng 
(IMTA]- LRA 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Perpanjangan lzin Mempekerjakan 
Tenaga Kerja Asing (IMTAJ - LRA. 

4d I 2 18 01 Pemberian Perpanjangan IMTA kepada Pembeni Kerja Tenaga Kerja Asing - 
LRA 
Dgunakan untuk mencatat Retribusi Pemberian Perpanjangan IMTA 
kepada Pemberi Kerja Tenaga Kerja Asing - LRA 

4 1 3 Pendapatan Hall Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkn - 
LRA 

4 1 3 01 Bagian Laba yang dlbaglkan kepada Pemda (deviden) atas penyertaan 
modal pada Perusahaan MIllk Daerah/UMD - LRA 

4 I 3 0 01 Bagian Laba yang dibagikaun kepada Pemda (deviden) atas penyertaan 
modal nada Perusahaan Dacrah/BUMD ........ - LRA 
Digunakan untuk mencatat laba (deviden} yang diperoleh Pemda dalam 
hal penyertaan modal pada perusahaan milik daerah/BUMD, hal ini 
dalam bentuk Investasi Jangka Panjang. Investasi jangka panjang yang 
dimaksudkan untuk dimiliki secara berkelanjutan. Investasi permanen 
tidak dimaksudkan untuk diperjualbelikan, tetapi untuk 
mendapatkan dividen dan/atau pengaruh yang signifikan dalam 
jangka panjang dan/atau menjago hubungan kelembagaan. 
Pembadian laba (deviden tersebut akan menambah Saldo Anggaran Lebih 
dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak 
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Kode 

4 1 3 01 02 

4 1 3 02 

4 1 3 02 01 

4 1 3 02 02 

4 1 3 03 

4 1 3 03 0I 

4 1 3 03 02 

4 I 4 

Penjelasan 

Demerintah daerah. 
Ost . 
Digunakan untuk mencatat Bagian Laba yang dibagikan kepada Pemda 
(deviden) atns penyertnan modal pada Perusahaan Milik Daerah/BUMD - 
LRA lainnva. 
Baglan Laba yang dlbagllan kepada Pemda (deviden] atas penyertaan 
modal pada Perusahan Milk Negara/BUMN • LRA 
Digunakan untuk mencatnt Investsi Non permanen, yang akan 
menambah Saldo sisa Anggaran lebih pada tahun anggaran yang 
bersangkutan. Investasi non permanen adalah investasi jangka panjang 
yang dimaksudkan untuk dimiliki secnra tidak berkelanjutan. Investns 
jenis ini diharapkan ukan berakhir dalam jangku waktu tertentu, seperti 
investasi dalam bentuk dana bergulir, obligasi atau surat utans. 
penyertaan modal dalam proyek pembangunan. Investasi 
nonpermanen lainnya, yang sifatnya tidak dimaksudkan untuk diriliki 
pemerintah sccara berkelanjutan, seperti penyertaan modal yang 
dimaksudkan untuk penyehatan/penyclamatan perekonomian. Dalam hal 
ini Pemda akhir tahun akan memperoleh Laba (deviden) ntas penyertanan 
modal ·ada nerusahaan Negara /BUMN, 
Bagian Laba yang dibagikan kepada Pemda (deviden) atas penyertann 
modal pada BUMN .....»so..- LRA 
Dgunakan untuk mencatat Investasi Non permancn, yang akan 
menambah Saldo sisa Anggaran lebih pada tahun anggaran yang 
bersangkutan. Investasi non permanen adalah investasi jangka panjang 
yang dimaksudkan untuk dimiliki secara tidak berkelanjutan. Investasi 
jenis ini diharapkan akan berakhir dalam jangka waktu tertentu, sepert 
investasi dalam bentuk dana bergulir, obligasi atau surat utang, 
penyertaan modal dalam proyek pembangunan, Investasi 
nonpermanen lainnya, yang sifatnya tidak diraksudkan untuk diriiki 
pemerintah secara berkelanjutan, scperti penyertaan modal yang 
dimaksudkan untuk penyehatan/penyelamatan perekonomian. Dalam hal 
ini pada akhir tahun Pemda memperoleh laba (deviden) atas penyertaan 
modal pada perusahaan BUMN. Meski modal yang ditanamkan pada 
satumBUMD harus tetap dimihiki oleh daerah lain sebagai mayoritas atau 
Pemerintah Pusat dalam kerangka BUMN, Pemerintah daerah dan Dircksi 
meriliki kewajiban bersama untuk menjaga agar salah satu daerah atau 
pemerintah dapat menjaga mayoritas dan tidak berubah menjadi Non- 
BUMD ketika modal tergerus menjadi kurang dari 51%. 
Ost . 
Digunakan untuk mencatat bagian laba yang di Investasi Permanen yang 
tidak dapat dimasukkan ke dalam kategori Penyertaan Modal 
Pemerintah diklasifikasikan sebagai Investasi Permanen Lainnya 
Baglan Laba yang dlbaglkan kepada Pemda (deviden] atas penyertaan 
modal pada Perusahaan Milli Sewn«ta . LRA 
Bagian Laba yang dibagikan kcpada Pemda (deviden) atas penyertaan 
modal pada Perusahaan AMilik Swastn ......,- LRA 
Digunakan untuk mencatat bagan laba yang dibagikan kcpada pemda 
(deviden] atas pcnyertaan modal pada perusahann swasta, dalam hal ini 
pemerintah daemah menjalin/membuat kperjanjian kerjasama dengan 
pihak swasta. 
Ost . 
Digunakan untuk mencatat Bagan Laba yang dibagikan kepada Pemda 
(deviden) atas penyertaan modal pada Perusahaan Mihike Swastn - LRA 
lainnva, 
Lain-lain PAD Yang Sah - LRA 
Digunakan untuk mencatat semua pendapatan yang bersumber dari 
hibah dan sumbangan pihak kctiga, Belanja Hibah adalah pengcluaran 
pemerintah dalam bentuk unng/barnng atau jasn kepada pemerintah atuu 
pemerintah lainnya, perusahnan daerah, masyarakat dan organisasi 
kemasyarakatan, yang sccarn specifik telah ditetapknn peruntukknnnya, 
bersifat tidak wajib dan tidak mengikat, serta tidak secara terus meners. 
Hibah diberikan secara selektif dengan mempertimbangkan kemampuan 
keuangan daerah, rasionalitas dan ditetapkan dengan Keputusan Kepala 
Daerah, Sedangkan Belanja Bantuan Sosial ndalah pengelunrnn 
pemerintah dalam bentuk uang/barang ntau jasa yang bersifat 
sosial kemasynrakatan kepada kelompok/anggota masyarakat dan 
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Kode 

4 1 4 01 

4 1 4 01 01 

4 I 4 01 02 

4 1 4 01 03 

4 1 4 01 04 

4 1 4 01 05 

4 1 4 02 

4 I 4 02 01 

4 I 4 03 

4 I 4 03 0l 

4 1 4 03 02 

4 1 4 03 03 

4 1 4 03 04 

Penfelasan 

partai politik yang bertujuan untuk peningkutan kesejahteraan 
masyarakat, yang sifatnya tidak terus menerus/tidak mengiknt 
dan selektif serta memiliki kcjelasan peruntukanpenggunnnnnya 
dengan mempertimbangkan kemampuan keuangandaerah dan 
ditetapkan dengan keputusan kepala daerah. Khusus kepada partni 
politik, bantuan diberikan sesuni dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan diangsarkan dalam bantuan sosial 
Hall Penfualan Aset Daerah Yang Tldak Diplsahkn - LRA 
Dgunakan untuk mencatat semua pendapatan yang bersumber dari hail 
penjualan aset daerah yang tidak terpisahkan dan disctor ke Rekening 
Kas Umum Daerah, dan akan menambah Saldo Angygaran Lcbih dalam 
tahun anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah daerah. 
Ada pun hasil penjualan Aset Daerah yah tidak dipisahkan antaralain ; 
hasil penjualan tanah, peralatan dan mesin, Gedung dan Bangunan, 
penjualan jalan, Irigasi dan Jaringan dan penjualan aset tetap lainnya. 
Hasil Peniualan Tanah - LRA 
Dgunakan untuk mencatat pendapatan yang bersumber dari hasil 
enjualan aset daerah berupa tuanah 

Has1l Peniualan Peralatan dan Mesin - LRA 
Digunakan untuk mencatat pendapatan yang bersumber duri hasil 
penjualan aset daerah berupa Peralatan dan mesin. 
Ha sil Penyualan Gedung dan Bangunan - LRA 
Dgunakan untuk mencatat pendapatan yang bersumber dari hasil 
penjualan aset daerah berupa Gedung dan Dangunan. 
Has! Penmualan Jalan, Irgasi dan Jaringan - LRA 
Digunakan untuk mencatat pendapatan yang bersumber dari hasil 
peniualan aset daerah berupa jalan, Irigasi dan Jaringan 
Hasil Penyualan Aset Tetap Lainnya - LRA 
Dgunakan untuk mencatat pendapatan yang bersumber dari hasil 
peniualan aset daerah berupa Aset Tetap lainnya. 
Hall Penjualan Aset Lainnya - LRA 
Dgunakan untuk mencatat pendapatan yang bersumber dari hasl 
penjualan aset lainnya yang disetor ke Kas Umum Daerah dan akan 
menambah saldo anggaran lebih pada periode tahun anggaran yang 
bersangkutan dan meniadi hakpemerintah daerah. 
Hasil Penjualan Aset Lainnya LRA 
Digunakan untuk mencatat pendapatan yang bersumber dari hasil 
penmalan aset lainnva 
Penerlmaan Jana Giro · LRA 
Dgunakan untuk mencatnt pendapatnn yang bersumber dani Bungu yang 
dibenikan oleh bank kepada giran atas sejumlah saldo gironya yang 
mengendap di bank, yang akan menambah saldo anggaran lebih diperiode 
tahun anggaran yang bersangkutan dan menjadi hak pemerintah daerah. 
Jasa Giro Kas Dacrah - LRA 
Digunakan untuk mencatat pendapatan yang bersumber dari Bunga yang 
diberikan oleh bank kepada giran atas sejumlah saldo gironya yang 
mengendap di bank, dan masuk ke Kas Umum Daerah yang akan 
menambah saldo anggaran lebih diperiode tahun angsaran yang 
bersangkutan dan menjadi hak pemerintah daerah. 
Jasa Giro Bendahura - LRA 
Dgunakan untuk mencatat pendapatan yang bersumber dari Bunga yang 
diberikan oleh bank kepada giran atas sejumlah saldo gironya yang 
mengendap di bank, dan berasal dari saldo giro Bendahara masuk ke Kas 
Umum Dacrah yang akan menambah saldo nggaran lebih diperiode 
tahun anggarun yang bersangkutan dan menjadi hak pemerintah daerah 
Jasa Giro Dana Cadangan - LRA 
Dgunakan untuk mencatat pendapatan yang bersumber dari Bunga yang 
diberikan oleh bank kepada giran atas sejumlah saldo gironya yang 
mengcndap di bank, dan masuk ke Kas Umum Daerah yang akan 
menambah saldo anggaran lebih diperiode tahun anggaran yang 
bersangkutan dan menjadi hak pemerintah daerah. Jasa Giro Dana 
Cadangan ini Diperoleh dari Hasil Pengelolaan Dana Cadangan. 
Ost . 
Digunakan untuk mencatat pendapatan yang bersumber dari Bunga yang 
dibenikan oleh bank kepada giran atas sejumlah saldo gironya yang 
mengendap di bank, dan masuk ke Kas Umum Daerah yang akan 

A 

A 
54 



Kode Penfelasan 

menarmbah saldo anggaran le bih diperiode tahun anggaran yang 
bersangkutan dan meniadi hak Demerintah daerah. 

4 l 4 04 Pendapatan Bunga - LRA 
Dgunakan untuk mencatat serua penerimaan yang bersumber dari 
pendapatan bunga baik pendapatan bunga Deposito, pendapatan bunga 
dana bergulir ataupun pendapatan bunga lainnya dan masuk ke Rekening 
Kas Umum Dacrah yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode 
tahun anggaran yang bersangkutan yang menjatdi hak pemerintah, dan 
tidak nerlu dibavar kembali oleh emerintah. 

4 I 4 04 01 Pendapatan Bunga Deposit0..... - LRA 
Digunakan untuk mencatat semua penerimaan yang bersumber dari 
pendapatan bunga Deposito masuk Rekening Kas Umum Daerah yang 
menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang 
bersangkutan yang menjadi hak pemerintah, dan tidak perlu dibayar 
kembali oleh o-merintah. 

4 I 4 04 02 Pendapatan Bunga Dana Ber ir ...o.....- LRA 
Digunakan untuk mencatat semua penerimaan yang bersumber dari 
pendapatan bunga dana beruhr dan masuk ke Rekening Kas 
Umum Daerah yang menambah Saldo Anggaran Le bih dalom periode 
tahun anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah, dan 
tidak erlu dibavar kembali oleh pemerintah. 

4 I 4 04 OJ On .............. 
Dgunakan untuk mencatat Penda tan Bunga - LRA lainnya. 

4 1 4 05 Tuntutan Ganti Keruzian Daerah • LRA 
Digunakan untuk mencatat semua penenimaan yang bersumber dari 
adanya tuntutan ganti kerugian daerah, baik yang berasal dari Tuntutan 
Ganti Kerugian Daerah Terhadap Bendahara, maupun tuntutan ganti 
kerugian daerah terhadap pegawai negeri bukan bendahara, dan 
ditampung di Kas Umum Daerah serta menambah langsung Saldo 
Anggaran Lebih diperiode tahun anggaran yang bersangkutan,yang 
meniadi hak oemerintah daerah. 

4 I 4 OS 01 Tuntutan Ganti Kerugan Daerah Terhadap Bendahara < LRA 
Digunakan untuk mnencatat semua penenmaan yang bersumber dari 
adanya tuntutan ganti kerugian daerah, yang berasal dari Tuntutan Ganti 
Kerugian Daerah Terhadap Bendahara dalam hal ini penyalahgunaan 
pcnggunaan uang negara, surat berharga atau cek dan barang, yang 
nyata dan pasti jumlahnya sebagai akibat perbuatan melawan hukum 
baik sengaja maupun lalai, dan diitampung di Kas Umum Daerah serta 
menambah langsung Saldo Anggaran Lebih diperiode tahun anggaran 
yang bersangkutan,yang menjadi hak pemerintah daerah 

4 I 4 OS 02 Tuntutan Gant Kerugian Daerah Terhadap Pegawai Negeri Bukan 
Bendahara - LRA 
Digunakan untuk mencatat semua penenimaan yang bersumber dari 
adanya tuntutan ganti kerugian daerah, yang berasal dari Tuntutan Ganti 
Kerugian Daerah Terhadap pegawai negeri bukan Bendahara dalam hal 
ini penyalahgunaan penggunaan misalkan menghilangkan aset negara 
serpti motor, mobl, uang negara, surat berharga atau cck dan barang, 
yang nyata dan pasti jumlahnya scbagai akibat perbuatan melawan 
hukum baik sengaja maupun lalai, dan diitampung di Kas Umum Daerah 
serta menarbah langsung Saldo Anggaran Le bih diperiode ta hun 
ansqaran yang bersangkutan,yang menjadi hak pemerintah daerah. 

4 1 4 06 Komisi, Potongan dan Selinih Nllal Tukar Rupiah - LRA 
4 I 4 06 01 Penerimaan Komisi dari Penempatan Kas Dacrah - LRA 

Digunakan untuk mencatat semua pendapatan yang bersumber dari 
penerimaan komisi dari penetapan Kas daerah, pcnerimaan atas 
pendapatan terse but di tam pung di Kas Umum Daerah dan akan 
menambah Saldo Anggaran Lebih pada tahun Anggaran yang 
bersangkutan, dan menjadi hak pemerintah daerah. 

4 I 4 06 02 Penerimaan Potongan dari ...e0»»o».,- LRA 
Digunakan untuk mencatat semua pendapatan yang bersumber dari 
penerimaan potongan taspen dan askes, penerimaan atas pendapatan 
tersebut di tampung di Kas Umum Daerah dan akan menambah Saldo 
Anggaran Lebih pada tahun Anggaran yang bersangkutan, dan menjadi 
hak emerintah daerah. 

• I 4 06 03 Penerimaan Keuntungan Selisih Nilai Tukar Rupiah dari.............. - LRA 
Digunakan untuk mencatat semua pendapatan yang bersumber dari 
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Kode 

4 I 4 06 04 

4 I 4 07 
4 I 4 07 0 

4 1 4 07 02 

4 l 4 08 

4 1 4 08 0 

4 1 4 08 02 

4 1 4 08 03 

4 4 08 04 

4 1 4 08 05 

4 1 4 09 

4 1 4 09 0 

4 I 4 09 02 

4 I 4 09 03 

Penfolasan 

peneriun keuntungun clisih rilnt tukat rupiah misalnyu terjadi clr 
antnrn trnnsuksi dengan pembaynun , penerimnnn ata pendapntun 
terscbut di tnmpung di Kan Umum Daerh dan nknn menumbuh Saldo 
Angyarn Lebih puda tahun Anpgnrun yang berngkutan, dan menjadi 
hak pemerintnh dnernh, 
put .ooo++ 

Digunaknn untuk menentnt Komisi, Potongun dan Selisih Nilai 'Tukar 
Rupiah - LRA luinnyvn. 
Pendapatan Denda at« Keterlambatan pefalea nan eluerjaan • LRA 
endapatnn Dendn atus Keterlambatan Pelaksnnnan Pekerjunn ...es 
LRA 
Digunaknn untuk mencntut semun pendaputan yang bersumber dari 
pendapatnn dendn ntns keterlambatnn pelnksanann pekerjann dan/atau 
wejenisnya, penerimaan atns pendapatan terscbut di tampung di Kas 
Umum Dacrah dun aknn menambah Saldo Anggaran Lebih pada tahun 
Angsaran yang bersangkutan, dan menjadi hak pemerintah duerah. 
Ost . 
Dunukan untuk mencatut Pendapatan Denda utus Keterlambatan 
Pelaksanuan Pekerian - LRA lainnvn, 
Pendapatan Denda Pajak . LRA 
Dgunukan untuk mencatat scmua pcndaputan yang bcrsumber dari 
pendapatan denda pajak baik Pajak Kendaraan Dermotor Ben Balik Nama 
Kendaraan Dermotor, Denda Pajak Dahan Dakar Kendarann Dermotor, 
Denda pajak Air Permukann dan Denda Pajak Rokok, penerimaan atns 
pendapatan terscbut di tampung di Kus Umum Dacrah dan akan 
menambah Saldo Anggaran Lebih pado tahun Anggaran yang 
bersangkutan, dan menjadi hak pemerintnh daeruh, 
Pendapatan Denda Pajak Kendarann [Hermotor • LRA 
Dgunakan untuk mencatut semua pendapatan yang bersumber dari 
pendapatan denda pajak baik Pajak Kendaran Bermotor penerimaan atns 
pendapatan tersebut di tampung di Kas Umum Daerah dan akan 
menambah Saldo Angsaran Lcbih pada tahun Anggaran yang 
bersangkutan, dan menjadi hak pemcrintah daerah. 
Pendapatan Denda Dea Balk Numa Kendnraan Dermotor - LRA 
Dgunakan untuk mencntnt semua pendapatan yang bersumber dart 
pendapatan denda pajak Ben Balik Name Kendarann Ber motor, 
penerimaan atns pendapatan tersebut di tampung di Kas Umum Daerah 
dan akan menambah Saldo Anggaran Lebih pada tahun Anggaran yang 
bersangkutan, dan menjadi hak pemerintah dacrah, 
Pendapatan Denda Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor - LRA 
Dgunakan untuk mencatut semua pendapatan yang bersumber dari 
pendapatan denda pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor, penerimaan 
utus pendapatn terscbut di tampung di Kas Umum Daerah dan akan 
menambah Saldo Anggaran Lebih pada thun Anggaran yang 
bersangkutan, dan menjadi hak nemerintah ducrah. 
Pendapatan Denda Pajak Air Permuknan - LRA 
Digunakan untuk mencatat semua pendapatun yang bersumber dart 
pendapatan Denda pajak Air Permukaan, penerimaan atas pendapatan 
tersbut di tampung di Kas Umum Daerah dan akan menambah Saldo 
Anggaran Lebih pada tahun Anggarun yang bersangkutan, dan mcnjndi 
hak pemerintah daerah. 
Pendapatan Denda Pajak Rokok • LRA 
Digunakan untuk mencatat semua pendaputan ynung bersumber dari 
pendapatan denda pajak Rokok, penerimaan atas pendapatan terse but di 
tampung di Kas Umum Daerah dan nkan menambah Saldo Anggaran 
Lebih pada tuhun Anggaran yang bersangkutan, dan menjadi hak 
pemerintah daerah 
Pendapatan Denda Retribusl • LRA 
Digunakan untuk mencatnt Pendapatan Denda Retribusi . LRA, 
Pendapatan Denda Retribusi Pelnvanan Keschatan - LRA 
Digunukan untuk mencatat Pendapatun Dendn Retribusi Pelayunan 
Keschatan • LRA. 
Pendapatnn Denda Retribusi Pen, [iun Kendaran Dermotor LRA 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Denda Retribusi Pengujian 
Kendaraan Bermotor - LRA. 
Pendapatan Denda Retribusi Penggantian Biayau Cetuk Peta- LRA 
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Kode Penfelasan 

Dgunakan untuk mencatat Pendapatan Denda Retribusi Penggantian 
Biaya Cetak Peta - LRA. 

4 I 4 09 04 Pendapatan Denda Retnbusi Pengolahan Limbah Cair - LRA 
Digunakan untuk mnencatat Pendapatan Denda Retribusi Pengolahan 
Limbah Cair - LRA. 

4 I 4 09 05 Pendapatan Denda Retnibusi Pelavanan Tera/Tera Ulang - LRA 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Denda Retribusi Pelayanan 
Tera/Tera Ulang - LRA. 

4 I 4 09 06 Pendapatan Denda Retribusi Pelayanan Pendidikan - LRA 

I Digunakan untuk mencatat Pendapatan Denda Retribusi Pelayanan 
Pendidikan - LRA. 

4 I 4 09 07 Pendapatan Denda Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah_- LA 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Denda Retnibust Pemakaian 
Kekavaan Daerah - LRA. 

4 I 4 09 08 Pendapatan Denda Retnbusi Pasar Grosir dan/ atau Pertokoan - LRA 
Dgunakan untuk mencatat Pendapatan Denda Retribusi Pasar Grosir 
dan/ atau Pertokoan - LRA. 

4 I d 09 09 Pendapatan Denda Retnbus Tem t Pelelangan - LRA 
Dgunakan untuk mencatat Pendapatan Denda Retribusi Tempat 
Pelelangan - LRA. 

4 I 4 09 10 Pendapatan Denda Retnbusi Terminal. LRA 
Dgunakan untuk mencatat Penda tan Denda Retnibusi Terminal - LRA. 

4 I 4 09 II Pendapatan Denda Retnbusi Tempat Penginapan/ Pesanggrahan/ Villa - 
LRA 
Dgunakan untuk mencatat Pendapatan Denda Retribusi Tempat 
Penginapan/ Pesangrahan/ Villa - LRA. 

4 I 4 09 12 ' Pendapatan Denda Retribusi Pelayanan Ke labuhan. LRA 
Digunakan untuk mnencatat Pendapatan Denda Retnibusi Pelayanan 
Kebelabuhan - LRA. 

4 I 4 09 13 Pendapatan Denda Retribusi Tempat Rekrcasi dan Olah raga- LRA 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Denda Retnibusi Tempat Rekreasi 
dan Olah raga- LRA. 

4 I 4 09 14 ] Penda tan Denda Retnbusi Penyeberangan Air - LRA 
Dgunakan untuk mencatat Pendapatan Denda Retribusi Penyeberangan 
Air - LRA. 

4 I 4 09 15 Pendapatan Denda Retnibusi Penjualan Produksi Usaha Daerah - LRA 
Digunakan untuk mencatat Pendapatar Denda Retnibusi Penjualan 
Produksi Usaha Dacrah - LRA. 

4 I 4 09 16 Pendapatan Denda Retnbusi lzin Trayek - LRA 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Denda Retribusi lzin Trayek - 
LRA. 

4 I d 09 17 Penda tan Denda Retnbusi lzin Penikanan - LRA 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Denda Retribusi lzin Perikanan - 
LRA. 

4 I 4 09 18 Pendapatan Denda Retribusi Perpanjangan lzin Mempekerjakan Tenaga 
Kerja Asing (IMTAJ - LRA 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Denda Retribusi Per panjangan 
Izin Mempekeriakan Tenaga Kerja Asing (IMTA] . LRA. 

4 I d 10 Pendapatan Denda Pemanfaatan Aset Daerah - LRA 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Denda Pemanfaatan Aset Dacrah 
- LRA. 

4d I 4 JO 01 Pendapatan Denda Sewa Aset Daerah - LRA 
Di nakan untuk mencatat Penda tan Denda Sewn Aset Daerah - LRA. 

4 I 4 10 02 Pendapatan Dcnda Keriasama Pemanfaatan Aset Dacrah - LRA 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Denda Kerjasama Pemanfaatan 
Aset Dacrah - LRA. 

4 I 4 10 03 Pendapatan Denda Bangun Guna Serah - LRA 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Denda Bangun Guna Serah - 
LRA. 

4 I 4 10 04 Penda tan Denda Ban n Serah Guna - LRA 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Denda Bangun Serah Guna - 
LRA. 

4 1 4 11 Pendapatan Denda Atat Pelan ran Perda • LRA 
Dgunakan untuk mencatat Pendapatan Denda Atas Pelanggaran Perda - 
LRA. 
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4 I 4 II 01 Pendapatan Denda Atas Pelan ran Perda ...- ...... - LRA 
Dgunakan untuk mencatat Pendapatan Denda Atas Pelanggaran Perda 
........... - LRA. 

4 I 4 II 02 Ost ........................ 
Dgunakan untuk mencatat Pendapatan Denda Atas Pelanggaran Perda - 
LRA lainnva. 

d 1 4 12 Pendapatan Hall Eksekusi atas Jaminan - LRA 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Hasil Eksekusi atas Jaminan . 
LRA. 

4 I 4 12 01 Hasil Eksckusi Atas Jaminan atas Pengadaan Barang/Jasa - LRA 
Dgunakan untuk mencatat Pendapatan Hasil Eksekusi Atas Jaminan 
atas Pengadaan Barang/Jasa - LRA 

4 I 4 12 02 Hasil Eksckus Atas Jaminan atas Pembongkaran Reklame - LRA 
Dgunakan untuk mencatat Pendapatan Hasil Eksekus Atas Jaminan 
atas Pembongkaran Reklame - LRA 

4 I 4 12 03 [st...o8+%%%+ 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Hasil Eksekusi atas Jaminan . 
LRA lainnva. 

4 1 4 13 Pendapatan darl Pengemballan 
Dgunakan untuk mencatat semua pendapatan yang bersumber dari 
pendapatan atas pengembalian kelebihan pajak penghasilan pasal 21, 
pendapatan dari pengembalian kelc bihan pembayaran asuransi 
keschatan, Pendapatan Dani Pengembalian Kelebihan Pembayaran Gaji 
dan Tunjangan, Pendapatan Dari Pengembalian Kelcbihan Pembayaran 
Perjalanan Dinas dan atau yang sejenisnya, penerimaan atas pendapatan 
tersebut di tampung di Kas Umum Daerah dan akan menambah Saldo 
Anggaran Lebih pada tahun Anggaran yang bersangkutan, dan menjadi 
hak nemerintah daerah. 

4 I 4 13 01 Pendapatan dani Pengembalian Kelebihan Pajak Penghasilan Pasal 2l . 

LRA 
Digunakan untuk mencatat semua pendapatan yang bersumber dari 
pendapatan atas pengembalian kelebihan pajak penghasilan pasal 21, 
penerimaan atas pendapatan tersebut di tampung di Kas Umum Daerah 
dan akan menambah Saldo Anggaran Lebih pada tahun Anggaran yang 
bersangkutan, dan menjadi hak pemerintah daerah. 

4 I 4 13 02 Pendapatan Dari Pengembalian Kelcbihan Pembayaran Asuransi 
Kesehatan - LRA 
Digunakan untuk mencatat semua pendapatan yang bersumber dari 
pendapatan dari pengembalian kelebihan pembayaran asuransi 
kesehatan,penerimaan atas pendapatan terse but di tampung di Kas 
Umum Daerah dan akan menambah Saldo Ang&aran Lebih pada tahun 
Ang«aran vang bersangkutan, dan menjadi hak emerintah daerah. 

4 I 4 13 03 Pendapatan Dari Pengembalian Kelebihan Pembayaran Gaji dan 
Tunianman - LRA 
Digunakan untuk mencatat semua pendapatan yang bersumber dari 
pendapatan dari pengembalian kelebihan pembayaran Gaji dan 
tunjangan, penerimaan atas pendapatan tersebut di tamnpung di Kas 
Umum Daerah dan akan menambah Saldo Anggaran Lebih pada tahun 
Anggaran yang bersangkutan, dan menjadi hak emerintah daerah. 

4 I 4 13 04 Pendapatan Dari Pengembalian Kelebihan Pembayaran Perjalanan Dinas - 
LRA 
Digunakan untuk mencatat semua pendapatan yang bersumber dari 
Pendapatan Dari Pengembalian Kelebihan Pembayaran Gaji dan 
Tunjangan, penerimaan atas pendapatan tersebut di tampung di Kas 
Umum Daerah dan akan menambah Saldo Anggaran Lebih pada tahun 
Anggaran yang bersangkutan, dan menjadi hak pemerintah daerah. 

4 I 4 13 05 Ost .............. 
Diunakan untuk mencatat Pendapatan dani Pensembalian lainnva. 

4 1 4 14 Pendapatan Penvelen araan Sekolah dan Diklat - LRA 
Digunakan untuk mencatat semua pendapatan yang bersumber dari 
Pendapatan penyelenggaraan sekolah dan diklat penerimaan ata$ 
pendapatan tersebut di tampung di Kas Umum Daerah dan akan 
menambah Saldo Anggaran Lebih pada tahun Angsaran yang 
bersangkutan, dan menjadi hak pemerintah daerah. 
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4 I 4 14 01 Pendapatan Penvelen araan Sckolah < LRA 
Digunakan untuk mencatat semua pendapatan yang bersumber dari 
Pendapatan penyclenggaroan sekolah, penerirnaan atas pendapatan 
terscbut di tampung di Kas Umum Daerah dan akan menambah Saldo 
Anggaran Lebih pada tahun Anggaran yang bersangkutan, dan menjadi 
hak pemerintah dacrah 

4 I 4 14 02 Pend tan Penyelenggaraan Diklat - LA 
Dgunakan untuk mnencatat semua pendapatan yang bersumber dari 
Pendapatan penyelenggaraan diklat, penerirmaan atas pendapatan 
tersbut di tampung di Kas Umum Daerah dan akan menarbah Saldo 
Anggaran Lebih pada tahun Anggaran yang bersangkutan, dan menjadi 
hak pemerintah daerah. 

4 I 4 14 03 Ost .............. 
Dgunakan untuk mencatat Pendapatan Penyelenggaraan Sekolah dan 
Diklat - LRA lainnva. 

4 1 4 15 Pendapatan dari Angsuran/Cicllan Penfualan - LRA 
Digunakan untuk mencatat semua pendapatan yang bersumber dari 
penenimaan angsuran/cicilan atas penjualan rumah dinas daerah untuk 
golongan Ill dan angsuran /cicilan atas penjualan kendaraan perorangan 
dinas serta angsuran/cicilan penjualan aset lainnya yang sejenis, 
penerimaan atas pendapatan tersebut di tampung di Kas Umum Daerah 
dan akan menambah Saldo Anggaran Lebih pada tahun Anggaran yang 
bersangkutan, dan menjadi hak pemerintah daerah. 

4 I 4 15 01 Angsuran/Cicilan Penjualan Rumah Dinas Daerah Golongan II! - LRA 
Digunakan untuk mencatat semua pendapatan yang bersumber dari 
penerimaan angsuran/ciclan atas penjualan rumah dinas daerah khusus 
untuk golongan Ill, penerimaan atas pendapatan tersebut di tampung di 
Kas Umum Daerah dan akan menambah Saldo Anggaran Lebih pada 
tahun Anggaran vang bersangkutan, dan menjadi hake Demerintah dacrah. 

4 I 4 15 02 Angsuran/Cicilan Penjualan Kendaraan Perorangan Dinas - LRA 
Digunakan untuk mnencatat semua pendapatan yang bersumber dari 
penerimaan angsuran/cicilan atas penjualan kendaraan perorangan 
dinas, penerimaan atas pendapatan tersebut di tampung di Kas Umum 
Daerah dan akan menambah Saldo Anggaran Lebih pada tahun Anggaran 
yang bersangkutan, dan menjadi hak oemerintah daerah 

4 I 4 15 03 Dst oooo+++ 

Digunakan untuk mencatat Pendapatan dari Angsuran/Cicilan Penjualan 
- LRA lainnva. 

4 1 4 16 Hall darl Pemanfaatan Kekayan Daerah . LRA 
Digunakan untuk mencatat serua pendapatan yang bersumber dari 
penerimaan hasl pemanfaatan kakayaan daerah baik itu yang disewakan, 
kerjasama pemanfaatan, hasil dari pemanfaatan kakayaan daerah bangun 
guna serah, maupun hasil dari pemanfaatan kekayaan daerah bangun 
serah guna, penerimaan atas pendapatan tersebut di tampung di Kas 
Umum Daerah dan akan menambah Saldo Anggaran Lebih pada tahun 
Anggaran yang bersangkutan, dan menjadi hak pemerintah daerah. 

4 I 4 16 01 Hasil dari Pemanfaatan Kekayaan Daerah Sewa • LRA 
Dgunakan untuk mencatat semua pendapatan yang bersumber dari 
penerimaan hasil pemanfaatan kakayaan daerah hasil dari pemanfaatan 
kekayaan daerah yang disewakan, penerimaan atas pendapatan tersebut 
di tampung di Kas Umum Daerah dan akan menambah Saldo Anggaran 
Le bih pada tahun Anggaran yang bersangkutan, dan menjadi hak 
emerintah daerah. 

4 I 4 16 02 Hasil dari Pemanfaatan Kekayaan Daerah Kerjasama Pemanfaatan- LRA 
Digunakan untuk mencatat semua pendapatan yang bersumber dari 
penerimaan hasil pemanfaa tan kakayaan daerah kerjasama 
pemanfaatan, penerimaan atas pendapatan tersebut di tampung di Kas 
Umum Daerah dan akan menambah Saldo Anggaran Lebih pada tahun 
Anggaran yang bersangkutan, dan menjadi hak pemerintah daerah. 

4 I 4 16 03 Hasil dari Pemanfaatan Kekavaan Daerah Ban n Guna Serah - LRA 
Digunakan untuk mencatat semua pendapatan yang bersumber dari 
penerimaan hasil pemanfaatan kakayaan dacrah, hasil dari pemanfaatan 
kakayaan daerah bangun guna serah, penerimaan atas pendapatan 
tersebut di tampung di Kas Umum Daerah dan akan menambah Saldo 
Anggaran Lebih pada tahun Anggaran yang bersangkutan, dan menjadi 
hak merintah daerah. 
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4 I 4 16 04 Hasil dari Pemanfaatan Kkayaan Daerah Bangun Serah Gunn - LRA 
Dgunakan untuk mencatnt scmua pendapatan yang bersumber dari 
penerimnan hasil pemanfaatan kakayaan daerah, hasil dari pemanfaatan 
kekayaan daerah bangun serah guna, penerimnan atas pendapatan 
terscbut di tampung di Kas Umum Daerah dan akan menambah Saldo 
Anggaran Lebih pada tahun Anggaran yang bersangkutan, dan menjadi 
hake pemerintah duerah. 

4 I 4 17 Pendapatan Zakat - LRA 
4 1 4 17 01 Pendapatnn Zakat .......... - LRA 

Digunakan untuk mencatat pendupatan Zakat 
4 I 4 18 Pendapatan BLUD- LRA 

Dgunakan untuk mencatat semua penerimaan yang bersumber dart 
pendapatan Jasa Layanan Umum BLUD, Pendapatan hibah BLUD serta 
Pendapatan Hasil kerjasama BLUD dan/atau padi pendapatan BLUD 
lainnya yang memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa 
penyedinan barang dan/atau jaso yang dijual tan pa mengutamakan 
mencari keuntungan dan dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada 
prinsip cfisicnsi dan produktivitas. dan hasil penerimaan atas jasa 
layanan umum BLUD terscbut tidak disetor kc kas Umum Dacrah, tetapi 
disetor ke Kas BLUD. Dan pada akhir Tahun Anggaran maka saldo kas 
bendahara DLUO akan menambah Saldo Anggaran Lebih di tahun 
anggaran yang bcrsangkutan. 

4 I 4 18 01 Penda tan Jasa Lawanan Umum BHLUD - LRA 
Digunakan untuk mencatat semua penenimaan yang bersumber dar 
pendapatan atas jasa pelayanan yang diberikan kepada masyarakat 
berupa penyediaan barang dan/atau jasa yang dijual tan pa 
mengutamakan mencari keuntungan dan dalam melakukan kegiatannya 
didasarkan pndn prinsip efisiensi dan produktivitas. dan hasil 
pcncrimaan alas jasa layanan umum BLUD tersebut tidak disetor ke kas 
Umum Daerah, tctapi disetor ke Kas BLUD. Dan pada akhir Tahun 
Angsaran maka saldo kas bendahara BLUD akan menambah Saldo 
Anreran Lebih di tahun angsaran yang bersangkutan. 

4 1 4 18 02 Penda tan Hbah BLUD - LRA 
Dgunakan untuk mencatat semua Pendapatan BLUD yang bersumber 
dari hibah dapat berupa hibah terikat dan hibah tidak terikat. Seluruh 
pendapatan BLUD kecuali yang berasal dari hibah terikat, dapat dikelola 
langsung untuk membiayai pengeluaran BLUD sesuai RBA. BLU/BLUD 
dengan status penuh diberikan fleksibilitas pengelolaan keuangan, antara 
lain dopat langsung mcngsunakan seluruh pendapatan BLU yang 
diperolehnya, diluar dana yang bersumber dari APBN/APBD, sesuai RBA 
tanpa terlebih dahulu disetorkan ke Rekening Kas Negara/Daerah. 

4 I 4 18 03 Pendapatan Hasl Kerjasama BLUD - LRA 
Digunakan untuk mencata semua penerimaan yang bersumber dari hasil 
kerjasama dengan pihak ketiga. BLUD yang memihki a.set ataupun 
kekayaan dalam bentuk lain dapat memanfaatkanya untuk dikelola 
menjadi pendapatan. Contohnya jika BLUD memiliki lahan kosong yang 
belum termanfaatkan, lahan terscbut dapat digunakan untuk dijadikan 
lahan parkir. Pengelolaan lahan parkir tersebut dapat dilakukan dengan 
dua cara. Pertama, BLUD dapat mengelolanya sendiri sehingga pada 
pencatatannya, pendapatan yang diterima dari parkir terscbut dianggap 
sebagai pendapatan lain-lain BLUD. Kedua, DLUD juga dapat menjalin 
kerjasama dengan pihak lain untuk mengelola lahan dan operasional 
parkir terse but. 

4 I 4 18 04 Lain-lain Pendapatan BLUD yang sah 
Digunakan untuk mencata semu penerimaan yang bersumber dari hasil 
dari nendopatan DLUD Lainnya 

4 I 4 19 Lain-lain PAD yang 8ah Lainnya - LRA 
4 I 4 19 01 Lain-lain PAD van Sah Lainnya - LRA 

Digunakan untuk mencatat semun pendapatan yang bersumber dari 
pendapatan hibah, dana darurat, dan pendapatan lainnya yang masuk ke 
Kas Umum Daerah yang berpengaruh terhadap Saldo Anggaran Lebih 
pada periode tahun anggaran yang bersangkutan. 

4 2 PENDAPATAN TRANSFER - LRA 
4 2 I Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat-Dana Perlmbangan - LRA 

Digunakan untuk mencatat semua pendapatan Transfer Pemerintah 
Pusat-Dana Perimbangan baik yang bcrsumber dari bagi hasil oajak, bogi 
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4 2 1 01 

4 2 1 0I 0I 

4 2 1 01 02 

4 2 I 01 03 

4 2 I 01 04 

Penjelasan 

hasil dari pajak bumi dan bangunan sektor pertambangan, Bagi Hasil dari 
Pajak Bumi dan Bangunan sektor Perkebunan, Bagi Hasil dari Pajak Bumi 
dan Bangunan sektor Perutanan, Bagi hasil Cukai Hasil Tembakau, Bagi 
Hasil Bukan Pajak/Sumber Daya Alam, Bagi Hasil dari luran Hak 
Pengusahaan Hutan, Bagi Hasil dari Provinsi Sumber Daya Hutan, Bagi 
Hasil dari Dana Reboisasi, Bagi Hasil dari i luran Tetap (Land-Rent), Bagi 
Hasil dari luran Eksplorasi dan luran Eksploitasi (Royaltij, Bagi Hasil dari 
Pungutan Hasil Perikanan , Bagi Hasil dari Pertambangan Minyak Bumi, 
Bagi Hasil dari Pertambangan Gas Bumi dan Bagi Hasil dari 
Pertambangan Panas Bumi. 
Bagi Hall Pajak - LRA 
Digunakan untuk mencatat penerimaan yang bersumber dari Bagi Hasil 
Pajak Dacrah - LRA 
Bagi Hasil dani Pajak Bumi dan Bangunan sektor Pertambangan - LRA 
Digunakan untuk mencatat penerimaan yang bersumber dari Bagi Hasil 
dari Paiak Bumi dan Bansunan sektor Pertambangan - LRA 
Bagi Hasil dari Paiak Bumi dan Bans nan sektor Perkebunan - LRA 
Digunakan untuk mencatat penerimaan yang bersumber dani Bagi Hasil 
dan Pajak Bumi dan Bansunan ektor Perkebunan - LRA 
Bagi Hasil dari Pajak Bumi dan Bangunan sektor Perhutanan - LRA 
Digunakan untuk mencatat penerimaan yang bcrsumber dari Bagi Hasil 
dari Paiak Bumi dan Barsunan scktor Perhutanan - LRA 
Bagi Hasil dani Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 25 dan Pasal 29 Wajib Pajak 
Oran Pribadi Dalam Negeni dan PPh Pasal 21 • LRA 
Digunakan untuk mencatat penerimaan yang bersumber dani Bagi Hasil 
dari Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 25 dan Pasal 29 Wajib Pajak Orang 
Pnibadi Dalam Negeri dan PPh Pasal 21 - LRA 

4 2 I 01 OS Bagi hail Cukat Hasil Tembakau- LRA 
Digunakan untuk mencatat penerimaan yang bersumber dari Bagi hasil 
Cukai Hasi! Tembakau- LRA 

4 2 I 02 Bagl Hall Bulan Pajak/Surber Daya Alam • LRA 
Dignakan untuk mencatat penenimaan yang bersumber dani bagi hastl 
bukan pajak/sumber daya alam - LUA 

4 2 I 02 01 Bagi Hasil dari luran Hak Pengusahaan Hutan - LRA 
Digunakan untuk mencatat penerimaan yang bersumber dani Bagi Hasil 
dari luran Hak Pensusahaan Hutan - LRA 

4 2 I 02 02 Bagi Hasil dani Provisi Sumber Daya Hutan - LA 
Digunakan untuk mencatat penerimaan yang bersumber dari Bagi Hasil 
dari Provisi Sumber Dan Hutan - LRA 

4 2 I 02 03 Bagi Hasil dari Dana Reboisasi- LRA 
Digunakan untuk mencatat penerimaan yang bersumber dani Bagi Hasil 
dari Dana Reboisasi - LRA 

4 2 I 02 04 Bagi Hasil darn luran Tetap (Land-Rent] - LRA 
Digunakan untuk mencatat penerimaan yang bersumber dari Bagi Hasil 
dari luran Tetap (Land-Rent - LRA 

4 2 I 02 OS Bagi Hasil dan luran Eksplorasi dan luran Eksploitasi (Royalti) - LRA 
Digunakan untuk mencatat penerimaan yang bersumber dani Bagi Hasil 
dari luran Eksplorasi dan luran Eksploitasi (Royalti) - LRA 

4 2 I 02 06 Bai Hasil dari Pun tan Pen sahaan Penikanan - LRA 
Digunakan untuk mencatat penerimaan yang bersumber dani Bagi Hasil 
dari Punutan Pengusahaan Perikanan - LRA 

4 2 I 02 07 Bagi Hasil dani Pun tan Hasi! Penkanan - LRA 
Digunakan untuk mencatat penerimaan yang bersumber dari Bagi Hasil 
dani Punsutan Hasil Perikanan - LRA 

d 2 I 02 08 Bagi Hasi dari Pertambangan Minyak Bumi- LRA 
Digunakan untuk mencatat peneriraan yang bersumber dari Bagi Hasil 
dari Pertambangan Minyak Bumi - LRA 

4 2 I 02 09 Bagi Hasil dari Pertambanan Gas Bumi - LRA 
Digunakan untuk mcncatat penerimaan yang bcrsumber dari Bagi Hasil 
dari Pertambangan Gas Bumi - LRA 

4 2 I 02 10 Bagi Hasil dari Pertambangan Panas Bumi- LRA 
Digunakan untuk mencatat penerimaan yang bersumber dari Bagi Hasil 
dani Pertambangan Panas Bumi - LRA 
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Kode 

4 2 1 03 
4 2 1 03 0l 

4 2 1 04 

4 2 I 04 0l 

4 2 1 04 02 

4 2 1 04 03 

4 2 1 04 04 

4 2 I 04 05 

4 2 1 04 06 

4 2 1 04 07 

4 2 1 04 08 

4 2 1 04 09 

4 2 1 04 10 

4 2 1 04 11 

4 2 1 04 12 

4 2 1 04 13 

4 2 1 04 14 

4 2 1 04 15 

4 2 1 04 16 

4 2 1 04 17 

4 2 1 04 18 

Pen[elaan 

Dana Alokal Umum (DAU)- LRA 
Dana Alokasi Umum • LRA 
Digunakan untuk mencatat sejumlah Dana Alokasi Umum yang 
dialokasikan Pemenintah Pusat dan merupaan bagian Propinsi. 
Dana Alokanl Khuu (DAK] - LRA 
Digunakan untuk mencatat scjumlah Dana Alokasi Khusus yang 
dialoknsikan emerintah usat dan merupakan bagan Propinsi. 
DAK Bidan Infrastruktur Jalan - LA 
Dgunakan untuk mencatat sejurlah DAK Bidang Infrastruktur Jalan 
yang dialokasikun Pemerintah Pusat dan merupakan bogian Propinsi. 
DAK Bidang Infrastruktur Ingas1- LRA 
Dgunakan untuk mencatat scjumlah DAK dang Infrastruktur Irigasi 
yang dialokasikan Pemerintah Pusat dan merupakan bagian Propinsi 
DAK Bidang Infrastruktur Air Minum - LRA 
Dgunakan untuk mencatat sejumlah DAK Bidang Infrastrutur Air 
Minum yang dialokasikan Pemerintah Pusat dan merupakan bagian 
Propinsi 
DAK Bitang Infrastruktur Sanitasi. LRA 
Dgunakan untuk mencatat sejumlah DAK Bidang Infrastruktur Sanitasi 
yang dialokasikan Pemerintah Pusat dan merpakan bagian Propinsi. 
DAK Bdang Keluarga Berencana • LRA 
Dgunakan untuk mencatat sejumlah DAK Bidang Keluarga Berencana 
vans dialokasikan Pemerintah Pusat dan merupakan bagian Propinsi. 
DAK Bidang Kchutanan - LRA 
Dgunakan untuk mencatat sejurlah DAK Bidang Kehutanan yang 
dialokasikan Pemerintah Pusat dan merupakan bagian Propinsi. 
DAK Lhdang erumahan dan Kawasan Perukiman LRA 
Digunakan untuk mencatat se;umlah DAK Bidang Perumahan dan 
Kawasan Pemukimanyang dialokasikan Pemerintah Pusat dan merupakan 
bavian Propinsi. 
DAK Bilang Kesehatan - LRA 
Dgunakan untuk mencatat seyumlah DAK Bidang Kesehatan yang 
dialokasikan Pemerintah Pusat dan merupakan bagian Propinsi. 
DAK Bidang Kelautan dan Penikanan - LRA 
Dgunakan untuk mencatat sjumlah DAK Bidang Kelautan dan 
Penikanan yang dialokasikan Pemerintah Pusat dan merupakan bagian 
Propinsi 
DAK Bidang Prasarana Pemerintahan - LRA 
Digunakan untuk mencatat sejumlah DAK Bidang Prasarana 
Pemerintahan yang dialokasikan Pemerintah Pusat dan merupakan 
bagian Propinsi. 
DAK Didang Transportasi Perdesaan - LRA 
Digunakan untuk mencatat sejumlah DAK Bidang Transportasi Perdesaan 
yang dialokasikan Pemerintah Pusat dan merunakan bagian Propinsi. 
DAK Bdang Perdagangan - LRA 
Dgunakan untuk mencatat sejumlah DAK Bidang Perdagangan yang 
dialokasikan Pemerintah Pusat dan merupakan bagian Propinsi. 
DAK Bdang Liny :ungan Hidup - LRA 
Digunakan untuk mencatat sejumlah DAK Bidang Lngkungan Hidup 
vans dialokasikan Pemerintah Pusat dan merupakan baian Propinsi. 
DAK Bidang Sarana dan Prasarana Daerah Tertungga! ($PDT) - LRA 
Dgunakan untuk mencatat sejumlah DAK Bang Sarana dan Prasarana 
Dacrah Tertinggal (SPDT) yang dialokasikan Pemerintah Pusat dan 
merupakan bagian Propinsi. 
DAK Bidang Pertanan - LRA 
Diunakan untuk mencatat Pengeluaran DAK Bdang Pertanian yang 
dialokasikan Pemerintah Pusat dan merupakan bagian Propinsi. 
DAK Blan Energ Pedesaan - LA 
Digunakan untuk mencatat scjumlah DAK Bidang Energi Pedesaan yang 
dialokasikan Pemerintah Pusat dan merupakan bagian Propinsi. 
DAK Bdan Sarana dan Prasarana Kawasan Perbatasan - LRA 
Digunakan untuk mencatat sejumlah DAK Bidang Sarana dan Prasarana 
Kawaan Perbatasan vnng merupakan bagian Propinsi. 
DAK Bidans Pendidikan - LRA 
Dgunakan untuk mencatat Pengeluaran DAK Bidang Pendidikan yang 
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dialokasikan Pemerintah Pusat dnn merupakan bagian Propinsi 
4 2 I 04 19 DAK Bidang Keselamatan Transportasi Darat - LRA 

Digunakan untuk mencatat sejumla.h DAK Bidang Kesclamatan 
Transportasi Darat yang dialokasikan Pemcrintah Pusat dan merupaknn 
bagian Propinsi. 

4 2 I 04 20 Ost ............... , 
Digunakan ntuk mencatat scjumlah DAK lainnya yang dialokaskan 
Pemerintah Pusat dan merupakan bagian Propinsi. 

4 2 2 Pendapatan Transfer Pemerintah Puat · Lainnya • LRA 
Dgunakan untuk mencatat Pendapatan Transfer Pemcrinth Pusat . 
Lainnva LRA 

4 2 2 01 Dana Otonoml Khuu - LRA 
4 2 2 01 01 Dana Otonomi Khusus - LRA 

Dgunakan untuk mencatat Dana Otonomi Khusu (sepert Provins 
Papua, Provinsi Aceh) 

4 2 2 01 02 Dana Tambahan Infrastruktur- LRA 
Digunakan untuk mencatat Dana Otonor Infrastruktur 

4 2 2 02 Dana Kelstimewaan • LRA 
4 2 2 02 01 Dana Keistimewaan - LRA 

Dgunakan untuk mencatat Dana Keistimewaan I Dacrah lstimewa 
Yogjakarta] 

4 2 2 03 Dana Penvesualan . LRA 
Digunakan untuk mencatat Dana Penyesuaan 

4 2 2 03 01 Tunjangan Profesi Guru PNSD - LRA 
Dr nakan untuk mencatat Tunjangan Profesi Guru PNSD 

4 2 2 03 02 Dana Tambahan Penghasilan Gr PNSD - LRA 
Dgunakan untuk mencatat Dana Tambahan enghasilan Guru PNSD 

4 2 2 03 03 Dana Insentf Daerah - LRA 
Dr nakan untuk mencatat Dana Insentif Daerah 

4 2 2 03 04 Dana Provek Pemerintah Daerah dan Desentralsasi Provinsi - LRA 
Digunakan untuk mencatat Dana Proyck Pemenntah Dacrah dan 
Desentralisasi Provinsi 

d 2 2 03 05 Bantuan O rasional Sekolah - LRA 
Dgunakan untuk mencatat Bantuan O rastonal Sekola 

4 2 2 03 06 Ost .............. 
Dgunakan untuk mencatat dana lain-lain yang sejenis 

4 2 3 Pendapatan Transfer Pemerintah Daerah Lainnv- LRA 
4 2 3 01 Pendapatan Bagi Hasll Pajak • LRA 
4 2 3 01 01 Penda tan Bagi Hasil Paiak ..»»..- LRA 

Di nakan untuk mencatat Penda tan Bagi Hasil Pajak Daerah 
4 2 3 01 02 Ost ....... ,.,., .. 

Diguanakan untuk mencatat Pendapatan Bagi Hasil Pajak Daerah yang 
seienis 

4 2 3 02 Pendapatan Bagi hasll Lainny« - LRA 
4 2 3 02 01 Pendapatan Bagi hasil Lainnya ..........- LRA 

Dr nakan untuk mencatat Pendapatan Bagi Hasil Lainnva 
4 2 3 02 02 Ost .............. 

Dgunakan untuk mencatat Penda tan Bagi Hasil Lainnya yang sejenis 
4 2 3 03 Pendapatan Dana Otonomi Khuu - LRA 
4 2 3 03 01 Pendapatan Dana Otonom; Khu#us - LA 

Digunakan untuk mencatat Penda tan Dana Otonomi Khusus 
4 2 4 Bantuan Keuanan • LRA 

Digunakan untuk mencatat Bantuan Keuangun duni Pemerintah Daerah 
Provinsi Lainnva 

4 2 4 01 Bantuan Keuangan darl Pemerintah Daerah Provinsi Lainnva - LRA 
4 2 4 01 01 Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah Provinsi .....- LRA 

Digunakan untuk mencatat Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah 
Provinsi 

4 2 4 01 02 Oat .............. 
Digunakan untuk mencatat Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah 
Provinsi Lainnya - LRA 

4 2 4 02 Bantuan Keuanzan dart Pemerintah Daerah Kabupaten - LRA 
4 2 4 02 01 Bantuan Keuan n dani Pemerintah Daerah Kabupaten ...so»sos. LRA 

Digunakan untuk mencatat Bantuan Keuan n dani Pemenntah Dacrah 
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Kabupaten maupun Bantunn Keunngan dari Pemerintnh Ducruh 
Kabupaten lain 

4 2 4 02 02 Dst ~.»oo+++ 

Digunakan untuk mencatat Bantuan Keuangan dari Pemerintah Dacrah 
Kabupaten lainnya 

4 2 4 03 Bantuan Keuangan darl Pemerintah Daerah Kota • LRUA 
4 2 4 03 0 Bantuan Keunncan dani Pemerintah Daerah Kota ....»...,- LRA 

Digunakan untuk mencatat maupun Dantuan Keuangan dari Pemerintah 
Daerah Kotn 

d 2 4 03 02 Ost •............. 
Digunakan untuk mencatat Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah 
Kota lainnva 

4 3 LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH. LRA 
d 3 l Pendapatan Hibah - LRA 

Dgunakan untuk mencatat seluruh pcnerimaan uang yang masuk ke as 
negarayang berasal dari hibah yang diterima pemerintah pusat yangdiakui 
sebagaipenambah SAL yang menjadi hak pemerintah dalam periode tahun 
anggaranyang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali, Pendapatan 
hibah tersebut bisa dalam bentuk uang, barang, jasa dan/atau surat 
berharga yang berasal dari dalam negeri atau luar negeri yang atas 
pendapatan hibah tersebut pemerintah mendapat manfaat secara 
langsung yang digunakan untuk mendukung tugas dan fungsi K/L, atau 
ditcruskan kepada nemerintah daerah, BUMN dan BUMD. 

4 3 l 01 Pendapatan Hibah dari Pemerintah - LR 
4 3 I 01 01 Pendapatan Hibah dani Pemerintah 

Dgunakan untuk mencatat sctiap penerimaan pemerintah pusat dalam 
bentuk uang, barang. jasa dan/atau surat berharga yang diperoleh dari 
pemberi hibah yang tidak perlu dibayar kembali, yang berasal dari dalam 
negeri atau luar negeri yang atas pendapatan hibah terscbut pemerintah 
mendapat manfaat secara langsung yang digunakan untuk mendukung 
tugas dan fungsi K/L, atau diteruskan kepada pemerintah daerah, BUMN 
dan BUMD 

4 3 l 02 Pendapatan Hlbah dari PemerintAh Da¢rah Lainnya • LRA 
4 3 I 02 01 Penda tan Hibah dari Pemenintah Daerah Lainnya - LRA 

Digunakan untuk mencatat sctiap penerimaan yang berasal dari hibah 
pemerintah daerah lainnya baik dalam bentuk uans, barang, jasa 
dan/atau surat berharga yang diperoleh dari pemberi hibah yang tidak 
perlu dibayar kembali, yang atas pendapatan hibah tersebut pemerintah 
mendapat manfaat secara langsung yang digunakan untuk mendukung 
tugas dan fungsi satker daerah tertentu. 

d 3 l 03 Pendapatan Hibah darl Badan/Lembaga/Organisasi Swasta dalam 
Neer - LRA 

4 3 I 03 01 Pendapatan Hibah dari Badan/Lembaga/Organisasi Swasta dalam Negeri 
•.•.••.... • LRA 
Digunakan untuk mencatat setiap penerimaan yang bcrasal dari hibah 
Badan/Lembaga/Organisasi Swasta Dalam Negeri i baik dalarm bentuk 
uang, barang. jasa dan/atau surat berharga yang diperoleh dari pemberi 
hibah yang tidak perlu dibayar kembali, yang atas pendapatan hibah 
tersebut pemerintah mendapat manfaat secara langsung yang digunakan 
untuk mendukung tugas dan fungsi satker daerah tertentu. 

4 3 l 03 02 Ost .............. 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Hibah dari Pererintah lainnya 

4 3 I 04 Pendaoatan Hlbah dari kelom k masyaralat/perorangan - LRA 
Dgunakan untuk mencatat setiap penenmaan yang berusal dari 
pendapatan hibahdari kelorpok masyarakat/perorangan baik dalam 
bentuk uang, barang. jasa dan/atau surat berharga yang diperoleh dari 
nemberi hibah vans tidak rerlu dibavar kembali. 

d4 3 l 04 01 Pendapatan Hibah dari kelom k masvarakat • LRA 
Digunakan untuk mencatat setiap penerimaan yang berasal dari 
pendapatan hibahdari kelompok masyarakat baik dalam bentuk uang, 
barang. jasa dan/atau surat berharga yang diperoleh dari pemberi hibah 

l vans tidak perlu dibavar kembali. 
4 3 I 04 02 Pendapatan Hibah dari nerornnpan - LRA 

Digunakan untuk mcncatat sectiap penerimaan yang berasal dari 
pendapatan hibah dari perorangan baik dalarm bentuk uang, barang, jasa 
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dan/atau surat berharga yang diperoleh dari pemberi hibah yang tidak 
perlu dibavar kembali 

4 3 2 Dana Darurat - LRA 
4 3 2 01 Dana Darurat - LRA 

Digunakan untuk mencatat yang dikeluarkan oleh pemenintah daerah 
dalam hal mendanai kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi pada tahap 
pasca bencana yang menjadi kewenangan Daerah sesuai dengan 
ketcntuan peraturan perundang-undangan. 

4 3 2 OJ OJ Korban/Kcrusakan Akibat Bencana Alam • LRA 
Digunakan untuk mencatat yang dikeluarkan olch pemerintah daerah 
dalam hal mendanai kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi pada tahap 
pascabencana yang menjadi kewenangan Daerah sesuai dengan 
etentuan peraturan perundang-undangan. Dan dalam hal ini mendanai 
korban / kerusakan akibat bencana alam. 

4 3 2 OJ 02 Ost .............. 
Digunakan untuk mencatat Dana Darurat lainnva 

4 3 3 Pendapatan Lainnya • LRA 
4 3 3 01 Pendapatan Lainnya - LA 

Dgunakan untuk mnencatat sctiap penerimaan yang berasal dar 
penda patan sumbangan pihak ketiga dan a tau dari 
perusahaan/ perseorangan baik dalam bentuk uang. barang, jasa 
dan/atau surat berharga yang diperoleh dari pemberi sumbangan yang 
tidak berlu dibayar kembali, serta tidak mengikat. 

4 3 3 01 OJ Penda tan Sumbangan Phak Ketiga LRA 
Digunakan untuk mnencatat sctiap penerimaan yang berasal dari 
pendapatan sumbangan pihak ketiga baik dalam bentuk uang, barang, 
jasa dan/atau surat berharga yang diperoleh dani pemberi sumbangan 
vans tidak oerlu dibayar kembali, serta tidak mengikat. 

4 3 3 OJ 02 Dst .ooooo+++++ 

Dgunakan untuk mencatat Penda tan lainnva 
s BELANJA 

Dgunakan untuk mencatat semua pengeluaran dari Rekening Kas 
Umum Darrah yang mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam periode 
tahun anggaran bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya 
kembali oleh oemerintah. 

5 I BELANJA OPERASI 
Digunakan untuk mencatat semua pengeluaran yang terdiri dani Belanja 
Pegawai, Belanja Barang.Belanja Bunga, Belanja Subsidi,Belanja Hibah, 
Belanja Bantuan Sosial dari Rekening Kas Umum Daerah yang 
mengurangi Saldo Ang8aran Lebih dalam periode tahun anggaran 
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh 
pemerintah 

5 l l Belanla Pegawal 
Digunakan untuk mencatat belanja kompensasi, baik dalam bentuk 
uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan 
perundang- undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai 
Negeri sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh 
pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas 
pekerjaan yang tclah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan 
denyan oembentukan modal 

5 I l 01 Belanla Gall dan Tunfangan 
Dgunakan untuk mencatat pembayaran gajy pokok dan tunjangan 
suami/istri Pegawai Negeri Sipil 

5 J J 0I OJ Gaji Pokok PNS/ Uang Representasi 
Digunakan untuk mencatat pembayaran gaji pokok/ Uang Representasi 
Pegawai Negeri Sipil. 

5 J J OJ 02 Tunjangan Keluarga 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran pembayaran tunjangan keluarga 
PNS. 

5 J J OJ 03 Tunjangan Jabatan 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran pembayaran tunjangan jabatan 
PNS. 

5 J J OJ 04 Tunjangan Fungsional 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran pembayaran tunjangan 
fungsiona! PNS. 

KAAN/KADIS/ 
UARO 
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5 I I 0l 05 Tunjnun Fungionul Umum 
Digunnknn untuk mcncutnt penyeluuran pembayurn tunjanyr 
funional umu PNS, 

5 I I OJ 06 Tunjunyan Der 
Digunuknn untuk mencntat pengelurun pemnbayaran tunjan 
funionul bera PNS, 

s I I OJ 07 Tunjanyn phTunjanun Khuu 
Dgunu knn untuk mencatnt penyeluarum pembayaran tunjanan 
Ph/ Tunjangan Khuu PNS. 

s I I OJ 08 Pembulatan Gajf 
Dunukan untuk mencatnt penyeluuran pembayaran pembulatun oj 
pokok Pegawni Neyeri Sipil 

5 I I OJ 09 Juran Jaminan Keschatnn 
Dgunakan untuk mnencatnt penycluarnn pembayarun Juran Jammnun 
Keschutan Penwai Negeni Sipil. 

s I I OJ 10 Uan Paket 
Dgunukun untuk mencatat pembayaran tunjanan paket Peawai Neyeri 
Sioil. 

s I I 01 II Tunjangan Badan Musyawaru 
Digunakan untuk mencatat pembayaran Tunjangan Badan Musyawarah 
egawai Negeni Sipil. 

5 I I OJ 12 Tunjangan Komm 
Dgunakan untuk mencatat pembayaran Tunyangan Komisi Pegawat 
Negeri Sipil. 

5 I I OJ 13 Tunjangan Badan Anggyaran 
Dgunakan untuk mnencatat pem bayaran Tunjangan Dadan Anggaran 
Pegawai Negeri Sipil 

5 I I OJ 4 Tunjangan Dadan Kehormatan 
Digunakan untuk mencatat pembayaran Tunjangan Badan Kehormatan 
Pegawai Negeri Sipil. 

5 I I OJ JS Tumangan Alat Kelengka n Lainnya 
Diguanakan untuk mencatat pembayaran Tunjangan Alat Kelengkapan 
Lainnyva Peawai Negeri Sipil. 

s I I OJ 16 Tunyangan Perumahan 
Dgunakan untuk mencutat pembayaran Tunjangan Perumahan Pegawai 
Negeri Sipil. 

5 I I OJ 17 Uang Duka Waf at/Tewas 
Digunakan untuk mencatat pembayaran Uang Duku Wafat/Tewas 
Pegawai Negeri Sipil. 

5 I I OJ 18 Uang Jasa Pengabdinn 
Digunakan untuk mencatat pembayaran Uang Jasa Pengabdian Pegawai 
Neseri Sioil 

5 I I OJ 19 Delanja Penunjang Operasional Pimpinan DPRD 
Digunakan untuk mencatat pembayaran tunjangan penunjang 
Operasional Pimpinan DPRD. 

5 I I OJ 20 Tunjangan Kesehatan DPRD 
Diynakan untuk mencatat pembayaran Tunjangan Keschatan DPRD 

s I I OJ 21 Ost ................... 
Digunakan untuk mencatat pembayaran Tunjangan lainnya. 

5 1 1 02 Belanla Tambahan Penhasllan PNS 
Digunakan untuk mencatat Belanja Tunjangan Tambahan Penghasilan 
PNS. 

5 I I 02 OJ Turnbahan Penhaslan berdasarkan beban keriu 
Digunakan untuk mencatat Belanja Tunjangan Tambahan Penghasilan 
berdasarkan beban keria PNS. 

5 I I 02 02 Tambahan Penghasilan berdasarkan tempat bertugas 
Dgunakan untuk mencatat Belanja Tunjangan Tambahan Penghasilan 
berdasarkan tempat bertugas PNS. 

5 I I 02 03 Tambahan Penghasilan berdasarkun kondisi kerja 
Digunakan untuk mencatat Belanja Tunjangan Tambahan Penghasilan 
berdasarkan kondisi keri PNS. 

s I I 02 04 Tambahan Penghasilan berdasarkan kelangkaan profesi 
Digunakan untuk mencatat Belanja Tunjangan Tambahan Penghasilan 
berdasarkan kelangkaan prolesi PNS. 
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5 I I 02 05 Dst ................... 
Dgunakan untuk mencatat Belanja Tunjangan Tam bahan enyhasilan 
PNS lainnva. 

5 1 1 03 Belanja Penerlrmaan lainnya Pimpinan dan anggota DPRD serta 
KDH/WKDH 
Digunakan untuk mcncatat Belanja Penerimaan lainnya Pimpinan dan 
angeota DPRD serta KDH/WKDH. 

5 I I 03 01 Tunjangan Komunikasi Intensif Pimpinan dan Anggota DPRD 
Digunakan untuk mencatat Delanja Tunjangan Komurikasi Intensif 
Pim pinan dan Anggotn DPRD. 

5 I I 03 02 Belanja Penunjang Operasional KDH/WKDH 
Digunakan untuk mencatat Belanja Penunjang O rasional KDH/WKDH. 

5 I I 03 03 Ost ............... 
Digunakan untuk mencatat Delanja Penunjang Lannya Pimpinan dan 
anggota DPRD serta KDH/WKDH. 

5 1 1 04 Blaya Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan 
Dgunakan untuk mencatat Bia ya Pemungutan Pajak Bumi dan 
Bangunan 

5 I ! 04 01 Biaya Perungutan Pajak Bumi dan Bangunan Pertambangan 
Digunakan untuk mencatat Biaya Pemungutan Pajak Bumi dan 
Banrnan Pertambangar 

5 1 1 04 02 Biaya Pemun tan Pajak Bumi dan Bangunan Perkebunan 
Digunakan untuk mencatat Biaya Pemungutan Pajak Bumi dan 
Banenan Perkecbunan 

5 I I 04 03 Biaya Pemungutan Pajak Bumi dan Ban nan Perhutanan 
Dgunakan untuk mencatat Biaya Pemungutan Pajak Bumi dan 
Banrnan Perhutanan 

5 1 1 05 Insentif Pemungutan mjui paerah 
Digunakan untuk mencatat Insenuf Pemungutan Pajak Daerah 

5 I I 05 01 Insentif emungutan Pajak Daerah - Pajak Kendaraan Berrotor - LRA 
Digunakan untuk mencatat Insentif Pemungutan Pajak Daerah - Pajak 
Kendaraan Bermotor - LRA 

5 I I 05 02 Insentif Pemungutan Pajak Daerah - Bea Baik Nama Kendaraan Bermotor 
- LRA 
Digunakan untuk mencatat Insentif Pemungutan Pajak Daerah - Bea 
Batik Nama Kendaraan Bermotor - LRA 

5 I 1 05 03 Insentif Pemungutan Pajak Daerah . Pajak Bahan Bakar Kendaraan 
Bermotor - LRA 
Digunakan untuk mencatat Insentif Pemungutan Pajak Daerah - Pajak 
Bahan Bakar Kendaraan Bermotor • LRA 

5 I I 05 04 Insentif Permunutan Pajak Daerah - Pajak Air Permukaan - LRA 
Dgunakan untuk mencatat Insentif Pemungutan Pajak Daerah - Pajak Air 
Permukaan - LRA 

5 I l 05 01 Insentif Pemun tan Pajak Daerah - Pajak Rokok - LRA 
Digunakan untuk mencatat Insentif Pemungutan Pajak Daerah - Pajak 
Rokok. LRA 

5 1 I 06 Insentif Perungutan Retribusl Daerah 
Dirnakan untuk mencatat Insentif Pemungutan Retribusi Daerah 

5 I 1 06 01 Insentif Permun tan Retribusi Daerah - Pelavanan Kesehatan - LRA 
Digunakan untuk mencatat Insentif Pemungutan Retnbust Daerah 
Pelayanan Kesehatan - LRA 

5 I I 06 02 Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Pengujian Kendaraan Bermotor - 
LRA 
Digunakan untuk mencatat Insentif Pemungutan Retribusi Daerah 
Pengujian Kendaraan Bermotor - LRA 

5 I l 06 03 Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Penggantian Biaya Cetak Peta - 
LRA 
Digunakan untuk mencatat Insentif Pemungutan Retribusi Daerah . 
Penreantian Biava Cetak Peta - LRA 

5 I I 06 04 Insentif Pemungutan Retribusi Dacrah - Pengolahan Limbah Cair - LRA 
Digunakan untuk mencatat Insentif Pemungutan Retribusi Daerah . 
Pensolahan Limbah Cair · LRA 

5 1 I 06 05 Insentif Pcmun tan Retribusi Daerah - Pelayanan Tera/Tera Ulang - LRA 
Digunakan untuk mencatat Insentif Pemungutan Retribusi Daerah . 
Pelavanan Tera/Tera Ulang - LRA 
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s I I 06 06 Insentif Perun tan Retribusi Daerah - Pelayanan Pendidikan - LRA 
Digunakan untuk mencatat Insentif Pemungutan Retnbusi Daerah . 
Pelayanan Pendidikan - LRA 

s I I 06 07 Insentif Pemungutan Retnbusi Daerah - Pemakaian Kekayaan Daerah . 
LRA 
Digunakan untuk mencatat Insentf Perungutan Retnibusi Daerah . 
Pemakaian Kekavaan Daerah - LRA 

s I I 06 08 Insentif Pemungutan Retnibusi Daerah - Pasar Grosir dan/ atau Pertokoan 
- LRA 
Digunakan untuk mencatat Insentf Pemungutan Retnbusi Dacrah - Pasar 
Grosir dan/ atau Pertokoan • LRA 

s I I 06 09 Insentf Pemungutan Retribusi Dacrah • Tem t Pelelanan - LRA 
Dgunakan untuk mencatat Insentif Perungutan Retnbusi Daerah . 
Tempat Pelelangan - LRA 

s I I 06 10 Insentuf Pemungutan Retnibusi Daerah - Terminal. LRA 
Digunakan untuk mencatat Insentif Pemungutan Retnbusi Daerah . 
Terminal - LRA 

s I I 06 II Insenuf Pemungutan Retribusi Daerah . Tem pat Penginapan/ 
Pesanggrahan/ Villa • LRA 
Digunakan untuk mencatat Insentif Pemungutan Retnbusi Daerah 
Tempat Penginapan/ Pesanggrahan/ Villa - LA 

s I I 06 12 Insentif Pemuneutan Retribusi Daerah • Pelavanan Kepelabuhan - LRA 
Dgunakan untuk mencatat Insentf Pemungutan Retnbusi Daerah 
Pelayanan Kepelabuhan - LRA 

s I I 06 13 Insentif Pemungutan Retnbusi Dacrah - Tempat Rekreasi dan Olah raga- 
LRA 
Digunakan untuk mencatat Insentif Pemungutan Retribusi Daerah . 
Temoat Rekreasi dan Olah raga- LRA 

s I I 06 14 Insentf Perun tan Retribusi Daerah • Penveberan#an Air - LRA 
Digunakan untuk mencatat Insentif Perungutan Retnibust Daerah . 
Penyeberangan Air - LRA 

s I I 06 IS Insentif Pemungutan Retribusi Daerah . Penjualan Produksi Usaha 
Daerah - LRA 
Digunakan untuk mencatat Insentif Pemungutan Retnbusi Dacrah . 
Peniualan Produksi Usaha Daerah - LRA 

s I I 06 16 Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - lzin Tray¢k - LRA 
Dgunakan untuk mencatat Insentif Perungutan Retnbusi Dacrah - Izin 
Travek - LRA 

s I I 06 17 Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Izin Penikanan - LRA 
Digunakan untuk mencatat Insentif Permungutan Retibusi Daera.h - lzin 
Perikanan- LRA 

s I I 06 18 Insentf Pemungutan Retribusi Daerah . Perpanangan lzin 
Mempckerjakan Tenaga Kerja Asing (IMTAJ- LRA 
Dignakan untuk mencatat Insentif Pemungutan Retnibus1 Daerah 
Perpanjangan Izin Mempekerjakan Tenaga Kerja Asing (IMTA]- LRA 

5 1 1 07 Uane Lembur 
Dgunakan untuk mencatat uang lemnbur termasuk uang makan yang 
dibavarkan dalam ranks lembur. 

5 I I 07 01 Uang Lembur PNS 
Digunakan untuk mencatat uang lembur PNS termasuk uang makan yang 
dibayarkan dalam rangka lembur. 

s I I 07 02 Lang Lembur Non PNS 
Digunakan untuk mencatat uang lembur Non PNS termasuk uang makan 
varg dibavarkan dalam rangka lembur. 

5 1 1 08 Belanla Honorarium Non Peawl 
Dgunakan untuk mencatat pembayaran Belanja Honorarium Non 
Pegawai dalam rangka mendukung Tugas Pokok dan Fungsi unit 
organisasi yang becrsangkutan." 

5 I I 08 01 Honorarium Tenaga Ahli/ Narasumber/Instruktur 
Digunakan untuk mencatat pembayaran Belanja Honorarium Tenaga 
Ahi/Narasumber/Instruktur. 

s I I 08 02 Moderator 
Digunakan untuk mencatat pembayaran moderator baik yang berasal dari 
dalam kota maupun dari luar kota 
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5 I I OB 0 Dst. ............. 
Digunakan untuk mencatnt belanja lainnya. 

5 l l 09 Honorarium PN9 
Dgunuknn untuk mencatat pembayaran honor tctap, termasuk honor 
Pegawui honorer yang akan diangkat menjadi pegawai dalam rangka 
mendukung Tagus Pokok dan Fungsi unit organisasi vang bersangkutan, 

5 I I 09 01 Honorarium Paritia Pelaksann Kegiatan 
Digunakan untuk mancatat biaya honorarium bagi PNSD yang mendapat 
tugas scbagai panitia pelaksanaan kegiatan 

5 1 1 09 02 Honorarium Tim Pengadaan Darang dan Jasa 
Dgunakan untuk mancatat binya honorarium bagi PNSD yang mendapat 
ugas sebagai panitia Pengadaan Barang dan Jasa 

5 I 1 09 OJ Honorarium Tenaga Ahli/Instruktur/Narasumber 
Dgunkan untuk mancatat biaya honorarium bagi PNSD yang mendapat 
tugas sebagai panitia Tenaga Ahli/Instruktur/Narasumber 

s 1 1 09 04 Dst coo 

Dgunaknn untuk mencatat pembayaran honor tetap, termasuk honor 
Pegawai honorer yang akan diangkat menjadi pegawai dalam rangka 
mendukung Tugas Pokok dan Fungsi unit organisasi yang bersangkutan 
lainnva 

5 l l 10 Honorarium Non PNS 
Dgunakan untuk mencatat pembayaran honor tidak tctap,pegawai Non 
PNS unit organisasi yang bersangkutan. 

s 1 1 10 01 Honorarium Tenaga Ahl/Instruktur/Narasumber 
Dgunokan untuk mancatat biaya honorarium bagi non PNS yang 
mendapat tugas scbagai panitia Tenaga Ahli/Instruktur/Narasumber 

s 1 1 10 02 Honorarium Pegawai Honorer/Tdak Tetap 
Dgunakan untuk mancatat baya yang termasuk bantuan kelangkaan 
profesi 

s 1 1 10 03 Ollt. .•.•.•.•.•..•••.•.•.•••. , •.•••••..•.•• 

Dgunakan untuk mencatat pcmbayaran honor tidak tetap,pegawai Non 
PNS unit organisasi yang bersangkutan lainnya. 

5 l 2 Belanla BHarang dan Jaso 
Digunakan untuk mencatat Pengeluaran untuk menampung pembean 
barang dan jasa yang habis pakai untuk memproduksi barang dan jasa 
yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan, dan pengadaan barang yang 
dimaksudkan untuk diserahkan atau dijual kepada mnasyarakat dan 
belanja perjalanan. 

5 l 2 01 Belanla Bahan Pakat Habl 
Dgunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
ombavaran biava bahan ndukung kegiatan yang habis dipakai 

s 1 2 01 01 Belanja alat tuhis kantor 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan nendukung kegiatan Belanja alat tulis kantor 

s 1 2 0 02 Belania dokumen/administrasi tender 
Digunakan untuk mencatat pengcluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja 
dokumen/administrasi tender 

s 1 2 01 OJ Belanja alat listrik dan clcktrorik ( lampu pijar, battery kering) 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja alat listrik dan 
elektronik ( lampu pijar, batterv kering) 

5 1 2 01 04 Belania rangko, materai dan benda slainnva 
Digunakan untuk mencatnt pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja perangko, materai 
dan benda nos lainnva 

5 1 2 01 OS Belaniu reralatan kebcrsihan dan bahan mbersih 
Digunakan untuk mencatat pengeluoran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja perangko, materai 
dan benda nos lainnva 

s 1 2 01 06 Belanja Bahun Bakar Minyak/Gas 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya ba han pendukung kcgiatan Belanja Bahan Bakar 
Minyak/Gas 
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5 l 2 01 07 Belania ngrsian tabung pemadam kebakaran 
Dgunaknn untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja pengisian tabung 
pemadam ebakaran 

5 l 2 01 08 Belanja pengisian tabung gas 
Dgunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja pengisian tabung 
emadam kebakaran 

5 l 2 01 09 Belania Dahan Pakai Habis Lainnya 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Bahan Pakai Habis 
Lainnya 

5 l 2 01 10 Ost ....................................... 
Dgunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembavaran biava bahan pendukung kegiatan yang habis dipakai lainnya 

5 1 2 02 Belanja Bahan/Material 
Dgunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Bahan/Material 

5 l 2 02 01 Belania bahan baku ban nan 
Disunakan untuk mnencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja bahan baku 
banunan 

5 l 2 02 02 Delanja bahan/bibit tanaman 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja bahan/ bibit 
tanaman 

5 l 2 02 03 Belania bbit ternak 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja bibit ternak 

5 l 2 02 04 Belama bahan obat-obatan 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja bahan obat- 
obatan 

5 l 2 02 05 Belanja bahan kimia 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja bahan kimia 

5 l 2 02 06 Belama Persediaan Makanan Pokok 
Dgunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya ba han pendukung kegiatan Belanja Persediaan 
Makanan Pook 

5 l 2 02 07 Belanja Bahan/Material Lainnya 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Bahan/Material 
Lainnya 

5 l 2 02 08 Ost ....................................... 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Bahan/Material 
Lainn ya 

5 1 2 03 Belanja Jass Kantor 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Jasa Kantor 

5 l 2 03 0I Belania tele n 
Dgunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
perm bayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belania teleoon 

5 l 2 03 02 Belanja air 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja air 

5 l 2 03 03 Belania listrik 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang diguanakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja listrik 

5 l 2 03 04 Belania Jasa ngumuman lelang/ pemenang Ielang 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Jasa pengumuman 
elang/ pemenang lelang 
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5 1 2 03 05 

Penfelaan 

Belanja surat kabar/majalah 

5 1 2 03 06 

5 1 2 03 07 

Dgunakan untuk mencatat 
pembayaran biaya bahan 
kabar/maialah 
Belanya kawat/faksmih/internet 
Dgunakan untuk mencatat 
pembayaran biaya bahan 
kawat/faksimili/internet 
Belanja paket, engnman 

pengeluaran yang digunakan untuk 
pendukung kegiatan Belanja surat 

pengeluaran yang digunakan untuk 
pendukung kegiatan Belanja 

5 1 2 03 08 

5 1 2 03 09 

5 1 2 03 10 

5 1 2 03 1 

5 1 2 03 12 

$ 1 2 03 13 

$ 1 2 04 

5 1 2 04 0l 

5 1 2 04 02 

5 1 2 04 03 

$ 1 2 05 

5 I 2 05 01 

5 1 2 05 02 

5 1 2 05 03 

5 1 2 05 04 

Dgunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja paket/pengiriman 
Belania Sertifkasi 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
embayaran biava bahan pendukung kegiatan Belanja Sertifikasi 
Belanja Jasa Transaksi Keuangan 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Jasa Transaksi 
Keuanean 
Belanja jasa administrasi pung tan Pajak Penerang in Jalan Umum 
Dgunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja jasa administrasi 
pungutan Pajak Penerangan Jalan Urum 
Belanja jasa administrasi pungutan Pajak Bahan Bakar Kendaraan 
Bermotor 
Digunakan untuk mencatat pengcluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja jasa administrasi 

ungutan Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor 
Belanta Jasa Kantor Lannya 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Jasa Kantor 
Lainnva 
Dst. , . 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Jasa Kantor 
lainnva 
Belanja premi Auransf 
Dgunakan untuk mencatat pengakuan beban atas luran Pemerintah 
Daerah dalam rangka penyelenggaraan premi asuransi 
Belania Prem Asuransr Keschatan 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban atas luran Pererintah 
Daera.h dalam rangka penyelengaraan Auransi Kesehatan PNS, 
Belanja Premi Asuransi Barang Milk Daerah 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban atas luran Pemerintah 
Daerah dalam rangka oenvelengsaraan Asuransi BHarang Mihik Daerah 
Dlll . 
Digunakan untuk mencatat pengauan beban atas luran Pemerintah 
Daerah dalam rangka penvelenggaraan premi asuransi lainnya 
Belanja Perawatan Kendaraan Bermotor 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Perawatan 
Kendaraan Bermotor 
Belania Jasa Service 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 

mbayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belania Jasa service 
Belania Pent zantian Suku Cadang 
Digunakan untuk mencatat prngcluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Penggantian Suku 
Cadans 
Belanja Bahan Bakar Minyak/Gas dan pelumas 
Digunakan untuk mencatat pcngeluaran yang digunakan untuk 
pembayarnn biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Bahan Bakar 
Minvak/Gas dan pelumas 
Delania Jasa KIR 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 

mbayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belania Jase KIR 
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5 l 2 05 05 Belania Pajak Kendaraan Bermotor 
Digunakan untuk mnencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Pajak Kendaraan 
Bermotor 

5 I 2 05 06 Belania Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 
Dgunakan untuk mnencatat pcngeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Bea Balik Nama 
Kendaraan Bermotor 

5 l 2 06 Belanja Cetak dan Pen ndaan 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahar pendukung kegiatan Belanja Cetak dan 
Pensandaan 

5 I 2 06 01 Belania cetak 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untu 
nembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Cetak 

5 l 2 06 02 Belania Penggandaan 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanju Penggandaan 

5 1 2 07 Belania Sewa Rumah/Gedung/Gudang/Parkir 
Digunakan untuk mnencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Sewa 
Rumah/Gedung/Cudang/Parkir 

5 l 2 07 01 Belania sewa rumah jabatan/rumah dinas 
Dgunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Scwa rumah 
jabatan/rumah dinas 

5 l 2 07 02 Belanja sewa gedung/ kantor/tempat 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Sewa gedung/ 
kantor/tempat 

5 l 2 07 OJ Belania sewa ruang ra / rtemuan 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Sewa ruang 
tapat/pertemuan 

5 l 2 07 04 Belania sewa tempat rkir/uang tambat/hanggar sarana mobihrtas 
Digunakan untuk mnencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Sewa tempat 
arkir/uang tambat/hanggar sarana mobilitas 

5 l 2 07 05 Belanja Sewa Rumah/Gedung/Gudang/Parkir Lainnya 
Digunakan untuk mcncatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Sewa 
Rumah/Gedung/Gudang/Parkir Lainnya 

5 l 2 07 06 D:11. ............................. ,,., ..... 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Sewa 
Rumah/Gedung/Gudang/Parkir Lainnya 

5 1 2 08 Belanja Sews Sarana Mobilitas 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Sewa Sarana 
Mobilitas 

5 l 2 08 01 Belania sewa Sarana Mobilitas Darat 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Sewa Sarana 
Mobilitas Darat 

5 I 2 08 02 Belania sewa Sarana Mobilitas Air 
Digunakan untuk mnencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Scwa Sarana 
Mobilitas Air 

5 l 2 08 03 Belanja sewa Sarana Mobilitas Udara 
Digunakan untuk mnencatat pengelaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Scwa Sarana 
Mobilitas Udara 

5 I 2 08 04 Dst ... 
Digunakan untuk mencatat pengcluaran yang digunakan untuk 
erbavaran biaya bahan pendukung kegiatun Belania Sewa Sarana 
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Mobihtas lainnva 
5 1 2 09 Belanja Sewa Alat Berat 

Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
nembavaran biava bahan pendukuns kegiatan Belania Sewa Alat Berat 

5 1 2 09 01 Belania sewn Eskavator 
Dgunakan untuk mcncatat pengeluaran yang digunakan untuk 
embavaran biava bahan oendukung kegiatan Belanja Sewa Eskavator 

5 1 2 09 02 Belania sewa Buldoser 
Digunakan untuk mencatat pengecluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Sewa Buldoser 

5 1 2 09 03 Belanja Sewa Alat Berat Lannya 
Digunakan untuk mnencatat pengcluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Sewa Alat Berat 
Lainnya 

5 1 2 09 04 Dst.. 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Sewa Alat Berat 
Lainnva 

5 1 2 10 Belanla Sew Perlengkapan dan Peralatan Kantor 
Digunakan untuk mencatat pengcluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Perlengkapan dan 
Peralatan Kantor 

5 1 2 10 01 Belanja sewa meja kursi 
Dgunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja sewa meja kursi 

5 1 2 10 02 Belanja sewa komputer dan printer 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja sewa komputer 
dan printer 

5 1 2 1o 03 Belanja sewa proycktor 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembavaran biava bahan pendukung kegiatan Belanja scwa proyektor 

5 1 2 10 04 Belania sewa generator 
Dgunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
oembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja sewa generator 

5 1 2 10 05 Belania sewa tenda 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
embayaran biaya bahan pendukung kegiutan Belanja sewa tenda 

5 1 2 10 06 Belanja sewa pakaan adat/tradrsonal 
Dgunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja sewa pakaian 
adat/tradisional 

5 1 2 10 07 Belania Scwa Perlengka n dan Peralatan Kantor Lainnya 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja sewa Perlengkapan 
dan Peralatan Kantor Lainnya 

5 1 2 10 08 Ost ....................................... 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Perlengkapan dan 
Peralatan Kantor lainnya 

5 1 2 11 Belanfa Makanan dan Mimnuman 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biay ba han pendukung kegiatan Belanja Makanan dan 
Minuman 

5 1 2 11 0l Belanja makanan dan minuman hanan pegawai 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja makanan dan 
minuman harian pegawai 

5 1 2 11 02 Belanja makanan dan minuman ra I 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja makanan dan 
minuman rapat 

5 1 2 11 03 Belanja makanan dan minuman tamu 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 

embayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja makanan dan 
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minuman tamu 
5 I 2 II 04 Belanja makanan dan minuman pelatihan 

Digunakan untuk mencatat pcngeluaran yany diunakan untu 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja makanan dan 
minuman pelatihan 

5 I 2 II 05 Belania Makanan dan Minuman Lannva 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untu 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja makanan dan 
minuman Lainnya 

5 I 2 II 06 D:1t. ...................................... 
Digunakan untuk mencatat pengecluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Makanan dan 
Minuman lainnya 

5 1 2 12 Belanja Pallan Dinas dan Atributnya 
Digunakan untuk mencatat pcngeluaran yan8 digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Pakaian Dinas 
dan Atributnva 

5 I 2 12 OJ Belania aian Dinas KDH dan WKDH 
Dgunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Pakaian Dinas 
KDH dan WKDH 

5 I 2 12 02 Belanja Pakaian Sipil Harian (PSH] 
Dgunakan untuk mnencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Pakaian Harian 
(PSH 

5 I 2 12 03 Belanja Pakaian Sipil Lengkap (PSLJ 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Pakaian sipil 
Lengkap (PSLJ 

5 I 2 12 04 Delania Pakaian Dinas Harian (PDH] 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Pakaian Dinas 
Harian (PDH) 

5 I 2 12 05 Belanja Pakaian Dinas Upacara (PDU] 
Digunokan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Pakaian Dinas 
Upacara (PDU) 

5 I 2 12 06 Ost ....................................... 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kcgiatan Belanja Pakaian Dinas 
dan Atributnya lainnva. 

5 I 2 13 Bela a Pakalan Ker]a 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 

] oembavaran biava bahan oendukung kegiatan Belania Pakaian Keria 
5 I 2 13 OJ Belanja pakaian kerja lapangan 

Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Pakaian Kerja 
Laa.ngan 

s I 2 13 OJ Ost ........................... ........... 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Pakaian Kerja 
lainnva 

5 1 2 14 Belanla Palaian khusus dan hart-hari tertentu 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang higunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Pakaian khusus 
dan hari-hari tertentu 

5 I 2 4 OJ Belania kaian KORPRI 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
embayaran biaya bahan nendukung kegiatan Belanja Pakaian KORPRL 

5 I 2 14 02 Belania pakaian adat daerah 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Pakaian adat 
dacrah 

5 I 2 4 03 Belania pakaian batik tradisional 
Diunakan untuk mencatat pengeluaran vare disunakan untuk 

KAAK/ADIS/ A6ISTNL 
ARO 
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5 1 2 14 04 

5 1 2 14 05 

5 1 2 15 

5 1 2 15 01 

5 1 2 15 02 

S I 2 IS 03 

5 1 2 16 

5 1 2 16 01 

5 1 2 16 02 

5 1 2 17 

5 1 2 17 0 

5 1 2 17 02 

6 1 2 18 

5 1 2 18 01 

5 1 2 18 02 

5 1 2 18 03 

Pen[elaan 

pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Pakaian batik 
tradisonal 
Belanya pakaian olahraya 
Dunakan untuk mencatat pengeluaran yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Pakaian pakaian 
olahraga 
D:.t. . 
Dgunakan untuk mencatat pengeluaran yany dunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Pakaian khusus 
dan hari-hari tertentu lainnva 
Belanla Perfalanan Dlnas 
Dgunakan untuk mencatat perjalanan dinas jabatan mclewati batas kota 
dan perjalanan dinas pindah sesuai dengan pM yang mengatur 
mengenai perjalanan dinas dalam negeri bagi pejabat negara, pegawai 
negeri, dan oegyawai tidak tetap. 
Belania ±rialanan dinas dalam daerah 
Dgunakan untuk mencatat perjalanan dinas yang dilaksanakan di dalam 
dacrah sesuai dengan peraturan menteri euangan yang mengatur 
mengenai perjalanan dinas dalam negeri bagi pejabat negara, pegawai 
negeri dan oeaawai tidak tetap 
BHelania peralanan dinas luar daerah 
Digunakan untuk mencatat perjalanan dinas yang dilaksanakan di luar 
daerah sesuai dengan peraturan menteri keuangan yang mengatur 
mengenai perjalanan dinas dalam negeri bagi pcjabat negara, pegawai 
negeri dan negawai tidak tetap 
Belanja perjalanan dinas luar negeri 
Dgunakan untuk mencatat perjalanan dinas seperti perjalanan dinas 
dalam rangka pembinaan/konsultasi, perjalanan dinas dalam rangka 
pcngawasan/pemeniksaan, mutasi pegawai, mutasi pensiun, pengiriman 
jenasah untuk kepentingan dinas di / ke luar negeri. 
Belania Perlalanan Pindah Tua 
Dgunakan untuk mencatat peralanan dinas pindah tugas bag pejabat 
negara dan esawai negeri 
Belanja perjalanan pindah tugas dalam daerah 
Dgunakan untuk mencatat perjalanan dinas yang dilaksanakan di dalam 
daerah yang pindah tugas bagi ejabat negara dan egawai negeri 
Belania jalanan pindah tugas luar dacrah 
Digunakan untuk mencatat perjalanan dinas yang dilaksanakan di luar 
daerah yang nindah tugas bagi pejabat negara dan gawai negeri 
Bela nja Permulangan Pegawal 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang dilakukan untuk 
membiavaj nerjalanan dinas dalam ranplea Pemulangan Pegawai. 
Belanja :mulangan pegawai yang pensiun dalam daerah 
Digunakan untuk mencatat pengcluaran yang dilakukan untuk 
membiayai perjalanan dinas dalam rangka Pemulangan Pegawai yang 
+ensiun dalam daerah. 
Belanja bemulangan waivang nsiun luar daerah 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran yang dilakukan untuk 
membiayai perjalanan dinas dalam rangka Pemulangan Pegawai yang 

Bensiun luar dacrah 
Belanla Pemellharaan 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban atas Pengeluaran 
pemcliharaan/perbaikan yang dilaksanakan scsuai dengan Standar Biaya 
Umum 
Belania Pemeliharan Tanah 
Digunakan untuk mencatat pengakuan bcban atas Pengeluaran 
pemeliharaan tanah yang dilaksanakan sesuai dengan Standar Biaya 
Umum 
Belania Pemeliharan Peralatan dan Mesin 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban atas 
pemeliharaan/perbaikan untuk mempertahankan peralatan dan mesin 
agar bcrada dalam kondisi normal yang tidak memenuhi syarat kriteria 
kapitalisasi aset tetap peralatan dan mesin. 
Helanja Pemeliharan Gedung dan Bans nan 
Digunakan untuk mencatat Pemehiharaan/ rawatan halaman/taman 
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gedung/kantor agar berada dalam kondisi normal yang tidak memenuhi 
syarat kapitalisasi aset tetap gedung dan bangunan. 

s I 2 18 04 Belanja Pemchiharan Jalan, Irigasi, dan Jaringan 
Digunakan untuk mencatat pengakuan bcban atas 
pemeliharaan/ perbaikan untuk mempertahankan Jalan, lrigasi, darn 
Jaringan agar berada dalam kondisi normal yang nilainya tidak memenuhi 
kriteria kapitalisasi Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

s I 2 18 05 Belanja Pemehiharan Aset Tetap Lainnya 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban atas 
pemeliharaan/perbaikan untuk mempertahankan Aset Tetap Lainnya agar 
berada dalam kondisi normal yang tidak memenuhi syarat kriteria 
kapitalisasi aset tetap lainnya 

s I 2 18 06 Belania Pemelharan Aset Lainnya 
Digunakan untuk mencatat aset pemerintah daerah yang tidak dapat 
dikla sifikasikan sebagai aset lancar, investasi jangka panjang, aset tetap 
dan dana cadangan. 

s I 2 18 07 Ost ...................... ,,,.,, ........... 
Dgunakan untuk mencatat pengakuan beban atas Pengeluaran 
pemeliharaan/ perbaikan yang dilaksanakan sesuai dengan Standar Biaya 
Umum lainnya 

s 1 2 19 Belanla Jas Konsultansl 
Dgunakan untuk mencatat pengakuan beban layanan jasa kcahlian 
profesional dalam berbagai bidang dalam rangka mencapai sasaran yang 
diinginkan pengeuna jasa 

s I 2 19 01 Belania Jasa Konsultansi Penelitan 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban layanan jasa keahlian 
profesional dalam berbagai bidang dalam rangka mencapai sasaran yang 
dinsinkan pengguna iasa Konsultansi Penclitiar 

s I 2 19 02 Belanja Jasa Konsultansi Perencanaan 
Digunakan untuk mencatat pengakuan be ban layanan jasa keahlian 
profesional dalam berbagai bidang dalam rangka mencapai sasaran yang 
diinginkan pengguna jasa Konsultansi Perencanaan 

s I 2 19 03 Belana Jasa onsultansi Pengawasan 
Digunakan untuk mencatat pengakuan be ban layanan jasa keahlian 
profesional dalam berbagai bidang dalam rangka mencapai sasaran yang 
dinginkan pengsuna jasa Konsultansi Pengawasan. 

s I 2 19 04 Belama Jasa Konsultansi Lainnya 
Digunakan untuk mencatat pengakuan be ban layanan jasa keahlian 
profesional dalam berbagai bidang dalam rangka mencapai sasaran yang 
diinginkan pengguna jasa Konsultansi lainnya 

s I 2 19 OS D111 ....................................... 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban layanan jasa keahhiaan 
profesional dalam berbagai bidang dalam rangka mencapai sasaran yang 
dinginkan penggena iasa lainna 

• I 2 20 Belanja Barang Untuk Diserahlan kepada Masyaralat/Pihak Keti 
Digunakan untuk mencatat pengadaan barang oleh pemerintah daerah 
untuk diserahkan kepada masyarakat/Pihak Ketiga dalam bentuk 
sarana/prasarana. 

s I 2 20 01 Belanja Barang Yang Akan Diserahkan Kepada Masyarakat 
Digunakan untuk mencatat pengadaan barang oleh pemerintah daerah 
untuk discrahkan kepada masyarakat dalam bentuk sarana/prasarana. 

s I 2 20 02 Belanja Barang Yang Akan Diserahkan Kepada Phak Ketiga 
Digunakan untuk mencatat pengadaan barang oleh pemerintah daerah 
untuk diserahkan kepada Pihak Ketiga dalam bentuk sarana/prasarana. 

5 I 2 20 03 Belanja Brang Untuk Dijual kepada Masyarakat/Phak Ketign 
Digunakan untuk mencatat pengadaan barung oleh pemenintah daera.h 
untuk Dijual kepada Masyarkat/Pihak Ketiga dalam bentuk 
sarana/prasarana. 

5 1 2 21 Belanja Barang Yang Akan Dijual Kepada Mayarakat 
Digunakan untuk mencatat pengadaan barang oleh pemerintah daerah 
untuk Dijual kepada Masyarkat dalam bentuk sarana/prasarana. 

s I 2 21 01 Belanja Barang Yang Akan Diiual Ke da Pihak Ketiga 
Digunakan untuk mencatat pengadaan barang oleh pemerintah daerah 
untuk Dijual kepada Pihak Ketiga dalam bentuk sarana/prasarana. 
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5 1 2 22 Belanla Beaslswa Pendidlkan PN 
Dgunakan untuk mencatat pembcrian berupa bantuan keuanyan kepada 
PNS yang bertujuan untuk digunakan demi kcberlanysungan pendidikan 
yang di tempuh. 

5 1 2 22 01 Delanja bcasiswa tugas bclajar D3 
Digunakan untuk mencatat pemberian beru pa bantuan keuangan kepada 
PNS yang bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan pendidikan 
yang di tempuh untuk beasiswa tugas belajar D 

5 1 2 22 02 Belania bensiswa tuas bclajar SI 
Dgunakan untuk mencatat pembcrian berupa bantuan keuanan kepada 
PNS yang bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan pendidikan 
yang di tempuh untuk bcasiswa tugas belajar Sl 

5 1 2 22 03 Belanja beasisw tugas belajar S2 
Digunakan untuk mencatat pemberian berupa bantuan keuangan epada 
PNS yang bertujuan untuk digunakan demi keberlangysungan pendidikan 
yang di tempuh untuk beasiswa tugas belajar S2 

5 1 2 22 04 Belanja bcasiswa tugas belajar S3 
Digunakan untuk mencatat pemberian berupa bantuan keuangan kepada 
PNS yang bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan pendidikan 
yang di tempuh untuk bcasiswa tugas belajar S3 

5 1 2 22 OS Belania Dantuan liin Belajar PNS 
Dgunakan untuk mencatat pemberian becrupa bantuan keuangan kcpada 
PNS yang bcrtujuan untuk digunakan demi kcberlangsungan pendidikan 

]yang di tempuh untuk Bantuan ijin Belajar PNS 
5 1 2 22 06 Belanja Beasrswa Pendidikan Non PNS 

Dgunakan untuk mencatat pemberian berupa bantuan keuangan kepada 
PNS yang bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan pendidikan 
vans di temouh untuk Dantuan ijin Bclajar Non PNS 

5 1 2 22 07 Ost ..........•.• ,.,,, •. , ....... 
Dgunakan untuk mencatat pemberian berupa bantuan keuangan kepada 
PNS yang bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan pendidikan 
yang di tempuh lainnya 

s 1 2 23 Belanja kursus, pelatlhan, soslallsasi dan bimbingan teknis PNS 
Digunakan untuk mencatat belanja kursus, pelatihan, sosialisasi dan 
bimbingan teknis untuk mengembangkan kemampuan PNS pada 
Pengusaan keterampilan dan standar kompetensi serta profesional 

5 1 2 23 01 Belanja kursus-kursus singkat/ lathan 
Dgunakan untuk mencatat belanja kursus-kursus sing.kat/ pelatihan 
untuk mengembangkan kemampuan PNS pada Pengusaan keterampilan 
dan standar kompetensi serta profesional 

5 1 2 23 02 Belanja sosialisasit 
Digunakan untuk mencatat belanja sosialisasi untuk mengemboangan 
kemampuan PNS pada Pengusaan keterampilan dan standar kompetensi 
serta profesional 

5 1 2 23 03 Belania bimbin n teknis 
Digunakan untuk mencatat belanja bimbingan teknis untuk 
mengembangkan kemampuan PNS pada Pengusaan keterampilan dan 
standar kompetensi serta profesional 

5 1 2 23 04 Dst, ...................................... 
Digunakan untuk mencatat belanja kursus, pelatihan, sosialisasi dan 
bimbingan teknis untuk mengembangkan kemampuan PNS pada 
Pengusaan keterampilan dan standar kompetensi serta profesional lainnya 

5 1 2 24 Uang untuk dlberikan kepada Plhak Ketlga/Masyarakat 
Digunakan untuk mencatat Belanja Bantuan Pemerintah untuk 
Diserahkan kepada Pihak Ketiga/masyarakat dalam bentuk uang. sesuai 
dengan Peraturan pemerintah Daerah dalam bentuk sarana/prasarana 

5 1 2 24 01 Uang untuk diberikan kepada Phak Ketiga 
Digunakan untuk mencatat Belanja Bantuan Pemerintah untuk 
Diserahkan kcpada Pihak Ketiga dalam bentuk uang,sesuai dengan 
Peraturan emerintah Daerah dalam bentuk sarana/nrasarana 

5 1 2 24 02 Uang untuk diberikan kepada Masyarakat 
Digunakan untuk mencatat Belanja Bantuan Pemerintah untuk 
Discrahkan kepada masyarakat dalam bentuk uang, sesuai dengan 
Peraturan pemerintah Daerah dalam bentuk sarana/prasarana 
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5 I 2 24 02 Ost. ...................................... 
Dgunakan untuk mencatat Belanja Bantuan Pemerintah untuk 
Diserahkan kcpada Pihak Ketiga/masyarakat dalam bentuk uang, sesuai 
dengan Peraturan pemerintah Daerah dalam bentuk sarana/prasarana 
lainnva 

s I 2 25 Belanj« Jase PNSD dan Non PNSD 
Digunakan untuk mencatat memperoleh jasa untuk kegiatan operasional 
dan non operasional PNSD dan Non PNSD. 

5 I 2 25 01 Belania Jasa PNSD dan Non PNSD 
Dgunakan untuk mencatat memperoleh jasa untuk kegiatan operasiona 
dan non operasional PNSD dan Non PNSD 

5 I 2 25 02 Ost. ...................................... 
Dgunakan untuk mencatat memperoleh jasa untuk kegiatan operasional 
dan non operasional PNSD dan Non PNSD lainnya 

5 1 3 Belania Bunga 
Dgunakan untuk mencatat pengeluaran pemerintah untuk pembayaran 
bunga atas kewajiban penggunaan pokok utang yang di hitung 
berdasarkar pososi pinjaman jangka pendek dan pinjaman jangka 
paniang 

s 1 3 01 Bunga Utang Pinfaman 
Digunakan untuk mencatat Belanja Pembayaran Bunga Pinjaman jangka 

l pendek dan pinjaman jangka panjang 
5 I 3 01 01 Bunga Utang Pnjaman kepada Pemerintah 

Digunakan untuk mencatat Belanja Pembayaran Bunga kepada 
Pemerintah 

5 I 3 01 02 Bunga Utang Pinjaman ke da Pemenintah Daerah lannya 
Dgunakan untuk mencatat Belanja Pembayaran Bunga kepada 
Pemerintah Daerah lainnva 

5 I 3 01 03 Bunga Utang Pinjaman kepada Lembaga Keuangan Bank 
Dgunakan untuk mencatat Belanja Pembayaran Bunga kepada Lembaga 
Keuangan Bank 

5 I 3 01 04 Bunga tang Pmjaman ke da Lembaga Keuangan Bukan Bank 
Digunakan untuk mencatat Belanja Pembayaran Bunga kepada Lembaga 
Keuangan Bukan Bank 

5 I 3 01 OS Bunga Utang Pnjaman Lannya 
Dgunakan untuk mencatat Belanja Pembayaran Bunga kepada Pijaman 
Lainnva 

5 1 3 02 Bunga Utang ObLigasi 
s I 3 02 01 Bunga Utang Obligasi 

Digunakan untuk mencatat Utang atas SPN . Rupiah yang diterbitkan 
pemerintah yang akan jatuh tempo dan diharapkan akan dibayar dalam 
waktru 12 (duabelas] bulan setelah tanggal neraca. 

5 I 4 Belania Subsidf 
Digunakan untuk mencatat pembayaran subsidr melalu lembaga 
keuangan misalnya subsidi bunga KPR. 

5 I 4 01 Belania Subsid 
Digunakan untuk mencatat pembayaran subsidi melalui lembaga 
keuangan 

5 I 4 01 01 Belania Subsidi kepada BUMN 
Digunakan untuk mencatat pembayaran subsidi melalui lembaga 
keuangan melalui lembaga kruangan kepada BUMN 

5 I 4 01 02 Belania Subsidi kepada BUMD 
Digunakan untuk mencatat pembayaran subsidi melalui lembaga 
keuangan melalui lembaga keuangan kepada BUMD 

5 I d 01 OJ Belanja Subsidi ke da Phak Kctiga Lainnya 
Digunakan untuk mencatat pembayaran subsidi melalui lembaga 
keuangan melalui lembaga keuangan kepada Pihak Ketiga Lainnya 

6 I 5 Bela H[bah 
Digunokan untuk mencatat pengeluaran pemerintah dalam bentuk 
uang/barang atau jasa kepada pemerintah a tau pemerintah lainnya, 
perusahaan daerah, masyarakat dan organisasi kemasyarakatan, yang 
secara spesifik telah ditetapkan peruntukkannya, bersifat tidak wajib 
dan tidak mengikat, serta tidak secara terus menerus 
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5 1 
5 I 

5 1 

5 I 

5 I 

5 I 

s 1 

5 I 

5 I 

5 1 

5 I 

5 I 

5 1 

5 I 

5 I 

5 1 

5 I 

Kode 

5 01 
5 01 01 

5 02 

5 02 01 

5 02 02 

5 02 03 

5 03 

5 03 01 

5 03 02 

5 04 

5 04 01 

5 04 02 

5 05 

5 05 0 

5 05 02 

5 06 

5 06 01 

Penjelasan 

Belanja Hlbah kepada Pemerintah 
Belania Hibah kepada Pemerintah 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran pemerintah dalam bentuk 
uang/barang atau jasa kepada pemerintah bersifat tidak wajib dan 
tidak mengikat, serta tidak secara terus menerus 
Belanfa Hibah kepada Pemerintah Daerah lainnya 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran pemerintah dalam bentuk 
uang/barang atau jasa kepada pemerintah Daerah lainnya bersifat tidak 
wajib dan tidak mengikat, serta tidak secara terus menerus 
Hibah kepada Pemerintah Provinsi 
Dgunakan untuk mencatat pengeluaran pemerintah dalam bentuk 
uang/barang atau jasa kepada pemerintah Provinsi bersifat tidak wajib 
dan tidak mengikat, serta tidak sccara terus menerus 
Hibah ke ida Pemerintah Kabu ten 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran pemerintah dalam bentuk 
uang/barang atau jasa kepada pemerintah Kabupaten bersifat tidak 
waiib dan tidak mengikat, serta tidak secara terus menerus 
Hibah kepada Pemerintah Kota 
Dgunakan untuk mencatat pengeluaran pemerintah dalam bentuk 
uang/barang atau jasa kepada pemerintah Kota bersifat tidak wajib dan 
tidak mengikat, serta tidak secara terus menerus 
Belania Hlbah kepada Perusahaan Daerah/BUMD 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran pemerintah dalarm bentuk 
uang/barang atau jasa kepada Perusahaan Dacrah/BUMD bersifat tidak 
wajib dan tidak mengikat, scrta tidak secara terus menerus 
Belania Hibah ke da Perusahaan Daerah/BUMD .....». 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran pemerintah dalam bentuk 
uang/barang atau jasa kepada Perusahaan Daerah/BUMD bersifat tidak 
wajib dan tidak mengikat, serta tidak secara terus menerus 
Dst . 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran pemerintah dalam bentuk 
uang/barang atau jasa kepada Perusahaan Daerah/BUMD bersifat tidak 
waiib dan tidak mengikat, serta tidak secara terus menerus lainya 
Belanja Hibah kepada Kelompok Masyarakat 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran pemerintah dalam bentuk 
uang/barang atau jasa kepada Kelompok Masyarakat bersifat tidak wajib 
dan tidak mengikat, serta tidak sccara terus menerus 
Belanja Hbah kepada Kelompok Masyarakat ........• 
Digunakan untuk mcncatat pengeluaran pemerintah dalam bentuk 
uang/barang atau jasa kepada Kelompok Masyarakat bersifat tidak wajib 
dan tidak mengikat, serta tidak secara terus menerus 
Dst.. 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran pemerintah dalam bentuk 
uang/barang atau jasa krpada Kelompok Masyarakat bersifat tidak wajib 
dan tidak mnengikat, serta tidak secara terus menerus lainnya 
Belanja Hibah kepada Organisasl Kemasyarakatan 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran pemerintah dalam bentuk 
uang/barang atau jasa kepada Organisasi Kemasyarakatan bersifat tidak 
wajib dan tidak mnengikat, serta tidak secara terus menerus 
Belanja Hbah kepada Organisasi Kemasyarakatan •....• 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran pemerintah dalam bentuk 
uang/barang atau jasa kepada Organisasi Kemasyarakatan bersifat tidak 
wajib dan tidak mengikat, serta tidak secara terus menerus 
Dst ... 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran pemerintah dalam bentuk 
uang/barang atau jasa kepada Organisasi Kerasyarakatan bersifat tidak 
wajib dan tidak mengikat, serta tidak sccara terus menerus lainnya 
Belanfa Hbah Dana BOS untuk Satuan Pendidlan Dasar 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran pemerintah dalam bentuk 
uang/barang atau jasa kcpada Satuan Pendidikan Dasar bersifat tidak 
waiib dan tidak mensikat, serta tidak sccara terus menerus 
Belanja Hibah Dana BOS ke Satuan Pendidikan Dasar di Kabupaten/Kota 

Digunakan untuk mencatat pengeluaran pemerintah dalam bentuk 
uang/barang atau jasa kepada Satuan Pendidikan Dasar di 
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Kabupaten/Kota bersifat tidak wajb dan tidak mengikat, serta tidal 
secara terus menerus 

5 I 5 06 02 Ost ....................................... 
Diguanakan untuk mnencatat pengeluaran pemerintah dalam bentu 
uang/barang atau jasa kepada Satuan Pendidikan Dasar bersifat tidak 
wajib dan tidak mengikat, serta tidak secara terus menerus lainnya 

5 I 6 Belanja Bantuan Bolal 
Dgunakan untuk mencatat Pengcluaran berupa transfer uang, barang 
atau jasa yang diberikan oleh Pemerintah kepada masyarakat guna 
melindungi dari kemungkinan terjadinya risiko sosial, meningkatkan 
kemampuan ekonori dan/atau kesejahteraan masyarakat. 

5 1 • 01 Belanja Bantuan Bosial kepada Organisasi osia! Kemasyarakatan 
5 I 6 01 0 Belania Bantuan Sosial ke da Oranisasi Sosial Kemas rakatan • 

Digunakan untuk mencatat Pengeluaran berupa transfer uang, barang 
atau jasa yang diberikan ole.h Pemerintah kepada masyarakat guna 
melindung dari kemungkinan terjadinya risiko sosial, meningkatkan 
kemampuan ckonomi dan/atau kesejahteraan mnasyarakat kepada 
Organisasi Sosial Kemasyarakatan 

s I 6 01 02 Ost .......... 
Digunakan untuk mencatat Pengeluaran berupa transfer uang, barang 
atau jasa yang diberikan oleh Pemerintah kepada masyarakat guna 
melindungi dari kemungkinan terjadinya risiko sosial, meningkatkan 
emampuan ckonomi dan/atau kesejahteraan masyarakat lainnya 

5 I • 02 Belanja Bantun Solal kepada Masyarakat 
Digunakan untuk mencatat Pengeluaran berupa transfer uang, barang 
atau jasa yang diberikan oleh Pemerintah kepada masyarakat guna 
melindungi dari kemungkinan terjadinya risiko sosial, meningkatkan 
kemampuan ckonomi dan/atau kesejahteraan masyarakat. 

5 I 6 02 01 Belania Bantuan Sosial ke da ........................ 
Dgunakan untuk mencatat Pengeluaran berupa transfer uang. barang 
atau jasa yang diberikan oleh Pemerintah kepada masyarakat guana 
melindungi dari kemungkinan terjadinya risiko sosial, meningkatkan 
kemampuan ckonomi dan/atau kesejahteraan masyarakat. 

s I 6 02 02 Ost ....... , .......................... , .... 
Digunakan untuk mencatat Pengeluaran berupa transfer uang, barang 
atau jasa yang diberikan oleh Pemerintah kepada masyarakat guna 
melindungi dari kemungkinan terjadinya risiko sosial, meningkatkan 
kemampuan ekonori dan/atau kesejahteraan masyarakat lainnva. 

5 2 BELANJA MODAL 
Dgunakan untuk mencatat pengeluaran anggaran untuk perolehan 
aset tetap dan aset lainnya yang memberni manfaat lebih dari satu periode 
akuntansi dan memenuhi batas minimum kapitalisasi yang ditetapkan 
oleh pemerintah daerah 

5 2 I Belanla Modal Tanah 
s 2 I 01 Belanja Modal Tanah 

Dgunakan untuk mencatat Seluruh pengeluaran yang dilakukan untuk 
pengadaan/ pembelian/ pembebasan penyelesaian, balik nama, 
pengosongan, penimbunan, perataan, pematangan tanah, pembuatan 
sertiikat tanah Berta pengeluaran . pengeluaran lain yang bersifat 
administratif schubungan dengan perolehan hake dan kewajiban atas 
tanah pada saat pembebasan/pembayaran ganti rgi sampai tanah 
tersebut siap digunakan/ pakai (swakelola/kontraktual) 

5 2 2 Belanja Modal Peralatan dan Mein 
5 2 2 01 Belania Modal Peralatan dan Mesin 

Digunakan untuk mencatat pengadaan peralatan dan mesin yang 
digunakan dalam pelaksanaan egiatan antara lain biaya pembelian, 
biaya pcngangkutan, biaya instalasi, serta biaya langsung lainnya untuk 
memperoleh dan mempersiapkan sampai peralatan dan mesin terse but 
siap digunakan. 

5 2 3 Belanfa Modal Gedung dan Bangunan 
5 2 3 01 Belanja Modal Gedung dan Bangunan 

Digunakan untuk mencatat perolchan gedung dan bangunan secara 
kontraktual meliputi biaya pembelian atau biaya kontruksi, terrasuk 
biaya pengurusan IMB, notaris, pajak [kontraktual] dan biaya-biaya lain 
yang dikeluarkan sampai dengan gedung dan bangunan tersebut siap 
disunakan. 
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5 2 4 Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jarinran 
Digunakan untuk mencatat memperoleh jalan, inigasi dan janingan 
meliputi biaya perolchan atau biaya kontruksi dan biaya-biaya lain yang 
dikeluarkan sampai jalan, irigasi dan jaringan terse but siap pakai. 

5 2 4 01 Belanja modal Jalan 
Dgunakan untuk mencatat memperoleh jalan meliputi biaya perolchan 
atau biaya kontruksi dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan sampai jalan 
tersebut siap pakai. 

5 2 4 02 Belanja modal lrigasi 
Dgunakan untuk mencatat memperoleh irigasi melrputi biaya perolehan 
atau biaya kontruksi dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan sampai irigas 
tersebut sap pakai. 

5 2 4 03 Belanja modal Janngan 
Dgunakan untuk mencatat memperoleh jaringan meliput biaya 
perolehan atau biaya kontruksi dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan 
sampai janingan tersebut siap akai. 

5 2 5 Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 
5 2 5 01 Belanja Modal Aset Tetap Lainnva 

Dgunakan untuk mnencatat seluruh Aset Tetap Lainnya. Aset Tetap 
Lainnya adalah aset yang tidak dapat dikategorikan sbagai Tanah, 
Peralatan dan Mesin, Gedung dan n, Jalan, Irigasi dan Jaringan yang 
diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional 
nemerintah dan siap digunakan. 

5 2 • Belanja Modal Aset Lainnya 
5 2 6 01 Belania Modal Aset Lainnva 

Dgunakan untuk mencatat belanja modal aset lainnya. Aset Lainnya 
adalah aset pemerintah daerah yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai 
aset lancar, investasi jangle panjang. aset trtap dan dana cadangan. 

5 3 BELANJA TAK TERDUGA 
s 3 1 Belanla Tak Terdu 
s 3 1 01 Belanja Tak Terduga 
5 3 I 01 01 Belanja Tak Terduga 

Belanja tdak terduga merupakan tndakan belanja untuk kegiatan yang 
bersifat tidak biasa a tau tidak dihara pkan akan terjadi seperti 
penangulangan bencana alarm dan bencana sosial yang tidak 
diperkirakan sbelumnya, termasuk pengembalian atas kelebihan 
penenimaan daerah tahun sebelumnva, vang telah ditutup 

• TRANSFER 
Transfer adalah penerimaan a tau pengeluaran uang oleh suatu 
entitas pelaporan dari/kepada entitas pelaporan lain termasuk dana . 
oerimbanean dan dana bag hasil 

• 1 TRANSFER BAGI HASIL PENDAPATAN 
Dr nakan untuk mencatat transfer bag hasil ndanatan 

• 1 1 Transfer Bal Hall PAlak Daerah 
Digunakan untuk mencatat transfer bag hasil pajak daerah 

• 1 1 01 Transfer Bagi Hll Pajak Daerah Kepada Pemerintahan 
KaAbupaten/Kota 

6 I I 0I 01 Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kepada Pemerintahan Kabupaten/Kota 
...... 
Digunakan untuk mencatat transfer bag hasil pajak daerah kepada 
Pemerintahan Kabupaten/Kota 

6 I I 01 02 Dst.... 
Digunakan untuk mencatat Transfer Bagi Hasil Pajak Daera.h lainnva. 

• 1 2 Tran±fer Bagi Hall Pendapatan Lainnya 
Dignakan untuk mencatat transfer bagi hasil nda tan lainnva 

• 1 2 01 Transfer Bagi Hasl Pendapatan Lainnya Kepada Pemerintahan 
Kabupaten/Kota 

6 I 2 01 01 Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kepada Pemerintahan 
Kabupaten/Kota .......• 
Digunakan untuk mencatat transfer bag hasil pendapatan lainnya 
kepada Pemerintahan Kabupaten/Kota 

6 I 2 01 02 Dllt ............•.......................... 
Digunakan untuk mencatat Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya 
lainnya. 
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6 2 TRANSFER BAN TUAN KEUANGAN 

6 2 1 
Diunaan untuk mercatat trans!r bantuan r±arr 
Transfer Bantuan Keangan le Pemerintah Daerah Lalnnya f 
01gonaY.an untuk mencatat t:a:.,fer bii:.:u;,:i '-':"'.a,:ipr. ke Pe:..e:'l:::..h I Daerah lainnya 

6 2 1 01 Bantuan Keuangan ke Propinsl , 
6 2 1 0I 0I Bantuan Kruanan Prop:ni......... t 

6 2 1 01 02 Dt oo 

6 2 1 02 
Dunkan ntu men&tat Ti!SFE ~HK!TUA KELA'Ala.r.rs. ] 
Hantuan Keuangan ke Kabupaten/Kota 

Dst........ [ 

D1gunakan untuk m':r.cauit tran,!er blntt:a.-i ;o;e--.:ar.ga:: ke I 
Kabupaten/Kota 

Bantuan Kruanman e Kat»pan/aor ] 

6 2 1 02 02 

6 2 I 02 01 

0 L ••• B ·u•• r.�·, .. ,.,. ... , ... r. ·,.bu::.�� .. .. /Y..:;:.a I aunaan ttuk pen1Can an4a ''-iii 

___+ii__e 6 2 2 Transfer Bantuan Keuangan :e Dea 
Transfer Bantuan Keuanzan ke Dea J 

Transfer Bantuan Krunaan e Desa .......... 

I Digunal--..an untuk �benan Bantvan Y.et:a.'lfjlrl dui Pe�er.:::.a..'. D1e�ah I 
vang bersanakutan epada Pererintah Desa. 

6 2 2 01 
6 2 2 01 0l 

6 2 2 01 02 ! pst.or+ 
Tpigunakan untu mencatat Transfer BantunKruaraan zDesa lain.nya. 

6 2 
6 2 
6 2 

3 
3 01 
3 01 01 

] Transfer Bantuan Keuangan Lainnya 
Bantuan Keuanzan kepada Parta! Politik ] 
Bantuan Kuangan rpada Partai Pole ........ j 

BHantuan Keuangan yang dibenan di lua: e:.t.:ras J 
pela poran/pemerintahan swperti Bantuan Keuanan kepada Partai Po!:ti. 

6 2 3 01 02 Dst...... 
Di mnakan untu mencatat Transfer Bantu:an KruananLarnyala.rya. l 

6 2 4 Transfer Dana Otonom Khuu 
dana yang dualokasikan untuk membiayai pelaksanaAn oozi husus 
suatu daerah, sebagaimana ditetapkan secara eksplisit dalan undang- 
undang tentang otonor husus suatu daerah tu 

6 2 4 01 
6 2 4 01 0I 

Transfer Dana Otsu Kabupatea/Kot# 
Transfer Dana Otsus Kabupaten/Kota ....so , 
Di inakan untuk mencatat trans!er Dana Otsus Kabupaten/Ko:a 

6 2 4 01 02 Dst a.co+so 

Digunakan untuk mencatat Transfer Dana OtonomiKhus.sla.nnya. 
7 PEMBIAYAAN 

Pembiayaan adalah seluruh transaksi euangan pemerintah, bak 
penerimaan maupun pengeluaran, yang perlu dibayar atau akan diterima 
kembali, yang dalam pengangsaran pemerintah terutama dimaksudkan 
untuk menutup defisit dan atau memanfaatan surplus anggaran. 

7 l 

7 1 1 

PENERIMAAN PEMBLAYAAN 
peneniman pembayaan adalah semua penerimaan Rekening Kas Urun 
Daerah antara lain berasal dani penenimaan pinjaman, penjualan obligasi 
Pemerintah, hasil privatisasi perusahaan daerah, penerimaan zembali 
pinjaman yang diberikan kerpada pihak ketiga, penjualan investas; 

rmanen lainnya, dan pencairan dana cadangan. 
Pen, naan BLLPA 
Digunakan untuk mencatat SILPA sebagai selisih Iebih antara realisasi 
pendapatan-LRA dan belanja, serta penerimaan dan pengeluaran 

mbiayaan dalam APBD sclama I (satu) reriode elaporan. 
7 1 1 01 
7 1 I 01 01 

Penggunan BLLPA tahun sebelumnya 
Peng; naan SiLPA thun sebelumnya 

7 1 2 
Di nakan untuk mencatat pen; naan SiLPA tahun sebeluzrya 
Pencalran Dana Cadangan 
Digunakan untuk mencatat dana yang disisihkan untuk menampung 
kebutuhan yang mcmerlukan dana relatif besar yang tidak dapat dipenuhi 
dalam satu tahun angaran. 

7 l 2 01 Pencairan Dana Cadangan 
7 I 2 01 0l Pencairan Dana Cadangan ...•....... 

Digunakan untuk mencatat ncairan dana cadannan 
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7 I 2 01 02 [)t ~ooo 

Dunks untuk tneneutut encirsn Dna Cdnnusn lunnnya. 
T I 3 Mall PenJulan Kekaynan Darah yang Dlplahkn 
7 I a 01 Mall Penfunlan Kekayan Daerah yang Dtplahkan 

eneriun yan, herupu huil perunahan rrilk dncrnh dam hastl 
penelolnnn kcknynnn duernh yun dipinuhknn, yang terdiri dari bayian 
la bu peruh Dueruh Air Minum, bayian la bu lem bog,a cuangaan 
bunk, buinn aha lembaya eunman non bank, baian laba perusahaan 
milik dacrnh lainnyn don bayia labo nta penycrtaan modal/investasi 
epalu pihak ketiya. 

7 I • IJ I 0 Lail penyunlan kc nynn ducrah yany dipiahkan padu perusahaan milik 
emerintuh/ HUMN 

Dunaknn intuk mnenctat hail penjunlar ekayan dacrah yan 
dipihkan pudn perusnhunn milik Pemerinth/1UMN 

7 I ' 01 02 Hail penunlan kcknyan daerah yany dipisahkan pada perusahaan mili 
darah/ HUMD 

unuknn untuk mencatat hasil penjualan kekayaan daerah yang 
dininahkan nudn perunhnnn milik Daerah /BUMD 

7 I 3 0 03 luil penjuulan kcknyaun daerah yany dpiahkan poda perusahaan mili 
wat 
Dunukun untuk mencatat hasnl penjualan kekayaan dacrah yang 
dipiahknn padn peruahann milik swasta 

7 I 4 Pinjaman Dalam Negerl 
etiup pinjuman oleh Pemerintah yang diperoleh dari pemberi pimaman 
dalam neperi yang harus dibayar kembali dengan persyaratan tertentu, 
cuni dengan masa erlakunya (Pasal I Angka I pp Nomor 54 Tahun 
2008 tentang Tata Cara Pengadann dan Peneruan Pinjaman Dalam 
Nepeni Oleh Pemerintnh). 

7 I 4 01 Pinfamsn Dalam Negerl dari Bank 
7 I " 0l 01 man Dalamn Neyer dani Hank ..or++, 

Dunkan untuk mencatat pinjuman Dalumn Negeri dari Bank 
7 I d 0l 02 IJHI ........... , 

Dwunaknn untuk mencntat Pnjuman Dalam Negeri lainnya. 
7 I 4 02 Pinjaman Dalam Negerl darl Lembaga Keuangan Bukan Bank 
7 I " 02 01 Pinjaman Dalam Negri dari Lembaga Keuungan Bukan Bank 

Dunukan untuk mencutut pinjaman Dalam Negeri dari Lembaga 
eunnyun ukan Bank 

7 I 4 03 Penerlmaan Hall Penerbltan ObLigasl Daerah 
7 I d 0.3 01 Penerimunn Hasil Penerbitan Obligasi Daerah 

Diunakan untuk mencatat penerbitan Obligasi Daerah 
7 I 4 04 Pinfaman Dalam Negeri darl Pemerintah Pusat 
7 I 4 04 01 Pmjuman Dalam Negeri dari Pemerintah Pusat 

Diunaknn untuk mencutat pinjaman Dalam Negeri dari Pemerintah Pusat 
7 I 4 05 Pinfaman Dalam iegerl darl Pemerintah Provinsl Lalnnya 
7 I 4 05 01 Pnjumun Dalam Negeri dani Pemerintah Provinsi Lainnya 

Diunakan untuk mencatat pinjuman Dalam Negeri dari Pemerintah 
Provini Lainnya 

7 I 4 06 Pinfaman Dalam Negerl darl Pemerintah Kabupaten/Kota 
7 I 4 06 0l Pmumun Dalam Neeri dar emerintah Knbupaten / KOta 

Diyunukan untuk mencatat pinjuman Dalam Negeri dari Pemerintah 
Kubu paten /Kotu 

7 I 6 Penerlmaan Kemball Plutang 
Diunukan ntuk mencntat penerimnnn kembali putang 

7 I 6 01 Penerlmaan Kemball Plutang kepada Perusahaan Negara 

7 I 5 01 01 Penenmuon Kembali Putnng kepntdn Perusahnnn Negara 
Diganuknn untuk mencntnt penerimaan kembal piutang kepada 
Perunhua Neguru 

7 l 6 02 Penerlmnan Kemball Plutang kepnda Perusahann Daerah 
7 I 5 02 01 enerimann Kembuli Pitnng kepndn Perusnhann Daerah 

Digunuknn untuk mencntat penerimnan kembnli piutang kepada 
perusuhaan Duerh 

7 I 5 03 Penerlman Kembull PHutang kepada Pemerintah Pusat 
7 I s 03 01 enerimunn Kembui Piutnng kcpada Pemerintuh Pusnt 

Dipunnknn untuk mencntnt penerimnnn kembali piutan kepada 
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Perusahnnn usat 
7 l 5 04 Penerlmaan Kemball Plutang kepada Pemerintah Daerah Lainnya 
7 l 5 04 0I Penenimaan Kembali Putang kepadn Pemerintah Daeruh Launnya 

Dgunakan untuk mencntnt penermnan kembul piutung kepuda 
Perusahnnn Daerah Lainnya 

7 l • 05 Penerlmaan Kemball Piutang Lainnya 
7 l 5 015 01 Penerimaan Kembali Piutang Lainnya 

Digunakan untuk mencntnt penerimaan kembali piutang Lanny 
7 l • Penerlmann Kemball Inventnni Non Permanen Lainnya 

Dgunakan untuk mencatnt penerimann kembali investasi Non permanen 
Lainnya 

7 l • 01 Penerimaan Kembali Investasl dalam Proyek Pembangunan 
7 l 6 01 01 Penerimaan Kembal Investasi dalam Proyek Pembangunun 

Digunakan untuk mencatnt penerimnan kembali investnsi dalar proyek 
Pembansunan 

7 l • 02 Penarikan Dana Bergullr 
7 l 6 02 01 Penanikan Dann Berguhr 

Danu bergulir adalah dana yang dipinjamkan kepada sekelompok 
masyarakat, unit usaha kecil dan menengah, perusahaan daerah, untuk 
ditarik kembali setelah jangka waktu tertentu, dan kemudian disalurkan 
kembali. 

7 l 6 03 Pencalran Deposito Jangka Panjang 
7 1 6 03 01 Pencairan Deposito Jangka Panjang 

Disunakan untuk mencatat pencairan De sito Jangka Panjang 
7 l 6 04 Penerlmaan Kembali Inveta! Non Permanen Lainnya 
7 I 6 04 01 Penenmaan Kembal Investasi Non Permanen Lainnya 

Dgunakan untuk mencatat penerimaan kembali Investast Non Permanen 
Lainnya 

7 l 7 Pinjaman Luar Negerl 
7 l 7 01 Pinjamn Luar Neger 
7 1 7 01 01 Pinjaman Luar Neger 

Dgunakan untuk mencatat pinjaman Luar Negeri 
7 l • Penerimaan Utang Jangka Panjang Lainnya 
7 l 8 01 Penerimman Utang Jangka Panjang Lainnya 
7 1 8 0 01 Penenmaan Utang Jangka Panjang Lainnya 

Deunakan untuk mencatat nenimaan utang jangka nyang lannya 
7 2 PENGELUARAN PEMBIAYAAN 

Semua pengeluaran Rekening Kas Umum Daerah antara lain pemberian 
pinjaman kepada pihak ketiga, penyertann modal pemerintah, 
pembayaran kembali pokok pinjaman dalam periode tahun anggaran 
tertentu dan pembentukan dana cadangan. 

7 2 l Pembentukan Dana Cadangan 
7 2 l 01 Pembentukan Dana Cadangan 
7 2 1 01 01 Pembentukan Dana Cadangan 

Digunakan untuk mencatat dana yang disisihkan untuk menampung 
kebutuhan yang memerlukan dana relatif besar yang tidak dapat dipenuhi 
dalam satu tahun anggaran. 

7 2 2 Penyertaan Modal/Investal Pemerintah Daerah 
Digunakan untuk mencatat saldo dana yang penggunaannya dibatusi 
hanya untuk tujuan/kegiatan penyertaan modal/investasi Pemerintah 
Daerah 

7 2 2 01 Penyertaan Modal pada BUMN 
7 2 2 01 01 Penvertaan Modal da BUMN 

Digunaknn untuk mencatat penyertaan modal pada BUMN 
7 2 2 02 Penyertaan Modal pada BUMD 
7 2 2 02 01 Penvertnnn Modal da DUMD 

Digunakan untuk mencatat penyertaan modal da BUMD 
7 2 2 03 Penyertaan Modal pad« Perusahaan Swasta 
7 2 2 03 01 Penvertaan Modal da Perusahaan Swasta 

Digunakan untuk mcncatat penyertuan modal pada Perusahaan Swasta 
7 2 3 Pembayaran Pokok Pinaman Dalam Neer! 

Digunakan untuk mencatat pembayaran pokok pinjaman dalam Negeri 
7 2 3 01 Pembayaran Pokolx Pinfaman kepada Bank 
7 2 3 01 01 Pembayaran Pokok Pinjaman ke da Bank 
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Kode Penfelaan 

Digunakan untuk mencatat pembayaran pokok pinjaman kepada Bank 
7 2 3 02 Pembayaran Pokok Pinfaman kepada Lembaga Keuangan Bulan Bank 
7 2 3 02 01 Pembayaran Pokok Pi jaman kepada Lembaga Keuangan Bukan Bank 

Digunakan untuk mencatat pembayaran pokok pinjaman kcpada 
Lembaga Keuangan Bukan Bank 

7 2 3 03 Pelunasan Obligal Daerah 
7 2 3 03 01 Pelunasan Obligasi Daerah 

Obligasi Daerah adalah salah satu sumber pinjaman daerah jangka 
mencngah dan/atau jangka panjang yang bersumber dari Masyarakat. 
Disunakan untuk mencatat pclunasan Obligasi Daerah 

7 2 3 04 Pembayaran Pokok Pinjaman kepada Pemerintah Pusat 
7 2 3 04 01 Pemba ran Pokok Piniaman kepada Pemerintah Pusat 

Digunakan untuk mencatat pembayaran pokok pinjaman kcpada 
Pemerintah Pusat 

7 2 3 05 Pembayaran Pokok Pinjaman kepada Pemerintah Provinsi Lainnya 
7 2 3 05 01 Pembayaran Pokok Pinjaman kepada Pemerintah Provinsi Lainn 

Digunakan untuk mencatat pembayaran pokok pinjaman kepada Provinsi 
Lainnva 

7 2 3 06 Pembavaran Pokok Piniaman kepada Pemerintah Kabupaten/Kota 
7 2 3 06 01 Pembayaran Pokok Pinjaran kepada Pererintah Kabupaten/Kota 

Digunakan untuk mencatat pembayaran pokok pinjaman kepada 
Kabupaten/Kota 

7 2 4 Pemberian Piniaman Daerah 
Pinjaman daerah adalah alternatf sumber pendanaan APBD (Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah) dan solusi untuk menutup kekurangan 
kas dacrah yang dapat dimanfaatkan untuk mend ukung berbagai 
kegiatan untuk kepentingan daerah seperti kegiatan-kegiatan pendukung 
pertumbuhan ckonomi daerah, kegiatan-kegiatan untuk kcpentingan 
layanan masyarakat, dan lain scbagainya dengan kewajiban untuk 
mengembalikan pinjaman terse but dengan batas waktu yang telah 
ditentukan. Pinjaman daerah ini tela.h diatur dalam beberapa dasar 
hukum. 

7 2 4 01 Pemberian Pinjaman Daerah kepada Perusahaan Negara 
7 2 4 01 0I Pemberian Pinjaman Daerah kepada Perusahaan Negara 

Digunakan untuk mencatat pemberian pinjaman Daerah kepada 
Perusahaan Negara 

7 2 4 02 Pemberian Pinjaman Daerah kepada Perusahaan Daerah 
7 2 4 02 01 Pemberian Piniaman Daerah ke da Perusahaan Daerah 

Digunakan untuk mencatat pemberian pinjaman Daerah kepada 
Perusahaan Daerah 

7 2 4 03 Pemberian Piniaman Daerah kepada Pemerintah Pusat 
7 2 4 03 01 Pemberian Pinjaman Dacrah kcpada Pemerintah Pu sat 

Dgunakan untuk mencatat pemberian pinjaman Daerah kepada 
Pemerintah usat 

7 2 4 04 Pemberian Pinjaman Daerah kepada Pemerintah Daerah Lainnya 
7 2 4 04 01 Pemberian Pinjaman Daerah kepada Pemerintah Daerah Lainnya 

Digunakan untuk mnencatat pcmberian pinjaman Daerah kepada 
Pemerintah Dacrah Lainnya 

7 2 5 Pengeluaran Investasi Non Permanen Lainnva 
lnvestasi Non-Permanen adalah Investasi Jangka Panjang yang tidak 
termasuk dalam Investasi Permanen, dimaksudkan untuk dimiliki secara 
tidak berkelaniutan. 

7 2 5 01 Pembentukan Investasi dalam Proyek Pembangunan 
7 2 5 01 01 Pembentukan Investasi dalam Proyek Pembangunan 

Digunakan untuk mcncatat pembentukan Investasi dalam Proyek 
Pembangunan 

7 2 5 02 Pembentukan Dana Ber ir 
7 2 5 02 01 Pembentukan Dana Berulir 

Digunakan untuk mencatat mbentukan Dana Dergulir 
7 2 5 03 Pembentukan De ito Jangka Pan lane 
7 2 5 03 01 Pembentukan Deposito Jangka Panjang 

Di nakan untuk mencatat pembentukan Deposito Jangka Panjang 
7 2 5 04 Pembentukan Investasi Non Permanen Lainnya 
7 2 5 04 0I Pembentukan Investasi Non Permanen Lainnva 

Digunakan untuk mencatat Pembentukan Investasi Non Permanen 

KARO ADAN/KADIS 
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Kode Penfelasan 

Lainnya 
T 2 • Pembayarn Pokok Plnjaman Luar Negerf 
7 2 • 01 Pembayaran Pokok Pinjaman Laur Negerf 
7 2 6 DI 01 Pembavaran Pokok Piniaman Luar Negeri 

Di nakan untuk mencatat pembayaran pokok pinjaman Luur Negen 
7 2 7 Pembayaran Utang Jangka Panjang Lainnya 
7 2 7 01 Pembayaran Utang Jangka Panjang Lainnya 
7 2 7 01 01 Pembayaran Utang Jangka Panjang Lainnya 

Digunakan untuk mencatat mbayaran Utang Jangka Panjang Lainnya 
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LAMPIRAN III 
PERATURAN GUBERNUR KALIMANTAN BARAT 
NOMOR: TAHUN 2019 
TENTANG KODEFIKAS! AKUN PADA BAGAN AKUN STANDAR PEMERINTAH PROVINSI 
KALIMANTAN BARAT 

KODE AKUN LAPORAN OPERABIONAL (PENDAPATAN-LO, BEBAN] 

KODE AKUN URAIAN AKU 

8 PENDAPATAN -LO 

• 1 PENDAPATAN ALI DAERAH (PAD] - LO 

• 1 1 Pendapatan Pajak Daerah -LO 

8 1 1 01 Pajak Kendaraan Bermotor (PKB]- LO 
8 I I 01 01 PKB - Mobil Penumpang - Sedan - LO 
8 I I 01 02 PKB • Mobil Penumpang - Jeep - LO 
8 I I 01 03 PKB - Mobil Penumpang - Minibus - LO 
8 I I 01 04 PKB - Mobil Bus - Microbus- LO 
8 I I 01 05 PKB - Mobil Bus - Bus- LO 
8 I I 01 06 PKB - Mobil Barang/ Beban - Pick Up - LO 
8 I I 01 07 PKB - Mobil Barang/ Beban - Light Truck - LO 
8 I I 01 08 PKB - Mobil Barang/ Beban - Truck - LO 
8 I I 01 09 PKB - Sepeda Motor - Sepeda Motor Roda 2- LO 
8 I I 01 10 PB . Sepeda Motor - Sepeda Motor Roda 3- LO 
8 I I 01 II PKB • Kendaraan Bermotor yang Dioperasikan di Air • LO 
8 I I 01 12 Tunggakan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)- LO 
8 I I 01 13 Dst .ooo»so 

8 1 1 02 Bea Ballk Nama Kendaraan Bermotor [BBNKB] - LO 
8 I I 02 01 BBNKB -Mobil Penumpang - Sedan - LO 
8 I I 02 02 BBNKB ·Mobil Penumpang - Jeep - LO 
8 I I 02 03 BBNKB -Mobil Penumpang - Minibus - LO 
8 I I 02 04 BBNKB .Mobil Bus - Microbus - LO 
8 I I 02 05 BBNKB ·Mobil Bus - Bus- LO 
8 I I 02 06 BBNKB -Mobil Barang/ Beban - Piek Up-LO 
8 I I 02 07 BBNKB -Mobil Barang/ Beban - Light Truck - LO 
8 I I 02 08 BBNKB -Mobil Barang/ Beban - Truck - LO 
8 I I 02 09 BBNKB -Sepeda Motor - Sepeda Motor Roda 2- LO 
8 I I 02 10 BBNKB .Sepeda Motor - Sepeda Motor Roda 3- LO 
8 I I 02 II BBNKB -Kendaraan Bermotor yang Dioperasikan di Air - LO 
8 I I 02 12 Dst..o»so 

• 1 1 03 Pajak Bhan Bakr Kendaraan Bermotor - LO 
8 I I 03 01 Pajak Bahan Bakar Premium - LO 
8 I I 03 02 Pajak Bahan Bakar Pertamax - LO 
8 I I 03 03 Pajak Bahan Bakar Pertamax Plus- LO 
8 I I 03 04 Pajak Bahan Bakar Solar - LO 
8 I I 03 05 Pajak Bahan Bakar Gas- LO 
8 I I 03 06 Dst .............. 

• 1 1 04 Pajak Air Permukaan • LO 
8 I I 04 0 Pajak Air Permukaan - LO 

8 1 1 05 Pajak Rokok - LO 
8 I I OS 01 Pajak Rokok - LO 

• 1 2 Pendapatan Retribusl Daerah • LO 

• 1 2 01 Retribusl Pelayanan Kesehatan - LO 
8 I 2 01 01 Rumah Sakit Umum Daerah • LO 
8 I 2 0 02 Tempat pelayanan keschatan lainnya yang sejcnis yang dimiliki dan/atau 

dikelola oleh pemda - LO 

8 1 2 02 Retribusl Pengujian Kendaraan Bermotor • LO 
8 I 2 02 01 Retribusi PKB - Mobil Penumpang - Sedan - LO 
8 I 2 02 02 Retribusi PKB - Mobil Penumpang - Jeep - LO 
8 I 2 02 03 Retribusi PKB - Mobil Penumpang - Minibus - LO 
8 I 2 02 04 Retribusi PKB - Mobil Bus - Microbus - LO 
8 I 2 02 05 Retribusi PKB - Mobil Bus - Bus- LO 
8 I 2 02 06 Retribusi PKB . Mobil Barang Beban - Pick Up • LO 
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8 I 
8 I 
8 I 
8 I 
8 I 
8 I 

8 1 
8 I 
8 I 
8 I 
8 I 
8 I 

8 l 
8 I 
8 I 
8 I 

8 l 
8 I 
8 I 

8 l 
8 I 
8 I 

8 1 
8 I 
8 I 
8 I 
8 I 

8 1 2 
8 1 2 
8 1 2 
8 1 2 

8 1 2 
8 I 2 
8 1 2 
8 1 2 
8 I 2 
8 1 2 

8 1 2 
8 1 2 

8 1 2 
8 I 2 

8 1 2 
8 1 2 

8 1 2 
8 2 

8 1 2 
8 1 2 
8 I 2 
8 1 2 

8 1 2 
8 I 2 
8 I 2 

8 1 2 
8 1 2 

8 1 2 
8 1 2 

08 
08 01 
08 02 
08 03 

09 
09 01 
09 02 
09 03 
09 04 
09 05 

10 
10 01 

10 02 
10 03 

11 
11 Ol 

12 
12 01 

13 
13 01 
13 02 
13 03 

14 
14 0l 
14 02 

15 
15 01 

16 
16 01 

URALAN AKUN 
Retribusi PKB - Mobil Barang/ Beban - Light Truck - LO 
Retribusi PKB - Mobil Barang/ Beban - Truck - LO 
Retribusi PKB - Sepeda Motor - Sepeda Motor Roda 2-LO 
Retribusi PKB - Sepeda Motor - Sepeda Motor Roda 3- LO 
Retribusi PKB - Kendaraan Bermotor yang Dioperasikan di Air - LO 
Dst..... 

Retribusi Penggantian Blaya Cetak Peta • LO 
Penyediaan Peta Dasar (Garis) - LO 
Penyediaan Peta Foto - LO 
Penyediaan Peta Digital - LO 
Penyediaan Peta Tematik - LO 
Penyediaan Peta Teknis (Struktur] -LO 

Retribusi Pengolahan Lmbah Cafr - LO 
Rumah Tangga - LO 
Perkantoran - LO 
Industri -LO 

Retribusi Pelayanan Tera/Tera Uhang - LO 
Pengujian Alat-alat ukur, takar, timbang, dan perlengkapannya - LO 
Pengujian dalam keadaan terbungkus - LO 

Retrfbusl Pelayanan Pendidllan - LO 
Pelayanan Penyelenggaraan Pendidikan - LO 
Pelatihan Teknis - LO 

Retribuf Pemakalan Kekayan Daerah • LO 
Penyewaan Tanah dan Bangunan - LO 
Laboratorium • LO 
Ruangan -LO 
Kendaraan Bermotor - LO 

Retribusi Pasar Grosir dan/ atau Pertokoan LO 
Penyediaan Fasilitas Pasar Grosir berbagai Jenis Barang - LO 
Fasilitas Pasar/Pertokoan yang Dikontrakkan - LO 
Fasilitas Pasar atau Pertokoan yang disediakan/diselenggarakan oleh 
Pemerintah Daerah - LO 

Retribuf Tempat Pelelangan - LO 
Pelelangan Ikan - LO 
pelelangan Ternak • LO 
Pelelangan Hasil Bumi- LO 
Pelelangan Hasil Hutan - LO 
Jasa Pelelangan serta Fasilitas Lainnya yang disediakan di Tempat 
Pelelangan -LO 

Retribusi Terminal- LO 
Pelayanan Penyediaan Tempat Parkir untuk Kendaraan Penumpang dan 
Bis Umum -LO 
Tempat Kegiatan Usaha - LO 
Fasilitas Lainnya di Lingkungan Terminal - LO 

Retribusl Tempat Penginapan/ Pesanggrahan/ Villa - LO 
Pelayanan Tempat Penginapan/Pesanggrahan/Vila - LO 

Retribusi Pelayanan Kepelabuhan - LO 
Pelayanan Jasa ke Pelabuhan -LO 

Retrlbus! Tempat Rekreasi dan Olah raga-LO 
Pela yanan Tempat Rekreasi - LO 
Pelayanan Tempat Pariwisata - LO 
Pelayanan Tempat olahraga - LO 

Retribusi Penyebrangan Air - LO 
Pelayanan Penyebrangan Orang - LO 
Pelayanan Penycbrangan Barang -LO 

Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah -LO 
Penjualan Hasil Produksi Usaha Daerah - LO 

Retrtbus! Izin Trayek - LO 
Pemberian lain Travek kepada Oran Pribadi - LO 

KODE AKUN 
2 02 07 
2 02 08 
2 02 09 
2 02 10 
2 02 11 
2 02 12 

2 03 
2 03 0l 
2 03 02 
2 03 03 
2 03 04 
2 03 05 

2 04 
2 04 01 
2 04 02 
2 04 03 

2 05 
2 05 01 
2 05 02 

2 06 
2 06 01 
2 06 02 

2 07 
2 07 01 
2 07 02 
2 07 03 
2 07 04 

KAAN/KADIS/ A8STEN I 
KAO 
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• 1 
8 I 
8 I 

• 1 

8 I 

• 1 
8 1 

8 I 

8 l 

8 I 

• 1 

8 I 

8 I 

8 1 

8 I 

8 I 

• 1 
8 I 
8 I 
8 I 
8 I 
8 I 

8 1 
8 I 

• 1 
8 I 
8 I 
8 I 
8 I 

8 1 
8 I 
8 I 
8 I 

• 1 
8 I 
8 

• 1 
8 I 
8 I 
8 I 
8 I 

• 1 
8 I 
8 I 

2 17 
2 I 7 01 
2 17 02 

2 18 

2 18 01 

3 
3 01 

3 01 0 

3 01 02 

3 01 03 

3 02 

3 02 01 

3 02 02 

3 03 

3 03 01 

3 03 02 

4 01 
4 0L 01 
4 01 02 
4 01 03 
4 01 04 
4 01 05 

4 02 
4 02 01 

4 03 
4 03 01 
4 03 02 
4 03 03 
4 03 04 

4 04 
4 04 0l 
4 04 02 
4 04 03 

4 05 
4 05 01 
4 05 02 

4 06 
4 06 0l 
4 06 02 
4 06 03 
4 06 04 

07 
07 01 
07 02 

4 08 
4 08 01 
4 08 02 

URAIAN AKUN 
Pemberian lzin Trayck kepada Badan - LO 

Retribusl Izin Perllanan - LO 
Pemberian lzin usaha Perikanan kepada Orang Pribadi - LO 
Pemberian Izin usaha Perikanan kepada Badan - LO 

Retrlbus! Perpanjangan Irin Mempekerjakan Tenaga Kerja Aing 
(IMTA]- LO 
Pemberian Perpanjangan IMTA kepada Pemberi Kerja Tenaga Kerja Asing - 
LO 

Pendapatan Hasll Pengelolan Kekayaan Daerah yang DIplsahan - LO 
Bagian Laba yang dibagikan kepada Pemda (deviden) atas penyertaan 
modal pad« Perusahaan Milli Daerah/BUMD -LO 
Bagian Laba yang dibagikan kepada Pemda (deviden) atas penyertaan 
modal pada Perusahaan Dacrah - LO 
Bagian Laba yang dibagikan kcpada Pemda (deviden] atas penyertaan 
modal pada BUMD .......+...., - LO 
Dst aooooo++ 

Bagian Laba yang dibaglkan kepada Pemda (deviden] atas penyertan 
modal pada Perusahaan MIi Pemerintah/BUMN - LO 
Bagian Laba yang dibagikan kepada Pemda (deviden) atas penyertaan 
modal pada BUMN- LO 
Dst ..oooo++ 

Bagian Laba yang dibagilan kepada Pemda (deviden] atas penyertaan 
modal pada Perusahaan MILL Swasta - LO 
Bagian Laba yang dibagikan kepada Pemda (deviden) atas pcnyertaan 
modal pada Perusahaan Milik Swasta....- LO 
Dest ..ooooo+++ 

Lain-Iain PAD Yang Bah -LO 

Hall Penjualan Aset Daerah Yang Tidak Dipisahkan -LO 
Hasil Penjualan Tanah -LO 
Hasil Penjualan Peralatan dan Mesin -LO 
Hasil Penjualan Gcdung dan Bangunan - LO 
Hasil Penjualan Jalan, Irigasi dan Jaringan - LO 
Hasil Penjualan Aset Tetap Lainnya -LO 

Hasfl Penfualan Aset Lainny« + LO 
Hasil Penjualan Ase Lainnya - LO 

Penerimaan Jasa Giro • LO 
Jasa Giro Kas Daerah LO 
Jasa Giro Kas Bendahara LO 
Jasa Giro Dana Cadangan - LO 
Ost . 

Pendapatan Bunge -LO 
Pendapatan Bunga Deposit0 ....... - LO 
Pendapatan Bunga Dana Bergulir ..............+ LO 
Dst ..ooooooo»+ 

Tuntutan @anti Kergian Daerah - LO 
Tuntutan Ganti Kerugian Daerah Terhadap Dendahara - LO 
Tuntutan Ganti Kerugian Daerah Terhadap Pegawai Negeri Bukan 
Bendahara - LO 

Komisi, Potongan dan Selisih Nila! Tukar Rupiah - LO 
Penerimaan Komisi dari Penempatan Kas Daerah - LO 
Penerimaan Potongan dari .....coos..-LO 
Penerimaan Keuntungan Selisih Nilai Tukar Rupiah dari ......ors.... - LO 
Ost . 

Pendapatan Denda atas Keterlambatan Pelaksanaan Pekerjaan • LO 
Pendapatan Denda atas Keterlambatan Pelaksanaan Pekerjaan - LO 
Ost . 

Pendapatan Denda Pajak - LO 
Pendapatan Denda Pajak Kendaraan Bermotor- LO 
Pendapatan Denda Bea Balik Nara Kendaraan Bermotor - LO 

KODE AKUN 
8 1 2 16 02 

8 1 4 

8 1 4 
8 I 4 
8 I 4 

KAAN/KADIS/ ASTE 
KAO 

A 
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8 I 
8 I 
8 I 

8 1 4 
8 I 4 
8 1 4 
8 1 4 
8 1 4 
8 I 4 
8 1 4 
8 1 4 
8 I 4 
8 1 4 
8 I 4 
8 I 4 

8 I 4 
8 1 4 
8 I 4 
8 1 4 
8 1 4 
8 1 4 
8 1 4 

8 1 4 
8 1 4 
8 I 4 
8 I 4 
8 4 

8 1 4 
8 1 4 
8 I 4 

8 1 4 
8 1 4 

8 1 4 
8 I 4 
8 I 4 

8 I 4 

8 I 4 

8 I 4 

8 1 4 
8 1 4 
8 I 4 
8 1 4 

8 4 
8 1 4 
8 4 
8 4 

8 1 4 
8 1 4 
8 I 4 
8 1 4 
8 I 4 

• 1 • 
8 1 4 
8 I 4 
8 I 4 

09 
09 0I 
09 02 
09 03 
09 04 
09 05 
09 06 
09 07 
09 08 
09 09 
09 10 
09 11 

09 12 
09 13 
09 14 
09 15 
09 16 
09 17 
09 18 

10 
10 0l 
10 02 
10 03 
10 04 

11 
II 01 
II 02 

12 
12 01 

13 
13 01 
13 02 

13 03 

13 04 

13 05 

14 
14 0l 
14 02 
14 03 

15 
15 01 
15 02 
15 03 

16 
16 0 
16 02 
16 03 
16 04 

17 
17 0l 
17 02 
17 03 

URAIAN AKUN 
Pendapatan Denda Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor - LO 
Pendapatan Denda Pajak Air Permukaan • LO 
Pendapatan Denda Pajak Rokok - LO 

Pendapatan Denda Retribusi-LO 
Pendapatan Denda Retribusi Pelayanan Keschatan - LO 
Pendapatan Denda Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor - LO 
Pendapatan Denda Retribusi Perggantian Biaya Cetak Peta- LO 
Pendapatan Denda Retribusi Pengolahan Limbah Cair - LO 
Pendapatan Denda Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang - LO 
Pendapatan Denda Retribusi Pelayanan Pendidikan - LO 
Pendapatan Denda Retribusi Pemakaian Kckayaan Dacrah - LO 
Pendapatan Denda Retribusi Pasar Grosir dan/ atau Pertokoan - LO 
Pendapatan Denda Retribusi Tempat Pelelangan - LO 
Pendapatan Denda Retribusi Terminal - LO 
Pendapatan Denda Retribusi Tempat Penginapan/ Pesanggrahan/ Villa - 
Lo 
Pendapatan Denda Retribusi Pelayanan Kepelabuhan - LO 
Pendapatan Denda Retribusi Tempat Rekrcasi dan Olah raga- LO 
Pendapatan Denda Retribusi Penyebrangan Air - LO 
Pendapatan Denda Retribusi Penjualan Produksi Usha Daerah - LO 
Pendapatan Denda Retribusi Izin Trayek - LO 
Pendapatan Denda Retribusi lzin Perikanan - LO 
Pendapatan Denda Retribusi Perpanjangan Izin Mempekerjakan Tenaga 
Kerja Asing (IMTA]- LO 

Pendapatan Denda Pemanfaatan Aset Daerah - LO 
Pendapatan Denda Sewa Aset Daerah - LO 
Pendapatan Dcnda Kerjasama Pemanfaatan Aset Daerah - LO 
Pendapatan Denda Bangun Guna Serah - LO 
Pendapatan Denda Bangun Serah Guna - LO 

Pendapatan Denda Atas Pelanggaran Perda - LRA 
Pendapatan Denda Atas Pelanggaran Perda - LRA 
Ost , . 

Pendapatan Hasll Eisekusi atas Jaminan - LO 
Hasil Eksckusi Atas Jaminan atas Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa - 
LO 
Hasil Eksckusi Atas Jaminan atas Pembongkaran Reklame - LO 
Ost . 

Pendapatan dari Pengembalian -LO 
Pendapatan dari Pengembalian Pajak Penghasilan Pasal 2I - LO 
Pendapatan Dari Pengembalian Kelebihan Pembayaran Asuransi 
Keschatan - LO 
Pendapatan Dari Pengembalian Kelebihan Pembayaran Gaji dan 
Tunjangan - LO 
Pendapatan Dari Pengembalian Kelcbihan Pembayaran Perjalanan Dinas - 
LO 
Ost . 

Fasilitas Sosial dan Fasllitas Umum .LO 
Fasilitas Sosial - LO 
Fasilitas Umum - LO 
Ost . 

Pendapatan Penyelenggaraan Sekolah dan Dlklat - LO 
Pendapatan Penyelenggaraan Sckolah - LO 
Pendapatan Penyelenggaraan Diklat - LO 
Dsl . 

Pendapatan dari Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan LO 
Uang Pendaftaran/Ujian Masuk - LO 
Uang Sekolah/Pendidikan dan Pelatihan - LO 
Uang Ujian Kenaikan Tingkat/Kelas- LO 
Dst oooo 

Pendapatan dari Angsuran/Cicllan Penfualan - LO 
Angsuran/Cicilan Penjualan Rumah Dinas Daerah Golongan III- LO 
Angsuran/Cicilan Penjualan Kenderaan Perorangan Dinas - LO 
Dst..... 

8 1 4 12 02 
8 1 4 12 03 

KODE AKUN 
4 08 03 
4 08 04 
4 08 05 

MABAN/KADIS 
KARO 
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KODE AKUN URALAN AKUN • l 4 18 Hail dari Pemanfaatan Kekayaan Daerah - LO 
8 I 4 18 01 Hasil dari Pemanfaatan Kekayaan Daerah Sewa - LO 
8 I 4 18 02 Hasil dari Pemanfaatan Kekayaan Daerah Kerjasama Pemanfaatan- LO 
8 I 4 18 03 Hasil dari Pemanfaatan Kekayaan Daerah Bangun Guna Serah - LO 
8 I 4 18 04 Hasil dari Pemanfaatan Kekayaan Daerah Bangun Serah Guna -LO 

• l 4 19 Pendapatan Zakat -LO 
8 I 4 19 01 Pendapatan Zakat...... - LO 
8 I 4 19 02 Dst ~.coo++ 

8 l 4 20 Pendapatan BLUD.LO 
8 I 4 20 01 Pendapatan Jasa Layanan Umum BLUD - LO 
8 I 4 20 02 Pendapatan Hibah BLUD - LO 
8 I 4 20 03 Pendapatan Hasil Kerjasama BLUD - LO 
8 I 4 20 04 Lain-lain Pendapatan BLUD yang sah - LO 

8 l 4 21 Lain-lain PAD yang Bah Lainnya - LO 
8 I 4 21 01 Lain-lain PAD yang Sah Lainnya -LO 

8 2 PENDAPATAN TRANSFER - LO 

8 2 1 01 Bagi Hail Pajak -LO 
8 2 I 01 01 Bagi Hasil dari Pajak Bumi dan Bangunan sektor Pertambangan - LO 
8 2 I 01 02 Bagi Hasil dari Pajak Bumi dan Bangunan sektor Perkebunan - LO 
8 2 I 01 03 Bagi Hasil dani Pajak Bumi dan Bangunan sektor Perhutanan - LO 
8 2 I 01 04 Bagi Hasil dari Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 25 dan Pasa! 29 Wajib Pajak 

Orang Pribadi Dalam Negeri dan PPh Pasal 21 - LO 
8 2 I 0 05 Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau- LO 

8 2 1 02 Bagi Hasil Bukan Pajak/Sumber Daya Alam - LO 
8 2 I 02 01 Bagi Hasil dari luran Hak Pengusahaan Hutan - LO 
8 2 I 02 02 Bagi Hasil dari Provisi Sumber Daya Hutan - LO 
8 2 I 02 03 Bagi Hasil dari Dana Reboisasi - LO 
8 2 I 02 04 Bagi Hasil dari luran Tetap (Land-Rent) - LO 
8 2 I 02 05 Bagi Hasil dari luran Eksplorasi dan luran Eksploitasi (Royalti) - LO 
8 2 I 02 06 Bagi Hasil dari Pungutan Pengusahaan Perikanan - LO 
8 2 I 02 07 Bagi Hasil dari Pungutan Hasil Perikanan - LO 
8 2 I 02 08 Bagi Hasil dari Pertambangan Minyak Bumi - LO 
8 2 I 02 09 Bagi Hasil dari Pertambangan Gas Bumi- LO 
8 2 I 02 10 Bagi Hasil dani Pertambangan Panas Bumi -LO 

8 2 1 03 Dana Alokasi Umum (DAU) . LO 
8 2 I 03 01 Dana Alokasi Umum - LO 

• 2 l 04 Dana Alokasi Khusus (DAK) - LO 
8 2 I 04 01 DAK Bidang Infrastruktur Jalan - LO 
8 2 I 04 02 DAK Bidang Infrastruktur Irigasi - LO 
8 2 I 04 03 DAK Bidang Infrastruktur Air Minum - LO 
8 2 I 04 04 DAK Bidang Infrastruktur Sanitasi- LO 
8 2 I 04 05 DAK Bidang Keluarga Berencana - LO 
8 2 I 04 06 DAK Bidang Kehutanan - LO 
8 2 I 04 07 DAK Bidang Perumahan dan Kawasan Pemukiman - LO 
8 2 I 04 08 DAK Bidang Kesehatan - LO 
8 2 I 04 09 DAK Bidang Kelautan dan Perikanan - LO 
8 2 I 04 10 DAK Bidang Prasarana Pemerintahan - LO 
8 2 I 04 II DAK Bidang Transportasi Perdesaan - LO 
8 2 l 04 12 DAK Bidang Perdagangan - LO 
8 2 I 04 13 DAK Bidang Lingkungan Hidup- LO 
8 2 I 04 14 DAK Bidang Sarana dan Prasarana Daerah Tertinggal (SPDT] - LO 
8 2 I 04 15 DAK Bidang Pertanian - LO 
8 2 I 04 16 DAK Bidang Energi Pedesaan - LO 
8 2 I 04 17 DAK Bidang Sarana dan Prasarana Kawasan Perbatasan - LO 
8 2 I 04 18 DAK Bidang Pendidikan - LO • 2 I 04 19 DAK Bidang Keselamatan Transportasi Darat - LO 
8 2 I 04 20 Ost ..................... 

8 2 2 Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat · Lainnya - LO 
8 2 2 01 Dana Otonomf Khu#us - LO 
8 2 2 01 01 Dana Otonomi Khusus - LO 
8 2 2 01 02 Dana Tambahan Infrastruktur- LO 

8 2 2 02 Dana Keistimewnan - Lo 
8 2 2 02 01 Dana Keistimewaan LO 
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KODE AKUN URAIAN AKUN 

8 2 2 
8 2 2 
8 2 2 
8 2 2 
8 2 2 
8 2 2 
8 2 2 

8 2 3 

8 2 3 
8 2 3 
8 2 3 

8 2 3 
8 2 3 
8 2 3 

8 2 3 
8 2 3 

8 2 4 

8 2 
8 2 
8 2 

8 2 
8 2 

8 2 

8 3 
8 3 
8 3 

8 3 2 

8 3 2 
8 3 2 
8 3 2 

8 3 3 

8 3 3 
8 3 3 
8 3 3 

8 4 

8 4 1 

03 
03 01 
03 02 
03 03 
03 04 
03 05 
03 06 

01 
01 01 
01 02 

02 
02 01 
02 02 

03 
03 01 

01 
01 01 
01 02 

01 
01 0I 
01 02 

Dana Penyeualan - LO 
Tunjangan Profesi Guru PNSD - LO 
Dana Tambahan Penghasilan Guru PNSD - LO 
Dana Insentif Daerah - LO 
Dana Proyek Pemerintah Daerah dan Desentralisasi Provinsi LO 
Bantuan Operasional Sekolah - LO 
Ost . 

Pendapatan Transfer Pemerintah Daerah Lainnya - LO 

Pendapatan Bagi Hall Pajak -LO 
Pendapatan Bagi Hasl Pajak..... - LO 
Ost . 

Pendapatan Bagi hall Lainnya - LO 
Pendapatan Bagi hasil Lainnya.... - LO 
Ost •••.•.••••••.•.••• 

Pendapatan Dana Otonom! Khusu.-LO 
Pendapatan Dana Otonomi Khusus-LO 

Bantuan Keuangan -LO 

Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah Provinsi Lainnya - LO 
Bantuan Keuangan dani Pemerintah Daerah Provinsi ...... - LO 
Ost . 

Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah Kabupaten -LO 
Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah Kabupaten ................... 
LO 
Dst.... 

Bantuan Keuangan danil Pererintah Daerah Kota • LRA 
Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah Kota ..o+688++o8»»oo+ 

LRA 
Ost . 

LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG AH -LO 

Pendapatan Hlbah - LO 

Pendapatan Hlbah darl Pemerintah - LO 
Pendapatan Hibah dari Pemerintah - LO 

Pendapatan Hlbah dari Pemerintah Daerah Lainnya - LO 
Pendapatan Hibah dari Pemerintah Daerah Lainnya -LO 

Pendapatan Hibah dart Badan/Lembaga/Organisasi Swasta dalam 
Neger!·LO 
Pendapatan Hibah dari Badan/Lembaga/Organisasi Swasta dalam 
Negeri....- LO 
Ost . 

Pendapatan Hlbah darl kelompok masyarakat/perorangan + LO 
Pendapatan Hibah dari kelompok masyarakat - LO 
Pendapatan Hibah dari kelompok perorangan -LO 

Dana Darurat - LO 

Dana Darurat - LO 
Korban/Kerusakan Akibat Bencana Alam - LO 
Dsl ...... , •• , •• ,. 

Pendapatan Lalnnya - LO 

Pendapatan Lainnya. LO 
Pendapatan Lainnya - LO 
Ost . 

SURPLUS NON OPERASIONAL - LO 

Burplus Penlualan Anet Non Lancar - LO 

8 2 4 03 
8 2 4 03 01 

8 2 4 03 02 

8 3 

8 3 1 

8 3 1 01 
8 3 01 01 

8 3 1 02 
8 3 1 02 01 

8 3 1 03 

8 3 I 03 01 

8 3 1 03 02 

1 04 
04 0l 

1 04 02 

4 01 
4 0I 0I 
4 01 02 

4 02 
4 02 01 

4 02 02 

KARO 
UKU 

' 

KABA/KADIS/ ASTEM 
KAR O 

8EDA 

f 
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• 4 1 01 Surplus Penfualan Aset Non Lanear - LO 
8 4 I 01 01 Surplus Penjunlan Aset Tanah - LO 
8 d I 01 02 Surplus Penjualan Aset Peralatan dan Mesin · LO 
8 d I 01 OJ Surplus Penjualan Aset Gedung dan Bangunan - LO 
8 d I 01 04 Surplus Penjualan Aset Non Lncar/Ast Tetap Lainnya - LO 
8 4 I 01 05 Surplus Penjualan Aset Lain-lain - LO 
8 4 I 01 06 Surplus Pelepasan Investasi Jangka Panjang - LO 
8 d I 01 07 Oat .............. 

• 4d 2 Surplus Penyelenalan Kewafiban Jangin Panjang - LO 

8 4 2 01 Surplus Penyeleaian Kewajiban Jangla Panjang LO 
8 d 2 01 01 Surplus Penyelesaian Utang Dalam Negeri Sektor Perbankan LO 
8 4 2 01 02 Surplus Penyelesaian Utang Dari Lembaga Keuangan Bukan Bank - LO 
8 d 2 01 OJ Surplus Penyelesaian Utang Dalam Negeri. Obligasi. LO 
8 4 2 01 04 Surplus Penyclesaian Utang Pemerintah Pusat -LO 
8 d 2 01 05 Surplus Penyelesaian Utang Pemerintah Provinsi - LO 
8 4 2 01 06 Surplus Penyelesaian Utang Pemerintah Kabupaten/Kot - LO 
8 4 2 01 07 Surplus Penyelesaian Premium (Diskonto) Obligasi - LO 
8 4 2 01 08 Ost .............. 

8 4 3 Surplus darl Keglatan Non Operaslonal Lainnya - LO 

8 4 3 01 Surplus dari Keglatan Non Operaslonal Lainnya -LO 
8 4 3 01 01 Surplus dani Kegiatan Non Operasional Lainnya- LO 
8 4 3 01 02 Surplus Pelepasan Investasi Jangka Pendck- LO 
8 4 3 0l OJ Ost .......................... 

8 5 PENDAPATAN LUAR BIASA - LO 

8 5 1 Pendapatan Luar Blaa -LO 

8 5 1 01 Pendapatan Pos Luar Blasa - LO 
8 5 I 01 01 Pendapatan Pos Luar Biasa - LO 

• BEBAN 

• I BEBAN OPERASI-LO 

• 1 1 Beban Pegawai-LO 

• 1 1 01 Beban Gaff dan Tunjangan ·LO 
9 I I 01 0 Gaji Pokok PNS / Uang Representasi - LO 
9 I I 01 02 Tunjangan Keluarga - LO 
9 I I 01 OJ Tunjangan Jabatan · LO 
9 I I 01 04 Tunjangan Fungsional - LO 
9 I I 01 OS Tunjangan Umum - LO 
9 I I 01 06 Tunjangan Beras- LO 
9 I I 01 07 Tunjangan PPh/Tanjangan Khusus- LO 
9 I I 01 08 Pembulatan Gaji - LO 
9 I I 01 09 luran Jaminan Kesehatan - LO 
9 I I 01 10 Uang Paket- LO 
9 I I 01 II Tunjangan Badan Musyawarah - LO 
9 I I 01 12 Tunjangan Komisi - LO 
9 I I 01 13 Tunjangan Badan Anggaran - LO 
9 I I 01 14 Tunjangan Badan Kehormatan - LO 
9 I I 01 15 Tunjangan Alat Kelengkapan Lainnya- LO 
9 I I 0l 16 Tunjangan Perumahan - LO 
9 I I 01 17 Uang Duka Wafat/Tewas- LO 
9 I 0l 18 Uang Jasa Pengabdian - LO 
9 I 01 19 Belanja Penunjang Operasional Pimpinan DPRD. LO 
9 I 01 20 Tunjangan Kesehatan DPRD - LO 
9 I 01 21 Ost ................... 

9 1 1 02 Beban Tambahan Penghasllan PNS -LO 
9 I I 02 01 Tambahan Penghasilan berdasarkan beban kerja - LO 
9 I I 02 02 Tambahan Penghasilan berdasarkan tempat bertugas- LO 
9 I I 02 OJ Tambahan Penghasilan berdasarkan kondisi kerja LO 
9 I I 02 04 Tambahan Penghasilan berdasarkan kelangkaan profesi • LO 
9 I I 02 05 Dliit .........•••••.••••.•. 
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9 1 

9 I 
9 I 
9 I 

9 1 1 
9 1 
9 1 I 
9 I 

9 1 1 
9 I 1 
9 1 1 

9 I I 

9 1 1 
9 1 I 

9 1 1 
9 I I 
9 I 

9 I I 

9 I I 
9 1 1 
9 1 1 
9 1 I 

9 1 1 

9 I 1 
9 I I 
9 1 

9 1 
9 1 

9 1 1 
9 1 I 

9 1 I 
9 1 1 
9 1 1 

9 1 l 
9 1 I 
9 I I 

9 1 1 
9 I I 
9 I I 
9 1 

9 1 1 
9 I I 
9 I I 
9 I 1 
9 1 1 

9 1 1 
9 1 
9 I 1 
9 1 1 

9 1 l 
9 1 
9 1 1 

04 
04 0l 
04 02 
04 03 

05 
05 01 
05 02 

OS 03 
05 04 
05 OS 
06 
06 01 
06 02 

06 03 

06 04 
06 05 
06 06 
06 07 

06 08 

06 09 
06 10 
06 1 

06 12 
06 13 

06 14 
06 15 

06 16 
06 17 
06 18 

07 
07 01 
07 02 

08 
08 01 
08 02 
08 03 

09 
09 01 
09 02 
09 03 
09 04 

10 
10 01 
10 02 
10 03 

11 
11 0I 
11 02 

URAIAN AKUN 
Beban Penerimaan lainnya Pimpinan dan angRota DPRD erta 
KDH/WKDH -LO 
Beban Tunjangan Komunikasi Intensif Pimpinan dan AnggotA DPRD. LO 
Beban Penunjang Operasiona! KDH/WKDH - LO 
Ost . 

Beban Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan -LO 
Beban Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Pertambangan - LO 
Beban Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Perkebunan - LO 
Be ban Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Perhutanan - LO 

Insentif Pemungutan Pajak Daerah 
Insentif Permungutan Pajak Daerah - Pajak Kendaraan Bermotor - LO 
Insentif Pemungutan Pajak Daerah - Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 
- LO 
Insentif Pemungutan Pajak Daerah - Pajak Bahan Dakar Kendaraan 
Bermotor - LO 
Insentif Pemungutan Pajak Daerah - Pajak Air Permukaan - LO 
Insentif Pemungutan Pajak Daerah - Pajak Rokok - LO 

Insentif Pemungutan Retribusi Daerah 
Insentif Pemungutan Retribusi Dacrah - Pelayanan Keschatan - LO 
Insentif Perungutan Retribusi Daerah - Pengujian Kendaraan Bermotor - 
LO 
Insentif Pemungutan Retribusi Dacrah - Penggantian Biaya Cetak Peta - 
LO 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Pengolahan Limbah Cair -LO 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Pelayanan Tera/Tera Ulang - LO 
Insentif Permungutan Retribusi Daerah - Pelayanan Pendidikan - LO 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Pemakaian Kekayaan Daerah - 
Lo 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Pasar Grosir dan/ atau Pertokoan 
- LO 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Tempat Pelelangan - LO 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Terminal - LO 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah • Tempat Penginapan/ 
Pesanggrahan/ Villa - LO 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Pelayanan Kcpclabuhan - LO 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Tempat Rekreasi dan Olah raga- 
LO 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Penyebrangan Air - LO 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Penjualan Produksi Usaha 
Daerah - LO 
Insentif Pemungutan Retribusi Dacrah - lzin Trayek - LO 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - lzin Perikanan - LO 
Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Perpanjangan lzin 
Merpekerjakan Tenaga Kerja Asing (IMTAJ- LO 

Uang Lembur - LO 
Uang Lembur PNS .LO 
Uang Lembur Non PNS - LO 

Beban Honorarium Non Pegawal 
Honorarium Tenaga Ahli/Narasumber/Instruktur 
Moderator 
Dst..o»sos»++ 

Honorarium pNS 
Honorarium Panitia Pelaksana Kegiatan 
Honorarium Tim Pengadaan Barang dan Jasa 
Honorarium Tenaga Ahli/Instruktur/Narasumber 
Dst....». 

Honorarium Non PNS 
Honorarium Tenaga Ahli/Instruktur/Narasumber 
Honorarium Pegawai Honorer/Tidak Tetap 
Ost ...... 

Beban Pegawal BLUD 
Beban Pegawai BLUD 
Dst ...... 

KODE AKUN 
l 03 

I 03 01 
I 03 02 
1 03 03 

KAO 
HUKUM 

KAIAN/KADIS/ 
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KODE AKUN URALAN AKUN 
9 I 2 Beban Barang dan Jase 

9 I 2 01 Beban Bahan Pali Habls 
9 I 2 01 01 Beban Persediaan alat tulis kantor 
9 I 2 01 02 Beban Persediaan dokumen/administrasi tender 
9 I 2 01 03 Beban Persediaan alat listrik dan elektronik ( lampu pijar, battery keringl 
9 I 2 01 04 Beban Persediaan perangko, materai dan benda pos lainnya 
9 I 2 01 05 Beban Persediaan peralatan kebersihan dan bahan pembersih 
9 I 2 01 06 Beban Persediaan Bahan Bakar Minyak/Gas 
9 I 2 01 07 Bcban Perscdiaan pcngisian tabung pemadam kebakaran 
9 I 2 01 08 Bcban Persediaan pengisian isi tabung gas 
9 I 2 01 09 Dst.... 

9 I 2 02 Beban Persediaan Bahan/ Material 
9 I 2 02 01 Beban Persediaan bahan baku bangunan 
9 I 2 02 02 Beban Perscdiaan bahan/bibit tanaman 
9 I 2 02 03 Beban Persediaan bibit ternak 
9 I 2 02 04 Beban Persediaan bahan obat-obatan 
9 I 2 02 05 Beban Persediaan bahan kimia 
9 I 2 02 06 Beban Persediaan Makanan Pokok 
9 I 2 02 07 Ost .................. 

• l 2 03 Beban Jass Kantor 
9 I 2 03 0I Beban Jasa telepon 
9 I 2 03 02 Beban Jasa air 
9 I 2 03 03 Beban Jasa listrik 
9 I 2 03 04 Beban Jasa pengumuman lelang/ pemenang lelang 
9 I 2 03 05 Beban Jasa surat kabar/majalah 
9 I 2 03 06 Beban Jasa kawat/faksimili/internet 
9 l 2 03 07 Beban Jasa paket/pengiriman 
9 I 2 03 08 Beban Jasa Sertifikasi 
9 I 2 03 09 Beban Jasa Transaksi Keuangan 
9 I 2 03 10 Beban Jas administrasi pungutan Pajak Penerangan Jalan Umum 
9 I 2 03 II Beban Jasa administrasi pungutan Pajak Bahan Bakar Kendaraan 

Bermotor 
9 I 2 03 12 Dst ..•. 

9 l 2 04 Beban Prem! Asuransi 
9 I 2 04 01 Beban Jasa Premi Asuransi Keschatan 
9 I 2 04 02 Beban Jasa Premi Asuransi Barang Milik Daerah 
9 I 2 04 03 Ost •••..•.••••••.•.•.••••.•••.•.•.••.••••• 

9 I 2 05 Beban Perawatan Kendaran Bermotor 
9 I 2 05 0l Beban Jasa Service 
9 l 2 05 02 Beban Penggantian Suku Cadang 
9 l 2 05 03 Beban Bahan Bakar Minyak/Gas dan pelumas 
9 I 2 05 04 Beban Jas KIR 
9 I 2 05 05 Beban Pajak Kendaraan Bermotor 
9 I 2 05 06 Beban Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

9 l 2 06 Beban Cetak dan Penggandaan 
9 I 2 06 01 Beban Cetak 
9 I 2 06 02 Bcban Penggandaan 

9 l 2 07 Beban Bewa Rumah/Gedung/Gudang/Parkir 
9 I 2 07 01 Beban sewa rumah jabatan/rumah dinas 
9 I 2 07 02 Beban sewa gedung/ kantor/ tempat 
9 I 2 07 03 Beban sewa ruang rapat/pertemuan 
9 I 2 07 04 Beban sewa tempat parkir/uang tambat/hanggar sarana mobilitas 
9 I 2 07 OS Beban Sewa Rurah/Gedung/Gudang/Parkir Lainnya 
9 I 2 07 06 Dst .... 

9 I 2 08 Beban Sewa Sarana Mobilitas 
9 I 2 08 01 Beban Sewa Sarana Mobilitas Darat 
9 I 2 08 02 Beban Sewa Sarana Mobilitas Air 
9 I 2 08 03 Bcban Sewa Sarana Mobilitas Udara 
9 I 2 08 04 Dst... 

9 I 2 09 Beban Sewa Alat Berat 
9 I 2 09 01 Beban Sewa Eskavator 
9 I 2 09 02 Beban Sewa Buldoser 
9 I 2 09 03 Dst ... 
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KODE AKUN URALAN AKUN • 1 2 10 Beban Sewa Perlengkapan dan Peralatan Kantor 
9 I 2 10 01 Beban sewa meja kursi 
9 I 2 10 02 Beban sewa komputer dan printer 
9 I 2 10 OJ Beban sewa proyektor 
9 I 2 10 04 Beban sewa generator 
9 I 2 10 05 Beban sewa tenda 
9 I 2 10 06 Beban sewa pakaian adat/tradisional 
9 I 2 10 07 Beban Scwa Perlengkapan dan Peralatan Kantor Lainnya 
9 l 2 10 08 Dst.... 

• 1 2 11 Beban Makanan dan Minuman 
9 l 2 11 01 Beban makanan dan minuman harian pegawar 
9 I 2 11 02 Bcban makanan dan minuman rapat 
9 I 2 II 03 Beban makanan dan minuman tamu 
9 l 2 11 04 Bcban makanan dan minuman pelatihan 
9 l 2 II 05 Beban Makanan dan Minuman Lainnya 
9 l 2 II 06 Dst ... 

9 1 2 12 Beban Pakaian Dinas dan Atributnya 
9 l 2 12 01 Beban pakaian Dinas KDH dan WKDH 
9 l 2 12 02 Beban Pakaian Sipil Harian (PSH] 
9 I 2 12 OJ BcbanPakaian Sipil Lengkap (PSL 
9 l 2 12 04 Beban Pakaian Dinas Harian (PDHJ 
9 I 2 12 05 Beban Pakaian Dinas Upacara (PDU) 
9 l 2 12 06 Dst ... 

9 1 2 13 Belanja Palafan Kerja 
9 l 2 13 01 Beban pakaian kerja lapangan 
9 l 2 13 02 Dst ... 

• 1 2 14 Belanja Palaian khusus dan hark-harl tertent 
9 l 2 14 01 Beban pakaian KORPRL 
9 l 2 14 02 Beban pakaian adat daerah 
9 l 2 14 03 Beban pakaian batik tradisional 
9 l 2 14 04 Beban pakaian olahraga 
9 l 2 14 05 Belanja Pakaian khusus 
9 l 2 14 06 Dst .• 

9 1 2 15 Beban Perjalanan Dinas 
9 l 2 15 01 Beban perjalanan dinas dalam daerah 
9 l 2 15 02 Beban perjalanan dinas luar daerah 
9 l 2 15 03 Beban perjalanan dinas luar negeri 

• 1 2 16 Beban Per[alanan Pindah Tugas 
9 l 2 16 01 Beban perjalanan pindah tugas dalam daerah 
9 l 2 16 02 Bcban perjalanan pindah tugas luar daerah 

9 1 2 17 Beban Pemulangan Pegawal 
9 l 2 17 01 Beban pemulangan pegawai yang pensiun dalam daerah 
9 l 2 17 02 Beban pemulangan pegawai yang pensiun luar daerah 

9 1 2 18 Beban Pemeliharaan 
9 l 2 18 01 Beban Pemeliharan Tanah 
9 I 2 18 02 Beban Pemeliharan Peralatan dan Mesin 
9 I 2 18 03 Beban Pemeliharan Gedung dan Bangunan 
9 I 2 18 04 Bcban Pemeliharan Jalan, Irigasi, dan Jaringan 
9 l 2 18 05 Beban Pemeliharan Aset Tetap Lainnya 
9 I 2 18 06 Beban Pemeliharan Aset Lainnya 
9 I 2 18 07 Ost ....................................... 

• 1 2 19 Beban Jasa Kon#ultasl 
9 I 2 19 01 Beban Jasa Konsultansi Penelitian 
9 I 2 19 02 Beban Jasa Konsultansi Perencanaan 
9 I 2 19 03 Beban Jasa Konsultansi Pengawasan 
9 I 2 19 04 Dst ... 

9 1 2 20 Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat/Pihak Ketiga 
9 I 2 20 01 Beban Barang Yang Akan Diserahkan Kepada Masyarakat 
9 I 2 20 02 Beban Barang Yang Akan Diserahkan Kepada Pihak Ketiga 

9 1 2 21 Beban Barang Untuk Dijual kepada Masyaralat/Pihak Ketiga 
9 I 2 21 01 Beban Barang Yang Akan Dijual Kepada Masyarakat 
9 I 2 21 02 Beban Barang Yang Akan Diiual Kepada Pihak Ketiga 
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9 I 2 22 Beban Beaslswa Pendidlkan PNS 
9 1 2 22 01 Beban beasiswa tugas belajar D3 
9 1 2 22 02 Beban beasiswa tugas belajar SL 
9 1 2 22 03 Beban beasiswa tugas belajar S2 
9 1 2 22 04 Bcban beasiswa tugas belajar S3 
9 1 2 22 05 Beban Bantuan ljin Belajar PNS 
9 1 2 22 06 Beban Beasiswa Pendidikan Non PNS 
9 1 2 22 07 Ost ........................ 

9 I 2 23 Beban kursus, pelatihan, soslalisasl dan bimbingan teknl« PNS 
9 I 2 23 01 Beban kursus-kursus singkat/ pelatihan 
9 1 2 23 02 Beban sosialisasi 
9 1 2 23 03 Beban bimbingan teknis 
9 I 2 23 04 Ost ........................ 

9 I 2 24 Uang untuk diberlkan kepada Pihak Ketlga/Mayarakat 
9 I 2 24 0I Uang untuk diberikan kcpada Pihak Ketiga 
9 I 2 24 02 Uang untuk diberikan kepada Pihak Masyarakat 
9 I 2 24 03 Dst..... 

9 1 2 25 Beban Jas« PNSD dan Non PNSD 
9 I 2 25 01 Beban Jasa PNSD dan Non PNSD 
9 I 2 25 02 Dst...... 

• 1 2 26 Be ban Barang dan Jasa BLUD 
9 I 2 26 01 Beban Barang dan Jasa BLUD 
9 I 2 26 02 Dst...· 

• 1 3 Beban Bunga 

9 1 3 01 Bunga Utang Pinjaman 
9 I 3 01 01 Beban Bunga Utang Pinjaman kepada Pemerintah 
9 I 3 01 02 Beban Bunga Utang Pinjaman kepada Pemerintah Daerah lainnya 
9 I 3 01 03 Beban Bunga Utang Pnjaman kepada Lembaga Keuangan Bank 
9 I 3 01 04 Beban Bunga tang Pnjaman kepada Lembaga Keuangan Bukan Bank 
9 I 3 01 05 Bunga Utang Pinjaman Lainnya 

• 1 3 02 Bung Utang Obligasl 
9 1 3 02 01 Bunga Utang Obligasi 

• 1 4 Beban Subsidi 

9 1 4 01 Beban Subsidl 
9 I 4 01 01 Beban Subsidi kepada BUMN 
9 I 4 01 02 Bban Subsidi kepada BUMD 
9 I 4 01 03 Beban Subsidi kepada Pihak Ketiga Lainnya 

9 1 s Beban Hibah 

9 1 s 01 Beban Hibah kepada Pemerintah 
9 I 5 01 01 Beban Hibah Barang kepada Pemerintah 

9 I 5 02 Beban Hibah kepada Pemerlntah Daerah lainnya 
9 I 5 02 01 Beban Hibah kepada Pemerintah Provinsi 
9 I 5 02 02 Beban Hibah kepada Pemerintah Kabupaten 
9 I 5 02 03 Beban Hibah kepada Pemerintah Kota 

9 I 5 03 Beban Hibah kepada Perusahan Daer h/BUMD 
9 I 5 03 01 Beban Hibah kepada Perusahaan Daerah/BUMD..... 
9 I 5 OJ 02 Dst.... 

9 I 5 04 Beban Hlbah kepada Kelompok Mayarakat 
9 I 5 04 01 Beban Hibah kepada Kelompok Masyarakat...... 
9 I 5 04 01 Dst..... 

9 l s 05 Beban Hbah kepada Organisasl Kemasyarakatan 
9 I 5 05 01 Deban Hibah kepada Organisasi Kemasyarakatan..... 
9 I 5 05 02 Dst ... 

9 l s 06 Beban Hibah Dana BOS untuk Satuan Pendidikan Dasar 
9 I 5 06 01 Beban Hibah Dana BOS ke Satuan Pendidikan Dasar di 

Kabupaten/Kota... 
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9 1 5 06 02 

9 1 6 

URAIAN AKUN 
Dst ... 

Beban Bantuan Sosial 

9 1 6 
9 J 6 
9 J 6 

9 1 6 
9 J 6 
9 1 6 

9 1 7 
9 1 7 
9 7 

9 1 7 
9 l 7 
9 J 7 
9 l 7 

9 1 8 
9 J 8 
9 J 8 
9 l 8 

9 J 8 
9 l 8 
9 l 8 
9 l 8 
9 J 8 
9 l 8 
9 l 8 
9 J 8 

9 1 8 
9 J 8 
9 J 8 

9 J 8 
9 l 8 
9 8 
9 J 8 

9 1 9 

9 1 9 
9 1 9 

9 1 9 
9 1 9 

9 1 9 
9 1 9 

9 2 

9 2 1 

01 
01 01 
01 02 

02 
02 0I 
02 02 

01 
01 01 

03 
03 0I 
03 02 
03 03 

01 
01 01 
01 02 
01 03 

01 04 
01 05 
01 06 
01 07 
01 08 
01 09 
OJ JO 
01 11 

02 
02 01 
02 02 

02 03 
02 04 
02 05 
02 06 

01 
01 01 

02 
02 01 

03 
03 01 

Beban Bantuan Bosial kepada Organisasi Boslal Kemayaraktan 
Beban Bantuan Sosial kepada Organisasi Sosial Kemasyarakatan ... 
Ost . 

Beban Bantuan Solal kepada Masyarakat 
Beban Bantuan Sosial kepada .... 
Ost . 

Beban Penyuutan dan Amortisasl 
Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 
Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 

Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 

Beban Penyusutan Jalan, Irigasi, dan Jaringan 
Beban Penyusutan Jalan 
Beban Penyusutan Irigasi 
Beban Penyasutan Jaringan 

Beban Amortisasi Aset Tidal Berwufud 
Beban Amortisasi Aset Tidak Berwujud 

Beban Penyislhan Plutang 

Beban Penyisihan Piutang Pendapatan 
Beban Penyisihan Piutang Pajak 
Beban Penyisihan Piutang Retribusi 
Beban Penyisihan Piutang Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang 
Dipisahkan 
Beban Penyisihan Piutang Lain-lain PAD yang Sah 
Beban Penyisihan Piutang Transfer Pemerintah Pusat 
Beban Penyisihan Piutang Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya 
Beban Penyisihan Piutang Transfer Pemerintah Daerah Lainnya 
Beban Penyisihan Piutang Bantuan Keuangan 
Beban Penyisihan Piutang Hibah 
Beban Penyisihan Piutang Pendapatan Lainnya 
Ost . 

Beban Penyisihun Piutang Lainnya 
Beban Penyisihan Bagian Lancar Tagihan Jangka Panjang 
Beban Penyisihan Bagian Lancar Tagihan Pinjaman Jangka Panjang 
kepada Entitas Lainnya 
Beban Penyisihan BHagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran 
Beban Penyisihan Bagian lancar Tuntutan Ganti Rugi 
Beban Penyisihan Uang Muka 
Ost . 

Beban Lain-lain 

Beban Penurunan Nilai Investal 
Beban Penurunan Nilai Investasi 

Beban Penyisihan Dana Bergulir 
Beban Penyisihan Dana Bergulir 

Beban Lain-lain 
Beban Lain-lain 

BEBAN TRANSFER 

Beban Transfer Bagi Hasll Pajak Daerah 

Beban Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kepada Pemerintahan 
Kabupaten/Kota 
Beban Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kepada Pemerintahan 
Kabupaten/Kota.... 
Dst.... 

9 1 7 02 
9 l 7 02 01 

9 1 7 04 
9 I 7 04 OJ 

9 1 8 

9 2 1 01 

9 2 1 01 0 

9 2 1 01 02 

KARO KAAN/KADI/ ASSTEN 1 
KARO 

98 



KODE AKUN URALAN AKUN 
9 2 2 Beban Transfer Bagi Hasll Pendapatan Lalnnya 

9 2 2 01 Beban Transfer Bagi Hail Pendapatan Lalnnya Kepada Pemerintahan 
Kabupaten/Kot 

9 2 2 01 01 Beban Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kepada Pemerintahan 
Kabupaten/Kota..... 

9 2 2 0l 02 Dst ....................................... 

9 2 3 Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Pemerintah Daerah Lalnnya 

9 2 3 01 Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Propini 
9 2 3 01 01 Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Propinsi.... 
9 2 3 01 02 Dst..... 

9 2 3 02 Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Kabupaten/Kota 
9 2 3 02 01 Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Kabupaten/Kota..... 
9 2 3 02 02 Dst..... 

9 2 d Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Dess 

9 2 4 01 Beban Transfer Bantuan Keuangan le Dea 
9 2 4 01 01 Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Desa.... 
9 2 4 01 02 Dst.... 

• 2 5 Beban Transfer Bantuan Keuangan Lalnnya 

• 2 5 01 Beban Transfer Bantuan Kepada Partad Politik 
9 2 5 01 01 Beban Transfer Bantuan Kepada Partai Politik..... 
9 2 5 01 02 Dst.... 

• 2 6 Beban Transfer Dana Otonom! Khusu 

• 2 6 01 Beban Transfer Dana Otsus Kabupaten/Kota 
9 2 6 01 0I Beban Transfer Dana Otsus Kabupaten/Kota... 
9 2 6 01 02 Dst.... 

9 3 DEFISIT NON OPERASIONAL 

• 3 1 Deflit Penfualan Aset Non Lancar - LO 

• 3 1 01 Deflit Penfualan Aset Non Lancar -LO 
9 3 J 01 01 Defisit Penjualan Aset Tanah - LO 
9 3 J 01 02 Defisit Penjualan Aset Peralatan dan Mesin - LO 
9 3 1 01 03 Defisit Penjualan Aset Gedung dan Bangunan - LO 
9 3 1 0l 04 Defisit Penjualan Aset Non Lancar/Aset Tetap Lainnya - LO 
9 3 I 01 05 Defisit Pelepasan Investasi Jangka Panjang - LO 
9 3 I 01 06 Defisit Penjualan Aset Lain-lain - LO 
9 3 1 01 07 Ost ........................ 

9 3 2 pefisit Penyelesalan Kewajiban Jangka Panjang - LO 

9 3 2 01 Defisit Penyelesalan Kewajiban Jangka Panjang -LO 
9 3 2 01 01 Defisit Penyelcsaian Utang Dalam Negeri Sektor Perbankan - LO 
9 3 2 01 02 Defisit Penyelesaian Utang Dari Lembaga Keuangan Bukan Bank - LO 
9 3 2 01 03 Defisit Penyelesaian Utang Dalam Negeri - Obligasi - LO 
9 3 2 01 04 Defisit Penyelesaian Utang Pemerintah Pusat - LO 
9 3 2 01 05 Defisit Penyelesaian Utang Pemerintah Provinsi - LO 
9 3 2 01 06 Defisit Penyelesain Utang Pemerintah Kabupaten/Kota - LO 
9 3 2 01 07 Defisit Penyelcsaian Premium (Diskonto] Obligasi - LO 
9 3 2 0I 08 Ost ........................ 

9 3 3 Deflsit dart Kegiatan Non Operaslonal Lainnya - LO 

9 3 3 01 Deflsit dart Keglatan Non Operaslonal Lainnya <LO 
9 3 3 01 01 Defisit dani Kegiatan Non Operasional Lainnya- LO 
9 3 3 01 02 Defisit Pelepasan Investasi Jangka Pendek LO 
9 3 3 01 03 Defisit Penghapusan Aset 
9 3 3 01 04 Ds1 ........................ 

9 4 BEBAN LUAR BIASA 

• 4 1 Beban Luar Blasa 
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9 d 1 01 Beban Luar Blas« 
9 4 I 01 01 Beban Bencana Alam 
9 4 I 01 02 BHcban Luar Biasa Lainnya 
9 4 I 01 03 Dstoo+++++ 

9 5 SURPLUS NON OPERASIONAL 

9 5 1 Surplus Penfualan Aset Non Lancar + LO 

9 5 1 01 Surplus Penfualan Aset Non Lancar - LO 
9 5 I 01 01 Surplus Penjualan Aset Tanah - LO 
9 5 I 01 02 Surplus Penjualan Aset Peralatan dan Mesin - LO 
9 5 I 01 03 Surplus Penjualan Aset Gedung dan Bangunan - LO 
9 5 I 01 04 Surplus Penjualan Aset Non Lancar/Aset Tetap Lainnya - LO 
9 5 I 01 05 Surplus Pelepasan Investasi Jangka Panjang - LO 
9 5 I 01 06 Surplus Penjualan Aset Lain-lain - LO 
9 5 I 01 07 Ost ........................ 

9 5 2 Surplus Penyelesalan Keswafiban Jangka Panjang • LO 

9 s 2 01 Surplus Penyelealan Kewajiban Jangla Panjang - LO 
9 5 2 01 01 Surplus Penyelesaian Utang Dalam Negeri Sektor Perbankan - LA 
9 s 2 01 02 Surplus Penyelesaian Utang Dari Lembaga Keuangan Bukan Bank -LO 
9 s 2 01 03 Surplus Penyelesaian Utang Dalam Negeri - Obligasi - LO 
9 5 2 01 04 Surplus Penyelesaian Utang Pemerintah Pusat - LO 
9 s 2 01 OS Surplus Penyelesaian Utang Pemerintah Provinsi - LO 
9 s 2 01 06 Surplus Penyelesaian Utang Pemerintah Kabupaten/Kota - LO 
9 s 2 01 07 Surplus Penyelesaian Premium (Diskonto) Obligasi - LO 
9 5 2 01 08 Ost ........................ 

9 5 3 Surplus dari Keglatan Non Operaslonal Lalnnya + LO 

9 5 3 01 Surplus darl Keglatan Non Operaslonal Lainnya - LO 
9 5 3 01 01 Surplus dani Kegiatan Non Operasiona Lainnya • LO 
9 s 3 01 02 Surplus Pelepasan Investasi Jangka Pendek· LO 
9 s 3 01 03 Surplus Penghapusan Aset 
9 5 3 01 04 Ost ........................ 
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PENJELASAN URALAN KODE AKUN LAPORAN OPERABIONAL 

KODE AKUN PENJELABAN 

8 PENDAPATAN - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan-LO yang merupakan hak 
pemerintah daerah yang diakui sebagai penambah ekuitas dalam periode 
elaporan vans bersangkutan dan tidak wr[u dibaar kembali. 

8 1 PENDAPATAN ASLI DAERAH IPADI- LO 
Dgunakan untuk mnencatat Pendapa tan Asli Daerah merupakan 
pendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan Peraturan 
Dacrah scsuai dcngan Peraturan Perundang-undangan. 

8 1 1 Pendapatan Paluk Daerah - LO 
Dgunakan untuk mencatat pendapatan asli daerah yang diperoleh dari 

l paiak daerah 
8 1 1 01 Paiak Kendaraan Bermotor (PKB LO 

Dgunakan untuk mencatat pendapatan asli daerah yang diperoleh dari 
l paiak kendaraan bermotor (PKB] 

8 I I 01 01 PKB - Mobil Penum ng - Sedan -LO 

I Digunaknn untuk mcncotot pcndapatan es!i dncrnh yang diperoleh dari 
paiak kendaraan bermotor (PKB]-mobil penumpang-sedan 

8 I 1 01 02 PKB - Mobil Penumpang . Jeep - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan asli daerah yang diperoleh dari 
paiak kendaraan bermotor (PKB-mobil oenumpang-jeep 

8 I I 01 03 PKB - Mobil Penum ne. Minibus - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan asli dacrah yang diperoleh dari 
oaiak kendaraan bermotor (PKB-mobil oenumpang-minibus 

8 I 1 01 04 PB - Mobil Bus - Microbus -LO 
Dgunakan untuk mencatat pendapatan asli daerah yang diperoleh dari 
naiak kendaraan bermoto (PKB-mobil bus-microbus 

8 I I 01 05 PKB - Mobil Bus - Bus LO 
Dgunakan untuk mencatat pendapatan asli daerah yang dipcrolch dari 
paiak kendaraan bermotor (PKB-mobil bus-bus 

8 I I 01 06 PKB - Mobil Barang/ Bcban - Pick Up - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan asli daerah yang diperoleh dari 

l oaiak kendaraan bermotor (PKB-mobil barang/beban-pick up 
8 I I 01 07 PKB - Mobil Baran Beban < Light Truck - LO 

Dgunakan untuk mencatat pendapatan asli daerah yang diperoleh dari 
l naink kendaraan bermotor (PKB-mobil barans/beban-light truck 

8 I I 01 08 PKB · Mobil Baran Beban. Truck - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan asli daerah yang diperoleh dari 

l oaiak kendaraan bermotor (PKB-mobil barans/beban-truck 
8 I I 01 09 PKB- Se da Motor - Se da Motor Roda 2- LO 

Dgunakan untuk mencatat pendapatan asli daerah yang diperoleh dari 
paiak kendaraan bermotor (PKB.seeds motor.seneda motor roda 2 

8 I I 01 10 PKB - Sepeda Motor - Se da Motor Roda 3- LO 
Dgunakan untuk mencatat pendapatan asli daerah yang diperoleh dari 
paiak kendaraan bermotor (PKB-seneda motor-seneda motor roda 3 

8 I I 01 II PKB - Kendaraan Bermotor vang Dio rasikan di Air LO 
Dgunakan untuk mencatat pendapatan asli daerah yang diperoleh dari 
pajak kendaraan bermotor (PKB]-kendaraan bermotor yang dioperasikan 
di air 

8 1 I 01 12 Tunesakan Paiak Kendaraan Bermotor (PKBI- LO 
Dgunakan untuk mencatat pendapatan asli dacrah yang diperoleh dari 
oaiak kendaraan bermotor (PKB] 

8 I I 01 13 Ost .......... 
Diunakan untuk mencatat Penda tan Paiak Daerah - LO lainnva. 

8 1 1 02 Bea Balk Nama Kendaraan Bermotor (BBNKBI. LO 
Digunakan untuk mencatat Bea Bahik Nara Kendaraan Bermotor 
(BBNKBI 

8 I I 02 01 BBNKB -Mobil Penumnang - Sedan - LO 
Digunakan untuk mencatat Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 
(BBNKB-mobit enumoan-sedan 

8 I I 02 02 BBNKB -Mobil Penumpang - Jeep - LO 
Digunakan untuk mnencatat Bea Bahik Nama Kendaraan Bermotor 
(BBNKB-mobil ·enumrang-ieep 

8 I 1 02 03 BBNKB -Mobil Penumpang - Minibus - LO 
Digunakan untuk mencatat Bea Balik Nara Kendaraan Bermotor 
(BBNKB)-mobil penumoans-minibus 

8 1 I 02 04 BBNKB -Mobil Bus - Microbus- LO 
Disunakan untuk mencatat Bea Baik Nama Kendaraan Bermotor 
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(BBNKB]-mobil bus-microbus 
8 I I 02 05 BBNKB .Mobil Bus - Bus - LO 

Dgunakan untuk mencatat Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 
BBNKB)- mobil bus-bus 

8 I I 02 06 BBNKB -Mobil Baran Beban - Pck Up· LO 
Digunakan untuk mencatat Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 
(BBNKB)-mobil barang/beban-pick up 

8 I I 02 07 BBNKB .Mobil Barnt Beban - Light Truck - LO 
Diguanakan untuk mencatat Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 
(BBNKBL- mobil barnng /be ban-light truck 

8 I I 02 08 BBNKB -Mobil Baran/ Beban. Tuck - LO 
Digunakan untuk mencatat Bea Bahik Nama Kendaraan Bermotor 
IBBNKB-mobil barang'beban-truck 

8 I I 02 09 BBNKB -Se da Motor - Sepeda Motor Roda 2- LO 
Diguanakan untuk mencatat Bea Baik Nama Kendaraan Bermotor 
(BBNKB-Sereda motor-sereda motor roda 2 

8 I 1 02 10 BBNKB -Se a Motor - Se da Motor Roda 3- LO 
Digunakan untuk mencatat Bea Bahik Nama Kendaraan Bermotor 
(BBNKB).sepeda motor-sepeda motor roda 3 

8 I 1 02 11 BBNKB -Kendaraan Bermotor ng Dio rasikan di Air - LO 
Digunakan untuk mencatat Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 
(BBNKB-kendaraan bermotor vang dioperasikan di air 

8 1 1 02 12 Dst...oooo 
Digunakan untuk mencatat Bea Baik Nara Kendaraan Bermotor 
IBBNKBI- LO lainr • 1 1 03 Patak Bahan Balar Kendaraan Bermotor - LO 
Di nakan untuk mencatat iak bahan bakar Kendaraan Bermotor 

8 I 1 03 01 Patak Bahan Bakar Premium - LO 
Di nakan untuk rmencatat iak bahan bakar Premium 

8 1 1 03 02 Paak Bahan Bakar Pertamax - LO 
Di nakan untuk mencatat iak bahan bakar Pertamax 

8 1 1 03 03 Paiak Bahan Bakar Pertamax Plus - LO 
Di nakan untuk mencatat ak bahan bakar Pertamax olus 

8 I I 03 04 Patak Bahan Bakar Solar - LO 
Di nakan untuk mencatat paiak bahan bakar Solar 

8 1 1 03 05 Patak Bahan Bakar Gas - LO 
Di nakan untuk mencatat paiak bahan bakar Gas 

8 1 1 03 06 Dst .............. 
Digunakan untuk mencatat Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor - LO 
lainnva. 

8 1 1 04 Patak Air Permukaan • LO 
8 I 1 04 01 Patak Air Permukaan - LO 

Di nakan untuk mencatat paiak air rmukaan • 1 1 05 ulake Rokok + LO 
8 I 1 05 01 Paiak Rokok - LO 

Di nakan untuk mencatat na ak rokok 
8 1 2 Pendapatan Retribuni Daerah • LO 

Digunakan untuk mencatat penerimaan retribusi yang pembayarannya 
diterima untuk memenuhi kewajiban dalam periode tahun berjalan dan 
diakui ketika nemnbavaran telah diterira. 

• 1 2 01 Retribul Pelavanan Keshatan - LO 
Dirunakan untuk mencatat nenimaan retribusi Pelavanan Kesehatan 

8 I 2 01 06 Tempat pelayanan keschatan lainnya yang sejenis yang dimihiki dan/atau 
dikelola oleh nemda - LO 
Digunakan untuk mnencatat penenimaan retribusi tempat pelayanan 
keschatnn lainnya yang scjenis yang dimibiki dan/atau dikelola oleh 
rmda 

• 1 2 02 Retribud Pen lan Kendaraan Bermotor + LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan dari jasa pengujian kendaraan 
bermotor 

8 1 2 02 01 Retribusi PKB - Mobil Penumpang - Sedan - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan dari Retribusi PKB . Mobil 
Penumrns . Sedan 

8 1 2 02 02 Retribusi PKB Mobil Penumoans - Jeep - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatun dari Retribusi PKB . Mobil 
Penumpans + Jeen 

8 I 2 02 03 Retribusi PKB - Mobil Penumoans - Minibus- LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan dari Retribusi PKB . Mobil 
Penumpang - Minibus 

102 



KODE AKUN PENJELABAN 

8 12 02 04 Retribusi PKB - Mobil Bus - Microbus- LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan dari Retribusi PKB Mobil Bus - 
Microbs 

8 1 2 02 05 

8 1 2 02 06 

Retribusi PKB - Mobil Bus - Bus - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan dari Retribusi PKB - Mobil Bus - 
Bus 
Retribusi PKB - Mobil Baran Bcban - Pick Up - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan dari Retribusi PKB - Mobil 
Barane/ Beban - Pick Up 

8 1 2 02 07 Retribusi PKB - Mobil Barans/ Beban - Light Truck_- LO 
Dgunakan untuk mencatat pendapatan dani Retribusi PKB - Mobil 
Baran/ Beban - Light Truck 

8 12 02 08 Retribusi PKB • Mobil Barang/ Beban - Truck - LO 

Digunakan untuk mencatat pcndapatan dari Retribusi PKB - Sepeda 
Motor - Se; ·la Motor Roda 3 
Retribusi PK · Kendaraan Bermotor yang Diop :rasikan di_Air - LO 

Dgunakan untuk mencatat pendapatan dari Retribusi PKB Sepeda 
Motor - Sepeda Motor Roda 2 
Retribusi PKB- Ser :da Motor - Se; la Motor_Roda_3-LO 

Digunakan untuk mencatat pendapatan dari Retribusi PKB - Mobil 
Barang/ Beban • Truck 
Retribusi PKB - Se da Motor - Sepeda Motor Roda 2_- LO 

812 02 11 

8 1 2 02 10 

8 1 2 02 09 

Digunakan untuk mencatat pendapatan dari Retnibusi PKB - Kendaraan 
Bermotor van Dioperasikan di Air 

8 1 2 02 12 

8 1 2 03 

Dst.... 
Digunakan untuk mencatat Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor - 
LO lainnva. 
Retribusi Pen zantian Biava Cetak Peta - LO 
Dgunakan untuk mencatat pendapatan dari Retribusi penggantian biaya 
cetak 

8 I 2 03 01 Penvediaan Peta Dasar (Garis) - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan dani Retribusi Penyediaan Peta 
Dasar 

8 1 2 03 02 Penvedaan Peta Foto - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan dari Retribusi Penyediaan Peta 
Foto 

8 1 2 03 03 

8 1 2 03 04 

8 12 03 05 

Penvediaan Peta Dital- LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan dari Retribusi Penyediaan Peta 
Diital 
Penvediaan Peta Tematik - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan dari Retribusi Penyediaan Peta 
Tematik 
Penvediaan Peta Teknis (Struktur)- LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan dani Retnibusi Penyediaan Peta 
Teknis (Strukturl 

8 1 2 04 

8 1 2 04 0l 

Retribusi Pengolahan Limbah Cair - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan dari Retribusi Pengolahan 
Lim bah Cair 
Rumah Tan - LO 

8 1 2 04 02 

8 1 2 04 03 

8 1 2 05 

D nakan untuk mencatat pendar tan dari Retribusi Rumah Tam ta 

Perkantoran - LO 
Di nakan untuk mencatat pendar tan dari Retribusi Perkantoran 
Industri- LO 
Di inakan untuk mencatat pendar tan dari Retribusi Industri 
Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulan£ • LO 

8 12 05 0I 

Digunakan untuk mencatat pendapatan dani Retribusi Pelayanan 
Tera/Tera Ulang 
Penguian Alat-alat ukur takar timbang. dan rlenska nnva - LO 

8 12 05 02 

Digunakan untuk mencatat pendapatan dari Retribusi Pengujian Alat-alat 
ukur, takar, timbang, dan perlengkapannva 
Peng jian dalam keadaan terbungkus - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan dari Retribusi Pengujian dalam 
keadaan terbungkus 

8 12 06 

8 I 2 06 01 

Retribui Pelavanan Pendidikan - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan BLU yang berasal dari Sekolah 
maupun PTN yang menyelenggarakan pendidikan di lingkungan 
Pemerintah Daerah. 
Pelayanan Penyelengsaraan Pendidikan - LO 
Di nakan untuk mencatat nda tan dari Retribusi Pelavanan 
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envelensearaun Pendidikan. 
8 l 2 06 02 Pelatihan Teknis · LO 

Diunakan untuk mencatat pendn tan dari Retribusi Pelatihan Teknis. 
8 1 2 07 Retribusl Pemakalan Kekavaan Daerah -LO 

Digunakan untuk mencatat pcndapatan dari Retribusi Pemakaian 
Kekavaan Daerah. 

8 l 2 07 01 Penvewnan Tnuh dan Banunan - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan dari Retribusi Penyewaan Tarah 
dan Bangunan. 

8 l 2 07 02 Laboratorium - LO 
Disunakan untuk mencatat pendapatan dani Retribusi Laboratorium, 

8 l 2 07 03 Ruansan -LO 
Dirunakan untuk mencatat penda tan retribusi Ruangan 

8 l 2 07 04 Kendaraan Bermotor - LO 
Dnakan untuk mencatat ndapatan retribusi Kendaraan Bermotor 

• 1 2 08 Retribui Pasar Grosir dan/ atau Pertokoan -LO 
Dgunaknn untuk mencatat pendapatan retribusi Pasar Grosir dan/ atau 
Pertokoan 

8 l 2 08 01 Penvediaan Fasilits Pasar Grosir berba i Jenis Barang - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan retribusi Penyediaan Fasilitas 
Pasar Grosir berbagai Jenis Barang 

8 l 2 08 02 Fasihtas Pasar/Pertokoan ne Dikontrakkan - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan retribusi Fasilits 
Pasar/Pertokoan vang Dikontrakkan 

8 2 
Fasihitas Pasar atuu Pertokoan yang disediakan/diselenggarakan olch 

I 08 03 Pemerintah Dacrah - LO 
Dgunakan untuk mencatat pendapatan retribusi Fasilitas Pasar atau 
Pertokoan vans disediakan/diseleny parakan oleh Pemerintah Daerah 

8 1 2 09 Retribui Tempt Petelangan -LO 
Dieunakan untuk mencatat penda tan retribusi Tem t Pelelangan 

8 l 2 09 01 Pelelangan Tkan - LO 
Dignakan untuk mencatat penda tan retribusi Pelelangan Ikan 

8 l 2 09 02 lelanan Ternak - LO 
Disrunakan untuk mencatat pend tan retribusi Pelelan n Ternak 

8 l 2 09 03 Petelan n Hasil Bumi- LO 
Di nakan untuk mencatat nda tan retribusi Pelelangan Hasil Bumi 

8 l 2 09 04 Pelelangan Hasil Hutan - LO 
Disunakan untuk mencatat nda tan retribusi Pelelangan Hasil Hutan 

8 I 2 09 05 
Jasa Pelelangan serta Fasihitas Lainnya yang disediakan di Tempat 
petelanan - LO 
Dgunakan untuk mencatat pendapatan retribusi Jasa Pelelangan serta 
Fasilitas Lainnva yang discdiakan di Tempat Pelelangan 

• 1 2 10 Retribui Terminal- LO 
Dnakan untuk mencatat ndapatan retribusi Terminal 

8 l 2 10 01 
Pelayanan Penyediaan Tempat Parkir untuk Kendaraan Penumpang dan 
Bis Umum - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan retribusi Pelayanan Penyediaan 
Temnat Parkir untuk Kendaraan Penumpang dan Bis Umum 

8 l 2 10 02 Temnat Keiatan Usaha - LO 
Dr nakan untuk mencatat pendapatan retribusi Tempat Kegiatan Usaha 

8 l 2 10 03 Fasilitas Lainnva di Lingkungan Terminal - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan retribusi Fasilitas Lauinnya di 
Linskunoon Terminal 

8 1 2 11 Retribusi Tempat Penglnapan/ Pesan ahan/ VLILA - LO 
Digunakan ntuk mencatat pendapatan retribusi Tempat Penginapan/ 
Pesanygrahan, Villa 

8 l 2 11 01 Pelavanan Tempat Pensinapan/Pesan rahan /Vila- LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan retribusi Pelayanan Tempat 
Penginapan 'Pesangarahan /Vila 

8 1 2 12 Retribul Pelavanan Kenelabuhan - LO 
8 l 2 12 01 Pela nan Jasa ke Pelabuhan - LO 

Digunakan untuk mnencatat pendapatan dari pclayanan jasa 
kcpclabuhanan di pelabuhan laut dan pelabuhan penyeberangan lintas 
dalam negeri antara lain berupa jasa pelayanan kapal, jasa pelayanan 
barang, jasa pelayanan orang, penggunaan sarana dan prasarana di 
pelabuhan, 

8 1 2 13 Retribusi Tempat Rekreasl dan Olah raga- LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan retribusi Tempat Rekreasi dan 
Olah raea 
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8 I 2 13 01 Pela nan Teroat Rekreasi - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan retribusi Pelayanan Tempat 
Rekresi 

8 l 2 13 02 Pelavanan Tem t Pariwisata - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan retribusi Pelayanan Tempat 
Pariwisata 

8 I 2 13 03 Pelavanan Tempat olahraga - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan retribusi Pela yanan Tempat 
Olahraga 

8 1 2 14 Retrlbusi Penvebran«n Air - LO 
Di nakan untuk mencatat pendapatan retribusi Penycbrangan air 

8 I 2 14 01 Pelavanan Penvebrang n Orang - LO 
Digunakanunruk mencatat penda; itan retribusiPen brangan orang 

8 I 2 14 02 Pelavanan Penvcbrangan Barang - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan retribusi Pelayanan 
Penvebrangan Baran 

8 l 2 15 Retribusi Penfualan Produksl Usaha Darah - LO 
8 l 2 IS 0I Peniualan Hasil Produksi Usaha Daerah - LO 

Digunakan untuk mencatat pendapatan retribusi Penjualan Hasil 
Produksi Usaha Daerah 

• 1 2 16 Retribusi Izin Travek - LO 
Di nakan untuk mencatat ndapatan retribusi zin Travek 

8 I 2 16 01 Pemberian Izin Travck ke da Orang Pribadi - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan retribusi Pemberian lzin Trayck 
kepada Orang pPnibadi 

8 l 2 16 02 Pemberian lain Travek ke da Badan - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan retribusi Pemberian tin Trayek 
keoada Badan 

• 1 2 17 Retribusi Izin Perikanan -LO 
Di nakan untuk mencatat penda tan retribusi lzin Penikanan 

8 l 2 17 01 Pemberian lzin usaha Perikanan ke da Orang Pribadi - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan retribusi Pemberian lzin usaha 
Perikanan kepada Orang Pribadi 

8 l 2 17 02 Pemberian in usaha Perikanan kepada Badan - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan retribusi Pemberian lzin usaha 
Perikanan kenada Badan 

• 2 18 Retribusl Perpanjangan Izin Mempekerjakan Tenaga Kerja Asing 
1 (IMTAI- LO 

Digunakan untuk mencatat pendapatan retribusi Perpanjangan lzin 
Mempekeriakan Tenaga Kerja Asing (IMTA] 

8 I 2 18 01 Pemberian Perpanjangan IMTA kepada Pemberi Kerja Tenaga Kerja Asing 
- LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan retribusi Pemberian 
Perpaniangan IMTA kepada Pemberi Keria Tenaga Kerja Asing 

8 1 3 Penda tan Hasfl Pengelolaan Kekavaan Daerah vans Dipisahkan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan 
Daerah vans Dipisahkan. 

• 1 3 01 Bagian Laba yang dlbaglkan kepada Pemda (deviden) atas penyertaan 
modal pada Perusahaan Millk Daerah/BUMD- LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Bagian Laba yang dibagikan 
kepada Pemda (deviden) atas penyertaan modal pada Perusahaan Milike 
Daerah/BUMD. 

8 I 3 01 01 Bagian Laba yang dibagikan kepada Pemda (deviden) atas penyertaan 
modal pada Perusahaan Daerah - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Bagian Laba yang dibagikan 
kenada Pemda (deviden) atas envertaan modal pada Perusahaan Daerah. 

8 l 3 01 02 Bagian Laba yang dibagikan kepada Pemda (deviden) atas penyertaan 
modal oada BUMD ..»..o.... - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Bagian Laba yang dibagikan 
kenada Pemda (deviden) atas nervertaan modal pada BUMD. 

8 l 3 01 03 Dst oooo 

Digunakan untuk mencatat Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan 
Daerah yang Dipisahkan lainnva. 

8 1 3 02 Bagian Laba yang dibagllan kepada Pemda (devidenj atas penyertaan 
modal pada Perusahaan Milli Pemerintah/BUMN • LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Bagian Laba yang dibagikan 
kepada Pemda (deviden)] atas penycrtaan modal pada Perusahaan Milik 
Pemerintah /BUMN. 

8 I 3 02 01 Bagian Laba vane dibagikan kepada Pemda (dcviden) atas nvertaar 
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modal pada BUMN - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Bagian Laba yang dibagikan 
kepada Pemda (deviden) atas penvertaan modal pada BUMN. 

8 1 3 02 

8 1 3 03 

8 1 3 03 

8 1 3 03 

8 1 4 

8 1 4 01 

8 1 4 01 

8 1 4 01 

8 I 4 01 

8 l 4 01 

8 I 4 01 

8 1 4 02 
8 1 4 02 

8 1 4 03 

8 1 4 03 

S 1 4 03 

8 1 4 03 

8 I 4 03 

8 1 4 04 

8 1 4 04 

8 1 4 04 

8 1 4 04 

8 1 4 05 

8 1 4 05 

02 

01 

02 

01 

02 

03 

04 

05 

01 

01 

02 

03 

04 

01 

02 

03 

01 

Ost . 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan 
Daerah vans Dioisahkan lainnva. 
Bagian Laba yang dtbagikan kepada Pemda (deviden) atas penyertaan 
modal pda Perusahaan MIIHk Swata • LO 
Bagian Laba yang dibagikan kcpada Pemda (deviden) atas penyertaan 
modal nada Perusahaan Milik Swasta.... - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Bagian Laba yang dibagikan 
kepada Pemda (deviden] atas penyertaan modal pada Perusahaan Milik 
Swasta. 
Ost . 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan 
Daerah vans Diopisahkan lainnya. 
Lain-lain PAD Yan Sah • LO 
Dieunakan untuk mencatat Pendar tan Lain-lain PAD Yang Sah 
Hasil Peniualan Aset Daerah Yang Tidak Dipisahkan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Hasil Penjualan Aset Daerah 
Yane Tidak Dipisahkan 
Hasil Peniualan Tanah - LO 
Di nakan untuk mencatat Pendapatan Hasil Penjualan Tanah 
Hasil Peniualan Peralatan dan Mesin - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Hasil Penjualan Peralatan dan 
Mesin 
Hasil peniualan Gedung dan Bang nan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Hasil Penjualan Gedung dan 
Bane1nan 
Hasil Peniualan Jalan, Iriasi dan Jaringan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Hasil Penjualan Jalan, lrigasi 
dan Jaringan 
Hasil Peniualan Aset Tetap Lainnva - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Hasil Penjualan Aset Tetap 
Lainnva 
Hasil Peniualan Aset Lainnya + LO 
Hasil Peniualan Aset Lainnva - LO 
Di nakan untuk mencatat Pendapatan Hasi! Peniualan Aset Lainnva 
Penerimaan Jasa Giro • LO 
Die nakan untuk mencatat Penda tan Jasa Giro 
Jasa Giro Kas Daerah - LO 
Disunakan untuk mencatat Pendapatan Jasa Giro Kas Daerah 
Jasa Giro Kas Bendahara - LO 
D nakan untuk mencatat Penda tan Jasa Giro Kas [Hendahara 
Jasa Giro Dana Cadangan - LO 
Di nakan untuk mencatat Penda tan Jasa Giro Dana Cadansan 
Ost . 
Disunakan untuk mencatat Penda tan Jasa Giro lainnva 
Pendapatan Bunga - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan bunga yang bersumber dari 
investasi atau pembelian surat-surat berhara. 
Pendap tan Bunga Der sit0..»»6. - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan Burga De; sito, 
Pendapatan Bunga Dana Bergulir ..»so».- LO 
Digunakan untuk mencatat nda tan Bunga Dana Bert lir. 
Ost . 
Diunakan untuk mcncatat ndapatan Bunga lainnva. 
Tuntutan Gant! Keruglan Daerah - LO 
Digunakan untuk mencatat scjumlah tang atau barang yang dapat 
dinilai dengan uang yang harus dikembalikan kepada negara/daerah 
oleh scscorang atau badan yang telah melakukan perbuatan 
melawan hukum baik sengaja maupun lalai. 
Tuntutan Ganti Rugi ini diakui ketika putusan tentang kasus TGR terbit 
yaitu berupa Surat Keputusan Pembebanan Penggantian Kerugian 
(SKP2KI 
Tuntutan Ganti Kerugian Daerah Terhadao Bendahara - LO 
Digunakan untuk mencatat sejumlah uang atau barang yang dapat 
dinilai dengan uang yang harus dikembalikan kepada negara/daerah 
oleh bendahara vane karena pcrbuatannva melanggar hukum atau 
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melalaikan kewajiban yang dibebankan kepadanya yang secara langsung 
merugikan keuangan atau kekayaan daerah sehingga bendahara wa jib 
mengqanti kerugian tersebut. 

8 I d 05 02 Tuntutan Ganti Kerugian Daerah Terhadap Pegawai Negeri Bukan 
Bendahara - LO 
Digunakan untuk mencatat sejumlah uang atau barang yang dapat 
dinilai dengan uang yang harus dikembalikan kepada negara/daerah 
oleh pegawai negeri bukan bendahara yang karena perbuatannya 
melanggar hukum a tau melalaikan kewajban yang dibcbankan 
kcpadanya yang sccara langsung merugikan keuangan atau kekayaan 
dacrah sehingaa bendahara wajib mensanti kerugian tersebut. 

8 l 4 06 Komlsi, Potonan dan Sellsih Nllal Tukar Rupiah -LO 
Digunakan untuk mcncatat Komisi, Potongan dan selisih Nilai Tkat 
Rupiah 

8 I 4 06 01 Penerimaan Korisi dari Penempatan Kas Daerah - LO 
Digunakan untuk mencatat Penerimaan Komisi dari Penempatan Kas 
Daerah 

8 I 4 06 02 Penerimaan Potongan dari....»so6..- LO 
Di nakan untuk mencatat Penerimaan Penerimaan Potongan_dart 

8 I 4 06 03 Penrimaan Keuntungan Selisih Nilai Tukar Rupiah_dari_...._.....-LO 
Dgunakan untuk mencatat Penerimaan Keuntungan Selisih Nilai Tukar 
Rupiah dari 

8 I 4 06 04 Ost .............. 
Digunakan untuk mnencatat Penernimaan Penerimaan Potongan dari 
lainnva 

8 l 4 07 Pendapatan Denda atas Keterlambatan Pelaksanan Peker[an - LO 
8 I 4 07 01 Penda tan Denda atas Keterlambatan Pelaksanaan Pekerjaan - LO 

Digunakan untuk mencatat Pendapatan Denda atas Keterlambatan 
Pelaksanaan Pekeriaan 

8 I 4 07 02 Ost .............. 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Denda atas Keterlambatan 
Pelaksanaan Pekeriaan lainnva 

8 l 4 08 Pendapatan Denda Pajak -LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Paiak. 

8 I 4 08 01 Pendapatan Denda Patak Kendaraan Bermotor - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Paiak Kendaraan Bermotor 

8 I 4 08 02 Penda tan Denda Bea Balk Nama Kendaraan Berotor - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

8 I 4 08 03 Penda tan Denda Paiak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Paiak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor 

8 I 4 08 04 Pend tan Denda Paiak Air Permukaan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Paiak Air Permukaun 

8 I 4 08 05 Penda tan Denda Paiak Rokok - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang bcrasal dari setoran Denda 
Paiak Rokok 

8 l 4 09 Pendapatan Denda Retrlbusi. LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Denda Retribusi 

8 I 4 09 01 Penda tan Denda Retribusi Pelavanan Kesehatan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Retribusi Pelavanan Kesehatan 

8 I 4 09 02 Penda tan Denda Retribusi Pen ian Kendaraan Bermotor - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Retribusi Penguiian Kendaraan Bermotor 

8 I 4 09 03 Penda tan Denda Retribusi Pen antian Biava Cetak Peta - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari sectoran Denda 
Retribusi Pensantian Biava Cetak Peta 

8 I 4 09 04 Penda tan Denda Retribusi Pengolahan Limbah Cair - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Retribusi Pensolahan Lim bah Cair 

8 I 4 09 05 Penda tan Denda Retribusi Pelavanan Tera/Tera Ulang - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang 
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8 l 4 09 06 Penda tan Denda Retribusi Pelavanan Pendidikan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Retribusi Pelavanan Pendidikan 

8 l 4 09 07 Pendaoatan Denda Retribusi Pemakaian Kekavaan Daerah - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang bcrasal dari sctoran Denda 
Retribusi Pemakaian Kekavaan Dacrah 

8 I 4 09 08 Pendapatan Denda Retribusi Pasar Grosir dan/ atau Pertokoan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dart setoran Denda 
Retribusi Pasar Grosir dan/ atau Pertokoan 

8 l 4 09 09 Penda tan Denda Retribusi Tem t Pelelanan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Retribusi Tempat Pelelangan 

8 l 4 09 10 Pendapatan Denda Retnibusi Terminal - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Retribusi Terminal 

8 I 4 09 II Pendapatan Denda Retribusi Tempat Penginapan/ Pesanggrahan/ Villa - 
LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Retribusi Tempat Pengine pan/ Pesangerahan/ Villa 

8 I 4 09 12 Penda tan Denda Retribusi Pelayanan Ke labuhan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Retribusi Pelavanan Ke; :abuhan 

8 I 4 09 13 Pendapatan Denda Retribusi Tempat Rekrcasi dan Olah_ra - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Retribusi Temat Rekrcasi dan Olah raga 

8 l 4 09 14 Pendapatan Denda Retribusi Penycbrangan Air - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Retribusi Penvebrangan Air 

8 I 4 09 15 Pendapatan Denda Retribusi Peniualan Produksi Usaha Daerah - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Retribusi Peniualan Produksi Usaha Daerah 

8 I 4 09 16 Pendanatan Denda Retribusi lzin Travek - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Retribusi lzin Travek 

8 I 4 09 17 Pendapatan Denda Retribusi lzin Penikanan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Retribusi Izin Perikanan 

8 I 4 09 18 Pendapatan Dcnda Retribusi Perpanjangan lzin Mempckerjakan Tenaga 
Keria Asing (MTAI- LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Retribusi Per»jangan lzin Mempekeriakan Tenaga Kerja Asing (IMTA) 

8 1 4 10 Pendapatan Denda Pemanfaatan Aset Daerah • LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Pemanfaatan Aset Daerah 

8 I 4 10 01 Pendapatan Denda Sewa Aset Daerah LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Sewa Aset Daerah 

8 I 4 10 02 Pendapatan Denda Keriasama Pemanfaatan Aset Daerah - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Keriasama Pemanfaatan Aset Daerah 

8 I 4 10 03 Pendapatan Denda Ban n Guna Serah - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Banrn Guna Serah 

8 I 4 10 04 Pendanatan Denda Ban n Serah Guna- LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Ban n Serah Guna 

8 1 4 11 Pendapatan Denda Atas Pelan aran Perda - LRA 
8 I 4 II 01 Pendanatan Denda Atas Pelan aran Perda - LRA 

Digunakan untuk mencatat Pendaputan yang berasal dari setoran Denda 
Atas Pelanaaran Perda 

8 I 4 11 02 D::it ........................ 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang berasal dari setoran Denda 
Lainnva 

8 1 4d 12 Pendapatan Hasll Eksekusi atas Jaminan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Hasil Eksekusi atas Jaminan. 

8 I 4 12 01 Hasil Eksckusi Atas Jaminan atas Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa - 
LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Hasil Eksekusi Atas Jaminan 
atas Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa 
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8 I 4 12 02 Has! Eksekusi Atas Jaminan atas Pembongkaran Reklame - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Hasil Eksekusi Atas Jaminan 
atas Pembonskaran Reklame 

8 I 4 12 03 D!!t .............. 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Hasil Eksekusi atas Jaminan 
lainnva. 

8 1 4 13 Pendapatan darl Pensembalian -LO 
Di nakan untuk mcncatat Penda tan dari Pengem balian. 

8 I 4 13 01 Pendapatan dari Pengembalian Pajak Penghasilan Pasal21- LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan dari Pengembalan Pajak 
Penhasilan Pasal 2I 
Pendapatan Dari Pengembalian Kele bihan Pembayaran Asuransi 

8 I 4 13 02 Kesehatan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan dari Pengembalian Kele bihan 
Pemba ran Asuransi Kesehatan 
Pendapatan Dari Pengembalian Kelebihan Pembayaran Gaji dan 

8 I 4 13 03 Tuniangan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan dari Pengembalian Pembayaran 
Gaii dan Tuniangan 

8 I 4 13 04 Pendapatan Dari Pengembalian Kelebihan Pembayaran Perjalanan Dinas 
LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan dari Pengembalian Kelcbihan 
Pembav ran Perjalanan Dinas 

8 I 4 13 OS Ost .............. 
Diemnakan untuk mencatat Pendapatan dart Pengembalian_lainnya 

8 1 4 14 Fasllitas Solal dan Fasllltas Umum - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan dari Fasilitas Sosial dan Fasilitas 
Umum. 

8 I 4 14 01 Fashtas Sosial - LO 
Dieunakan untuk mencatat Pendapatan dari Fasilitas Sos1al 

8 I d 14 02 Fasilita Umum - LO 
Dienakan untuk mencatat Pendapatan dani Faslitas Sosial 

8 I 4 14 03 Dst .............. 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan dani Fasilitas Sosial dan Fasilitas 
Umum lainnva 

8 1 4 15 Pendapatan Penvelen araan Sekolah dan Diklat - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Penyelenggaraan Sekolah dan 
Diklat. 

8 I 4 IS 01 Pendanatan Penvelen araan Sckolah - LO 
Di nakan untuk mencatat Pendapatan Penyelen araan Sekolah. 

8 I 4 IS 02 pendapatan Penvelen araan Diklat- LO 
Dienakan untuk mencatat Pendapatan Penyelen araan Diklat. 

8 I 4 15 03 Dst .ooooooo 

Digunakan untuk mencatat Pendapatan Penyelengsaraan Sekolah dan 
Diklat lainnva. 

8 1 4 16 Pendapatan dart Penvelen aran Pendidikan dan Pelatihan + LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan dari Penyclcnggaraan Pendidikan 
dan Pelatihan. 

8 I 4 16 01 Uans Pendaftaran/Uiian Masuk - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan dari Uang Pendaftaran/ Ujjan 
Masuk. 

8 I 4 16 02 ~ans sekolah/Pendidikan dan Pelathan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan dari Uang Sekolah /Pendidikan 
dan Pelatihan 

8 I 4 16 03 Uans Uian Kenaikan Tinskat/Kelas - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan dari Uang Ujian Kenaikan 
Tinkat/Kelas. 

8 I 4 16 04 Ost .............. 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan dari Penyelenggaraan Pendidikan 
dan Pelatihan lainnva. 

8 l 4 17 Pendapatan dart Angsuran/CIcllan Penjualan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan dari Angsuran/Cicilan 
Peniualan. 

8 I 4 17 01 Ansuran/Cicilan Peniualan Rumah Dinas Daerah Golongan III- LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan dari Angsuran/Cicilan Penjualan 
Rumah Dinas Daerah Golongan III 

8 I 4 17 02 Angsura/Cicilan Peniualan Kenderaan Perorangan Dinas - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan dari Ang»uran/Cicilan Penjualan 
Kenderaan Peroranen Dinas. 
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8 1 4 7 03 Dst..... 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan dari Angsuran/Cicilan Penjualan 
lainnva. • 1 4 18 Hall darl Pemanfaatan Kekavaan Daerah • LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Hasil dari Pemanfaatan 
Kckavan Daerah 

8 1 4 18 01 Hasil dari Pemanfaatan Keka an Daerah Sewa - LO 
Digunakan untuk mnencatat Pendapatan Hasil dari Pemanfaatan 
Kekavaan Dacrah Sew. 

8 1 4 18 02 Hasil dari Pemanfaatan Kekavaan Daerah Keriasama Peranfaatan- LO 
Dgunakan untuk mencatat Pendapatan Hasil dari Pemanfaatan 
Kekayvaan Daerah Keriasama Pemanfaatan. 

8 1 4 18 03 Hasil dari Permanfaatan Kcka an Dacrah Ban n Guna Serah - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Hasil dari Pemanfaatan 
Kekan Daerah Bansun Guna Serah. 

8 I 4 18 04 Hasil dari Pemanfaatan Kekavaan Daerah Ban n Serah Guna - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Hasil dari Pemanfaatan 
Kekanan Daerah Banon Serah Gun. • 1 4d 19 Pend�tan Zalu.t• • LO 

8 1 4 19 01 Penda tan Zakat......- LO 
Di nakan untuk mencatat Penda tan Zakat. 

8 1 4 19 02 Ost .............. 
Diernakan untuk mnencatat Penda tan Zakat Lainnva. • 1 4 20 Pendapatan BLUD -LO 
Dirnakan untuk mencatat Penda tan BLUD. 

8 I 4 20 01 Penda tan Jasa Lavanan Umum BLUD - LO 
Disrunakan untuk mencatat Penda tan Jasa Lavanan Umum BLUD 

8 I 4 20 02 Pendapatan Hibah BLUD - LO 
Di nakan untuk mencatat Penda tan Hibah BLDD 

8 1 d 20 03 Penda tan Hasl Keriasama BLUD - LO 
Di nakan untuk mencatat Pendapatan Hasil Keriasama BLUD. 

8 I 4 20 04 Lain-lain Pendapatan BLUD vans sah - LO 
Di nakan untuk mencatat Pendapatan BLUD lainnva. • 1 4 21 Lain-lain PAD vans Sah Lainnva - LO 

8 1 4 21 01 Lan-lain PAD ne Sah Lainnva - LO 
Di nakan untuk mencatat Penda tan Lain-lain PAD vane Sah Lainn • 2 PENDAPATAN TRANSFER .LO 
o, nakan untuk mencatat Penda tan Transfer 

8 2 1 Penda tan Transfer Pemerintah Pusat -LO 
D nakan untuk mencatat Penda tan Transfer Pemerintah Pusat 

8 2 1 01 Bagi Hall Pajak - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang bersumber dani Bagi Hasil 
Patak. 

8 2 I 01 01 Bast Hasil dani Paiak Bumi dan Ban nan sektor Pertam bansan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang bersumber dari Bagi Hasil 
Paink Bumi dan Bannan sektor Pertambanean. 

8 2 I 01 02 Ba Hasil dani Paiak Bumi dan Ban nan sektor Perkebunan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang bersumber dani Bagi Hasil 
Pajak Bumi dan Baneunan sektor Perkebunan. • 2 I 01 03 Bai Hasil dari Paiak Bumi dan Ban nan sektor Perhutanan - LO 
Dgunakan untuk mencatat Pendapatan yang bersumber dari Bagi Hasil 
Paiak Bumi dan Bans»nan sektorPerhutanan. 

8 2 I 01 04 Bagi Hasil dari Pajak Penghaslan (PPh] Pasal 25 dan Pasal 29 Wajib Pajak 
Orans Pribadi Dalam Negeri dan PPh Pasal 21 LO 
Dgunakan untuk mencatat Pendapatan yang bersumber dari Bagi Hasil 
dari Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 25 dan Pasal 29 Wajib Pajak Orang 
Pribadi Dalam Neeri dan pp Pasa! 2L 

8 2 I 0I 05 Bai Hasil Cukai Hast Tembakau - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang bersumber dani Bagi Hasil 
Cukai Has;l Tembakau. 

8 2 1 02 Bagi Hail Bukan Pajak/Sumber Daya Alam - Lo 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang bersumber dani Bagi Hasil 
Bukan Pajak/Sumber Dava Alam 

8 2 I 02 01 Bari Hasil dari luran Hak Pen sahaan Hutan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang bersumber dani Bagi Hasil 
dari luran Hak Peng»sahaan Hutan. 

8 2 1 02 02 Bagi Hasil dari Provisi Sumber Dav Hutan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang bersumber dari Bagi Hasil 
dari Provisi Surber Dava Hutan. 
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8 2 I 02 03 Bai Hasil dari Dana Reboisasi - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang bersumber dari Bagi Hasil 
dari Dana Reboisasi. 

8 2 I 02 04 Bagi Hasil dari luran Tetap (Land-Rent! - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang bersumber dani Bagi Hasil 
dari uran Tetap [Land-Rent). 

8 2 I 02 05 Bagi Hasil dari luran Eksplorasi dan luran Eksploitasi (Royalty -LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang bersumber dari Bagi Hasil 
dari luran Eksplorasi dan luran Eksploitasi (Royalti). 

8 2 I 02 06 Bagi Hasil dari Pun tan Pen sahaan Perikanan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang bersumber dari Bagi Hasil 
dari Punutan Pengusahaan Perkanan. 

8 2 I 02 07 Bagi Hasil dani Pun tan Hasil Perikanan LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang bersumber dari Bagi Hasil 
dani Pungutan Hasil Perikanan. 

8 2 I 02 08 Bagi Hasil dari Pertamban n Minvakx Bumi- LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang bersumber dari Bagi Hasil 
dari Pertambanpan Minvak Bumi. 

8 2 I 02 09 Bagi Hasil dari Pertambangan Gas Bumi - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang bersumber dani Bagi Hasil 
dari Pertambangan Gas Bumi. 

8 2 I 02 10 Bagi Hasil dani Pertamban n Panas Bumi - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang bersumber dari Bagi Hasil 
dari Perambansan Panas Bumi. 

8 2 1 03 Dana Alokasi Umum [DAU). LO 
8 2 I 03 01 Dana Alokasi Umum - LO 

Dr nakan untuk mencatat Pendapatan Dana Alokasi Umum 
8 2 I 04 Dana Alokas! Khu#us (DAKI-LO 

Di nakan untuk mencatat Pendapatan Dana Alokasi Khusus (DAK]. 
8 2 I 04 01 DAK Bidang Infrastruktur Malan - LO 

Digunakan untuk mencatat Pendapatan Dana Alokasi Khusus (DAKJ 
Bidan Infrastruktur Jalan. 

8 2 I 04 02 DAK Bidang Infrastruktur Irigasi- LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Dana Alokasi Khusus (DAK] 
Bidang Infrastruktur Iriasi. 

8 2 I 04 03 DAK Bidang Infrastruktur Air Minum - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Dana Alokasi Khusus (DAK] 
Bidans Infrastruktur Air Minum 

8 2 I 04 04 DAK Bidang Infrastruktur Sanitasi- LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Dana Alokasi Khusus (DAK] 
Bidang Infrastruktur Sanitasi. 

8 2 l 04 05 DAK Bidang Keluarga Berencana - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Dana Alokasi Khusus (DAK] 
Bidang Keluarga Berencana. 

8 2 l 04 06 DAK Bidang Kehutanan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendopatan Dana Alokasi Khusus (DAK) 
Bidang Kehutanan. 

8 2 I 04 07 DAK Bidang Perumahan dan Kawasan Pemukiman - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Dana Alokasi Khusus (DAK) 
Bidang Perumahan dan Kawasan Pemukiman. 

8 2 l 04 08 DAK Bidang Kesehatan · LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Dana Alokasi Khusus (DAK] 
Bidang Keschatan 

8 2 l 04 09 DAK BHidang Kelautan dan Perikanan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Dana Alokasi Khusus (DAK] 
Bidang Kelautan dan Perikanan. 

8 2 I 04 10 DAK Bidang Prasarana Pemerintahan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Dana Alokasi Khusus (DAK] 
Bidang Prasarana Pemerintahan. 

8 2 l 04 11 DAK Bilane Trans rtasi Perdesaan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Dana Alokasi Khusus (DAK] 
Bidant Trans rtasi Perdesaan. 

8 2 I 04 12 DAK Bidang Perdasanan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Dana Alokasi Khusus (DAK) 
Bidang Perdagangan. 

8 2 l 04 13 DAK Bidang Lin ngan Hiduop- LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Dana Alokasi Khusus (DAK] 
Bidang Lingkngan Hidup. 
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8 2 I 04 14 DAK Bidang Sarana dan Prasarann Dacrah Tertinsal [SPDT)- LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Dana Alokasi Khusus (0AK] 
Bidang Sarana dan Prasarana Dacrah Tertinal (SPpT_ 

8 2 I 04 15 DAK Bdang Pertanian. Lo 
Dgunakan untuk mcncatat Pendapatan Dana Alokasi Khusus (DAK] 
Bidan Pertanian. 

8 2 I 04 16 DAK Bidang Enerei Pedesaan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Dann Alokasi Khusus (DAK 
Bidanu Enerei Pedesaan. 

8 2 I 04 17 DAK Bidans Sarana dan Prasarana Kawasan Perbatasan - LO 
Dgunakan untuk mencatat Pendapatan Dana Alokasi Khusus (DAK] 
Bidang Sarana dan Prasarana Kawasan Perbatasan. 

8 2 I 04 18 DAK Bidane Pendidikan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Dana Alokas Khusus (DAK) 
Bidane Pendidikean. 

8 2 I 04 19 DAK Bidan Keselamatan Trans rtasi Darat- LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Dana Alokasi Khusus (DAK) 
Bidan Keselamatan Transportasi Darat. 

8 2 I 04 20 Ost. .................... 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Dana Alokasi Khusus (DAK] 
lainnva. 

8 22 Pendanatan Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat 
Lainnva. 

8 2 2 01 Dana Otonomi Khuu. LO 
8 2 2 01 01 Dana Otonomi Khusus- LO 

Dieunakan untuk mencatat Pendapatan Dana Otonomi Khusus, 
8 2 2 01 02 Dana Tambahan Infrastruktur- LO 

Dienakan untuk mencatat Pendapatan Dana Tambahan Infrastruktr 
8 2 2 02 Dana Keistimewaan - LO 
8 2 2 02 01 Dana Keistimewaan - LO 

Dieunakan untuk mencatat Penda tan Dana Kestimewaan. 
8 2 2 03 Dana Penvesuaian - LO 

Di nakan untuk mencatat Penda tan Dana Penvesuaian. 

• 2 2 03 01 Tunianan Profesi Guru PNSD- LO 
Denakan untuk mencatat Pendapatan Tunjangan Profesi Guru PNSD 

8 2 2 03 02 Dana Tambahan Penghasilan Guru PNSD - LO 
Dgunakan untuk mencatat Pendapatan Dana Tambahan Penghasilan 
Guru PNSD 

8 2 2 03 03 Dana Insentuf Daerah - LO 
Dr nakan untuk mencatat nda tan Dana Insentif Daerah. 

8 2 2 03 04 Dana Provek Pemerintah Daerah dan Desentralisasi Provinsi - LO 
Digunakan untuk mencatat pendapatan Dana Proyek Pemerintah Dacrah 
dan Desentralisast Provinsi 

8 2 2 03 05 Banruan O rastonal Sekolah - LO· 
Dunakan untuk mencatat ndaoatan Bantuan Operasional Sekolah. 

8 2 2 03 06 Dst ..... ....... 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat . 
Lainnva. 

8 2 3 Pendapatan Transfer Pemerintah Daerah Lainnya- LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Transfer Pemerintah Daerah 
Lainnva. 

8 2 3 01 Pendapatan Bal Hall Pajak - LO 
8 2 3 01 01 Pendapatan Bag Hasil Pajak.....- LO 

Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang bersumber dari Bagi Hasil 
Paiak. 

8 2 3 01 02 Ost .................. 
Dgunakan untuk mencatat Pendapatan yang bersumber dani Bagi Hasil 
piak lainnva. 

8 2 3 02 Pendapatan Bagi hasll Lalnnya. LO 
8 2 3 02 0I Penda tan Bai hasil Lainnva.... LO 

Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang bersumber dari Bagi Hasil 
Lainnva, 

8 2 3 02 02 D:n .................. 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan yang bersumber dari Bagi Hasil 
Lainnva. 

8 2 3 03 Pendapatan Dana Otonomi Khuu-LO 
8 2 3 03 01 Pendapatan Dana Otonomi Khusus-LO 

Dr nakan untuk mencatat Penda tan Dana Otonomi Khusus, 
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• 2 4 Bantuan Keuangan + LO 
Disunakan untuk mencatat Pendapatan Bantuan Keuangan. 

• 2 4 01 Bantuan Keusngan darl Pemerintah Derah Provins! Lalnny« - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Bantuan Keuangan dari 
Pemerintah Daerah Provinsi Lainnya 

8 2 4 01 01 Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah Provinsi ......- LO 
Dignakan untuk mnencatat Pendapatan Bantuan Kcuangan dan 
Pemerintah Daerah Provinsi 

8 2 d 01 02 D�t .............. 
Dunakan untuk mencntat Pendapatan Bantunn Kcunngan lainnya. 

8 2 4d 02 Bantuan Keuangan darl Pemerintah Daerah Kabupaten-LO 

8 2 4 02 01 
Bantuan Keuangan dani Pemerintah Dacrah Kabupaten .+++6+6++06800.. 

LO 
Digunakan untuk mnencatat Pendapatan Bantuan Keuangan dari 
Pemerintah Daerah Kabu ten. 

8 2 4 02 02 Dst... 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Bantuan Keuangan dari 
Pemerintah Daerah Kabunaten lainnya. 

• 2 4 03 Bantuan Keuan n drl Pemerintah Daerah Kota. LRA 
Bantuan Keuangan dani Pemerintah Daerah Kota .»oooooo+%oo++++++++ 

. 
8 2 4 03 01 LRA 

Digunakan untuk mencatat Pendapatan Bantuan Keuangan dari 
Pemerintah Daerah Kota. 

8 2 4 03 02 Ost .............. 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Bantuan Keuangan dari 
Pemerintah Daerah Kota lainnya. 

• 3 LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SA-LO 

• 3 1 Pendapatan Hlbah -LO 
Di nakan untuk mencatat Pendapatan Hibah. 

• 3 1 01 Pendapatan Hibah dari Pemerintah -LO 
8 3 I 01 01 Pendapatan Hbah dari Pemerintah - LO 

Dr nakan untuk mencatat Pendapatan Hibah dari Pemerintah. 

• 3 I 02 Pendapatan Hibah dari Pemerintah Daerah Lainnya- LO 
8 3 I 02 01 Pendapatan Hibah dani Pemerintah Daerah_Linn -LO 

Digunakan untuk mencatat Pendapatan Hibah dari Pemerintah Daerah 
Lainnva. 

• 3 1 03 Pendapatan Hibah dari Badan/Lembaga/Organisai Swasta da lam 
Neerl - LO 

8 3 I 03 0I Pendapatan Hibah dari Badan/ Lembaga/Organisasi Swasta dalam 
Neeri....- LO 
Dgunakan untuk mencatat Pendapatan Hibah dari 
Badan/Lembaga/Organisasi Swasta dalam Negeri, 

8 3 I 03 02 0:H .............. 
I Di nakan untuk mencatat Pendapatan Hbah lainnya. 

8 3 I 04 Pendapatan Hlbah dari kelompok masyarakat/perorangan+LO 
Dgunakan untuk mencatat Pendapatan Hibah dari kelompok 
rasyvarakat eroranan. 

8 3 I 04 01 Pendapatan Hbah dan kelom k masvarakat - LO 
Digunakan untuk mencatat endapatan hibah dari kelompok 
masvarakat. 

8 3 I 04 02 Pendapatan Hibah dari kelom k rorangan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Hibah dari kelompok 
pcroranan. 

8 3 2 Dana Darurat + Lo 
8 3 2 01 Dana Darurat • LO 

Diunakan untuk mencatat Penda tan Dana Darrat. 
8 3 2 01 01 Korban/Kerusakan Akibat Bencana Alam - LO 

Digunakan untuk mencatat Pendapatan Korban/Kerusakan Akibat 
Bencana Alam. 

8 3 2 01 02 Ost .............. 
Dr nakan untuk mencatat Penda tan Dana Darurat lainnva. 

• 3 3 Pendaopatan Lainnva - LO 

• 3 3 01 Pendapatan Lainnva + LO 
8 3 3 01 01 Penda tan Lainnva - LO 

Diunakan untuk mencatat Pendaoatan lainnva. 
8 3 3 01 02 Dst .ooooo.so • 4 SURPLUS NON OPERASIONAL -LO 

Diornakan untuk mencatat Penda tan Surplus Non Operasional. 
8 4 1 Surplus Peniualan Aset Non Lancar-LO 
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• 4 1 01 Su lus Penlualan Aset Non Lancar - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Surplus Penjualan Aset Non 
Lancar. • 4 I 01 01 Surolus Peniualan Aset Tanah - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Surplus Penjualan Penjualan 
Ast Tanah. 

6 4 I 01 02 Surplus Pcniualan Aset Peralatan dan Mesin - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Surplus Penjualan Aset 
Peralatan dan Mesin, 

8 4 1 01 03 Surplus Peniualan Aset Gcdung dan Ban nan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Surplus Penjualan Aset Gedung 
dan Ban«nan, 

8 4 I 01 04 Surplus Peniualan Aset Non Lancar/Aset Tetap Lainnva_-LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Surplus Penjualan Aset Non 
Lancar/Aset Tetap Lainnva 

8 4 I 01 05 Surplus Peniualan Aset Lain-lain - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Surplus Penjualan Aset Lain- 
lain. 

8 4 I 01 06 Surplus Pele san Investasi Jangka Panjang - LO 
Digunakan untuk mnencatat Pendapatan Surplus Pelepasan Investasi 
Janska Paniang. 

8 4 I 01 07 Ost .............. 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Surplus Penjualan Aset Non 
Lancar lainnva. 

8 4 2 Surplus Penvelesalan Kewalban Jangla Panjang -LO 
8 4 2 01 Surplus Penyelesalan Kewajiban Janglua Panjang - LO 

Digunakan untuk mencatat Pendapatan Surplus Penyclcsaian Kewajiban 
Jangka Paniang. 

8 4 2 01 01 Surplus Penvelesaian Utang Dalam Negeri Sektor Perbankan - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Surplus Penyelesaian Utang 
Dalam Negeri Sektor Perbankan. 

8 4 2 01 02 Surplus Penvelesaian Utang Dari Lembaga Keuangan Bukan Bank - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Surplus Penyelesaian Utang Dari 
Lembaa Keuangan Bukan Bank. 

8 4 2 01 03 Surplus Penvelesaian Utang Dalam Negeri. Obligasi-LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Surplus Penyelesaian Utang 
Dalama Neeri- Obliasi. 

8 4 2 01 04 Surlus Penvelesaian Utans Pemerintah Pusat - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Surplus Penyelesaian Utang 
Pemerintah Pusat. 

8 4 2 01 05 Su lus Penvelcsaian Utang Pemerintah Provinsi- LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Surplus Penyelesaian Utang 
Pemerintah Provinsi. 

8 4 2 01 06 Surolus Penvclesaian Utane Pemerintah Kabupaten/Kota - LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Surplus Penyelesaian Utang 
Pemerintah Kabupaten/Kota. 

8 4 2 01 07 Surplus Penvelesaian Premium (Diskonto) Obligasi- LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Surplus Penyelesaian Premium 
(Diskonto) Obligasi. 

8 4 2 0 06 Ost .............. 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Surplus Penyelesaian Kewajiban 
Janka Panians lainnva, 

8 4 3 Surplus dari Kegiatan Non Operasiona Lainnva + LO 
8 4 3 01 Surplus dari Kegiatan Non Operasional Lainnva - LO 
8 4 3 01 01 Su us dari Keziatan Non O rasional Lainn -LO 

Digunakan untuk mencatat Pendapatan Surplus dari Kegiatan Non 
0 rasional Lainnva. 

8 4 3 01 02 Surplus Pele san Investasi Janka Pendek- LO 
Digunakan untuk mencatat Pendapatan Surplus Pelepasan Investasi 
Janka Pendek. 

8 4 3 01 03 Ost .......................... 
Dgunakan untuk mencatat Pendapatan Surplus Pelepasan Investasi 
Janka Pendek lainnva. 

8 5 PENDAPATAN LUAR BIASA -LO 
8 5 1 Pendapatan Luar Blas4 - LO 

Di nakan untuk mencatat Pendapatan Penda tan Luar Biasa. 
8 5 1 01 Pendapatan Pos Luar Bias - LO 
8 5 I 01 01 Pendanatan Pos Luar Biasa - LO 

DI nakan untuk mencatat Pendanatan Pendapatan Pos Luar Biasa. 
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9 BEBAN 
Digunakan untuk mencatat penurunan manfaat ckonomi atau potensi 
jasa dalam periodc pclaporan yang menurunkan ckuitas, yang dapat 
berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnva kewaiiban. 

9 1 BEBAN OPERASI -LO 
Digunakan untuk mencatat penurunan manfaat ekonomi atau potensi 
jasa dalam periode pelaporan yang menurunkan ckuitas, yang da pat 
berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban. 

9 1 1 Beban Pegawal - LO 
Digunakan untuk mencatat kompensasi terhadp pegawai baik dalam 
bentuk uang atau barang, yang harus dibayarkan kepada pejabat negara, 
pegawai negeri sipil, dan pegawai yang dipckerjakan oleh pemerintah 
daerah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang 
telah dilaksanakan, kecuali pckerjaan yang berkaitan dengan 
pembentukan modal. 

9 1 1 01 Beban G i dan Tu ngan - LO 
Di nakan untuk mencatat pengakuan beban gaji dan tunjangan 

9 I I 01 01 Gaji Pokok PNS / Uang Representasi-LO 
Di akan untuk mencatat pembayaran gaji kok Pegawai Negeri Sipil 

9 I I 01 02 Turjangan Kcluarga - LO 
DI nakan untuk mencatat mbayaran tunjangan keluarga 

9 I I 01 03 Tnjangan Jabatan - LO 
Digunakan untuk mencatat mba ran tunjangan jabatan 

9 I I 01 04 Tunjangan Fungsional - LO 
Digunakan untuk mencatat pemba ran tunjangan fungsional 

9 I I 0I 05 Tunjangan Umum - LO 
Di nakan untuk mencatat pembayaran tunjangan umum 

9 I I 01 06 Tunjangan Beras - LO 
Digunakan untuk mencatat pengeluaran pembayaran tunjangan beras 
berbentuk uang maupun natura. 

9 I I 01 07 Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus- LO 
Digunakan untuk mencatat ngeluaran mbayaran tunjangan PPh 

9 I I 01 08 Pembulatan Gaji - LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban pembulatan gaji pokok 
a bat daerah. 

9 I I 01 09 luran Jaminan Kesehatan - LO 
9 I I 01 10 Uans Paket - LO 

Dgunakan untuk mencatat pengakuan be ban tunjangan paket harian 
pejabat daerah. 

9 I I 0l II Turjangan Badan Musyawarah - LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan be ban tunjangan Badan 
Musvawarah. 

9 I 1 01 12 Turjangan Komisi - LO 
Digunakan untuk mencatat n kuan beban Tunjangan Komisi. 

9 I I 01 13 Tunjangan Badan Anggaran -LO 
Dgunakan untuk mencatat pengakuan be ban Tunjangan Badan 
Anggaran 

9 I I 01 14 Tun±an Badan Kchormatan - LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan be ban Tunjangan Badan 
Kehormatan. 

9 I I 01 15 Tunjangan Alat Kelengka n Lainn . LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan be ban Tunjangan Alat 
Kelengkapan Lainnya. 

9 I I 01 16 Tunjangan Perumahan - LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban Tunjangan Perumahan. 

9 I I 01 17 Uang Duka Wafat/Tewas- LO 
Digunakan untuk mencatat ngakuan bcban Uang Duka Wafat / Tewas. 

9 I I 01 18 Uang Jasa Pensabdian - LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban Uang Jasa Pengabdian. 

9 I I 01 19 Belanja Penunjang Operasiona! Pimpinan DPRD - LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban Penunjang Operasional 
DPRD. 

9 I I 01 20 Tunjangan Kesehatan DPRD - LO 
Di nakan untuk mencatat pengakuan beban Tuniansan Kcsehatan 
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DPRD. 
9 l I 01 21 Ost ................... 

Dgunakan untuk mencatat pengakuan beban gaji dan tuniangan lainnva. • I I 02 Bebun Tambahan Penghallan PNS • LO 
DI nakan untu mcncatat n kuan beban tambahan penghasilan PNS, 

9 I l 02 01 Tambahan Penghasilan berdasarkan beban keria - LO 
Digunakan untuk mencatat tambahan penghasilan berdasarkan beban 
keria. 

9 I l 02 02 Tambahan Penhasilan berdasarkan tem t bertugas- LO 
Digunakan untuk mencatat tambahan penghasilan berdasarkan tempat 
bertugas. 

9 l l 02 03 Tambahan Pen asilan berdasarkan kondisi keria - LO 
Digunakan untuk mencatat tambahan penghasilan berdasarkan kondisi 
kera, 

9 I I 02 04 Tambahan Penghasilan berdasarkan kclangkaan profcsi - LO 
Digunakan untuk mencatat tambahan penghasilan berdasarkan kondisi 
keria 

9 l I 02 05 Oat •..................... 
Digunakan untu mencatat pengakuan bcban tambahan penghasilan PNS 
Lainnya. 

• I l 03 Beban Penerimaan lainnya Pirpinan dan anggot DPRD erta 
KDH/WKDH.LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban penerimaan lainnya 
Pimpinan dan anggota DPRD serta KDH / WKDH. 

9 l l 03 01 B@ban Tunjangan Komunikas» Intensifimpinan dan ngsota DPRD-Lo 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban Tunjangan Korurikasi 
Intensif Pimpinan dan Anggota DPRD. 

9 I I 03 02 Beban Penuniang O rasiona] KDH/WKDH- LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban Penunjang Operasional 
KDH / WKDH. 

9 I I 03 03 Dsl ...................... 
Digunakan untu mencatat pengakuan beban tambahan penghasilan PNS 
lainnya. 

9 l I 04 Beban Pemun tan Pajak Bumi dan Bangunan • LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban Pemungutan Pajak Bumi 
dan Bansunan. 

9 I I 04 01 Beban Pemun tan Pajak Bumi dan Bangunan Pertambangan - LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban Pemungutan Pajak Bumi 
dan Bangunan Pertambangan. 

9 I I 04 02 Beban Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Perkebunan - LO 
Diguanakan untuk mencatat pengakuan beban Perungutan Pajak Bumi 
dan Bangunan Perkebunan. 

9 I l 04 03 Beban Pemungutan Pajak Buri dan Bangunan Perhutanan - LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban Pemungutan Pajak Bumi 
dan Bangunan Perhutanan. 

9 I I 05 Insentif Pemungutan ak Daerah 
Digunakan untuk mencatat Insentif mungutan Pajak Darah. 

9 I I 05 01 Insentif Pemungutan Pajak Daerah - Pajak Kendaraan Bermotor - LO 
Dgunakan untuk mencatat pcngakuan beban pemungutan Pajak 
Kendaraan Bermotor. 

9 I I 05 02 Insentf Pemungutan Pajak Darah . Bea Balk Nama Kendaraan 
Bermotor - LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan be ban Bea Bali.k Nam 
Kendaraan Bermotor 

9 I I 05 03 Insentf Permungutan Pajak Dacrah - Pajak Bahar Bakar Kendaraan 
Bermotor - LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban Pajak Bahan Bakar 
Kendaraan Bermotor. 

• l l 05 04 Insentif Pemun tan Paiak Darrah - Pajak Air Permukaan - LO 
Digunakan untuk mencatat ngakuan beban Pajak Air Perrukaan. 

9 I I 05 05 Insentif Pemun tan Paink Daerah - Paiak Rokok - LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban Pajak Rokok. 

9 I I 06 Insentif Pemunutan Retribusi Daerah 
Di nakan untuk mencatat Insentif Perun tan Retnbusi Daerah. 
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9 I I 06 01 Insentif Pemungutan Retribusi Dacrah - Pelayanan Keschatan - LO 
Digunakan ntuk mcncatat pensakuan beban Pelavanan Kesehatan 

9 I I 06 02 Insentif Pemungutan Retribusi Dacrah - Pengujian Kendaraan Bermotor - 
LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban Pengujian Kendaraan 
Bermotor 

9 I I 06 03 Insentif Permungutan Retribusi Daerah - Penggantian Biaya Cetak Peta - 
LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban Penggantian Biaya Cctak 
Peta 

9 I I 06 04. Inerif.Perneutanetibi Daerah - Pensa[ahan Limbah Cair - LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban Pengolahan Limbah Cair 

9 I I 06 05 Insentif Pemuncutan Retribusi Daerah • Pelayanan Tera/Tera Ulang - LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban Pelayanan Tera / Tera 
Ulang 

9 I I 06 06 Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Pelayanan Pendidikan -LQ 
Diem nakan untuk mencatat ngakuan beban Pela nan Pendidikan 

9 I I 06 07 Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Pemakainn Kekayaan Daerah . 
LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan be ban Pemakaian Kekayaan 
Daerah 

9 I I 06 08 Insentif Pemungutan Retribusi Daerah . Pasar Grosir dan/ atau 
Pertokoan- LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban Pasar Grosir dan I atau 
Pertokoan 

9 I I 06 09 Insentif Perun tan Retribusi Dacrah - Temoat Pelelangan - LO 
Digunakan untuk mencatat neakuan beban Ten t Pelelargan 

9 I I 06 10 Insentif Pemungutan Retnibusi Daerah - Terminal- LO 
Diunakan untuk mencatat pengakuan beban Terminal 

9 I I 06 II Insentif Perungutan Retribusi Daerah . Tempat Penginapan/ 
Pesangqrahan/ Villa - LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan be bar Tempat penginapan I 
Pesanggrahan / Villa 

9 I I 06 12 Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Pelayanan Kepelabuhan- LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban Pela nan Kepelabuhan 

9 I I 06 13 Insentif Pemungutan Retribusi Daerah - Tempat Rekreasi dan Olah raga- 
LO 
Dgunakan untuk mencatat pengakuan beban Tem pat rekreasi dan Olah 
raga 

9 I I 06 14 Insentif Pemungutan Retribusi Dacrah - Penycbrangan Air - LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban Penyebrangan Air 

9 I I 06 15 Insentif Pemungutan Retribusi Daerah . Penjualan Produksi Usaha 
Daerah - LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan bcban Penjualan Produksi Usaha 
Daerah 

9 I I 06 16 Insentf Perun tan Retribusi Daerah - lzin Travek - LO 
Dr nakan untuk mencatat ngakuan beban lzin Travek 

9 I I 06 17 Insentif Permungutan Retribusi Daerah - lzin Perikanan - LO 
Digunakan untuk mencatat ngakuan beban Izin Perikanan 

9 I I 06 18 Insentif Pemungutan Retribusi Daerah . Perpanjangan lzin 
Mempckerjakan Tenaga Kerja Asing (IMTA)- LO 
Digunakan untuk mencatat pengakuan be ban Perpanjangan lzin 
Mempekerjakan Tenaga Kerja Asing (IMTAJ 

9 1 1 07 Uang Lembur - LO 
Digunakan untuk mencatat pembayaran uang lembur termasuk uang 
makan yang dibayarkan dalam rangka lembur. 

9 I I 07 01 Uane Lembur PNS - LO 
Digunakan untuk mencatat pembayaran uang lembur PNS termasuk 
uang makan vang dibayarkan dalam rangka lembur. 

9 I I 07 02 Uane Lembur Non PNS - LO 
Digunakan untuk mencatat pembayaran uang lembur Non PNS termasuk 
uang makan vans dibavarkan dalam rangka lembur. 

9 1 1 08 Beban Honorarium Non Pegawal 
Dr nakan untuk mencatat pengakuan beban honorarium yang diberikan 
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kepada non pegawai yang membenikan informasi / pengetahuan kepada 
l begawai negeri lainnya / masyarakat. 

9 I I 08 01 Honorarium Tenaga Ahli/Narasumber/Instruktur 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban honorarium tenaga ahili / 
narasumber [ instruktur yang diberikan kepada non pegawai yang 
memberikan informasi / pengetahuan kepada pegawai negeri lainnya / 
masvarakat. 

9 I I 08 02 Moderator 
Digunakan untuk mencatat pengakuan be ban honorarium moderator 
yang diberikan kepada non pegawai yang memberikan 
informasi/nngetahuan kennda weawai negeri lainnya / masyarakat. 

9 1 I 08 03 Ost .............. 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban honorarium yang dibenikan 
kepada non pegawai yang memberikan informasi / pengetahuan kepada 
pegawai negeri lainnya / masyarakat lainn. 

• l l 09 Honorarium PNS 
Dgunakan untuk mcncatat pembayaran honor tctap, termasuk honor 
Pegawai honorer yang akan diangkat menjadi pegawai dalam rangka 
mendukung Tugas Pokok dan Fungsi unit organisasi vans bersangkutan. 

9 I I 09 01 Honorarum Panitia Pelaksana Kegiatan 
Digunakan untuk mancatat biaya honorarium bagi PNSD yang mendapat 
tugas scbagai nanitia nclaksanaan kegiatan 

9 I I 09 02 Honorarium Tim Pengadaan Barang dan Jasa 
Digunakan untuk mancatat biaya honorarium bagi PNSD yang mendapat 
tugas sebagai panitia Pengndaan Barang dan Jasa 

9 I I 09 03 Honorarium Tenaga Ahl/Instruktur/Narasumber 
Digunakan untuk mancatat biaya honorarium bagi PNSD yang mendapat 
tugas sebagai banitia Tenaga Ahli/Instruktur/Narasumber 

9 I I 09 04 Dst..»+ 
Digunakan untuk mencatat pembayaran honor tctap, termasuk honor 
Pegawai honorer yang akan diangkat menjadi pegawai dalam rangka 
mendukung Tgas Pokok dan Fungsi unit organisasi yang bersangkutan 
lainnva 

9 l l 10 Honorarium Non PNS 
Digunakan untuk mencatat pembayaran honor tidak tetap, pegawai Non 
PNS unit organisasi yang bersangkutan. 

9 I I 10 01 Honorarium Tenaga Ahl/Instruktur/Narasumber 
Digunakan untuk mnancatat buaya honorarium bagi non PNS yang 
mendapat tu@as sebagai panitia Tenaga Ahli/Instruktur/Narasumber 

9 I I 10 02 Honorarum Pegawa Honorer/ Tidak Tetap 
Digunakan untuk mancatat biaya yang termasuk bantuan kelangkaan 
profesi 

9 I I 10 03 Dst....». 
Digunakan untuk mencatat pembayaran honor tidak tetap,pegawai Non 
PNS unit organisasi yang bersangkutan lainnya 

9 l l 11 Beban Peawal BLUD 
Digunakan untuk mencatat bcban awat BLUD. 

9 I I II 01 Beban Peawai BLUD 
Digunakan untuk mencatat beban beeawai BLUD, 

9 I I II 02 Dst...... 
Digunakan untuk mencatat beban pegawai BLUD lainnya. 

9 l 2 Beban Barang dan Jasd 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban pembelian barang dan jasa 
untuk kegiatan operasional dan non operasional. 

9 l 2 01 Beban Bahan Paka! Habis 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban pada persediaan Bahan 
Pakai Ha bis. 

9 I 2 01 01 Beban Persediaan alat tulis kantor 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban pada persediaan alat tulis 
antor. 

9 I 2 01 02 Beban Perscdiaan dokumen/administrasi tender 
Diguanakan untuk mencatat pengakuan bcban pada persediaan dokumen 
l administrasi tender. 

9 I 2 01 03 Beban Persediaan alat listrik dan elektronik ( lampu pijar, battery kering) 
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Dgunakan untuk mencatnt pengakuan beban pada pcrscdiaan alat listrik 
dan clektronik (lampu pijar, battery keringl. 

9 1 2 01 04 Bebnn Persediaan perangko, matcrai dan benda s lainnva 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban pada perscdiaan pcrangko, 
materai dan benda pos lainnya. 

9 I 2 01 OS Beban Perscdiaan ralatan kcbersihan dan bahan mberih 
Dgunakan untuk mencatat pengakuan beban pada persediaan peralatan 
kebersihan dan bahan pembersih. 

9 1 2 01 06 Beban Persediaan Bahan Bakar Minyak/Gas 
Digunakan untuk mencatat pengakuan bcban pada persediaan Bahnn 
Bakar Minyak / Gas. 

9 I 2 01 07 Beban Persediaan ngisinn tabung madam kebakaran 
Digunakan untuk mencatat pengakuan bcban pada persediaan pengisian 
tabung pemadam kebakaran. 

9 1 2 01 08 Beban Perscdiaan ngisian isi tabun as 
Dgunakan untuk mencatat pengakuan beban pada perscdiaan pengisian 
isi tabung gas. 

9 I 2 01 09 Dst .... 
Dgunakan untuk mencatat pengakuan beban pada persediaan Bahan 
Pakai Habis Lainnya. 

9 1 2 02 Beban Persedlaan Bahan/ Material 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban pada persediaan Bahan / 
Material. 

9 I 2 02 01 Beban Persediaan bahan baku ban nan 
Dgunakan untuk mencatat pengakuan beban pada persediaan bahan 
baku bangunan. 

9 I 2 02 02 Beban Persediaan bahan/bibit tanaman 
Digunakan untuk mencatat pengakuan bcban pada persediaan bahan / 
bibit tanamnan. 

9 I 2 02 03 Beban Persediaan bibit ternak 
Dgunakan untuk mencatat pengakuan beban pada persediaan bibit 
ternak 

9 I 2 02 04 Beban Persedaan bahan obat-obatan 
Dgunakan untuk mencatat pengakuan beban pada persediaan bahan 
obat obatan. 

9 I 2 02 05 Beban Persediaan bahan kira 
Dgunakan untuk mencatat pengakuan beban pada persediaan bahan 
ria, 

9 I 2 02 06 Beban Persediaan Makanan Pokok 
Dgunakan untuk mencatat pengakuan bcban pada persediaan Makanan 
Pokok. 

9 I 2 02 07 Ost .................. 
Dgunakan untuk mencatat pengakuan beban pada persediaan Bahan / 
Material Lainnya. 

9 1 2 03 Beban Jaa Kantor 
Dgunakan untuk mencatat bcban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Jasa Kantor. 

9 I 2 03 01 Beban Jasa tele n 
Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja telepon. 

9 I 2 03 02 Beban Jasa air 
Dgunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja air. 

9 I 2 03 03 Beban Jasa listnk 
Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja listrik. 

9 I 2 03 04 Be ban Jasa pengumuman lelang/ pemenang lelang 
Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Jasa pengumuman lelang/ 
pemenang lelang 

9 I 2 03 05 Beban Jasa surat kabar/majalah 
Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja surat kabar/majalah. 

9 I 2 03 06 Beban Jasa kawat/faksimili/internet 
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Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja kawat/faksimili/internet. 

9 1 2 03 07 Beban Jasa et/penginiman 
Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
binya bahan pendukung kegiatan Belanja oaket/ oenginiman. 

9 1 2 03 08 Beban Jasa Sertifikasi 
Digunakan untuk mencatat bcban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan nendukung kegiatan Belarja sertifikasi 

9 1 2 03 09 Beban Jasa Transaksi Keuan n 
Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biava bahan pendukuns kegintan Belania transaksi keuangan. 

9 1 2 03 10 Beban Jasa administrasi pun tan Paiak Penerangan Jalan Urum 
Digunakan untuk mencatat bcban yang dgunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja jasa administrasi pungutan 
pajak nenerangan jalan umum. 

9 1 2 03 11 Beban Jasa administrasi pungutan Pajak Bahan Bakar Kendaraan 
Bermotor 
Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja jasa administrasi pungutan 
paiak bahan bakar kendaraan bermotor. 

9 1 2 03 12 Dst ..o 
Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biava bahan nendukung kegiatan Belanja Bahan/Material lainnya. 

• 1 2 04 Beban Premi Asrans 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban atas luran Pemerintah 
Daerah dalam rangka penyelenggaraan Asuransi. 

9 1 2 04 01 Belania Premi Asuransi Kesehatan 
Dgunakan untuk mencatat pengakuan beban atas luran Pemerintah 
Daerah dalam ranska penvelensgaraan Asuransi Kcschatan PNS. 

9 1 2 04 02 Beban Jasa Prermi Asuransi Barane Milik Daerah 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban atas luran Pemerinta.h 
Daerah dalam mangka penyelenpearaan Asuransi Barang Milik Daerah. 

9 1 2 04 03 081. ...................................... 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban atas Iuran Pernerintah 
Daerah dalam rangka enyelenggaraan Asuransi lainnya. 

• 1 2 05 Beban Perawatan Kendaran Bermotor 
9 1 2 05 01 Be ban Jasa Service 

Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Jasa service. 

9 1 2 05 02 Beban Pen antian Suku Cadang 
Digunakan untuk mencatat bban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan endukung kegatan Belanja pengsantian suku cadang. 

9 1 2 05 03 Beban Bahan Bakar Minyak/Gas dan lumas 
Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Bahan Bakar Minyak / Gas dan 
pclumas. 

9 1 2 05 04 Beban Jasa KIR 
Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kesiatan Belania Jas KIR. 

9 1 2 05 05 Beban Pajak Kendaraan Bermotor 
Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan endukung kegiatan Belanja Pajak Kendaraan Bermotor. 

9 1 2 05 06 Be ban Dea Balk Nama Kendaraan Bermotor 
Digunakan untuk mencatat bcban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Bea Balik Nama Kendaraan 
Bermotor. 

• 1 2 06 Beban Cetak dan Penggandaan 
9 I 2 06 01 Be ban Cetak 

Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Cetak. 

9 I 2 06 02 Beban Penandaan 
Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Penggandaan. 
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9 1 2 07 Beban Sews Rumah/Gedung/Gudang/Parkir 
Dgunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Sewa 
Rumah/Gedung/Gudang/Parkir. 

9 I 2 07 01 Beban sewa rumah jabatan/rumah dinas 
Dgunakan untuk mencatat bban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja sewa rumah jabatan / rumah 
dinas. 

9 I 2 07 02 Beban sewn gedung/ kantor/tempt 
Dgunakan untuk mcncatat bcban yang dgunakan untuk pembayaran 
biava bahan pendukung kegiatan Belanja sewa gedung / kantor / tempat. 

9 I 2 07 03 Beban sewa ruang ra / rtemuan 
Dgunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biava bahan pendukung kegiatan Belanja scwa ruang rapat pertemuan. 

9 I 2 07 04 Beban sewa tempat parkir/uang tambat/hanggar sarana mobhrtas 
Dgunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja sewa tempat parkir ] uang 
tambat / hanggar sarana mobilitas. 

9 I 2 07 05 Beban Sewa Rumah/Gedung/Gudang/Parkir Lainn 
Dgunakan untuk mencatat bcban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja sewa rumah / gedung / gudang 
] parkir lainnya. 

9 I 2 07 06 Dst.... 
Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Sewa 
Rumah/Gedung/Gudang/Parkir Lainnya 

9 1 2 08 Beban Sewa Sarana Mobilita 
Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Sewa Sarana Mobilitas. 

9 I 2 08 01 Beban Sewa Sarana Mobilitas Darat 
Dgunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Sewa Sarana Mobilitas Darat. 

9 I 2 08 02 Beban Sewa Sarana Mobilitas Air 
Dgunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Sewa Sarana Mobilitas Air. 

9 I 2 08 03 Beban Sewa Sarana Mobhitas Udara 
Dgunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Sewa Sarana Mobilitas Udara. 

9 I 2 08 04 Dst ... 
Dgunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biava bahan pendukung kegiatan Belanja Sewa Sarana Mobilitas Lainnya. 

9 1 2 09 Beban Sews Alat Berat 
Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biava bahan pendukung kegiatan Belanja Sewa Alat Berat. 

9 I 2 09 01 Beban Sewa Eskavator 
Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biava bahan pendukung kegiatan Belanja Sewa Eskavator. 

9 I 2 09 02 Beban Sewa Buldoser 
Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Sewa Buldoser. 

9 I 2 09 03 Dst .• 
Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Sewa Alat Berat Lainnya. 

9 1 2 10 Beban Sewa Perlengkapan dan Peralatan Kantor 
Dgunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Perlengkapan dan Peralatan 
Kantor 

9 I 2 10 01 Beban sewa meia kursi 
Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja sewa meja kursi. 

9 I 2 10 02 Beban sewa komouter dan printer 
Digunakan untuk mencatat bcban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja sewa komputer dan printer. 

9 I 2 10 03 Beban sewa proyektor 
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Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja scwa proyektor. 

9 I 2 10 04 Bcban scwa generator 
Dgunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja sewa generator. 

9 I 2 10 05 Beban sewa tenda 
Digunakan untuk mcncatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja sewa tenda. 

9 I 2 10 06 Beban sewa pakaian adat/tradisional 
Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayarn 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja sewa pakaian adat I 
tradisional. 

9 I 2 10 07 Beban Scwa Perlengkapan dan Peralatan Kantor Lainnya 
Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja sewa perlengkapan dan 
peralatan kantor lainnya. 

9 I 2 10 08 Dst.... 
Digunakan untuk mencatat beban yang digunakan untuk pembayaran 
biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Perlengkapan dan Peralatan 
Kantor Lainnya. 

• 1 2 11 Beban Makanan dan Minuman 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Makanan dan 
Minuman 

9 I 2 II 01 Beban makanan dan minuman harian awal 
Dgunakan untuk mencatat pengakuan bcban yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Makanan dan 
Minuman harian pegawai. 

9 I 2 II 02 Beban makanan dan minuman ra t 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Makanan dan 
Minuman rapat. 

9 I 2 II 03 Beban makanan dan minuman tamu 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Makanan dan 
Minuman tamu. 

9 I 2 II 04 Beban makanan dan minuman latihan 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Makanan dan 
Minuman pelatihan. 

9 I 2 II 05 Beban Makanan dan Minuman Lainnya 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Makanan dan 
Minuman lainnva. 

9 I 2 II 06 Dst... 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Makanan dan 
Minuman Lainnya. 

9 1 2 12 Beban Pakaian Dinas dan Atributnya 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja pakaian dinas dan 
atributnva. 

9 I 2 12 01 Beban pakaian Dinas KDH dan WKDH 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja pakaian dinas 
KDH dan WKDH. 

9 I 2 12 02 Beban Pakaian Sipil Harian (PSH] 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja pakaian Sipil 
Harian (PSH), 

9 I 2 12 03 BebanPakaian Sipil Lengkap (PSLJ 
Digunakan untuk mencatat pengakuan bcban yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja pakaian Sipil 
Lengkap (PSL). 

9 I 2 12 04 Beban Pakaian Dinas Harian (PDH] 

KARO KAAK/KADIS/ Ag8TE L 
KARO 

d 
122 



KODE AKUN PENJELABAN 

Digunakan untuk mencatat pengakuan beban yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja pakaian Dinas 
Harian (PDH). 

9 1 2 12 05 Beban Pakaian Dinas Upacara (PDU] 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan penduktung kegiatan Belanja pakaian Dinas 
Unacara (PDU 

9 1 2 12 06 Dst.» 
Digunakan untuk mcncatat pengakuan bcban yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja pakaian dinas dan 
atributnya lainnya. 

9 1 2 13 Belanja Pakaian Ker]a 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban yang digunakan untuk 
pembavaran biava bahan pendukung kegiatan Belanja Pakaian Kerja 

9 1 2 13 01 Beban pakaian kerja lapangan 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Pakaian Kerja 
la pangan. 

9 I 2 13 02 Dst... 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Pakaian Kerja 
Lainnva. 

9 1 2 14 Belanja Paka[an khusus dan hari-hari tertentu 
Digunakan untuk mencatat pengakuan bcban yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Pakaian Khusus 
dan hari-hari tertentu. 

9 I 2 14 01 Beban pakaian KORPRI 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban yang digunakan untuk 

l embavaran biava bahan pendukung kegiatan Bclanja Pakaian KORPRI 
9 I 2 I4 02 Beban kaian adat daerah 

Digunakan untuk mencatat pengakuan beban yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Pakaian adat 
daerah. 

9 I 2 4 03 Beban pakaian batik tradisional 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja pakaian batik 
tradisional. 

9 I 2 14 04 Beban pakaian olahraga 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban yang digunakan untuk 
embayvaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja pakaian olahrasn. 

9 1 2 14 05 Belania Pakaian khusus 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan nendukung kegiatan Belanja pakaian khusus. 

9 1 2 14 06 Dst ... 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban yang digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Pakaian Khusus 
dan hari-hari tertentu lainnva. 

• 1 2 15 Beban Perialanan Dinas 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban digunakan untuk 
nembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja perjalanan dinas. 

9 I 2 15 01 Beban erjalanan dinas dalam daerah 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja perjalanan dinas 
dalam daerah. 

9 I 2 15 02 Beban perjalanan dinas luar daerah 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban digunakan untuk 
pcmbayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja perjalanan dinas 
luar daerah. 

9 1 2 15 03 Beban perjalanan dinas luar ncgeri 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja perjalanan dinas 
luar neeri. 

9 1 2 16 Beban Perialanan Pindah Tugas 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban digunakan untuk 
oembavaran biava bahan pendukung kegiatan Belanja nerjalanan dinas 
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pindah tugas. 
9 1 2 16 01 Beban perialanan pindah tugas dalam daerah 

Digunakan untuk mencatat pcngakuan beban digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja perjalanan dinas 
pindah tuns dalam daerah. 

9 1 2 16 02 Beban perialanan pindah tugas luar daerah 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban digunakan untu 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja pcrjalanan dinas 
pindah tugas luar daerah. 
Beban Pemulangan Pegawal 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja perjalanan dinas 

mulangan pegawai, 
Bcban :mulangan zawai yang pensiun dalam daerah 

Digunakan untuk mencatat pengakuan beban digunakan untu 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja perjalanan dinas 
pemulangan pegawi yang pensiun luar daerah. 

Digunakan untuk mencatat pengakuan beban digunakan untu 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja perjalanan dinas 
permulangan pegawai yang pensiun dalam daerah. 
Beban :mulangan pegawai yang nsiun luar daerah 9 12 17 02 

9 1 2 17 01 

9 12 17 

9 1 2 18 Beban Pemeliharaan 
Digunakan untuk mencatat pengakuan bcban atas pemeliharaan / 
perbaikan untuk mempertahankan aset tetap agar berada dalam kondisi 
normal yang tidak memenuhi syarat kriteria kapitalisasi aset tetap. 

9 1 2 18 01 Beban Pemeliharan Tanah 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban atas pemeliharaan 
perbaikan untuk mempertahanknn aset tanah agar berada dalam kondisi 
normal yang tidak memenuhi syarat kriteria kapitalisasiaset tetap tanah. 

9 12 18 02 

9 12 18 03 

Beban Pemeliharan Peralatan dan Mcsin 
Digunakan untuk mcncatat pengakuan beban atas pemeliharaan / 
perbaikan untuk mempertahankan aset peralatan dan mesin agar berada 
dalam kondisi normal yang tidak memenuhi syarat kriteria kapitalisasi 
aset tetap neralatan dan mesin. 
Beban Pemeliharan Gedung dan Ban; nan 
Digunakan untuk mencatat pengakuan bcban atas pemeliharaan / 
perbaikan untuk mempertahankan aset gedung dan bangunan agar 
berada dalam kondisi normal yang tidak memenuhi syarat kriteria 
kapitalisasi aset tetap gedung dan bangunan. 

9 1 2 18 04 

9 1 2 18 05 

Beban Pemeliharan Jalan, rigasi, dan Jaringan 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban atas pemcliharaan / 
perbaikan untuk mempertahankan aset jalan, irigasi dan jaringan agar 
berada dalam kondisi normal yang nilainya tidak memenuhi kriteria 
kapitalisasi aset tetap jalan, irigasi dan jaringan. 
Beban Pemehharan Aset Tetap Lainnya 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban atas pemeliharaan aset 
tetap selain gedung dan bangunan, pcralatan dan mesin serta jalan, 
irigasi dan jaringan agar berada dalam kondisi normal termasuk 
pemcliharaan tempat ibadah, bangunan berscjarah seperti candi, 
bangunan peninggalan Belanda, Jepang yang belum diubah posisinya, 
kondisi bangunan/ Bangunan Keraton/Puri bckas kerajaan, bangunan 
cagar valam, cagar budaya, makam yang memilki nilai scjarah, serta 
pemeliharaan atas aset lainnya yang bukan milik entitas tersebut baik itu 
mihik entitas pemerintah pusat lain ataupun entitas di luar pemerintah 
pusat. 

9 1 2 18 06 Beban Pemehiharan Aset Lainnya 
Digunakan untuk mencatat pengakuan bcban atas pemeliharaan aset 
tetap selain gedung dan bangunan, peralatan dan mcsin serta jalan, 
irigasi dan jaringan agar berada dalam kondisi normal termasuk 
pemeliharaan tempat ibadah, bangunan bersejarah seperti candi, 
bangunan peninggalan Belanda, Jcpang yang belum diubah posisinya, 
kondisi bangunan/ Bangunan Keraton/Puri beckas kcrajaan, bangunan 
cagar valam, cagar budaya, makam yang memilki nilai sejarah, serta 
pemeliharaan atas aset lainnya yang bukan milik entitas tersebut baik itu 
milik entitas pemerintah pusat lain ataupun entitas di luar pemerintah 
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pusat. 
9 I 2 18 07 09t ....................................... 

Digunakan untuk mnencatat pengakuan bcban atas pemeliharaan I 
perbaikan untuk mempertahankan aset tetap agar berada dalam kondisi 
normal yang tidak memenuhi syarat kriteria kapitalisasi aset tetap 
lainnva. 

9 1 2 19 eban Jasa Konsultasl 
Dgunakan untuk mencatat pengakuan beban digunakan untu 
nembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Jasa Konsultasi. 

9 I 2 19 01 Beban Jasa Konsultansi Penelitian 
Digunakan untuk mencatat pengakuan bcban digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiutan Belanja Jasa Konsultasi 
Penelitian. 

9 I 2 19 02 Be ban Jasa Konsultansi Perencanaan 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Jasa Konsultasi 
Perencanaan. 

9 I 2 19 03 Beban Jasa Konsultansi Pengawasan 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Jasa Konsultasi 
Pengawasan. 

9 1 2 19 04 Dst... 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban digunakan untuk 
pembayaran biaya bahan pendukung kegiatan Belanja Jasa Konsultasi 
Lainnva, 

9 1 2 20 Be ban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyaralaat /Plhake Ketiga 
Digunakan untuk mencatat bban barang oleh pemerintah daerah untuk 
diserahkan kepada masyarakat/Pihak Ketiga dalam bentuk 
sarana/nrasarana 

9 1 2 20 01 Beban Barang Yang Akan Diserahkan Kepada Masyarakat 
Digunakan untuk mencatat beban barang olech pemerintah daerah untuk 
diserahkan kepada masvarakat dalam bentuk sarana/prasarana. 

9 I 2 20 02 Bcban Barang Yang Akan Diserahkan Ke da Pihak Ketia 
Digunakan untuk mencatat pengakuan be ban barang oleh pemerintah 
daerah untuk diserahkan kepada Pihak Ketiga dalam bentuk 
sarana/nrpsarana. 

9 1 2 21 Beban Barang Untuk Dpifual kepada Mayaralat/Pihak Ketiga 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban barang oleh pemerintah 
daera.h untuk dijual kepada masyarakat/Pihak Ketiga dalarm bentuk 
sarana/prasarana. 

9 1 2 21 01 Beban Barang Yang Akan Dijual Kepada Masyarakat 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban barang oleh pemerintah 
daerah untuk dijual kepada masyarakat dalam bentuk 
sarana/prasarana. 

9 I 2 21 02 Beban Barang Yang Akan Dijual Kepada Pihak Ketiga 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban barang olch pemerintah 
daerah untuk dijual kepada Phak Ketiga dalarn bentuk 
sarana/nrasarana. 

• 1 2 22 Beban Beaslswa Pendidiloan PNS 
Digunakan untuk mencatat pcngakuan beban pemberian berupa 
bantuan keuangan kepada PNS yang bertujuan untuk digunakan demi 
keberlangsungan pendidikan yang di tempuh. 

9 I 2 22 01 Beban beasiswa tugas belajar D3 
Digunakan untuk mencatat pcngakuan bcban pemberian berupa bantuan 
keuangan kepada PNS yang bertujuan untuk digunakan demi 
keberlangsungan pendidikan yang di tempuh untuk beasiswa tugas 
belaiar D3. 

9 I 2 22 02 Bcban bcasiswa tugas bclajar SI 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban pemberian berupa bantuan 
keuangan kepada PNS yang bertujuan untuk digunakan demi 
keberlangsungan pendidikan yang di tempuh untuk beasiswa tugas 
belajar SI. 

9 I 2 22 03 Beban beasiswa tuas belaiar S2 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban pemberian berupa bantuan 
keuanon keoada PNS yang bertuiuan untuk dirunakan demi 
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kcberlangsungan pendidikan yang di tempuh untuk beasiswa tugas 
belaiar S2. 

9 I 2 22 04 Beban bcasiswa tugas belaiar S3 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban pembenian berupa bantuan 
keuangan kepada PNS yang bertujuan untuk digunakan demi 
keberlangsungan pendidikan yang di tempuh untuk beasiswa tugas 
belajar S3. 

9 I 2 22 05 Beban Bantun ljin Belajar PNS 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban pemberian berupa bantuan 
keuargan kepada PNS yang bertujuan untuk digunakan demi 
keberlangsungan pendidikan yang di tempuh untuk bantuan ijin belajar 
PNS. 

9 I 2 22 06 Bcban Beasiswa Pendidikan Non PNS 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban pemberian berupa bantuan 
keuangar kepada PNS yang bertujuan untuk digunakan demi 
keberlangsungan pendidikan yang di tempuh untuk bantuan ijin belajar 
Non PNS. 

9 I 2 22 07 Dst ........................ 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban pemberian berupa 
bantuan kcuangan kepada PNS yang bertujuan untuk digunakan demi 
keberlangsungan sendidikan yang di tempuh lainnya. 

9 1 2 23 Beban kursus, pelatihan, sosialisasi dan bimbingan teknis PNS 
Digunakan untuk mencatat beban kursus, pelatihan, sosialisasi dan 
bimbingan teknis untuk mengembangkan kemampuan PNS pada 
Pengusaan keterampilan dan standar kompctensi serta profesional 

9 I 2 23 01 Be ban kursus-kursus singkat/ latihan 
Digunakan untuk mencatat beban kursus - kursus singkat / pelatihan 
untuk mengembangkan kemampuan PNS pada Pengusaan keterampilan 
dan standar komretensi serta profesional 

9 I 2 23 02 Beban sosialsasi 
Digunakan untuk mencatat beban sosialisasi untuk mengembangkan 
kemampuan PNS pada Pengusaan keterampilan dan standar kompetensi 
serta profesional. 

9 I 2 23 03 Beban bimbingan teknis 
Dgunakan untuk mencatat be ban bimbingan teknis untuk 
mengembangkan kemampuan PNS pada Pengusaan keterampilan dan 
standar komoetensi serta profesional. 

9 I 2 23 04 Ost ........................ 
Digunakan untuk mencatat be ban kursus, pelatihan, sosialisasi dan 
bimbingan teknis untuk mengembangkan kemampuan PNS pada 
Pengusaan keterampilan dan standar kom petensi serta profesional 
lainnya. 

9 I 2 27 Uang untuk dlberllan kepada Plhak Ketiga/Masyarult 
Digunakan untuk mencatat Belanja Bantuan Pemerintah untuk 
Diserahkan kepada Pihak Ketiga/masyarakat dalam bentuk ang, sesuai 
dengan Peraturan pemerintah Daerah dalam bentuk sarana/prasarana. 

9 I 2 27 01 Uang untuk dbenikan kepada Pihak Ketiga 
Digunakan untuk mencatat Belanja Bantuan Pemerintah untuk 
Diserahkan kcpada Pihak Ketiga dalam bentuk uang, sesuai dengan 
Peraturan pemerintah Daerah dalam bentuk sarana/prasarana. 

9 I 2 27 02 Uang untuk diberikan kepada Pihak Masyarakat 
Digunakan untuk mencatat Belanja Bantuan Pemerintah untuk 
Diserahkan kepada mnasyarakat dalar bentuk uang, sesuai dengan 
Peraturan pemerintah Dacrah dalam bentuk sarana/prasarana. 

9 I 2 27 03 Dst....». 
Digunakan untuk mencatat Delanja Bantuan Pemerintah untuk 
Diserahkan kepada Pihak Ketiga/masyarakat dalam bentuk uang, sesuai 
dengan Peraturan pcmerintah Daerah dalam bentuk sarana/prasarana 
lainnva. 

9 1 2 28 Beban Jasa PNSD dan Non PNSD 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban untuk kegiatan operasional 
dan non operasional Jasa PNSD dan Non PNSD 

9 I 2 28 01 Beban Jasa PNSD dan Non PNSD 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban untuk kegiatan operasional 
dan non operasional Jasa PNSD dan Non PNSD. 
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9 12 28 02 

9 12 29 
9 1 2 29 01 

9 12 29 02 

9 1 3 

PENJELABAN 

Dst...... 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban untuk kegiatan operasional 
dan non operasional Jasa PNSD dan Non PNSD Lainnva. 
Beban Baran dan Jasa BLUD 
Beban Barang dan Jasa BLUD 
Di nakan untuk mencatat beban barans dan iasa BLUD 
Dst....». 
Digunakan untuk mencatat beban barang dan jasa BLUD lainnya. 
Beban Bunga 
Digunakan untuk mencatat alokasi pengeluaran pemerintah daerah 
untuk pembayaran bunga (interest} yang dilakukan atas kewajiban 
pcnggunaan pokok utang (principal outstanding) termasuk beban 
pembayaran biaya-biaya yang terkait dengan pinjaman dan hibah 
yang diterima pemerintah daerah seperti biaya commitment fee dan 
biava denda. 

9 1 3 01 

9 1 3 01 0 

Bunga Utang Pinjaman 
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban 
diotorisasi oleh PPKD 
Beban Bun, Utans Piniaman kcpada Pemerintah 

bunga untuk 

9 1 3 01 

9 1 3 01 

9 1 3 0l 

9 1 3 01 

9 1 3 02 

9 1 3 02 

9 1 4 

9 1 4 01 

9 l 4 01 

9 1 4 01 

9 1 4 0l 

02 

03 

04 

05 

01 

01 

02 

03 

Digunakan untuk mencatat beban pembayaran Bunga Utang Pinjaman 
kepada Pemerintah. 
Beban Bunga Utang Pinjaman kepada Pemerintah Daerah lainnya 
Digunakan untuk mcncatat beban pembayaran Bunga Utang Pinjaman 
kepada Pemerintah Daerah Lainnya. 
Beban Burga Utang Pinjaman kepada Lembaga Keuangan Bank 
Digunakan untuk mencatat beban pembayaran Bunga Utang Pinjaman 
kepada Lembaga Keuangan Bank. 
Beban Bunga Utang Pinjaman kepada Lembag Keuangan Bukan Bank 
Digunakan untuk mencatat beban pembayaran Bunga Utang Pinjaman 
kepada Lembaga Keuangan Bukan Bank. 
Bunea Utans Pmniaman Lannva 
Digunakan untuk mencatat beban pembayaran Bunga Utang Pinjaman 
Lainnya 
Bung« Utang Obligasl 
Digunakan untuk mencatat utang bunga timbul karena pemerintah 
mempunyai utang jangka pendek, atas utang-utang terscbut terkandung 
unsur biaya berupa bunga yang harus dibayarkan kepada pemegang 
surat-surat utans dimaksud. 
Burga Utang Obligasi 
Digunakan untuk mencatat utang bunga timbul karena pemerintah 
mempunyai utang jangka pendek, atas utang-utang tersebut terkandung 
unsur biaya berupa bunga yang harus dibayarkan kepada pemegang 
surat-surat utang dimaksud. 
Beban Subsidi 
Digunakan untuk mencatat beban yang diberikan pemerintah daerah 
kepada perusahaan/lembaga tertentu agar harga jual produksi/jasa 
yang dihasilkan dapat terjangkau olch masyarakat. Beban subsidi 
diakui pada saat kewajiban pemerintah daerah untuk memberikan 
subsidi telah timbul. 
Beban Subsidi 
Digunakan untuk mencatat beban yang diberikan pemerintah daerah 
kepada perusahaan/lembaga tertentu agar harga jual produksi/jasa 
yang dihasilkan dapat terjangkau oleh masyarakat. Beban subsidi 
diakui pada saat kewajiban pemerintah daerah untuk memberikan 
subsidi telah timbul 
Beban Subsidi kepada BUMN 
Digunakan untuk mencatat beban yang dibenikan pemerintah daerah 
kepada BUMN agar harga jual produksi/jasa yang dihasilkan dapat 
terjangkau oleh masyarakat. 
Beban Subsidi keoada BUMD 
Digunakan untuk mencatat beban yang diberikan pemerintah daerah 
kepada BUMD agar harga jual produksi/jasa yang dihasilkan dapat 
terjangkau oleh masyarakat. 

Beban Subsidi kepada Pihak Ketiga Lainnya 
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Digunakan untuk mencatat beban yang dibcrikan pemerintah daerah 
kepada pihak ketiga lainnya agar harga jual produksi/jasa yang 
dihasilkan dapat terjangkau oleh masvarakat. 

• 1 5 Beban Hibah 
Digunakan untuk mencatat beban hibah pemerintah dalam bentu k 
uang/barang atau jasa kepada pemerintah atau pemerintah lainnya, 
perusahaan daerah, masyarakat dan organisasi kemasyarakatan, yang 
secara spesifik telah ditetapkan peruntukkannya, bersifat tidak wajib 
dan tidak mengikat, serta tidak secara terus menerus. 

• 1 5 01 Beban Hibah kepada Pemerintah 
Digunakan untuk mcncatat beban pemerintah da\am bentuk 
uang/barang atau jasa yang secara spesifik tela h ditetapkan 
peruntukkannya, bersifat tidak wajib dan tidak mengikat, serta tidak 
secara terus menerus. 

9 1 5 01 01 Beban Hibah Barang kepada Pemerintah 
Digunakan untuk mencatat beban hibah barang pemerintah dalam 
bentuk uang / barang yang bersifat tidak wajib dan tidak 
mengikat. Pengakuan beban hibah berdasarkan dokumen 
Naskah Perianiian Hibah Daerah (NPHD) 

• 1 5 02 Beban Hibah kepada Pemerintah Daerah lainnya 
Digunakan untuk mencatat beban pemerintah dacrah lainnya dalarm 
bentuk uang/barang atau jasa yang secara spesifik telah ditetapkan 
peruntukkannya, bersifat tidak wajib dan tidak mengikat, serta tidak 
secara terus mnenerus. 

9 1 5 02 0l Beban Hibah kcpada Pemerintah Provinsi 
Digunakan untuk mencatat beban pemerintah provinsi dalam bentuk 
uang/barang atau jasa yang secara spesifik telah ditetapkan 
peruntukkannya, bersifat tidak wajib dan tidak mengikat, serta tidak 
sccara terus menerus 

9 1 s 02 02 Beban Hibah kepada Pemerintah Ka bu ten 
Digunakan untuk mencatat beban pemerintah kabupaten dalam bentuk 
uang/barang a ta u jasa yang secara spesifik telah ditetapkan 
peruntukkannya, bersifat tidak wajib dan tidak mengikat, serta tidak 
secara terus menerus. 

9 1 s 02 03 Beban Hibah ke da Pemerintah Kota 
Digunakan untuk mencatat beban pemerintah kota dalam bentuk 
uang/barang atau jasa yang secara spesifik telah ditetapkan 
peruntukkannya, bersifat tidak wajib dan tidak mengikat, serta tidak 
secara terus menerus. 

9 1 5 03 Beban Hibah kepada Perusahaan Daerah/BU MD 
9 1 5 03 01 Beban Hibah kepada Perusahaan Daerah/BUMD..... 

Digunakan untuk mencatat beban pemerintah dalam bentuk 
uang/barang atau jasa kepada Perusahaan Daerah/BUMD bersifat tidak 
waiib dan tidak mengikat, serta tidak secara terus menerus 

9 1 5 03 02 Dst..... 
Digunakan untuk mencatat beban hibah pcmcrintah dalam bentuk 
uang/barang atau jasa kepada pemerintah atau pemerintah lainnya, 
perusahaan daerah, masyarakat dan organisasi kemasyarakatan, yang 
secara spsifik telah ditetapkan peruntukkannya, bersifat tidak wajib 
dan tidak mengikat, scrta tidak secara terus menerus 

• 1 5 04 Beban Hibah kepada Kelompok Masyarakat 
Digunakan untuk mencatat beban pemerintah daerah dalam bentuk uang 
atau barang yang diberikan kepada individu, keluarga, kelompok 
dan/atau masyarakat yang sifatnya tidak secara terus menerus dan 
selektif yang bertujuan untuk melindungi dari kemungkinan terjadinya 
resiko sosial. Pengakuan be ban bantuan sosial berdasarkan Surat 
Kcputusan Kepala Daerah. 

9 1 5 04 0I Bcban Hibah kepada Kelompok Masyarakat...... 
Digunakan untuk mencatat beban pemerintah daerah dalam bcntuk uang 
atau barang yang diberikan kepada individu, keluarga, kelom pok 
dan/atau masyarakat yang sifatnya tidak secara terus menerus dan 
selektif yang bertujuan untuk melindungi dari kemungkinan terjadinya 
resiko sosial. Pengakuan beban bantuan sosial berdasarkan Surat 
Keputusan Kepala Daerah. 

9 1 5 04 01 Dst..... 
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Digunakan untuk mencatat beban pemerintah daerah dalam bentuk uang 
atau barang yang diberikan kepada individu, keluarga, kelompok 
dan/atau masyarakat yang sifatnya tidak secara terus menerus dan 
sclcktif yang bertujuan untuk melindungi dari kemungkinan terjadinya 
resiko sosial. Pengakuan beban bantuan sosial berdasarkan Surat 
Keputusan Kepala Daerah. 

9 l s OS Beban Hibah kerada Or nisas] Kemasyarakatan 
Digunakan untuk mencatat be ban pemerintah dalam bentuk 
uang/barang atau jasa kepada Organisasi Kemasyarakatan bersifat tidak 
waiib dan tidak mengikat, serta tidak secara terus menerus. 

9 1 s 05 01 Beban Hibah kcpada Organisasi Kemasyarakatan..... 
Digunakan untuk mencatat be ban pemerintah dalam bentuk 
uang/barang atau jasa kepada Organisasi Kemasyarakatan bersifat tidak 
waiib dan tidak mengikat, scrta tidak secara terus menerus. 

9 I s 05 02 Dst ... 
Digunakan untuk mencatat be ban pemerintah dalam bentuk 
uang/barang atau jasa kepada Organisasi Kemasyarakatan bersifat tidak 
waiib dan tidak mengikat, serta tidak secara terus menerus. 

• 1 5 06 Beban Hibah Dana BOS untuk Satuan Pendidlkan Daar 
Digunakan untuk mencatat be ban pemerintah dalam bentuk 
uang/barang atau jasa kcpada Satuan Pendidikan Dasar bersifat tidak 
waiib dan tidak mengikat, serta tidak secara terus menerus 

9 1 5 06 01 Beban Hibah Dana BOS ke Satuan Pendidikan Dasar di 
Kabupaten/Kota..... 
Digunakan untuk mencatat be ban pemerintah dalam bentuk 
uang/barang a tat jasa kepada Satuan Pendidikan Dasar di 
Kabupaten/Kota bersifat tidak wa jib dan tidak mengikat, serta tidak 
secara terus menerus 

• I 5 06 02 Dst ... 
Digunakan untuk mencatat be ban pemerintah dalam bentuk 
uang/barang atau jasa kepada Satuan Pendidikan Dasar bersifat tidak 
waiib dan tidak mengikat, serta tidak secara terus menerus. 

• l 6 Beban Bantuan Sosial 
Digunakan untuk mencatat beban pemerintah daerah dalam bentuk uang 
atau barang yang diberikan kepada individu, keluarga, kelom pok 
dan/atau masyarakat yang sifatnya tidak secara terus menerus dan 
selektif yang bertujuan untuk melindungi dari kemungkinan terjadinya 
resiko sosial. 

9 l 6 01 Beban Bantuan Sosial kepada Organisasi Sosial Kemasyarakatan 
Dgunakan untuk mencatat beban pemerintah daerah dalam bentuk uang 
atau barang yang diberikan kepada individu, keluarga, kelompok 
dan/atau masyarakat yang sifatnya tidak secara terus menerus dan 
selektif yang bertujuan untuk melindungi dari kemungkinan terjadinya 
resiko sosial. 

9 I 6 01 01 Beban Bantuan Sosial kepada Organisasi Sosial Kemasyarakatan ... 
Digunakan untuk mencatat beban pemerintah daerah dalam bentuk uang 
a tau barang yang dibenikan kepada individu, keluarga, kelom pok 
dan/atau masyarakat yang sifatnya tidak secara terus menerus dan 
selektif yang bertujuan untuk melindungi dari kemungkinan terjadinya 
resiko sosial. 

9 1 6 01 02 Dst ........................ 
Digunakan untuk mencatat beban pemerintah daerah dalam bentuk uang 
atau barang yang diberikan kepada individu, keluarga, kelompok 
dan/atau masyarakat yang sifatnya tidak secara terus menerus dan 
selektif yang bertujuan untuk melindungi dari kemungkinan terjadinya 
resiko sosial. 

9 1 6 02 Beban Bantuan Boslal kepada Masyarakat 
Digunakan untuk mencatat beban berupa transfer uang, barang atuu 
jasa yang diberikan oleh Pemerintah kepada masyarakat guna melindungi 
dari kemungkinan terjadinya risiko sosial, meningkatkan kemampuan 
ckonomi dan/atau kesejahteraan masyarakat. 

• I 6 02 0L Beban Bantuan Sosial kepada .... 
Digunakan untuk mencatat beban berupa transfer uang, barang atau 
jasa yang diberikan oleh Pemerintah kepada masyarakat guna melindungi 
dari kemungkinan teriadinva risiko sosial, meningkatkan kemampuan 
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ckonomi dan/atau kesejahteraan masyaraknt. 
9 1 6 02 02 Ost ........... ,.,, .. , ...... 

Digunakan untuk mencatat bcban berupa transfer uang, barang atau 
jasa yang diberikan olch Pemerintah kepada masyarakat guna melindungi 
dari kemungkinan terjadinya risiko sosial, meningkatkan kemampuan 
ckonomi dan/atau kesejahteraan masyamat. 

9 1 7 Beban Penyusutan dan Amortisasi 
Digunakan untuk mencatat alokasi yang sistematis atas nilai aset 
tetap / aset tak berwujud yang dapat disusutkan (depreciable assets) 
selama masa manfaat aset yang bersangkutan. 

9 1 7 01 Beban Pen sutan Peralatan dan Mesin 
9 1 7 01 01 Bcban Penvusutan Peralatan dan Mesin 

Digunakan untuk mencatat alokasi yang sistematis atas nilai aset 

peralatan dan mesin yang dapat disusutkan (depreciable assets] 
selama masa manfaat aset yang bersangkutan. 

9 1 7 02 Beban Penyusutan Gedung dan Ban nan 
9 1 7 02 01 Bcban Pen sutan Gedung dan Bar nan 

Dgunakan untuk mencatat alokasi yang sistematis atas rilai aset 
gedung dan bangunan yang dapat disusutkan (depreciable assets] 
selama masa manfaat aset yang bersangkutan. 

9 1 7 03 Beban Penyusutan Jalan, rigasi, dan Jarln n 
Digunakan untuk mencatat alokasi yang sistcmatis atas nilai aset 
jalan, irigasi, dan jaringan yang dapat disusutkan (depreciable assets] 
selama masa manfaat aset yang bersangkutan. 

9 1 7 03 01 Beban Penyusutan Jalan 
Digunakan untuk mencatat alokasi yang sistematis atas nilai asct 
jalan yang dapat disusutkan (depreciable assets] sclama masa manfaat 
aset yang bersangkutan. 

9 1 7 03 02 Beban Pen sutan Irgsi 
Digunakan untuk mencatat alokasi yang sistematis atas nilai aset 
irigasi yang dapat disusutkan (depreciable assets] selama masa 
manfaat aset vang bersangkutan. 

9 1 7 03 03 Beban Pen sutan Jarinan 
Digunakan untuk mencatat alokasi yang sistcmatis atas nilai asct 
jaringan yang dapat dissutkan (depreciable assets) selama mnasa 
manfaat aset vang bersangkutan. 

9 1 7 04 Beban Amortisasi Aset Tidak Berwujud 
Digunakan untuk mencatat alokasi yang sistematis atas nilai aset 
tidak berwujud yang dapat disusutkan (depreciable assets] selama 
masa manfaat aset vang bersangkutan. 

9 1 7 04 01 Beban Amortisasi Goodwill 
Digunakan untuk mencatat alokasit yang sistematis atas nila aset 
goodwill yang dapat disusutkan (depreciable assets] selama masa 
manfaat aset vang bersangkutan. 

9 1 7 04 02 Beban Amortisasi Lisensi dan frenchise 
Digunakan untuk mencatat alokasi yang sistematis atas nilai aset 
lisensi dan frenchise yang dapat disusutkan (depreciable assets] selama 
masa manfaat aset vang bersangkutan, 

9 1 7 04 03 Bcban Amortisasi Hak Cipta 
Digunakan untuk mencatat alokasi yang sistematis atas nilai aset hak 
cipta yang dapat disusutkan (depreciable assets] selama masa manfaat 
aset vans bersangkutan. 

9 1 7 04 04 Hcban Amortisasi Paten 
Dgunakan untuk mencatat alokasi yang sistematis atas nilai aset 
paten yang dapat disusutkan (depreciable assets] selama masa manfaat 
aset yang bersangkutan. 

9 1 7 04 05 Beban Amortisasi Aset Tidat Berwuiud Lainnva 
Digunakan untuk mencatat alokasi yang sistematis atas nilai asct 
tidak berwujud lainnya yang dapat disusutkan (depreciable assets) 
selama masa manfaat aset yang bersangkutan. 

9 1 8 Beban Penvislhan Plutang 
Digunakan untuk mencatat cadangan yang harus dibentuk sebesar 

'persentase tertentu dari akun piutang terkait ketertagihan piutang. 
9 1 • 01 Beban Penyisihan Piutang Pendapatan 

Disinakan untuk mencatat piutang yang timbul atas ndaoatan 
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pajak sebagaimana diatur dalam undang-undang perpajakan yang 
berlaku untuk pajak daerah, yang belum dilunasi sampai dengan 
akhir periode Laporan keuangan. 

9 l 8 01 01 Beban Penyisihan Putang Pajak 
Digunakan untuk mencatat piutang yang tim bul atas pendapatan 
pajak sebagaimana diatur dalam undang-undang perpajakan yang 
berlaku untuk pajak dacrah, yang belum dilunasi sampai dengan 
akhir periode laporan keuangan. 

9 l 8 01 02 Beban Penyisihan Piutang Retribusi 
Digunakan untuk mencatat imbalan yang dipungut Pemerintah Daerah 
dari masyarakat schubungan dengan pelayanan yang dibenikan, 
misalnya retribusi kesehatan, parkir, dan izin trayek. 

9 l 8 01 03 Be ban Penyisihan Piutang Hasil Pengelolaan Kckayaan Dacrah yang 
Dipisahkan 
Digunakan untuk mencatat piutang atas bagian laba BUMD berupa 
dividen tunai timbul a pabila pada ua tu ta bur buku telah 
diselenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan dalam UPS 
tersebut telah ditetapkan besarnya bagian laba berupa dividen tunai yang 
harus disctor ke kas daerah. 

9 1 8 01 04 Beban Penyisihan Piutang Lain-lain PAD yang Sah 
Digunakan untuk mencatat pengakuan atas piutang Lain-Lain PAD 
yang sah timbul jika hingga tanggal laporan keuangan terdapat 
pendapatan Lain-Lain PAD yang sah yang belum disetor atau yang 
belum dilunasi (Piutang lain-lain PAD yang sah mengakomodir dari 
rincian pendapatan lain-lain PAD yang sah, yang disajikan di Laporan 
Realisasi Angsaran). 

9 I 8 0 05 Bcban Penyisihan Piutang Transfer Pemerintah Pusat 
Digunakan untuk mencatat berdasarkan hasil realisasi pajak dan hasil 
sumber daya alam yang menjadi bagian daerah yang belum 
ditransfer. Piutang dana bagi hasil ini diakui saat diterbitkannya Surat 
Keputusan Menteri Keuangan tentang alokasi kurang bayar dana bagi 
hasil kepada pemerintah pusat. 

9 1 8 01 06 Beban Penvisihan Piutang Transfer Pemerintah Pusat - Lainnva 
Digunakan untuk mencatat berdasarkan hasil realisasi pajak dan hasil 
umber daya a lam yang menjadi bagian daerah yang belum 
ditransfer. Piutang dana bagi hasil ini diakui saat diterbitkannya Surat 
Keputusan Menteri Keuangan tentang alokasi kurang bayar dana bagi 
hasil kepada pemerintah pusat lainnya. 

9 l 8 01 07 Beban Penyisihan Piutang Transfer Pemerintah Daerah Lainnya 
Digunakan untuk mencatat berdasarkan hasil realisasi pajak dan hasil 
sumber daya alar yang menjadi bagian daerah yang belum 
ditransfer. Piutang dana bagi hasil ini diakui saat diterbitkannya Surat 
Keputusan Menteri Keuangan tentang alokasi kurang bayar dana bagi 
hasil kepada pemerintah daerah lainnva. 

9 I 8 01 08 Beban Penvisihan Piutang Bantuan Keuangan 
Digunakan untuk mencatat berdasarkan hasil realisasi pajak dan hasil 
umber daya alam yang menjadi bagian daerah yang belum 
ditransfer. Piutang dana bagi hasil ini diakui saat diterbitkannya Surat 
Keputusan Menteri Keuangan tentang alokasi keurang bayar dana bagi 
hasil kepada pemerintah daerah. 

9 1 8 0L 09 Beban Penyisihan Piutang Hbah 
Digunakan untuk mencatat beban berupa pengeluaran uang a tau 
kewajiban untuk mengeluarkan uang dari pemerintah kepada entitas 
pelaporan lain yang diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan. 

9 I 8 01 10 Beban Penyisihan Piutang Pendapatan Lainnya 
Digunakan ntuk mencatat piutang yang timbul atas pendapatan 
pajak scbagaimana diatur dalam undang-undang perpajakan yang 
berlaku untuk pajak daerah, yang belum dilunasi sampai dengan 
akhir periode laporan keuangan. 

9 l 8 01 II Ost ........................ 
Digunakan untuk mencatat piutang yang timbul atas pendapatan 
pajak sebagaimana diatur dalam undang undang per pajakan yang 
berlaku untuk pajak daerah, yang belum dilunasi sampai dengan 
akhir periode laporan keuangan. 
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9 1 8 02 Beban Penyisthan Plutang Lannya 
Digunakan untuk mencatat Bcban Penyisihan Piutang Lainnya. 

9 1 8 02 01 Beban Penyisihan Bagian Lancar Tagihan Jangka Panjang 
Digunakan untuk mencatat Beban Penyisihan Bagian Lancar Tagihan 
Jangka Panjang. 

9 1 8 02 02 Beban Penyisihan Bagian Lancar Tagihan Pinjaman Jang.ka Panjang 
kcpada Entitas Lainrva 
Digunakan untuk mencatat Beban Penyisihan Bagian Lancar Tagihan 
Piniaman Jangka Paniang kepada Entitas Lainnva, 

9 1 8 02 03 Beban Penvisihan Baian Lancar Tasihan Peniualan Angsuran 
Digunakan untuk mencatat Beban Penyisihan Bagian Lancar Tagihan 
Penjualan Angsuran. 

9 1 8 02 04 Beban Penyisihan Bagian lancar Tuntutan Ganti Rugi 
Digunakan untukmencatat Beban Penyisihan Bagian Lancar Tuntutan 
Ganti Rugi. 

9 1 8 02 05 Bcban Penvisihan Uang Muka 
Dieunakan untuk mencatat Beban Penvisihan Uang Muka. 

9 I 8 02 06 Ost ....................... 
Digunakan untuk mencatat Beban Penyisihan Putang Lainnya. 

9 1 9 Beban Lain-lain 
Digunakan untuk mencatat beban lain-lain. 

9 1 9 01 Beban Penurunan Nllal Investasi 
9 1 9 0I 01 Beban Penurunan Nilai Investasi 

Di nakan untuk mencatat bcban benurunan rilai investasi. 
9 1 9 02 Beban Penyisthan Dana Bergulir 
9 I 9 02 01 Bcban Penvisihan Dana Bergulir 

Digunakan untuk mencatat beban nvisihan dana bergulir 
9 1 9 03 Beban Lain-lain 
9 1 9 03 01 Beban Lain-lain 

Digunakan untuk mencatat beban lain-lain. 
9 2 BEBAN TRANSFER 

Digunakan untuk mencatat beban berupa pengeluaran uang atau 
kewajiban untuk mengeluarkan uang dari pemerintah daerah kepada 
entitas pelaporan lain yang diwajibkan oleh peraturan perundang- 
undangan yang diakui pada saat diterbitkan SP2D a tau pada saat 
timbulnya kewajiban pemerintah daerah (jika terdapat dokumen yang 
memadai). Dalam hal pada akhir Tahun Anggaran terdapat pendapatan 
yang harus dibagihasilkan tetapi belum disalurkan dan sudah diketahui 
daerah yang berhak menerima, maka nilai tersebut dapat diakui sebagai 
beban. 

9 2 1 Beban Transfer Bagi Hasif Pajak Daerah 
Dgunakan untuk mencatat beban berupa pengeluaran uang atau 
kewajiban untuk mengeluarkan uang yang merupakan hasil pajak dari 
pemerintah daerah kepada entitas pelaporan lain yang diwajibkan oleh 
peraturan perundang-undangan 

9 2 1 01 Beban Transfer Bagi Hail Pajak Darah Kepada Pemerintahan 
Kabupaten/Kota 

9 2 I 0 01 Beban Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kepada Pemerintahan 
Kabupaten/Kota.... 
Digunakan untuk mencatat beban berupa pengeluaran uang atau 
kewajiban untuk mengcluarkan uang yang merupakan hasil pajak dari 
pemerintah daerah kepada entitas pelaporan lain yang diwajibkan oleh 

peraturan perundang-undangan yaitu Pemerintah Kabupaten/ Kot 
9 2 1 01 02 Dst.... 

Digunakan untuk mencatat Beban Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah 
Kepada Pemerintahan Kabupaten/Kota lainnya. 

9 2 2 Beban Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya 
Digunakan untuk mencatat beban berupa pcngeluaran uang a tat 
kewajiban untuk mengeluarkan uang yang merupakan hasil pendapatan 
lainnya dari pemerintah daerah kepada entitas pelaporan lain yang 
diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan 

9 2 2 01 Beban Transfer Bagi Hall Pendapatan Lainnya Kepada Pemerintahan 
Kabpaten/Kota 

9 2 2 01 01 Beban Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kepada Pemerintahan 
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Kabupaten/Kota..... 
Digunakan untuk mencatat beban berupa pengeluaran uang a tau 
kwajiban untuk mengeluarkan uang yang merupakan hasil pendapatan 
lainnya dari pemerintah daerah kepada entitas pelaporan lain yang 
diwajibkan olch peraturan perundang-undangan yaitu Pemerintah 
Kabupaten / Kota. 

9 2 2 01 02 Dst. ................................. , .. ,, 
Digunakan untuk mnencatat Beban Transfer Bagi Ha sil Pendapatan 
Lainnva Kepada Pemerintahan Kabupaten/Kota lainnya. 

9 2 3 Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Pemerintah Daerah Lainny# 
Digunakan untuk mencatat beban berupa pengeluaran uang atau 
kewajiban untuk mengeluarkan uang dalam bentuk bantuan keuangan 
dari pemerintah kepada entitas pelaporan lain yang diwajibkan oleh 
peraturan berundang-undangan 

• 2 3 01 Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Propinsi 
9 2 3 01 01 Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Propinsi.... 

Digunakan untuk mencatat beban berupa pengeluaran uang atau 
kewajiban untuk mengeluarkan uang dalam bentuk bantuan keuangan 
dari pemerintah pusat kepada entitas pelaporan lain yang diwajibkan oleh 
peraturan nerundang-undangan yaitu pemerintah provinsi. 

9 2 3 01 02 Dst..... 
Digunakan untuk mencatat Beban Transfer Bantuan Keuangan ke 
Propinsi lainnya. 

9 2 3 02 Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Kabupaten/Kota 
9 2 3 02 01 Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Kabu ten/Kota..... 

Digunakan untuk mcncatat beban berupa pengeluaran uang atau 
kewajiban untuk mengeluarkan uang dalam bentuk bantuan keuangan 
dari pemerintah pusat kepada entitas pelaporan lain yang diwajibkan oleh 

loeraturan oerundang-undangan yaitu pemerintah Kabupaten / Kota 
9 2 3 02 02 Dst.... 

Digunakan untuk mencatat Beban Transfer Bantuan Keuangan ke 
Kabupaten/Kota lainnyn 

• 2 4 Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Des 

• 2 4 01 Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Des 
9 2 4 01 01 Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Desa.... 

Digunakan untuk mencatat bcban berupa pengeluaran uang atau 
kewajiban untuk mengcluarkan tang dalam bentuk bantuan keuangan 
dari pemerintah pusat kepada entitas pelaporan lain yang diwajibkan oleh 
peraturan perundang-undangan yitu Desa 

9 2 4 OJ 02 Dst.... 
Digunakan untuk mencatat Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Desa 
lainnv. 

• 2 5 Beban Transfer Bantuan Keuangan Lainnya 
Digunakan untuk mencatat be ban berupa pengeluaran uang atau 
kewajiban untuk mengeluarkan uang dalam bentuk bantuan keuangan 
dani pemerintah kepada entitas pelaporan lain yang diwajibkan oleh 
eraturan perundang-undangan. 

9 2 5 01 Beban Transfer Bantuan Kepada Partai Politik 
9 2 5 OJ 01 Beban Transfer Bantuan Kcpada Partai Politik..... 

Digunakan untuk mencatat beban berupa pengeluaran uang atau 
kewajiban untuk mengeluarkan uang dalam bentuk bantuan keuangan 
dari pemerintah kepada entitas pelaporan lain yang diwajibkan oleh 
peraturan ·wrundang-undangan yaitu Partai Politik. 
Digunakan untuk mencatat bantuan keuangan yang bersumber dari 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara/Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah yang diberikan secara proporsional kepada Partai Politik 
yang mendapatkan kursi di Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah provinsi, dan Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah 
kabupaten/kota yang penghitungannya berdasarkan jumlah perolchan 
suara. 

9 2 5 01 02 Dst.... 
Digunakan untuk mnencatat Beban Transfer Bantuan Kepada Partai 
Politik lainnya. 

• 2 6 Beban Transfer Dana Otonomi Khusus 
Digunakan untuk mencatat beban berupa ngeluaran uans atau 

133 



KODE AKUN PENJELASAN 

kewajiban untuk mengeluarkan uang dalam bentuk bantuan keuangan 
dari pemerintah kepada entitas pelaporan lain yang diwajibkan oleh 
peraturan perundang-undangan dimana dana yang dikeluarkan terscbut 
dialokasikan untuk membiayai pelaksanaan otonomi khusus suatu 
daerah. 

9 26 01 Beban Transfer Dana Otsu Kabupaten/Kota 
9 2 6 01 01 Bcban Transfer Dana Otsus Kabupaten/Kota... 

Digunakan untuk mencatat beban beru pa pengcluaran uang a tau 
kewajiban untuk mengeluarkan uang dalam bentuk bantuan keuangan 
dari pemerintah kepada entitas pelaporan lain yang diwajibkan oleh 
peraturan perundang-undangan dimana dana yang dikeluarkan tersebut 
dialokasikan untuk membiayai pelaksanaan otonomi khusus suatu 
daerah kabupaten/kota 

9 2 6 01 02 Dst.... 
Digunakan untuk mencatat Beban Transfer Dana Otsus Kabupaten/Kota 
lainnva. 

9 3 DEFISIT NON OPERASIONAL 
Dgunakan untuk mencatat selisih kurang antara pendapatan dan beban 
selama satu neriode nelaporan dari Kegiatan Non Operasional. 

9 3 1 Deflit Penjualan Aset Non Lancar - LO 
9 3 I 01 Deflaft Peniualan Aset Non Lancar - LO 

Digunakan untuk mencatat selisih kurang antare defisit kegiatan 
operasional, kegiatan non operasional, darn kejadian uar biasa yang 
berasal dari neniualan aset non lancar LO. 

9 3 l 01 01 Defisit Penjualan Aset Tanah - LO 
Digunakan untuk mencatat selisih kurang antara defisit kegiatan 
operasional, kegiatan non operasional, dan kejadian luar biasa yang 
berasal dari penjualan aset tanah LO 

9 3 l 01 02 Defisit Penjualan Aset Peralatan dan Mesin - LO 
Digunakan untuk mencatat schsih kurang antara defisit kegiatan 
operasional, kegiatan non operasional, dan kejadian luar biasa yang 
berasal dari penjualan aset peralatan dan mesin LO 

9 3 l 01 03 Defisit Peniualan Aset Gedung dan Bangunan - LO 
Digunakan untuk mencatat selisih kurang antara defisit kegiatan 
operasional, egiatan non operasional, dan kejadian luar biasa yang 
berasal dari peniualan aset gedung dan bangunan LO 

9 3 l 01 04 Defisit Penjualan Aset Non Lancar/Aset Tetap Lainnya - LO 
Digunakan untuk mencatat selisih kurang antara defistt kegiatan 
operasional, kegiatan non operasional, dan kejadian luar biasa yang 
berasal dari penjualan aset non lancar / aset tetap lainnya LO 

9 3 1 Ol 05 Defisit Pelcpasan Investasi Jangka Panjang - LO 
Digunakan untuk mencatat Pelepasan investasi dapat terjadi karena 
defisit dari penjualan, dan pelepasan hak karena peraturan Pemerintah 
Daerah dan lain sebagainya 

9 3 l 01 06 Defisit Peniualan Aset Lain-lain - LO 
Digunakan untuk mencatat sclisih kurang antara dcfisit kegiatan 
operasional, kegiatan non operasional, dan kejadian luar biasa yang 
berasal dari oeniualan aset lain-lain LO 

9 3 I 01 07 Ost ........................ 
Digunakan untuk mencatat Defisit Penjualan Aset Non Lancar - LO 
lainnva. 

9 3 2 Defisit Penvelesaian Kewaiiban Jangka Paniang - LO 
9 3 2 01 Deflsit Penyelesaian Kewafiban Jangka Panjang - LO 

Digunakan untuk mencatat penyeleseian pembayaran kewajiban jangka 
nanjang vang telah melewati batas waktu perjanjian yang telah disctujui. 

9 3 2 0 01 Defisit Penyelesaian Utang Dalam Negeri Sektor Perbankan - LO 
Digunakan untuk mencatat penyeleseian pembayaran kewajiban jangka 
panjang yang telah melewati batas waktu perjanjian yang telah disetujui 
terhadap pihak erbankan olch pemerintah 

9 3 2 0I 02 Defisit Penvelesaian Utans Dari Lemba Keuangan Bukan Bank - LO 
Digunakan untuk mencatat penyeleseian pembayaran kewajiban jangka 
panjang yang telah melewati batas waktu perjanjian yang telah disetujui 
terhadap Lembaga keuangan non bank oleh pemerintah 

9 3 2 0l 03 Defisit Penyelesaian Utang Dalam Negeri - Obligasi- LO 
Digunakan untuk mencatat penyeleseian pembayaran kewajiban yang 
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9 32 01 04 

telah melewati batas waktu perjanjian yang telah disetujui oleh 
l nemerintah dengan cara mengelepaskan obligasi. 

Defisit Penvelesaian Utan Pemerintah Pusat - LO 
Digunakan untuk mencatat penyelesaian utang pemerintah pusat kepada 
pihak lain yang disebabkan kedudukan suatu instansi pemerintah pusat 
sebagai pemotong pajak atau pungutan lainnya scperti Pajak Penghasilan 
(PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), luran BPJS Kesehatan, Taspen dan 
Bapetarum. 

9 32 01 05 

9 32 01 06 

9 32 01 07 

9 32 0l 08 

9 3 3 
9 3 3 01 
9 3 3 01 01 

9 3 3 01 02 

933 01 03 

9 3 3 01 04 

9 4 
9 4 1 
9 4 1 OJ 

Defisit Penyelesaian Utang Pemcrintah Provinsi- LO 
Digunakan untuk mencatat penyelcsaian utang pemerintah provinsi 
kepada pihak lain yang disebabkan kedudukan suatu instansi 
pemerintah provinsi sebagai pemotong pajak atau pungutan lainnya 
scperti Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), furan 
BPIS Keschatan, Taspen dan Bapetarum. 
Defisit Penvelesaian Utang Pemcrintah Kabupaten/Kota - LO 
Digunakan untuk mencatat penyelesaian utang pemerintah 
kabupaten/kota kepada pihak lain yang discbabkan kedudukan suatu 
instansi pemerintah kabupaten/kota scbagai pemotong pajak atau 
pungutan lainnya seperti Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan 
Nilai (PPN), Iuran BPS Kesehatan, Taspen dan Bapetarum. 
Defisit Penvelesaian Premium (Diskonto) Obligasi - LO 
Digunakan untuk mencatat selisih kurang dari Premium atas Surat 
Utang Negara yang berjangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan 
dengan kupon dan/atau dengan oembayaran bunga secara diskonto. 
Ost . 
Digunakan untuk mencatat Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka 
Panjang - LO lainnya. 
Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya - LO 
Defisit darl Keglatan Non Operasional Lainnya- LO 
Defisit dani Kegiatan Non Operasional Lainnya - LO 
Digunakan untuk mencatat selisih kurang antara pendapatan dan beban 
selama satu periode elaporan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya. 
Defisit Pelepasan Investasi Jangka Pendck - LO 
Digunakan untuk mcncatat pelepasan investasi dimana investasi yang 
dilepas dapat segera dicairkan 
Defisit Penghapusan Aset 
Digunakan untuk mencatat defisit yang disebabkan karena proses 
penghapusan aset yang dapat diikuti dengan proses pemusnahan, proses 

l penjualan, maupun scbab lain 
Ost . 
Digunakan untuk mencatat Defisit dari Kegiatan Non Operasional 
Lainnya + LO lainnya. 
BEBAN LUAR BIASA 
Beban Luar Bia»a 
Beban Luar Biaa 
Digunakan untuk mencatat penurunan manfaat ckonomi atau potensi 
jasa dalarm period pelaporan yang menurunkan ckuitas, yang dapat 
berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban yang 
mana memiliki sifat tidak biasa atau jarang sekali terjadi, bahkan tidak 
berulang-ulang. 

9 4 I 01 

9 4 1 0l 

01 

02 

Beban Bencana Alam 
Digunakan untuk mencatat bcban yang berasal dari tingkat abnormalitas 
yang Ainggi, yang secara jelas tidak berhubungan dengan aktivitas normal 
dan umum perusahaan, atau hanya bersifat insidentil terkait dengan 
aktivitas normal dan umum perusahaan, dengan memperhitungkan 
fa ktor lingkungan" di mana perusahaan beroperasi 
Beban Lauar Biasa Lainnva 
Digunakan untuk mencatat beban yang berasal dari tingkat abnormalitas 
yang tinggi, yang secara jelas tidak berhubungan dengan aktivitas normal 
dan umum perusahaan, atau hanya bersifat insidentil terkait dengan 
aktivitas normal dan umum perusahaan, dengan memperhitungkan 
faktor-faktor diluar faktor linkunsan di manna perusahaan beroperasi. 
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LAMPIRAN IV 
PERATURAN GUBERNUR KALIMANTAN BARAT 
NOMOR: TAHUN 2019 
TENTANG KODEFIKASI AKUN PADA BAGAN AKUN STANDAR PEMERINTAH PROVINS 
KALIMANTAN BARAT 

FORMAT KONVERSI PENYAJIAN NERACA 

Akun Neraca tcrdiri dari Aset, Kewajiban dan Ekuitas. Pencatatan Barang Milik 
Daerah menggunakan kodefikasi Barang Milik Daerah dan pencatatan neraca 
berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan 
Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual Pada Pemerintah Daerah. Dalam hal 
terdapat perbedaan Kodefikasi Akun Barang Milik Daerah dan Neraca, maka perlu 
dilakukan konversi atau mapping kode barang ke kode akun neraca (persediaan dan aset 
tetap). Contoh Format konversi persediaan dan aset tetap sebagaimana pada tabel I dan 
tabel 2. 

Tube 1 
Format Konversi Penyaflan Persedlaan Neraca 

Kode Barang Mill Daerah 
Kode Uralan 

Bagan Aleun Standar 
Kode Uralan 

I I 7 

117010301 
117010302 
117010303 

I17010305 

Persediaan 

Alat Tulis Kantor 
Kertas Dan Cover 
Bahan Cetak 

Persediaan Dokumen/ 
Administrasi Tender 

I I 7 

I 1 7 01 
1170I0I 

1170102 

Perscdiaan 

Persediaan Bahan Pakai Habis 
Perscdiaan Alat Tulis Kantor 

Persediaan Dokumen/ 
Administrasi Tender 

117010308 Alat Listik I 170103 Persediaan Alat 
elektronik ( lampu 
kering) 

Listrik dan 
pijar, battery 

117010304 

117010313 

Benda Pos I 1 7 01 04 Persediaan Perangko, materai 
dan benda pos lainnya 

Persediaan Perulatan kebersihan 
dan bahan pembersih 

Alat/Bahan Untuk Kegiatan 1 17 01 05 
Kantor Lainnya 

1 17010104 Bahan Bakar Dan Pelumas I I 7 01 06 Perscdiaan Bahan 
Minyak/Gas 

Bakar 

117010109 

1170l0I10 

1 1 7 01 01 01 

117010105 
117020101 
117020102 

117020103 
117020104 
117020105 
117020106 
117020201 
117020202 
117020203 
117020204 
117020205 

17020206 
17020207 

117030101 
117030102 

lsi Tabung 
Kebakaran 

lsi Tabung Gas 

Bahan Bangunan Dan 
Konstruksi 
Bahan Baku 
Komponen Jembatan Baja 
Komponen Jembatan 
Peatekan 
Komponen Peralatan 
Komponen Rambu-Rambu 
Attachment 
Komponen Lainnya 
Pipa Air Besi Tuang (Dci) 
Pipa Asbes Semen (Acp) 
Pipa Baja 
Pipa Beton Pratekan 
Pipa Fiber Glass 
Pipa Plastik Pvc (Upvc) 
PIPA Lainnya 
Komponen Bekas 
Pioa Bekas 

CABAN/KADS/ 
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1170108 

l 1 702 
1170201 

A#STEN 

Perscdiaan lsi tabung pemadam 
kebakaran 

Persediaan Isi tabung gas 

Perscdinan Bahan/Material 
Persediaan Bahan bakeu 
bangunan 
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Bahan/Bibit Ternak/Bbit 1 1 7 02 03 
lkan 
Obat 1170204 
0bat-Obatan Lainnya 
Bahan Kimia 1170205 
Bahan Peledak 
Bahan Kimia Nuklir 

Persediaan Untuk Tujuan 1 1 7 0206 
Strategis/Berjaga-Jaga 
Persediaan Untuk Tujuan 
Strategis/Derjaga-Vaga 
Lainnya 
Natura 

Persediaan Bahan kimia 

Persediaan Bahan Makanan 
Pokok 

tanaman 
Persediaan BHibit ternak 

Persediaan Bahan obat-obatan 

Bahan/ bibit 

Uralan 

Persediaan 

Kode 

1170202 

Uralan 
Komponen BHckas Dan Pipa 
Bekas Lainnya 

Bahan /Bibit Tanaman 

117010701 

Kode 
17030103 

117010108 

117010111 

1170l0401 
117010402 
117010102 
117010103 

17010106 

1 17010601 

117010602 

117010702002l Pakan an 

117010702001 Pakan Hewan 

Bahan Komputer 1 170209 

Perabot Kantor 1 170210 

Barang Dalam Proses 1 170213 
Bahan Lainnya 
Perlengkapan Dinas 
Kaporlap Dan Perlengkapan 
Satwa 
Natura Dan Pakan Lainnya 
Persediaan Penelitian Biologi 
Persediaan Penelitian Biologi 
Lainnya 
Persediaan Penelitian 
Teknologi 
Persediaan Penelitian Lainnya 
Persediaan Dalam Proses 
Persediaan Dalam Proses 
Lainnya 

Bahan/Material 

Persediaan Budidaya Perikanan 

Budidaya Peternakan 

Persediaan Komputer 

Persediaan Alat Rumah Tangsa 

Persediaan Suku Cadang 

Persediaan Barang Lainnya 
Persediaan Barang yang akan di 
berikan kepada Pihak Ketiga 

Persediaan 
Lainnya 

Persediaan Barang Bercorak 
Kesenian/Kebudayaan/Olahraga 

1170207 

170208 

J I 7 OJ 
1170301 Dijual/ Diserahkan Kepada 

Masyarakat 
Persediaan Untuk Dijual/ 
Diserahkan Lainnya 

Suku Cadang Alat Angkutan 1 1 7 021l 
Suku Cadang Alat Besar 
Suku Cadang Alat 
Kedokteran 
Suku Cadang Alat 
Laboratorium 
Suku Cadang Alat Pemancar 
Suku Cadang Alat Studio Dan 
Komunikasi 
Suku Cadang Alat Pertanian 
Suku Cadang Alat Bengkel 
Suku Cadang Alat 
Persenjataan 
Persediaan Dari Belanja 
Bantuan Sosial 
Suku Cadang Lainnya 

Perlengkapan Pendungkung 1 17 0212 
Olah Raga 
Suvenir/Cendera Mata 

117010306 

117010307 

117010201 
I l 7010202 
117010203 

117010204 

117010205 
117010206 

117010207 
17010208 

117010209 

117010210 

117010211 

I I 7 01 03 11 

117010312 

170l0107 
117010112 
117010309 
117010310 

I 170 07 OJ 
11701080l 
I I 7 01 08 02 

1 17010803 

117010804 
17010901 

1170l0902 

117010501 

117010502 

KAO 
MUKUM 
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Tabel 2 
Format Konverst Penyajlan Aset Tetap Neraca 

Kode Barang MLLlk Daerah Ba an Akeun Standar 
Kode Uralan Kode Uraian 

I 3 Aset Tetap I 3 Aset Tetap 

I 3 1 01 Tanah I 3 I Tanah 

I 32 01 Alat Besar I 32 Peralatan dan Mesin 
I 32 02 Alat Angkut 
I 32 03 Alat Bengkel dan Alat Ukur 
I 32 04 Alat Pertanian 
l 32 05 Alat Kantor dan rumag Tangga 
I 32 06 Alat Studio, Komunikasi dan 

Pemancar 
I 32 07 Alat Kedokteran dan 

kesehatan 
l 32 08 Alat Laboratorium 
l 32 09 Alat Persenjataan 
l 3 2 10 Komputer 
I 32 11 Alat Eksplorasi 
I 32 12 Alat Pengeboran 
l 32 13 Alat Produksi, Pengolahan dan 

Pemurnian 
l 3 2 4 Alat Bantu Eksplorasi 
l 3 2 15 Alat Keselamtan Kerja 
I 3 2 16 Alat Peraga 
l 32 17 Peralatan Proses/Produksi 
l 32 18 Ram bu-Rambu 
l 32 19 Peralatan Olah Raga 

l 3 3 01 Bangunan Gcdung l 3 3 Gedung dan Bangunan 
I 33 02 Monumnen 
l 33 03 Bangunan Menara 
l 33 04 Tugu Titk control/Pasti 

l 3 4 01 Jalan dan Jembatan 1 3 4 Jalan, irigasi dan Jaringan 
l 3 d 02 Bangunan Air 
l 3 4 03 Instalasi 
I 3 4 C4 Jaringan 

l 35 01 Bahan Perpustakaan l 3 5 Aset Tetap Lainnya 
l 3 s 02 Barang Bercorak Kesenian/ 

Kebudayaan/ Olahraga 
l 35 03 Hewan 
I 3 5 04 Biota Perairan 
I 35 05 Tanaman 
l 3 5 06 Barang Koleksi Non Budaya 
l 3 5 07 Aset Tetap dalam renovasi 

l 36 01 Konstruksi Dalam Pengerjaan l 36 Konstruksi Dalam Pengerjaan 
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